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enang hati kami nfenjambut penerbitan dari buah ka-
Dr Semaun ini, jang tak asing bagi kita semua baik
uangannja untuk Kemerdekaan Bangsa kita maupun
serta usaha? pemikirannja dibidang perekonomian
ngsa kita.
at disangkal bahwa negara kita tidak banjak mem-
“jang memuat pandangan2 ckonomi sosialis, terutama

ngan bangsa kita sendirl.
gara kita sctjara tegas menudju kesistim perckono-
Indonesia, maka perlu sckali kepustakaan kita di-
pandangan? ekonomi sosialis sehingga dengan bahan?
.rscbut, dapatlah kiranja lambat launf Mahasiswa?
konomi kita mengembangkan sesuatu Jlmu Penge-
ai perekonomian Indonesia jang sungguh? sesuai de-
Negara dan keinginan bangsa kita pada umumnja.
kemukakan oleh Sdr. Dr Semaun didalam buah
. menurut beliau adalah hasil pemikiran dan perc-
yertahun-tabun. Dan pandangan2 buah hasil peng-
ungan pcrgoiakan hidup s<_:-hari2 selalu lebih ber-
dangan? buah hasil pembatjaan buku?2 se-mata.
rznja terhadap buku ini didalam rangka pemi-
gunan I'mu Pengetahuan tentang Ekonomi jang
mbangunan Negara kita pada umumnja. |
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Pembatja jang terhormat kami mintakan per-
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jang telah diusudian oleh beberapa Saucara pen-
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batja buku jang teiall terbit itu. ' i

Kami mengutjapkan Icnffha'gaan besar dan utjapan sangat
banjak terana Kasi kepada Saudara? pengusul jang te.an memuings
kinkan perbaikan? itu diaksar akan daiam buku jang terbit sexarang
ini.

Sclandjutnja kami terus mengharap usul2 atau saran? pt;baskéﬂ
baru pula terhadap buku jang terbit sekarang ini untuk mendjadi .
pertmbangan djika kemudian wdl\.tu buku inj tcrpaksn d;tt:m.imn

jang kedua kalinja.

Kami adakan dua bagian dalam buku ini dcngan mcngzngat |
bahwa bagian pertama adaiah suatu uraian sedjarah ekonomi pam 3
umumnja didunia, dan untuk sebagian pada chususnja mengenai’
sedjarah ckonomi Indonesia. -

' Adapun bagian jang kedua merupakan uraian teoritis
- dasar? perkembangan perckonomian jang mcnudju kepada |
- nomian masjarakat Sosialis Indonesia. Bagian jang kedua i 1m
sgmatjmn disertasi untuk mendapat gelar Doktor Ilmu 1
o.ch Scnat Universitas Padjadjaran ditambah dmgm'
_bg;hubung dengan Senat telah dapat men
_-dalgm perdjuangan kemerdekaan bangsa dan agar

di N %1 = gngf’ Hmakl.nur dan adl.l dalam w 'l-t.' '
: i f«;’h -”-




,,.‘--.uni.ua Seraun, h'rni;vi;uk.’tn Eﬂai%an? j:-mg Irlal‘t iﬁkg"
mukakan promotol Gandara dan berdazarkan hak jang
diberikan Undang-Undang kepada k Lol serta menurit
adat Universitas Padj: vl jaran, maka dengan segala senang
hati kami menjatakan Saudara Semaun, lahir didaerals

Modjokerto mendjadi Doktor Honoris Gansa dalam ilmu
ekonaornii ]':.lnf.l Universitas 1 lthnrﬂlr.ln

Sesudah m';,xil,m selamat dari Presiden/Ketua Senat Universitas
Padajdjaran, maka aund dipersilablkan mengutjapkan ur al.l? Uy %Jk
djelasn i araian it kami ulangi dibawi ah inl: ﬁ

e

u.

PRTE. WW“’.‘T«& F

i;

Saudara Jang Mulia Presiden | ml\{:ﬁi{f{ﬁi f’ad}ﬂhﬂfm, :
."a."nnlnru Promotor, ;"”‘ 3 ’j’;(g; $
Saudara? anggota Senat, -—21"‘: ot f 438
Saudara?2 Guru Besar, 'Mﬂ b .
Saudara? Dosen Universitas Padjadjaran jang terhormat,
Putri2 dan putra?ku para Mahasiswi dan Mahasiswa,
dan semua para hadirin, serta Saudara? wartawan wakil

pers jang terhormat.

Terlebih dahulu sudilah kiranja menerima pernjataan
banjak terima kasih dari hati sanubari sa ja atas pcrhatmn .
Saudara? ]ang sangat saja hargai ini, Untuk tanda terima
kasih itu, saja sumbangkan suatu buku uraian tmuim'
jang berdjudul: _ b
PENAGA MANUSIA SEBAGAI POST-U'mT TE
RI ITLMU EKONOMI TERPIMPIN”, 5

Hanja sadja saja minta maaf, bahwa malal

dapat menghidangkan hanja 150 exemplar.

hulu. dalam pada itu hanja stensilan. Tet




pludanghkan snmbangan ktﬁad&

sudkan untuk mct

tahuan iy ckoneid. | - prrat
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bitan 1904, Berhin d jilied I, halaman o1, ditulis ﬁw
(i . . '

berikut ; MRS =
“Alle Arbeit st andrerseits \"”;‘m‘g'lbung m‘.‘-
e hlicher  Arbeitskraft  inbesondrer zwcckbmuﬂfﬁ“
Form, und m cieser CIgens halt konkreter nitzlicher
Arheit produziert € Gebrauchswerte™, _ :
Menurut pendapat Marx ituy, barang? conereet jang dalam
abstiaket dimakan nilai umum, mendapat nilai umui
o hanja dictempat? produksi dan demikian djuga nilai
perlebibannja, =
Tetapi sesudah saja mempergunakan metode dednksl,
maka saja menarik kesimputan bahwa ,,segala hal atau
faktor jang pada djarak gan djangha wakiy antara tem=
pats membikm - (memprodusi)  dan tangan konsumen
barus diperlitungkan aan dimasukkan daam nilai, dan
djuga daam miba perlebihan jang merupakan sumber ke-
uniungan tu” (haaman 26, buku samputan),
Leon baru jang saja adjukan ini, djuga beriainan
teori? liberal ckonomi (kapitalis) jang berpendapa
olah? nilai dibentuk terutama oleh KESUTUHAN
barang? jang concreet. .
D_\uga. saja inginkan perhatian - Saudara? ter]
;,Llu':ma Jang saja gambarkan dibalaman 35 buk
‘;“““: d;‘_‘ PCI“LJC.IElSu.nZ mengenai schema itu,
an .pcxi jelasan?nja itu adalah sumbangan baru
saja ingin masukkan dalam ilmy ckonomi, -
deua.‘Dllmlnman 32 bu.ku sambutan, saja m
kan sctjara baru formulering mengenai perbed
~ ketjilnja upah pada umumnja, SoRA
gL Sl g ' : r e
 Keliga, Mulmf_hn!ar‘najn 45 sampai 50, saja adj
_baru mengenai nilai barang? export-in port,

Keempat. Berhubung dengan itu saja memt,

lam baru scdjak permlllam &bnd kc




g

A e N i iiiter: "Mt g

alam matinja unsur2 kemadjuan industri di-ncgeri2 J'aii_lg,r
sudah djauh perkembangan industrinja, dan jang me-
merlukan kerdja sama antara semua negeri diselurnh
dunia dengan, supaja dalam P.B.B. diadakan perentja-
naan perkembangan perekonomian diseluruh dunia, dan
diadakan bank pusat P.B.B. untuk mclaksanakan peren«
t_](lllﬂﬂn itu.
Kelima. Berlainan dari teori2 ckonomi Barat (dan) Ti-
mur, maka pembiajaan persendjataan, saja adjukan se-
bagai bagian dari nilai perlebihan. Djuga dalam hal ini
adalah sumbangan baru.
Keenam. Dalam soal produksi berulang saja adjukan
pembahasan ilmiah setjara baru pula.
Ketudjuh. Saja djuga minta perhatian mengenai teori
saja, bagaimana dalam masjarakat kapitalis terdjadi per-
baikan taraf hidup rakjat pekerdja di-negeri2 industci
(halaman 70-71).
Kedelapan. Tetapi perbaikan itu sangat pelan, djika di-
bandingkan dengan perbaikan taraf penghidupan sct]ara
besar2an dan sampai sepuluh kali lebih tjepat di-neger:®
sosialis, dan mudah2an djuga akan terlaksana dengan pe-
rentjanaan jang betul, di Indonesia, jang kini ada dalam
masa peralihan dari kapitalisme ke sosialisme, dalam ke-
adaan revolusi Indonesia jang masih berlangsung terus
dan belum selesai. Berhubung dengan teori2 baru jang
saja adjukan dalam buku sambutan itu, maka dihalaman
67 saja menulis sebagai berikut: |
,,Lcn]aplah teori Malthus dengan halladcnja. dalam-'
sajir saja ini:
Malthus, not your thcnr}r,
Will live for century,
One, two, twenty,
And yect many,
~Because your theory,
~ Is merely hwtcrw, s
And none histcry b
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catiia atas MNAR jang I
' ! djo n,rnj;adi s
el nhutan iy, dan ]ﬁiﬂ‘g m
mf l .+ Kusuma Sumantri, 4
demikian p "f”rf"'“ P dengan memberi b
g¢lar Doktor Honoris Causa kepada sa
ban'fhm teor 2 baru darl !«’ﬂpﬂbadmﬁ
ilmu ekonomi dunia,
Sekali lagi beribu-ribu terima
resty Saudarz? untuk dapat terus
ilmu pengetahuan, dan didjalan
keadilan umum, universeel.”

Saudara




Saudara2. Dengan sckali lagi men
terima kasth atas pf: hatian Saudara?, dan .
terutama Saudara® wartawan dari P‘-'ms ma J:
tidak da p\[ nie: mmbunj. an pcr‘lsaan i_ g
dalam sanubari saja tcrh’idap Universitas Pa djar
dengan Scnatnja atas nama jang mana Saudara Prof
Prajudi Atm yosudird jo mcnd]adl promotor dlsenasi s
dalam buku sambutan itu, dan jang ketua Senat itu iala
Saudara Prof. Iwa Kusuma Sumantri, tem]ata aunggul
A A demikian progressip dengan memberi kcmungbnm da
gelar Doktor Honoris Causa kepada saja untuk menju
bangkan teor:2 baru dari kepribadian Indonesia ke___
ilmu ekonomi dunia.
Sekali lagi beribu-ribu terima kasih, dan sa ;
rcstu Saudara2 untuk dapat terus bcrd]uang-

keadilan umum, universe
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BAB PERTAMA.
PENDJELASAN PENGANTAR.

datjam? bentuk Ekonomi Terpimpin. Makna istilah Ekonomi
ra (Staatshuishoudkunde). Makna istilah?: Tenaga manusia,
aran pekerd jaan, Alat? pekerdjaan, Perlengkapan produksi, Hu-
gan? produksi, Distribusi, Komsumsi, Formasi masjarakat, Kate-
“konomi. Sasaran penindjauan Ilmu Ekonomi Negara Terpim-

cbagai telah maklum, ber-sama? dengan kembali ke Undang-

idang Dasar 1945, maka sebagai haluan Negara dilapangan Eko-
telah ditentukan haluan ekonomi terpimpin.

Ada matjam2 bentuk ckonomi terpimpin,

Ykonomi terpimpin setjara sangat terbatas, dengan tidak meru-
i bah dasar2 perekonomian, jaitn denzan tidak merubah hak milik
fatas sumber? produksi. Dalam hal ini kekuasaan Negara meng-
ladakan Undang2? dan peraturan? jang dapat membatasi dan
imengerahkan  kegiatan sumber? itu ke-tudjuan2 jang tertentu
funtuk mentjoba memperkembangkan perekonomian nasional.

[Ekonomi terpimpin sematjam ini biasanja merupakan experi~

men2 jang atjapkali tidak berhasil. Tjontoh dari sedjamh Eko-

nomi Indonesia mengenai kegagalan experimen sCmat}am ml, %

misalnja ialah B.E.

Ada ekonomi terpimpin jang terpaksa dipraktekkan tmtuk men-

tjapax kemenangan dalam peperangan. Ini sangat luas bﬁf”’ﬁﬁ

dan biasanja merubah untuk sementara waktu dasar? pen , :
ian jang menjangkut hak milik atas sumber? produks

nja d:rlgcdjamh perekonomian dunia pada masa

jang ke II. Mengenai ini, dapat diketahui da




_ .3_' Ada ckonomi terpimpin jang penuh dengan melaksanakan pep.
; ubahan-perubahan atas milik sumber produksi, tidak untuk se.
mentara waktu, tetapi untuk se-lama2nja. Tjontoh dari perkem.
bangan ckonomi di-negeri2 sosialis memberikan gambaran djelys &
mengenai ini. :
4. Adapun ekonomi terpimpin jang kini dimaksud olch haluap
Negara Republik Indonesia dewasa ini, ad:<ah bermatjam ter-=
sendiri, menurut Kepribadian bangsa dan keadaan pcrckonomia_n__
Indonesia jang mulai diarahkan kependjelmaan masjarakat So- %
sialis a la Indonesia dikemudian hari. Dalam hubungan ini hen"
daknja diingat maksud pasal 33 Undang-Undang Dasar 194
jang berbunji: 1

o
o
3

1. Perckonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar azag’
kekeluargaan.

ra

. Tjabang? produksi jang penting bagi Negara dan jang me-
nguasai hadjat hidup orang banjak dikuasai oleh Negara,

3. Bumi dan air dan kekajaan alam jang terkandung didalam-
nja dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk se-besar? &

kemakmuran Rakjat. £

Mengenai matjam dan bentuk jang keempat iwah jang kini &
harus mendjadi penindjauan dan kesimpulan? teori baru, Teori baru |
Itu sangat perlu untuk memudahkan pelaksanaan usaha? Pemerin-
tah dan Bangsa guna mendjelmakan maksud dan tudjuan praktek’
ekonomi terpimpin itu. o

Adjaran teori baru itulah
Universitas2,

:I'ctapi penindjauan soal? jang diarahkan untuk membulatkan
teori baru itu, sudah tentu sadja ada hubungannja dengan t
rk?nor-ni jang lama. Diantara teori2 jang lama itu, sesudah
b~ sclidiki, akan ada jang dapat kita gunakan, tetapi banjak djug
jang harus tidak dapat kita gunakan, G -

Untuk menindjau soal? teori lebih mendalam maka perlu .

kita tahu betul, ckonomi jang mana jang SCkzra’ng akan kita p
djari. Harus ditjatat bahwa ada ekonomi perdagangan, cke

pcmsahafm dan lain2, C .’5

jang kini harus mulai diperoleh dalam 1

T

“Tetapi untuk kita harus diketahui pengetahuan ekonomi teorl
jang pokok, dari mana‘akan mudah diketahui tjabang? dari Ckﬂﬂm :
jang pokok itu. Ekonomi jang pokdk ita dinamakan ekonomi politik,
berbeda daripada politik ekonomi. Ekonomi berasal dari pcrkata:an.-
Junani: "oikonomia”, jang terdiri dari dua perkataan Junani sedjak
dulu kala jaita "oikos” jang berarti rumah tangga, dan “nomos”,
jang berarti hukum atau dengan perkataan Arab: “kodrat” alam,
jang di Indonesia berarti kekuatan alam sedjak timbulnja, dan
selama perkembangannja sampai lenjapnja. Djadi jang dimaksud -
bukan hukum buatan ranusia, tetapi hukum jang berarti ketentuan
alam, jing dalam bahasa Inggeris dinamakan “Law of Nature”
atau dalam bahasa Belanda “Natuur Wet”. Djadi “oikonomia”™ ber- -
arti hukum alam jang menentukan perumah-tangzaan. Perumah--
tanggaan jang mana? Didjawab oleh perkataan politik, jang asalnja
djuga dari perkataan Junani: “politeia”, Adapun artinja jalah su-
sunan masjarakat, jang bentuk luarnja dalam pandangan pikiran
berwudjud sebagai Negara. Karcna ita ekonomi politik sama dengan
perumah-tanggaan Negara. Ini bukan perumah-langgaan perse-
orangan, tetapi perumah-tanggaan bentuk luar dari masjarakat atay
Negara. Dari ini maka perumah-tangzaan atau ekonomi Negara
tergolong dalam ilmu2 kemasjarakatan atau ilmu sosiologi. Ilmu
ckonomi Negara itu menindjau kodrai2 atau hukum alam produksi
dalam masjarakat dan pembagian barang? berharga jang merupa-
kan produksi itu dalam ber-bagaiZ taraf perkembangan masjarakat
manusia. X gk e

Dasar penghidupan masjarakat ialah produksi dalam’ arti pen-
tjiptaan atau pembuatan barang? jang berwudjud. Supaja
orang? harus mempunjai barang? makanan, pakaian dan barang?.
berharga jang lam2. Agar mempunjai barang? berharga itu,
orang? harus mentjiptakan atau membuat barang? b

djadi harus bekerdja. i, TR et e

2 Orang? atau umat manusia membuat
ini pada hakekatnja merupakan perdjuangan
angan ini -b_r.:_kan perdjuangan pcrmmgan :




’ pan Pfﬂdltkﬂ{dk !a_ug melak;

nantiasa dan dalam segala mat)ant
masjarakat dan peke
sia dari masjarakat.
Perkembangan peimt
jang seharai berikut:

epd jaan atau el

ia

1 manusik y { =
n atau barang akan maksud jang ditudju dengan pe-

in itu, dan

3. Alat2 pekerdjaan.

Pekerdjaan merupakan kegiatan jang mempunjai tudjuan manu- )
gia. dan dalam perkembangan kegiatan itu, maka manusia merubah
matjam dan rupa dan menjesuaikan benda2 alam untuk memenuhi '
kebutuhan?nja. Pekerdjaan merupakan keperluan menurut alam =

anusia, dan merupakan sjarat jang tidak dapat dielakkan untuk
up manusia. Dengan tidak ada pekerdjaan sckiranja tidak akan
ngkin manusia hidup. 2
Sasaran atau barang akan tudjuan adalah sesuatu jang dimak- ¥
i oleh pekerdjaan manusia. Sasaran pekerdjaan itu mungkin se-
a langsung diberikan oleh alam sendiri, misalnja kaju jang manu-, |
harus mmel?ang dari hutan, atau barang galian jang manusia
s mengambil dari dalam bumi. Sasaran pekerdjaan jang tadinja |
mg?mp oleh kcp.;iman pekerdjaan, misalnja bahan atau logam
Ja:lg tr.l_ah didatangkan dari paberik logam, paberik besi
a“ap:tss d;}:lmg dtzlah dvlda.t:mgkan dalam paberik benang, dan |
g idatangkan dalam paberik tenun, semuanja itu
b;m:g bakal atau barang baku. i
i at2 pekerdiaan i . . =
usia lmtﬁk herg:trl ?c]iih e e harfmg jang ding
e * pada sasaran pekerdjaannja dan untuk =
oLl opgon itu. Scbagai alat pekerdjaan maka per=
ah perkakas, piranti atau perlengkapan produksi £
' tanah, gedung? perusahaan d'a]an,mi_{l 1a &
igainja. Diantara alat2 P?kerdja,an ; ok ¢ g3 o
M ﬂlatrhkasatau' '
'ka”‘, Peranan jang menentukan.’
perkakas jang digunakan manusia d

ara itu ada matjam?

| sjarat merupakan produksi ‘dar;
\aga merupakan kegiatan many.
: b

buatan barang2 berharga mentjakup hal2 ..

_ masjarakat umat manusia discgala taraf perkembangan
: J < o i}

kegiatan pekerdjaannja, mulai darj perkakas kasar t_e_rbue&:: dmﬁi‘i ;
oleh orang? purbakala sampai mesin? jang paling modert- e
perkembangan perkakas jatat perlengkapan produksi merupaks
ukuran kekuasaan masjarakat atas alam, merupakan ukuran _p;--
kembangan produksi. Dalam hal ini dalam perkataan prod:k&__d 1;
dapat arti perusahaan. Zaman? ekonomi adalah bt‘.r-beda., tida

Karena ber-bedaZ adanja barang? jang ditjiptakan, akan tetapt zaman
ckonomi itu ber-beda2 dan diketahui bedanje dari tjara bagaimana
barang? berharga dibuatnja, dan perkakas atau perleugkapan. ma-
tjam mana jang digunakan dalam perusahaan atau pmduks;’nuw

bersama merupak ndin
dengan tidak gisambung dengan tenaga pekerdja, samasekali udalf
dapat mentjiptakan atau membuat apapun. Agar dapat mcmulai_
djalannja pekerdjaan, djalannja pentjiptaan barang2 bgrharga maka
tenaga pekerdja harus bersambung dengan perkakas atau p:e.rlmg—-_
kapan perusahaan. s LS
Tenaga pekerdja adalah kemampuan manusiz untuk be'kerdja._,
jaitu djumlah, umum kekuatan? djasmani dan rohani manusia, dan
dengan itulah manusia dapat membuat barang? berharga. Tenaga
pekerdja adalah unsur jang giat dalam produksi, dan tenaga peker-
dja itu menggerakkan alat produksi. Dengan perkembangan per-
kakas atau perlengkapan perusahaan maka berkembanglah kemam-
puan manusia untuk bekerdja, berkembanglah kepandaiannija,
biasaannja dan pengalamannja dalam perusahaan atau produksi.
Perkakas atau perlengkapan perusahaan, dengan apa dibuainj
barang? berharga, dan manusia jang menggerakkan perkakas
perlengkapan itu serta jang mendjelmakan barang? berbarga
pengalamannja jang tertentu dalam an dan de
biasaan? bekerdjanja, dinamakan kekuatan? produksi dalam masja-
rakat, Rakjat pekerdja adalah kekuatan produksi jang - da

it ; ] - =i e
. Kekuatan? produks mentjerminkan hubungan orans
dengan barang? dan kekuatan? alam, jang di

buat barang? berharga. Akan tetapi

L]




ia bergiat pada alam tetapl o

Barang? perharga itu, mantsid s \anusia? tidak dapat mems 58 antara produksi dan konsumsi (pemenuhan kebuluhan). Barang

jang dibuat dalam masjarakat digunakan untuk kebutuhag manu

5 4in orang. . :
Juga beroiat | terhadap lam ¢! i cotiara tertentu untuk bergiat & 3 ! - . ghﬂ'ﬂ'l‘
t Pr{1L1L1;<ci deng . .1 .:iaitzzl. Agar dapat mem- o = sia perscorangan atau untuk kebutuhan | o it !
bersama da 2 herhu : 1 {II.::Iam pertalian2 = kan produksi. Kebutuhan manusia perseorangan m_dlpmuhlnja'
s X ’ [---i:r.-n an? dan sikap kema- j kebutuhan manusia jang berupa sandang-pangan, mah dagbes

bagainja. Adapun kebutuhan perusahaan ialah penggunaan alat®

produksi untuk mentjiptakan barangZ berharga. ke
Pembagian barang? jang terbuat untuk kebutuban manusia per-

scorangan tergantung dari milik alat? produksi. -
Dalam_masjarakat liberal ekonomi maka alat? produksi dimiliki -

ta hanja aal ; ;
L hubungan me rcka dengan alam, serta
h ht 15< "

s}u:}kn.s'“: : 'I\:,,“ tulis ~[\_:“_] Marx dalam bukunja jang 7

:)EM;J-ELd;Li'J JF['Rl‘H Modal! Hubungan2 kemasjarakatan ter-
Hjuaul: D = . :

i 2 manusia dalam djalannja pembuatan. barang?

= 1

tentu antara

berharga n: [Ifflf;”ﬁ.'-:‘*?i'lz froduksi: M&?_@éa.td&'mﬁz ftu diu_gg ha@'l? pekﬂ'd_jaa.n “men- A
Hubungan? produksi mentjakup: k. djadi_milik orang? modal itu. Sebaliknja siburuh atau pekerdjanja
1. bentuk? milik atas alat® produksi; . tidak memiliki alat2 produksi, dan supaja tidak mati kelaparan maka
2. kelompok atau golongan? ber-matjam? dalam masjarakat jang =8 te;‘paj;salah bekerdja untuk orang? modal jang mendjadi pemilik

timbul dari bentuk pemilikan itu dalam djalannja mempro- % hasil pekerdjaan buruh atam pckerdj-a_ oo Dalbang inisjarakat Gl
duksi dan saling hubungannja golongan? manusia itu. e E;;Ea umumnja, dan masjarakat sosialis a Ja Indonesia jang mak-
. bentuk? pembagian barang? jang terbuat, dan ini tergantung ¥ " ur dan adil, maka dimaksud pelaksanaan alat® produksi mendjadi
dari milik atas alat? produksi dan kedudukan orang? dalam /¢ milik masjarakat jang dalam kekuasaan politik diwakili oleh Negara.
djalannja memproduksi. g Djadi milik masjarakat atas alat? produksi herupa milik Negara atas
i alat2 produksi itu: Karena itu hasil pekerdjaan angzauta :
| didjadikan milik bangsa atau rakjat pekerdja jang berbentuk
rakat dengan organisasi kekuasaan politik atau Negera itu..
Dalam formasi2 atau bentukZ penjelenggaraan masjarakat, di-

mana ditjiptakan atau dibuat barang® dagangaa maka agian

barang?2 berharga jang berwudjud barang? dagangan itu, dilaksana-

.'I:jomli hubungan® produksi tergantung dari siapakah jang me-
fiki alat? produksi, jaitu siapakah jang memiliki (mempunjai)
ah, hutan, a:ir, bl;mi, bahan? bakal, perkakas atau perlengkapan
.. g:nand afeseﬁggajlﬁl:usahaan, alat? pengangkutan dan alat?
Djadi, tj-.orak hubungan? produksi te
I-manusia perseorangan sipemilik a
it Jang menggunakan ala2

kan dengan djalan penukaran barang? dagangan, atau djual
barang? dagangan itu.— s
Produksi, pembagian produksi,_penukaran barang? d
m8at si buruh atau si pekerdja gggﬂ:nﬁﬁhmukm o}cha;'add;& alil
_ . setjara giat bertimbal balik pada
harus ‘kan atau memperkembangkan, ata
g'Unda.ﬂg Dasar 1 A Mh.angan hﬂ.‘ s 3 : E

rgantung dari golongan ma.':'
lat2 produksi dalam masja

Ry TR R
alam pembagian hasil jan bempae::tukan hubungan2 i alﬂmk:ﬁm o

Sty inams . T Sarang? berharga jtu, P Bpwers

m‘mﬁaﬁmn % 3 . T




atasan jang menentukan p
» bersesuaikan diri den
Lat. Setelah timbul hal2 j
bertimbal balik pada d
hat perkembangannja dag

iang berkehendak madiy

fari usaha2 orang? kolot reaksio;
technis dan belah kemasjarakat
1 jari belah technis produksi j
Jhuan alam dan tehnik, misalnja ilmu fisik, ilmu kig
iimu penggarapan bahan? logam, ilmu technologi, ilmu agrg
pertanian dan tumbuh®an) dan sebagainja. )
Adapun ilmu skonomi Negara menindjau dan mempeladis -'
belak kemasperakatan dari produks, jaitu hubungan? manusia satg

¥

sama lain dalam bidang memproduksi oleh masjarakat atau bidane
ckonomi. Ilmu Ekonomi Negara menindjau dan mempeladjari
bungan? produksi dalam pertaliannja dengan kekuatan2 jang me-
nimbulkan produksi. Kekuatan? itu dan hubungan? mem produks
sebagai persatu-paduan atau kesatuan merupakan tjara prod

Ada -rj:xra produksi kapitalis, ada tjara produksi sosialis dan
Kekuatan? jang menimbulkan produksi adalah unsur2 jang p
per-gerak? dan revolusioner dalam perusahaan produksi. Perkes
fgan perusahaan dimulai dengan perubahan? dalam kekua
menimbulkan produksi terutama dengan berubahnja dan
pngnja perkakas atau perlengkapan2 perusahaan pr{)duhi,

Itu terdjadilah perubahan2 sesuainja dilapangan hubun;
Bksi. Hubungan manusia saty sama lain dila :;g.n roc

be rk?mbang dengan tcrgantung dari perktmbp gan |
2 menimbulkan produksi, mempengaruhj set; angen
#lik pada kekuatan? jang menimbulkan e
Kekuatan? jang menimbylk e -

taral jang tertentu dalam perkembangannja maka kekuatan? jang
menimbulkan produksi itu meluaskan diri sampai keluar dari rangka
hubungan? memproduksi tertentu pula, dan mereka satu sama lain
mendjadi bertentangan. : : ' b
Karena itu hubungan? produksi jang tua? ada kalanja diganii
dengan hubungan? produksi jang baru, jang sesuai dengan taraf -
jang tertjapai dalam perkembangan dan sesuai dengan _tjorak dan
watak kekuatan2 jang menimbulkan produksi dalam 'masjarakat.
Deiigan penggantian itu berubahlah dasar masjarakat dan susunan
atasannja, jaitu pengertian dan keinsafan manusia mengenai segala
hal kemasjarakatan. Sjarat-sjarat perbendaan untuk perganiian

- hubungan? memproduksi jang tua? oleh jang baru? timbul dan ber-

kembang dalam perbumian formasi jang tua itu. Lalu hubungan
produksi jang baru membuka djalan luas dan lebar untuk perkern-
bangan? kekuatan? jang menimbulkan produksi. Proces pergantian
itu kini berdjalan di Indonesia. e

Itmu ekonomi Negara se-olah? djuga ilmu Sedjarah. Tlmu eko-
nomi Negara bersangkut paut dengan produksi perbendaan (barang?}
dalam bentuk masjarakat jang tertentu dalam sedjarahnja, dan ber-
sangkut-paut dengan hukum? alam ekonomi jang ada sesuai
tjara® memproduksi. s

Hukum? alam atau “natur’s law” ekonomi itu ment
inti kedjadian? jang tampak dalam bidang ekonomi dan
minkan inti proces? atau djalan perkembangan didalamnja
menjebabkan pertalian dan bergantungan satu dengan lainnja
inti kedjadian dan proces? itu. A

Kodrat atau hukum? alam perkembangan
tentuan? alam jang objektif, jang benar? berpangkal.
itu timbul dan bertenaga atas dasar sjarat? ekc

dengan tidak tergantung dari k

hukum? alam i




japat menggunakan experimena k
laboratorium? jang djdj‘alan.'_-l |

dakan experimen atay 8
persukar penjelidikan pro.
atau menindjau bagianz
‘konomi, maka orang tidag
pun reaksiZ2 kimia. 4
i gan kekuatan abstraksi” #) jaity
kekuatan berfikir setjara meng-hubungZkan, me-misah2kan dagn e },
djadikan bajangan2 umum dalam pemikiran,

_CI:onOmi dalam masjaraka
Atau pertjobaan? deng

an setjara buatZan, Tid
Pertjobaan?2 dalam laborator
€esnja se-djernihZnja. 1
daﬂ p[‘;'hrd:].mz didalam
dapat mengounakan 1

= s e

poemua itu harus inti de

A

Setiap susunan ckonomi merupakan gambaran pertentangan dap 1-
sangat sulit ber-belit?, Tugas penindjauan ilmiah jalah untuk melihat
kedjadian2 lahir dalam perumah-tanggaan Negara dan melihat g
belakang jtu dengan menggunakan analisa teoritis untuk menemy.
kan proces? didalam dan tjorak? pokok dari perekonomian jang
mentjerminkan inti dan hakekat hubungan? produksi serta meng-
abstrakkan dan membuang tjorak? jang kurang penting.

Sebagai hasil dari analisa setjara ilmiah itu ialah didapatnja
kategori? ekonomi, Jaitu pengertian? jang merupakan pentjerminan
Zeoritis dari hubungan? produksi jang njata terdapat dalam formasi
Masjarakat ini atau jtu, misalnja barang dagangan, nilai, harga,
ang, per-bank-kan, anggaran berusahaan, neratja, lama kerdja dan
B2 Metode Marx menindjau ber-angsur2 keatas dari kategori2 |

pmi }:a_.ng sangat sederhana itu ke-kategori? ekonomi jang lebih

: gan kemadjuan masjarakat naik ke

tara‘f2 Jang terrendah sampai taraf2 jang tinggi. Dengan
JaL}a\r: .kat_egorii‘ ckonomi Negara sematjam itu, maka
pgis dianjam dengan analisa sedjarah perkembang:

3l

!
@
b
i

& i _: hidupa'n’ akan ttl.api Mempes
1ang rul, konkrit dan aktuil serta
ja dari orang?, go

Dari sudut? pengantar pendjelasan dalam BA"B pertama nﬁ‘?b
kami akan menindjau soal? ekonomi terpimpin, djiwa ekonomi Ne-
gara Pantja Sila Bung Kamo, dan kami akan berusaha mnnberikanﬁ“
pendjelasan? selandjutnja untuk rnemha’ngun wori? baru guna ik :
mempertjepat keinsjafan ilmiah generasi baru kita untuk menudja
pada perwudjudan sosialisme Indonesia atas dasar teori guru Mhm
jang termodern dalam djaman kita, Marx dan I.u;m, dmgall‘
berartja pada dogma?2, tetapi dengan ikut m_e-mbah :edm
terubahan? jang kini telah timbul sebagai akibat dan

' atom. : _
“ﬂgfaiﬂ:;d;AB pertama ini mungkin masih ha.n;ak hal? jang kurang
dimengerti oleh SaudaraZ mahasiswi dan mhas:sw_ ma, kammsebagmh :
pengantar pendjelasan, agar dapa.: mempersing pengm:l s
kepada bagian® jang lebih d]_clas dan mendalam ;:-vcnmt]apmﬂ}b-
selandjutnja, maka kali i d]_w_tru untuk ‘mcmpas.ngka ©
lasan2 permulaan sepintas latu ini, pun kami terpaksa mc:pcrgun_
kan beberapa unsur filsafat s:::h:g:; g”ﬂma p:s:lit? ahuannja
1 engeiahuan atau dalam -mhx &=, dalam
::’{h!;s:-ligguis *the science of science’ ': bmrp1m_ " h:;;ga sckedar :
unsur? dari arti itu jang makna pengertiannja itu m. gl
filsafat. ; ‘ .

Selandjutnja unsur? filsafat itu akan djarang kami gxmalan dan

selandjutnja kami akan langsung membahas s:gnla—ga]an;a sctjara
konkrit dan teoretis dari sudut ilmu pengertian ekonomi Ncgara.._

£




pAl KEDUA.
Dasar Lkonomi Purbakala. T imbuln jf{ _;.:rnénnomfan mii.s'jm't:lhg_!E
esukuan, Timbulnja pengertian hak milik perreorangan, Digang;. |

nja masjarakat kesukian oleh masjarakat budak belian,

Dalam BAB kedua ini kami akan membahas tjara produksi i
. : 3 P kﬁl M L
bakala dan perkembangannja, Jang d_,mu }'af'r?an;aan terlebih dahuly
julah bagaimana manusia dan masjarakatnja timbul didunia ipp
Ada orang jang mengatakan bahwa asal manusia darj Adam dﬂl;. .
Eva, Ada lagi orang? Jing JI'JI'I'JIl:.ﬂ.ILGJIIJ bhahwa manusia limbu] dil‘i»
IJr'J‘\I']rrFulrl_r.{;.IJI .\l'rilpllrra;r dari -r'lJ;.!fj-lJI! ,,nrang-hulann. Kt-dllaz.
pandangan ite mempunjai alasan? sendiri. Malahan blﬂjak = 2
i!ruul {ll'“gl:l.‘{]lll.ll] alam mengadjukan hipotese atau Pfﬂﬁirﬂnag:.
wadjar pikiran dan_ gagasan, se-olah2 manusia ity mulaj ada kira2
.*«.'I:iu [fljlll.d I.IIJ.IIH jang lampau. Mercka mengira demikian atas -
hitungan? dari wlang? kepala machluk jang didapat dari h?"-anl
;”'.T-If‘ilfu_qj‘ dengan diperhitungkan kerusakan2 mhng itu .d:rlg:um. b
andingZkan dengan tulang?2 j; : g : 3
R, Jang didapat dibeberaps A
iniy baik di Asia, Afrika atag l‘lzr});nh.l * Cheberapa M 4
(h]Il"l\l:r"‘kl‘l:'l}‘::-'-';‘ill“'ll}: Ilm.-ngnl;lr.-lkan heda manusia dari orang-hutan | .
i ilaan, bahwa manusia | akat ak i
tidak berbakat akal, walay sia JCl:bsll\d[ akal dan or:_mg-hm;
kah akal masuk dals daupun mungkin orang-hutan berfikir. Apa-
T ¢ t 4M manusia menurut tjiptaan jang Maha-Ku:
£al It manusia Jang tidak ada pad: hluk2 i :
dapat dibuktikannja, Tetapi ada kP: a machluk? jang lain,
bukti2 dari ilmu atom jang k‘l‘ a dfﬂmngkman e terda
bagian? atom, se o § Kapan djuga akan dapat memetjah
: » Sepertt proton, elektron atau .
kinan bahwa pemetjahan bagian2 DFSUL AN ada kemu:
kan asal hidup sematj » {g_1an‘“ atom itu akan dapat membu
mati . atjam “virus” dan asal benda j
atl seperti atom, Bagian2 2 4 jang (isa
K0Smos jang bertebaran dil nto;'n {rnjata sangat banjak ada d:
uuar haw,; : I
Pak sebagaj bintang? dan 'vtbaga'“'a burm antara planet2 jang
, 7 inja. Ini adalah hasil pen

kosmios dengan adatija pesawat? roket antar planct dan sputnik, serta
lunik. Dari sini mungkin timbul bukti2 baru bahwa akal sebagai
inti tubuh manusia metupakan sematjam virus jang dibumi hidup
terus ber-pindah2 sesudah matinja tubuh? itu dan atas dasar itu
mungkin akan didapat bukti asal-manusia jang tidak dari orang-
hutan.

Untuk kita, njatalah sudah bahwa akal manusia dapat mem-
punjai bentuk lahir, jaitu bermatjam perkakas pekerdjaan, jang
manusia sendiri mulai dahulu kala pandai membuatnja. Beda ma-
nusia dari orang-hutan dan machluk? lainnja tampak djustru pada
perkakas kerdja jang manusia sendiri dapat membuat. Djika ini
merupakan bukti adanja akal, maka bukti serupa itu tidak ada dari
machluk jang bukan manusia, schingga djika akal ada pada machluk
bukan manusia hanja dihamakan sebagai instink atau naluri sadja.

Tijorak atau watak manusia jalah ber-kumpul2 dengan djenis
manusianja, hal mana menimbulkan hipotese bahwa sedjak dahulu
kala manusia hidup ber-kelompok? dan tidak sendiri2 seperti misalnja
harimau, tetapi hidup dalam alam ber-kelompok2, misalnja sepert:
gadjah, kera dan sebagainja. ] L

Dalam hidup ber-kelompok2, jang kemudian menimbulkan suku?,
asal bangsa dan bangsa? itulah maka berada dan berkembanglah
kekuatan? manusia untuk menghadapi machluk? jang lainnja dan
nntuk mempergunakan kodratZ alam guna perkembangan masja-
rakat manusia serta perkembangan perkakas?nja untuk membuat
atau mentjiptakan barang? kebutuhan hidupnja. Disini terdapat lagi
perbedaan umat manusia dari machluk? jang lainnja.

Dalam zaman purbakala kelompok? manusia hidup dengan sa-
ngat tergantung dari alam sekitarnja, dan mempertahankan hidup
waktu itu sangat sukar. Perkakas pekerdjaan dan sendjata untuk
mempertahankan hidup kelompok masjarakat manusia purbakala
ftu sangat sederhana, dan hanja dalam djangka waktu beribu-ribu
tahun setjara per-lahan2 ber-angsur? perkakasnja dapat dissmpurna-
kan. Perkakas permulaan terbuat hanja dari batu, sebagai dibukti-
dari kepalan tangan, se-olah? ada kepal lain jang menjambung kepal

. tangan dengan tjengkeraman djari2nja. Perkakas 'jang lainnja ada.




2

3

4

! :

iah batang2 kaju jang -S:;Itﬁza;:ol f'g']., maka
tangan. Lagi mcnu_rut buktr etil in tenis
sjarakat purbakala itu sangat X¢i] 'mddm:iﬁﬁ‘l
. sekali manusia dalar
orang sadja. Sangat lama s
i buahZan jang didapat
hidup dari pengumpulan _ vig .
memburu hewan2 setjara gotong*{Ojong.. f-l' i
itu bergotong-rojong dan hasil keglatfmn}a du'n i
pula. Ada kalanja kelompokZ manusia mcmusqlu- -‘f
timbul perang ketjil jang dalam suasana kekurangan
nimbulkan adat orang makan orang. : o
Dalam perkembangan kelompok2 manusia turun-
mewariskan dan me-nambah2 warisan2 pengal
dalam menjempurnakan perkakas dan sendjata jang
primitif itu, maka ada kalanja setjara kebetulan, terd
kebakaran hutan karena petir, letusan gunung apl,
jang menerbitkan njala2 api sehingga manusia
api.

Apa inilah membuka masa bary dalam zaman
dapat menundjukkan perubahanZ makanan dan t:
keras sehingga manusia dapat membuat piring |
serta kemudian dapat menghantjurkan baty |

timzh, tembaga dan tjampuran tembaga dengan
djadikan perunggu, dan kemudian didapat bes,
tembaga jang paling kung telah didapat darg galian2
diperhitungkan dar; kerusakan2nj, dapat ditentukan
perunggu; semuyla dibagian Agj dekat Eropah my
6000 tahun jang lampay,, Masa atay a3 dF'a e
dan M(:.sopotamia kira2 400q tabusd) ad besi d
Barat kira2 3000 tahun jang 1ampalilang Iampau,

Perkembangan scl:mdjutnja dida

mentjiptakan panak dan ang) Pana}? zft dari penemuan
hewan?, dan Penghidupan darj gaes o o Mcmudahl
nimbulk 4gin '

41 peternakan, Dy
tahui kodras2 tumbuh2,,
sederhan

1)11!1’]}3 p

g hewan2 itu 1'_
4Pangan tumbuh2,p, - da

Walaupyp
, : St ad
a sadja tetapj tjukup lmtu!{} ma .

ertanian mendjadikay, kelnmpokE
16



lagi dan lalu mcnctap di-daerah2 jang kelﬂmpﬁ%ﬁ itu tf:lah
lih sendiri. Timbullah maSJarakat suku2 ‘dengan marga?nja. |

Dalam masjarakat kelompok2 purbakala itu maka, ga1 ktl_,ﬁ
d]utann_]a. bergiat bersama, pun hasil kegiatan dimakan’setjara
tong-rojong pula. Djuga alat pembuatan barang? atau alat2
dikerdjakan bergotong-rojong serta dimiliki setjara gotong-
pula. Djadi alat produksi mendjadi milik masjarakat suku atau :
~dan merupakan milik komunal, milik masjarakat dan bukan
perscorangan. Karena itu produksi didapat dari kchatan

rojong serta mr:ratakan kclt:maha.n dan kekuatan manuma

masjarakat bersama pula. Pcnjehdxkan2 ilmiah *) mt:mbu' ik
adaan purbakala sematjam itu diseluruh dunia, dan bukan

keistimewaan Eropah atau Asia, Indonesia atau suku2 Indi
Amerika dan lain2nja.

Keadaan serupa itu hanja menundjukkan sesuatu isa;raf
kembangan masjarakat jang mungkin masih ada dibeberapa
didunia kita. Dalam zaman purbakala itu tingkat produkg
tjukup untuk hidup bersama dengan tidak ada kelebihan j jang
mungkinkan pembagian hasil setjara tidak adil. :

Kesimpulan umum dari penindjauan taraf perkembangan 1
sjarakat purbakala itu dapat kita tuangkan dalam formule ilm
seperti berikut: '

,,Hukum dasar atau kodrat dasar ckonomi summan
purbakala, jalah kegiatan? manusia bergotong-rojong untuk
min sandang-pangannja dengan menggunakan perkakas?
sederhana atas dasar milik umum atas alat? produksi dan
hasil sama rata dimakan dan dipakai setjara gotong-ro

Tetapi tidak ada barang atau suasana’ jang tidak b
atau tidak berkembang. Sudah dalam masa gotnng—-re}eag
pembagian djenis pekerdjaan. Di Irian misaln}a sampal s
masih 'Ida suku2 dlmana para laki2 j jang kuat badann L b

) Dapat dibatja dalam buku F. Engels: ”Tha u]'ig;[n uf ﬂ.e m ,
property and the state”. . =



cmbadiak tanah itu dengan men-
i« kuntul baris para wanita jang
n merermnukkan serta mcngha]u,.
pekerdjaan para pria didepannja ity,
: pisau? ketjil dari kaju pula,
cholopi ntul baris anak2 jang mem-
‘tu dan dalam lobang? itu dimasuk-
.ty atjam kegiatan gotong-rojong,
tetapi djuga ada matjam Diantara pembagian djenis peker=
djaan ity dalam zaman purbakala ada pf:mhag_::m jang menentukan,
para pria memburu hewan atau menangkap ikan, scdang!can para
wanita mengerdjakan tanah dan menanam scria m(:nghasﬂkan ba-
rang? makanan dari pertanian. Pekerdjaan wanita ini biasanja mem-
beri hasil tetap dan lebih terdjamin daripada hasil kegiatan para pria.
Karena peranan wanita dalam suku adalah terbesar untuk men-
djamin barang makanan dari pertanian dan barang pakaian dari
pekerdjaan tenun dan sebagainja, maka susunan masjarakat suku
jang dalam perkembangan selandjutnja mendjadi berkelompok be- =
ratus orang berkembang mendjadi susunan masjarakat jang dipim-.;.
pin oleh ibu2 jang tertua. Masjarakat jang demikian dinamakan
matriagat, Dalam masjarakat serupa itu alat produksi jang terpen- =
ting, diakui schagai milik umum masjarakat suku. ’
Tidak ada hak milik perscorangan atas tanah dan semua hasil
pertanian didjadikan milik umum untuk digunakan ber-sama2 oleh
scluruh suku. Bentuk pemilikan sematjam ini dilandjutkan sedemi-
kian djauh schiggga dalam marga2 matriagat Minangkabau belum
Iama berselang, jaitu kira2 100 tahun jang lampau, maka semua
barang perhiasan emas intan dan pakaian sutera jang baik
gapnja sebagai milik umum masjarakat dan disimpan oleh p
ibu tertua jang memimpin bukan sadja pembagian pekerdjaan da
perckonomian matriagat itu, tetapi djuga memimpin demokrasi pu
iclari rakjat olch rakjat dalam pemerintahan marga, serta mem
pemakaian atau penggunaan barang? hiasan antara anggaui '
triagat pada waktu hari perajaan dalam marga sendiri atau
waktu berkundjung atas undangan dalam perajaan marga? lain
asalnja masih dari satu induk suku dahulunja. Tetapi tidak

i

dju langkahselangkah se-olzh?Z m
tjukilz, Dibelakang mercka b

duduk dan bergerak madju kedey
kan gumpalan2 tanah dari
Para wanita mengoun
Dibelakang para wan
buat lobang? ditanah terha
kan benih2 atan bibitZ,

21,

18

didaerah Minangkabau pernah terdapat matriagat jang tulen demi-
kian itu,

Penjelidik penghidupan manusia purbakala, seorang ahli ilmu
pengetahuan kemasjarakatan jang kenamaan, jaita Morgan, dalam
dalam abad ke-19 jang lampau, telah mendapat bukti2 dari bekas?
adat jang menundjukkan bentuk marga . Irckiz’, salah satu suku
bangsa Indian di Amerika dalam pertengahan abad jang lampan.
Dari gambaran jang ditulis oleh Morgan itu terdapat persamaan? se-
gala?nja antara dalam suku? ,Jrokiz® di Amerika jang djauh itu
dengan margazl.,Minangkabau" abad jang lampau. Malahan rumah-
njapun boleh dikatakan sama, jaits suku matriagat hidup bersama
dalam rumah? besar, dan suku atau margania terdiri dari 20 keluarga
atau Iebih jang hidup bersamaan dalam satu rumah besar. itu. Dalam
masa perang, marga memilih kepada perang jang tidak mempunjai
hak kelebihan pembagian barang? kebutuhan hidup. Selesai perang
pemimpin perang jtu kembali mendjadi warga marga biasa lagi_‘.

Beberapa marga purbakala mendapat penghidupan untuk s:bagi-
an besar tidak dari pertanian, tetapi dari perternakan, dmtanu]a
peternakan hewan besar? jang kekuatannja dapat dibandingi niei{ y
kekuatan para pria. Dengan demikian maka peranan terbesar dari
perekonomian marga? sematjam itu mendjadi didjalankan oleh para

Maka pimpinan marga lalu diserahkan dengan pemilihan oleh
seluruh warga suku kepada para warga jang lu-km k:l_ann]a dan .
terbanjak pengalamannja. Suku atau marga scmatjam itu dh.mruahn ;
patriagat, jang belum lama berselang masih kel-hpnn n?umdzpnl‘aﬂ
Nias, Djuga dalam patriagat itu, alat produksi dim'ﬂhokhm
rakat kesukuan dan tidak dimiliki oleh setiap orang mmp;ﬂ:fdb ,
Dalam masjarakat kesukuan belum terdapat susunan? jang
bentuk Negara. Djadi waktu itu tnciakt:.:i mnng‘dm ; ;
ada polisi, tidak ada seorang tentara tetap, dan p ! .
-nialaph:]iﬂ‘,tidak ada uang Negara. Kelas? a:mgdmn"mbw :
beda? kepentingannja dalam marga? kesukuan itu djuga U
Tata tertib dan keamanan dalam marga kesukuan did
kebiasaan perhubungan kekeluargaan j ama



Vetapt Jdalam dunia dan alam s T'J?'lfl?”i_"‘f “”“'_(-i“I,.Iiﬂf'kﬁmball :
dan i‘x!ul‘-‘]' denean diganti oleh jang bharuz, Lenjapnja ,”““fiagat .
dan patriagat disebabkan oleh i”-ii‘;f'llihilllj..’lélll alau k(‘,llludjl,m,nz tﬂl‘l-.;,'
nik, biarpun dahulunja |nimili.l atat :-s:-tli'_lll;'i_ll;l,' dalam hllhlmgannia; :
pertambahan tjatjah djiwa didalam “‘f”'l’,”-' l‘f“léfl,hnnan membery
peladjaran bahwa beberapa orang \Villlltil atau pria m.c:nurfxt bakat
dan kekuatan badannja dapat menghasilkan produksi lebih besar
dalam pekerdjaannja, dan timbullah djenis? pekerdjaan jang chusug?,
Ada jang bekerdja melulu scbagai gembala, ada jang melyly
menenun sandang, ada jang melulu masak makanan dan sebaga._inja,
Djadi timbullah pembagian pekerdjaan menurut djenis2 karya ma. ;
sing-masing orang atau golongan orang. Hasil produksi dari peker.
djaan keahlian jang misalnja hanja barang2 tenunan, bertambah 5
! berlebih untuk marga sendiri dan lalu ditukarkan dengan kelebihan
| basil buah pisang, misalnja suatu marga kepada jang lain, Dengan
demikian mulailah timbul perdagangan jang dalam perkembangannja
berpengaruh timbal-balik untuk menambah djumlah ahli2 produksi
ber-djenis? masing2. Dalam masa permulaan perkembangan penukar-
an barang itu pada mulanja uang tidak digunakan, tetapi pcrkcmf'
bangan selandjutnja, terutama dalam masa zaman besi menimbulkan
keperluan untuk pekerdja? jang mendjadi special ahli2 itu, untuk
tidak ber-ganti2 setjara gotong-rojong dalam menggunakan perkakas
, uniuk memproduksi. : 2 e
Djadi perkakas kerdja, serta djuga sendjata diperlukan oleh ke
pribadian setiap pekerdja jang menggunakan perkakas kerdjsnj:
bsendiri. Maka timbullah pengertian dan hak milik — perseorange
bes perkakas jang kemudian meluas mendjadi hak milik atas___ﬂég
ksi dan barang? lain. Bersamaan dengan itu timbul g_oiongﬁ“'%&
"__r-djc:nias2 hasilnja, dan dalam penukaran barang? Jaﬂg
g mulai timbul kelebihan2 jang mendjadi milik persear
i mana mengadakan perbedaan antara sikaja —
g dahulunja tidak ada, ' '
Bru jang timbul dari keadaan serupa itu, di
gsa bertambahnija tjatjah djiwa dalam marga
shentur? dengan marga2 tetangga djauh atau
ambah seringnja p;},rang. Pengertian hak mulis




rangan mendjadikan pengertian simenang mendjadi pemilik sikalah.
(yrang? jang kalah perang terlebih dahulu didjadikan milik orang?
iang menang dan dibawa kedalam marga sebagai hewan2 kerdja
ing dapat diperdagangkan, dibunuh se-wenang? dan schagain ji,
weperti djuga kegiatan2 orang terhadap ,hewan? miliknja. Dengan
demikian timbullah masjarakat baru jang dinamakan masjarakat
fudak belian. Makin sering menangnja makin banjak sikalah atan
budak-belian dalam marga jang menang. Sikalah setjara banjak?
.tau masal dikerdjakan untuk menghasilkan produksi. Sedangkan
orang? marga jang menang mendjadi madjikan2 atau tuan®, Masja-
rakat perbudak-belian sematjam itu dalam sedjarah telah dapat dis
ketahui sehagai masjarakat tipe atau djenis baru jang berkelas ma=
djikan dan kelas budak belian dengan susunan masjarakat scrta pere
aturan2 pemerintahan tertentu schingga mendapat pengertian dan
kenjataan adanja scsuatu negara, “state” dalam bahasa Inggris, dan
_staat” dalam bahasa Belanda. Staat? jang pertama dikenal dalam
sedjarah di Mesopetamia, Babylonia, Asiria, Mesir, India dan Tiong-
Lok sudah 6000-4000 tahun jang lampau.

Di Junani, Negara.dan Masjarakat perbudak-belian terdapat kira?
sckitar 2500 tahun jang lampau. Perkembangan Negara dan masja-
rakat2 perbudakan itu me-luas? berbarengan dengan tambahnja djiwa
penduduk, hal mana menambah seringnja peperangan? antara
negara2. Salah satu scbab langsung: untuk perang ialah perselisihan?
dalam perdagangan dan persaingan2. Ber-tambah? matjam dan djenis
serta djumlah barang? produksi jang dibuat oleh rakjat budak belian
menimbulkan ramainja dan sulitnja penukaran barang? hasil karya
jang mendjadi milik madjikan2, dan dalam penukaranZ itu dimulai -
dengan djandji2 dan ukuran? nilai barang2 satu terhadap jang lain
dengan sesuatu benda jang djarang didapat, jaitu perak dan kemu-
dian emas. Maka timbullah peranan emas sebagai alat penukar

. Makin luas dan seringnja penukaran barang? se




\bangan negara ditjetak mendj

sadja, tetapi jang dalam perken o i AT Al :

uang logam ber-matjam? menurut negarasnja. Uang o%am tertjetak
o - - f . y= 2 ¢ _'-1

dGemikian mulai dipakai di Junam 2700 tahun jang lampau, _dm:

9400 tahun jang lampau.

an negara? perbudak-belian uang sematjam
agai alat penukaran jang dapat istilah
Uang demikian itu djuga dipakai untu}
Gjual-beli budak2 belian jang dipcrkcnaka:a untuk _dipcmi_kap dan
dikerdjakan scbagai kuda atau hewan2 lain dan tidak diberi hak
. creka. Tetapi budak belian:

memiliki hasil2 atau produksi dari karya me
- adalah umat manusia djuga, berperasaan, berfikir dan berakal pula,
Lambat laun setelah djumlah mercka ada lebih besar dan sangat
Jebih banjak dari kaum madjikannja jang menjusun dan memerin.
tah negara?, maka makin insaflah rakjat budak belian itu akan
kuatan mercka scbagai rakjat pekerdja pentjipta segala barang?
harga jang mereka tidak berhak memilikinja. Timbullah masa me
jang dihadapi ole

membangkang dan produksi mendjadi kurang, |

dinegara Roma

Dalam masjarakat d
itu dipakai tidak sadja seb
djual-beli barang? dagangan.

para madjikan dengan kehendak memperbesar produksi dengan tjav

memperkeras tindasan? dan perintah2nja atas rakjat budak-beli

Thi telah menimbulkan masa pemberontakan2 rakjat budak beli

dan dalam sedjarah maka jang paling masjhur jalah pemberon

besar dalam imperium Roma dalam tahun? 2034-2031 jang lamj

scbelum hari ini. Pemberontakan massal itu dipimpin oleh SPAR
Kemudian pemberontakan? budak belian bersatu padu de

pemberontakan rakjat tani jang mendjadi miskin karena peme

jang dilakukan oleh para madjikan jang merangkap mendjadi o

‘pemer-intah negara. Persatu-paduan pemberontakan2 itu me

imperium Roma atau Italia achimja dapat mcrobohkan-.ma.s

dan negara? perbudak-belian. ' '
Pandangan ilmu pengetahuan dan kebudajaan dala:ii

kat perbudakan masih bersendi pada adanja rakjat buda

Begitulah filosoof Plato di Junani, seorang filosoof kenam

scpandjang zaman sebagai seorang bapak ilmu pengetah

2400 tahyn jang lampau menulis buku tjita?nja jang ¢

., topia”, jang beri bajangan seuat jang. poling o

~ bagai tjita? luhur dari manusia. Utopia Plato itu me




“ca*ai.az sc-fcmpurr-nznja. Tetapi dalam tjita2 bajangan filosoof
'_:w:?u‘ supa ja ?ckcrdjaan budak belian dan rakjat petani serta tuk;ngﬂ
serzdjinan diabhlikan sesempurnanja menurut djenis? karyanja dan
~gar pckerdjaan rakjat pekerdja itu memberikan barang? kebutuhan !
hidup kepada golongan orang pemerintah dan pahlawan2 perang.
Adzpun dalam pandangan filosoof besar Aristoteles sesudah Plato
maka perbudak-belian dianggapnja sebagai keperluan jang tidak
dapat diclakkan untuk sesuatu masjarakat. Dalam pidato2 ilmiah
dan ramalan? Aristoteles jang sangat mempergaruhi perkembangan
kebudajaan dan tjara berfikir dalam dunia purbakala dan abad®
pertengahanpun masih sadja dipertahankan perbudak-belian itu.
Sctjara singkat Aristoteles berpendapat, bahwa perkakas adalah
piranti jang tidak hidup, tetapi budak belian adalah perkakas jang
hidup. Andaikata sesuatu piranti tidak hidup membuat se-galanja
hanja menurut perintah, maka kiranja budak? belian tidak perlu

ada. e
Tetapi karena dalam perusahaan ada banjak djenis karya jang

sederhana dan kasar jang harus berdjalan dan dapat berdjalan

dengan pekerdjaan budak belian menurut perintah madjikan, maka
Aristoteles membuat kekeliruan atau kesalahan dengan mengatakan
se-olah? alam adalah bidjaksana dengan mentjiptakan budak? belian.
Menurut pendapat Aristoteles jang keliru itu, maka alam mentjipta-
kan manusia agar scbagian dari umat manusia mendjadi budak

>

belian, dan scbagian lainnja mendjadi orang pemerintah mereka.
Dianggapnja se-olah? karya rakjat budak belian meflt__jiptakag ke-
mungkinan merdeka untuk penjempurnaan. Djadi Aristotcles mena-
rik kesirnpulap se-olah2 kebidjaksanaan madjikag_adalah dalamke,-?‘
‘pandaian untuk mempergunakan rakjat budak belian. =
 Dalam pada itu Plato dan Aristoteles keduanja berpendapat se-
 olah? masjarakat dan Negara perbudakan hidup abadi dalam semua.
* zaman, Tetapi setiap orang dalam zaman kita sekarang telah me-
ngetahui, bahwa perbudak-belian tidak dapat bertahan abadi, dan
ekarang sudah lenjap setelah matinja Plato
u. Tidak ada sesuatu dalam alam

berkembang dan mati pada waktu at




Masjarakat budak belian telah lenjap dan telah terganti
warisannja jang kemudian timbul dari dalam masjarakat buc
belian itu, timbul berkembang dan mati sebagai masjarakat,

dinamakan masjarakat feodal dengan negara feodalnja pula. Te
tu akan saja bentangkan dak

tang sedjarah masjarakat? feodal 1
BAB ketiga.




BAB KETIGA.
Perkembangan masjarakat dan dasar Ekonomi Feodal.

Dalam BAB ini saja akan mendjelaskan setjara singkat, tjara
produksi feodal.

Masjarakat feodal telah pernah ada hampir disegala negari di-
dunia ini. Setiap masjarakat feodal mempunjai kelsnmewaanzn]a
sendiri.

Zaman feodal telah berdjalan dalam djangka masa sangat pan-
djang. Di Tiongkok masjarakat feodal pernah ada lebih dari 2000
tahun, Di-negeri2 Eropah Barat masjarakat feodal jang dengan nama
singkat kita sebut sadja feodalisme, pernah ada ratusan tahun, jait
sesudah robohnja imperium Roma dalam abad ke-5 sampai revolusi
bordjuis dinegeri Inggris dalam abad ke-17. Dinegeri Perantjis sam-
pai abad ke-18, dinegeri Rusia sampai tahun 1861, dan diantara
rakjat Asia Tengah sedjak abad ke-7 sampai menangn]a revolusi |
proletar di Rusia. o3

Unsur2 atau elemen? feodalisme lahir dalam keadaan masjara- -
kat perbudakan. Sudah lama dalam masa akan achirnja masjarakat
perbudakan dalam imperium Roma maka timbullah apa jang di-
namakan orang2 kolonat. Ini nama orang? tani jang telah diwadjib-
kan mengerdjakan tanah madjikannja, jaitu tuan? milik tanah.
Orang? petani itu telah diwadjibkan membajar sedjumlah uang ter-
tentu atau memberikan sebagian hasil panen kepada tuan tanah
itu, dan djuga diwadjibkan mendjalankan ber-matjam? pekerdjaan
paksaan, diantaranja pekerdjaan rodi. Tetapi walaupun demikian, :
orang? pctam itu tertarik dalam kepentingan bekerdja, sebab mereka
g mempun]m perusahaan sendiri, Ini berbeda dari keadaan bndak_‘_
s bcllan ]ang tldak diberi hak mempunjai pcrusahaan scndm demz-
Dengan begitu maka hubungan2 produksx ]ang" ba
_dan hubungan? itu bcrkcmbang penuh dalam zam
S Sudah dalam masa 1mper1um Roma aka.n _



Dijerman,- Galilia, Slawian dan suku? I-a.innja japg til}ggal dip
bé;ﬁéli daerah Eropah jang telah didjadjah oleh lm_perlum .R‘O'm.'_a,,
memberontak dan menumbangkan imperium Roma itu. Kekuasaan
ang2 madjikan budak belian dirobohkan, dan lenja
. Latifundi atau pcrusahaanz Pertanian bess
p:‘msa}mnn? pertukangan jang dahulunja d
h tuan? tanah serta diusahakan dengan pe
gunaan tenaga kerdja dari budak2 belian, mendjadi gugur. H
segalanja itu jalah terbentuknja rakjat penduduk bekas imperiu
R;mm -l_mlq baru. Penduduk matjam baru itu terdiri dari Pﬁmilik\
tanah? ‘_Ei”?f luas, jaitu bekas pemilik2 budak belian jang déng
unakan orang? taﬂi'jasn___g

a perbudak-belian itu lalu mengg
a terdiri dari budak2 belian jang tel

pemerintahan or
lah perbudak-belian.
dari tuan? tanah, dan
miliki dan dikuasi ole

lenjapn]
dinamakan kolonat dan djug

dimerdekakan, rakjat petani kolonat baru, petani? ketjil dan tuk
jang mempunjai perusahaan? keradjinan ketjil. SukuZ jang t
wenakiukkan Roma waktu itu hidup dalam marga2 jang dju
waktu itu mulai rusak. Dalam masjarakat suku?2 tersebut maka,
kemunal mendjalankan peranan besar. Desa2 komunal itu oleh
jat Djerman waktu itu dinamakan “MARK”. Bumi selain daripa
jang dipunjai oleh kaum bangsawan telah dipunjai. oleh "desa

munal itu. Hutan? tanah2 kosong, tempat? penggembalaan
ternak dan telaga2 ikan dimiliki bersama olech desa2 komunal
Sawah dan ladang? setiap tahun atau dalam setiap beberapa ta
di-bagiZkan untuk dikerdjakan oleh petaniZ anggauta desa2 kor
itu. Mereka ini di Indonesia dinamakan petaniZ gogol.
Tetapi lambat laun tanah? pekarangan dan kemudian  say
di-waris?kan penggunaannja kepada turunan? keluarga ma
% Adapun pembagian tanah dahulunja, urusan2 desa, dan P
§ W aran-pertengharan antara anggauta desa komunal itu disel
rapat? desa, kemudian olech lurah? jang dipilih' di-
kkemudian oleh hakim2. Tetapi sesudah penggunaan
g riskan  kepada turunan2 baru, maka timbullah
&1 mendjadi hak milik orang2 petani ketjil. Sed)
apisan rakjat jang luas jang terdiri dari petani2 k
jai bidang? tanah sedikit? dan mendjalankan




Namun para petani seperti itu tidak dapat mcmpﬂt;rhank;m
Lemerdekaannja sangat lama. Diantara petani? jtu ada jang men-.
djadi kaja dan ada jang kurang kaja lalu menjewakan, dan lcc"mu-
dian malahan mendjual bidang? tanahnja kepada para petani jang
kaja. Lalu timbul golongan petani miskin, Para petani kaja dengan

kekajaannja itu kemudian malahan mendjadi kuasa dalam desa?

omunal terscbut. Djadi timbullah kelnarga? tani kaja jang dapat
membeli tanah2, dan disamping itu ada tuan? tanah bangsawan
«rta tuan? tanah kepala perang. Dalam keadaan serupa itu maks
an rakjat tani mendjadi kehilangan kemerdekaannja don
jang mendjadi pemilik bidang?

kebanjak .
hidupnja lalu tergantung dari orang?

tanah jang luas. _ S
Perkembangan atau proces sematjam itu jang thah_btr!akg

dalam bekas imperium Roma, pada pokoknja telah berlaku hampir
disemua negeri didunia, termasuk di Asia. Supaja golongan pemilik °
tanah? jang luas itu, dapat mempertahankan dan memperkokoh
kekuasaannja atas rakjat tani jang merupakan sebagian terbesar dari
bangsa, maka tuan? tanah besar lalu memperkokoh badanZ peme-
vintahan atau kekuasaan negara, dan lambat laun dipilihnja kepalaZ
Negara jang dinamakan radja2. Radja? itu didjadikan kepala? perang
jang mempunjai kekuasaan diktator. . gkl e o r
Di Indonesia seperti djuga discbagian terbesar di-daerah? Asia,
radja2 dan kaumnja memperkokoh kekuasaan diktatornja dengan
menggunakan adat lama se-olah? sadja tanah dalam kata dimifiki
oleh Negara, tetapi dalam prakteknja diusahakan oleh kaum radja
sebagai tanah kepunjaan mereka pribadi. Tanah? serupa itu di Ero- :
pah Barat untuk sebagiannja diberikan djuga kepada pastur? gers-
dja dan kepala? pesantren, dan untuk sebagian terbesar diberikan -
kepada orang? pengabdi radja jang dalam banjak kedjadian didjadi-
kan tentara dalam masa perang. Tanah? jang dibagikan setjara ita
dinamakan feodal di Eropah Barat. Karena itu masjarakat itu lahy
- mendapat nama feodalisme. L PR e
~ Dalam masa itu peperangan? sering terdjadi, dan dalam i
i perang itu maka perampokan? merugikan rakjat tani jang kttjzl
~ Jjang mendjadi sasaran? jang se-wenang? dengan tidak t&!‘bata& Bir -
huhun.g dengan itu san‘gat banjak orang tam m‘]&npdmdung%
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Had ‘:“1 i malah berlangsung hampir dua abad. Wakgy

;.f:-t':‘...: 22Ak At wasili = = . ; |
sn=sa Mongolia menjerbu daerah? Rusia sebagai regu2 perang be
e et R cial ] :
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RUOGE G112

Sengan adat? dan kebiasaan dahulu, maka marga? jang baru, p

wda densan mengrunzkan pakaian djaringan? kawat logam. .'-Teta

¢ah dari penggembalaan patriagat mendjadi masjarakat permula
fo uran? pertanian peralihan.

odal dengan perat . ;

Berhubung dengan itu maka regu2 bangsa Mongolia jang mena
nerang lalu rszuengwmakan sistim pertanian ber-pindah2 perladan
. : 3 tanah ditanami beberapa tahun dengan tanaman
’raiam sampai tanzhnja habis gemuknja. Lalu tanah2 ity dj

Sistim sematjam ini dapat digunakan djika tanah masih
Ben penduduknja mash sedikit. Sistim sematjam itu malah m
inakan oleh perkebunan2 Belanda sebelum revolusi (di Sumate;
dxan tetapi di Eropah Barat jang penduduknja bertambah
run-temurun dan djumlah tanah dan hutan2 seo
2 luas, maka laly digunakan sistim tiga matjam panen.
802 tanah dalam tahun pertama ditanam; dengan_""gaii_
@ misalnja, dalam tahun Jang kedua ditanami dengan kent:
#iuran. dan dalam tahur ketiga dengan katjang2an, sek
ibcr-2anti2 perkembangan gemuknja, dan pertanian tidal
Bdah? bidang2 tanzhnja. Sistim bergilir matjam2 tanama
§oun sampai sesudah tiga tahup kembali kematjam tana
g2 sangat luas digunakan dj Eropah Barat sedjak ab
' lfe‘:I_G dan dinegeri Rusia sedjak abad ke-11 sam
Sistim sematjam ity meradjalela dibanjak negeri
-19, dan dibanjak negeri lain, termasuk



nesia malahan sampai sckarang. Didalam zaman feodal Perkakq_s
ertanian sangat sedikit modern, boleh dikata masih primitip. Jang
digunakan brudjul dengan pisau besi, arit pendek atau pandjang,
sckrop ataupun patjut. Kemudian jang digunakan djugalah gard.
Schagai penarik alat kerdja jang agak berat, di Eropah digunakan
kuda, di Asia kerbau atau sapiflembu. Adapun gabahnja didjadi-
kan beras dengan alat kerdja tangan, selama belum digunakan kitiran
angin atau kitiran air. 1
Hubungan? produksi dalam masjarakat feodal pada umumnja
berdasarkan tanah dimiliki oleh madjikan? tanak jang merangkap
mendjadi orang? pemerintah jang dikepalai oleh Radja atau dengan
erkataan lain oleh Monarch. Dari i sistim pemerintahan jang
dikepalai oleh Radja itu dinamakan Monarchi, djuga djika dasar
pemilikkan tanah sudah berubah seperti dalam zaman kita sekarang.
Di Eropah dan sangat banjak negeri di Asia dalam zaman feo-
dal rakjat tani dengan ber-bagai2 saluran bekerdja untuk tuan tanak
jang merangkap mendjadi orang? pemerintak dalam Monarehi itu.
Tetapi orang tani mempunjai djuga tanah sendiri, dan dengan begitn
mempunjai perusahaan sendiri. Adapun tukang? keradjinan djuga
mempunijai alat produksi jang masing? mereka gunakan sendiri. =
Di Tndonesia tanah? mendjadi kepunjaan keradjaan, selai dari-
pada tanah2 gogol (komunal) dan tanah? marga. Rakjat tani diberi
hak mengerdjakan tanak2 gogol dan tanah? keradjaan dengan ke-
tentuan bahwa sebagian dari hasil panennja diberikan kepada kaum
prijaji atau orang? pemerintah setempat dan untuk sebagiannja lagi ~ ©
di-terus?kan pemberiannja sampai kepada.Radja. Kemudian hasil -
jang sebagian diberikan untuk keperluan pemerintah itu, ditambah -
dengan ber-matjam? pekerdjaan untuk orang prijaji pemerintah
dengan tidak mendapat bajaran, dan ditambah pula dengan sum-
bangan-sumbangan buahan dan lainnja. :
Dalam perkembangan selandjutnja bagian sematjam padjak ¥a :
diganti dengan uang, terutama dalam masa kolonial Belanda .se-
- sudah Oost Indische Compagnie. Bekas? peraturan? sematjam ita =
masih ada dalam zaman Republik kita sekarang dibeberapa pulau ¢
i Nusa Tenggara. Adapun perkembangan marga? sudah sebeluin el
- zaman pendudukan chPang mulai mendjadikan Ketua? marga s::-"'_'
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bagai radja? ketjil jang kemudian menurut adat menguasai hutan2
Marga schingra malahan mengaku bagian? hutan itu schagai milik-
nja sendir, dan miliknia pembantunja. Demikian timbul apa jang:
dinamakan hak adat di Sumatera. Kalimantan dan Sulawesi.
Di Eropah scsudah diketemukan penggilingan gandum dengan s
rai tenaga penggerak, maka banjak orang

Y asr S
._‘.‘..f'. sdid dkag

memiliki penggilingan? itu dan menarik
.a'k_iat tani jang menggilingkan gabahnja di==

Litiran angin
feodal membang
keuntungan baru ti.‘;.: r

perusahaan? pengeilingan itu dengan meninggalkan sebagian tepungs S
nja kepada -’pr-::._’ji_- penggilingan. Dengan demikian hasil peker= =8
djazn rakjat tan vk sebagian dan dalam banjak hal sebagian =

terbesar dipaks: L. .mul diberikan kepada kaum feodal. Ini salah =
satu kezdaan jang dinamakan memeras keringat rakjat pekerdja atau "
dencan pendek memeras rakjat. Dengan berbeda bentuknja dan isti-

lzhnia dasar pemerasan itu djuga pernah berlaku dalam zaman

feodal Indoncsia.
Sekitar istana2 radja banjak tukang? keradjinan jang membuat

sandang atau membangun rumah2 berlindung dan tinggal disekitar

istana2 itu. Mereka, di Eropah bekerdja dalam perusahaan sandang,

pembikinan perkakas kerdja dan sendjata, serta matjam? perkakas

perumahan perlindungan. Karena itu sebagian hasil pekerdjaan
mereka harus disetorkan kepada kaum radja itu. Di Indonesia pe
mulaan perkembangan sematjam itu baru sadja terdjadi, dan lalu
kedatangan zaman kolonial jang merintangi perkembangan landjlitan-'
kiari sistim itu dengan digantinja oleh sistim2 pemerasan untuk ke
ptingan pendjadjah dari negeri Belanda.
Sarena ber-matjam? produksi dalam banjak hal melebihi
lan setempat, maka barang? kelebihan itu ditukarkan denga
i kelebihan di-tempat? lain, dan makin berkembanglah p
8 jam perusahaan pertanian dan keradjinan itu, serta maki
Jah penukarannja schingga dengan istilah lain maka _
endjadi makin besar, 3
In sckitar istana? itu perusahaan? keradjinan kct]ﬂ
kin banjak, dan timbullah kota2 baru, disamping
- i kota? Roma, Plorensi, Venisia, Konsta.mnopéi
3], Alexandria, Paris, London, Peking, Bombay dll,
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BAB KEEMPAT,

Landjutan pendjelasan mengenai feodalirme. Digantinja masja- :
rakat feodal oleh masjarakat kapitalis, dan pergantian itu dilaksana-
Lan oleh Revolusi Besar dinegeri Perantjis tahun 1789-1793.

Perkembangan perekonomian dalam zaman feodal telah mno‘at '
penuh didapat buktinja di Eropah. Ini disebabkan kcmad;uanz 1L'1m
pengetahuan Barat jang mendalam di Eropah itu.

Dengan kemadjuan ilmu pengetahuan itu telah dilakukan penje-
lidikan2 dan pengumpulan buktiZ jang lengkap. Semua itu tampak
dari banjaknja bukuZ mengenai sedjarah feodal djustru dalam
bahasa2 Eropah. Tjepatnja perkembangan feodalisme di Eropah
dapat mendahului taraf perkembangan feodalisme di Asia, terntama
di Indonesia. Pengaruh? perkembangan jang mendahului itz temtu-
lzh kemudian ikut menimbulkan unsur® perubahan dalam pt:rcio- T
nomian Asia, termasuk Indonesia. Karena itu utjapan? saja mengenai

zaman feodalisme berisi sebagian terbanjak gambaran? jang didapat
dari feodalisme di Eropah itu. Sebagai telah didjelaskan perkem-
bangan perekonomian dalam zaman feodalisme seperti dalam bab
ke I11, buku ini, maka djuga dalam ba;b ke IV ini pendjelasan ;ang o
lampau akan tersambung. ' S

Pada permulaan zaman feodalisme di Empah., maka pemsahuﬂ :
keradjinan di-kota2 belum berkembang djauh. Sebagian terbesar dar =
tjalon2 tukang mempunjai pekarangan, tanaman2 buah%an dan bebe-
rapa ekor hewan ternak serta ajam2. Untuk memelihara segala itw =
agar menghasilkan produksi untuk dimakan sendiri, maka diperly-
kan banjak waktu, Sisa waktu jang sedikit itulah digunakan uwntek
membuat barang® hasil tangannja. Adapun para wanita memenum
kain untuk sandang, kebanjakan kain dipakai olch keluarga sendiri. -

~ Akan tetapi berhubung dengan tambahnja penduduk dari ke
turunan baru, maka luas pekarangan? tidak mluknga Iagi dan
banjak orang lalu melulu memb!x&t harmﬁ sebng«n twk&ng? Hasil




. pekerdjaan tukang? keradjinan itu, karena pengalaman  dan
biasaan mendjalankan hanja satu matjam pekerdjaan  produl
mendjadi lebih baik dan dihasilkannja lebih tjepat. Dengan d
kian maka daja guna pekerdjaan atau produkvitet mendjadi le
besar djika dibandingkan dengan produkiivitet pckerdja jang tid
chusus atau tidak melulu bekerdja satu matjam, akan tetapi beke
dja serabutan ber-matjam2 djenis pekerdjaan dipakarangan2, pet

nakan dan didalam rumah.

Dengan bertambah besarnja daja guna atau produktivitet ahli ‘
pcnukaﬁq.m itu, maka barang? dagangan mendjadi bertambah
banjak. Pekerdjaan pertukangan mendjadi sempurna dan djumla
: orang pedagang bertambah pula. Berdiam ber-sama2 di_—kotaz. ma
mercka itu djuga memasukkan barang? produksi dan dagangann
dari kota? kedesa2, sedangkan scbelum masa itu arus barang :
gangan terbanjak dari pertanian bersalur dari desa kekota. Banj
pedagang? atau saudagar? mendjadi kaja dan dengan keckajaann
itn dapat menundukkan tukang? jang butuh uang, sechingga tukang® s
mulai tergantung perusahaannja pada sipedagang. Adapun tukang®s
itu dengan mendapat langganan produksi berupa orang2? pedagan
dan dengan mendapat pindjaman2 dari pedagang itu la'u dap:
membesar perusahaan perseorangannja dengan menggunakan murid:
pertukangan. Perusahaan? baru itu dinamakan kilang dan murid
pertukangannja dinamakan kenck. Dengan menggunakan pekerdj
banjak kenek, maka beberapa tukang mendjadi madjikan.
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. Timbulnja perusahaan jang berbentuk kilang2 itu, sebagai
usahaan produksi, dan jang mendjual barang2 produksinja kep
saudagar?, mendjadikan pertentangan djual-beli antara dua golor
b “penduduk kota itu. Agar madjikan2 kilang dapat keung; 1
alam pertentangan menghadapi kaum saudagar, maka madj
@ng mengadakan peraturan? untuk perusahaannja jang mener
lamanja kerdja kenek, pembantu madjikan dan lain2, serta dj
gukan besarnja upah2? dar lain2. Peraturan? itu pada
nja memadjukan kilang? pertukangan. Tetapi kemudian ¢
ja- peraturan mengakibatkan scha'iknja dan mend
a kilang? produksi terhadap gilde2 atau kumpulan2 sa




Galongan sandagar mendjadi tambah kuat dan Jalu keluar ber-
davangnija dari kota2, malah sampai ke-negeri2 fain, Maka timbul-
lah perdagangan antar Negara, jaitu internastonal. Perdagangan se-
matjam itu melnas dalarn hubungan dagang antara timur dan barat
dalam djarak2 jang terbatas oleh perkembangan kendaraan, jang
waktu itn hanja mempunjai kapal? lajar atan perahu2 ketil, onta®
dan tjikar? sadja. Keadaan serupa ity mulai timbul dalam abad
ke-9 dan berkembang terus sampai abad ke-14 dengan perdagangan
antar negaranja jang meliputi negara2 Arab, Eropah dan Tiongkok.

Bertambahnja pertentangan? antara golongan2 penduduk dikota?
saman feodal itu, dan ‘pertentangan? antara kota terhadap prijaji®
atau tuan tanah feodal, menimbulkan pemerintahan2 kota janz ber-
bentuk kotapradja, dengan dewan?nia sendiri, hakim?nja sendin dan

schagainja. Hak otonomi kota dimulai. Adapun susunan pemerm-

tahan negara feodal disendikan pada adanja prijaji pemerintah ketjii2
di-daerah2 ketjil pula, jang untuk keamanannja mentjari lindungan
dari prijaji besar dan membajar bakti? kepada prijaji hesar itu.
Di Lropah Barat prijaji besar sematjam itu dinamakan sinjor, dan
prijaji ketjil dibawahnja dinamakan vasaal. Tuan tanah prijaii besit

itu berlindung, membajar bakti kepada tuan tanah prijaji jang ki:& ik

besar lagi, jang biasanja mendjadi bala istana radja, dan wnduk
pada radja2 feodal itu. Disamping kaum tuan tanzh prijaj peme-
rintah itu ada kekuasaan? kaum ulama atau agama Keristen, kaum
pastoor dan sebagainja. GeredjaZ Keristen atau kaum ulama sebagai
bala mesdjid, biasanja dalam masjarakat feodal jang kiasik itz djuga
mempunjai bidang2 tanah jang dibeberapa negeri dinamakan tanah
wakap. Milik? tanah geredja jang luas? seperti di Eropah Barat das
di Rusia diusahakan sebagai perusahaan pertanian jang mengguna-
kan orang2 tani dengan bagi hasil. Dengan demikian rakjat tami
di-tempat2 itu schagai sematjam penjewa tanah geredja, sangat ter- -
gantung dari hak milik geredja atas tanah dan ditundukkan pads
kekuasaan serta pengaruh2 geredja. ] ' R o
Dari pendjclasan tadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa m S
bangan kekuatan2 produksi dalam masjarakat feodal telah mentjapai
taraf perkembangan jang djauk lebih tinggi daripada pu&unhangan o
kekuatan2 produksi dalam masjarakat budak belian. Diantara ke-
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kuatan2 produksi itu maka perkakas? pekerdja furndjndi tambah ge i
purna. Misalnja di Eropah dalam abad ke-16 dan abad ke-17 Pope
kakas tenun sudah dapat didjalankan dengan mrngglma.km.l tenagy
puteran (kitiran) jang terpisah dari tukang® tenunnja, .Dl"‘dl 'del}ga |
gaja gerak kitiran untuk mendjalankan satu gandar jang menjan
bung beberapa alat pemintalan benang alau penenunan kain, maka
pekerdjaan beberapa orang tukang dapat du*angkz‘q}. oleh s.:.ltu tukang E
sadja. Dengan demikian daja guna atau produktivitet setiap tukang -
mendjadi sengat bertambah.

Perkakas kerdja sematjam itu telah diketemukan dalam tahun
1600 di Eropah. ' ' :

Lintuk menjempurnakan perkakas kerdja, maka perbaikan pe.
ngefjoran dan penggarapan besi waktu itu mendapat peranan jang
n;e.u;‘ntukan. Dalam abad ke-14 digunakan kitiran2 aip untuk me-
mutar gandarsemprotan hawa dan djuga mesin palu2 besar unty
me-metjah? batu? logam besi. Dalam menggunakan obat atan mesiu
dalam persendjataan untuk perang, dan dengan diketemukan tjar
membuat meriam? sedjak abad ke-14 maka banjak logam diperlu
kan. Dalam abad ke-15 diketemukan tanur penghantjuran  dan

A pengretjoran besi.

L Semua itu menundjukkan perkembangan taraf tinggi dari ke-

$uatan-kekuatan produksi dalam masjarakat feodal. Djuga dalam

faral perkembangan kekuatan produksi di Tiongkok dalam masa

fodalnja jang mendahului feodalisme di Eropah diketemukan m

tm-matjam perkakas kerdja jang agak sempurna, malahan lebih

thulu daripada di Eropah. Di Tiongkok misalnja orang?2 paling

B dulz menemukan perkakas kompas, mesiu, kertas tulis dan
fictakan? buku sctjara sederhana, sudah dalam abad ke.6 sam-

B-11. e

&M pandangan? mengenai ckonomi zaman feodal itu ditj

fiuga susunan masjarakat jang meradja ketika itu, D
1garubi oleh pg

maka kehidupan pemikiran diper
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an, dan dituangkan dalam dalil2 mengenai hak milik, derma?, pitrah,
hak waris dan lain2 sebagainja. Pandangan2 dan pemikiran mengenai
I'konomi di Tiongkok dalam masjarakat feodalnja waktu itu banjak =
abad telah dipengaruhi oleh adjaran Keng Hu Tju. Adjaran Kong
ITu Tju schagai ideologi keagamaan tefah timbul kira2 2500 tahun
jang Jampau. Pandangan pemikiran dari adjaran Kong Hu Tju

mengenai perekonomian dan kemasjarakatan menuntut agar setjara

keras dipertahankan hierarchi feodal baik dalam susunan negara -
ataupun dalam kehidupan keluarga, Menurut adjaran Kong Hu Tju

itu, maka rakjat djelata jang masih gelap pandasgannja harus tun-
duk pada orang? bangsawan dan budiman. Tidak tunduk mereka

berarti permulaan kekatjauan. Dalam pada itu Kong Hu Tjs meng-
andjurkan agar orang? bangsawan itu menetapi peri kemanusiaan
dan djangan terlalu bengis terhadap orang? miskin. Kong Hu Tiju
mempertahankan persatuan Tiongkok waktu itu dibawah kekuasaan
radja (monarchi). - |

Dengan adjaran? sematjam itu maka Kong Hu Tju memberi

alat2 kepada kaum? jang berkuasa untuk mendidik rakjat agar tun- =

duk sadja kepada tuan? tanah pemerintah feodal djustra umtak
mengabadikan masjarakat feodal Tiongkok. | -'

Salah satu guru ideologi dalam masjarakat feodal di Eropak
jalah Foma Akwinski dalam abad ke-13 jang mentjoba memberi
alasan2 perlunja ada masjarakat feodal dengan hukum? agama. Dia
mempertahankan hak milik prijaji pemerintah atas tanah. .

Tetapi semua ideologi jang mempertahankan feodalisme dan
menghendaki masjarakat feodal diabadikan, ternjata sia? dalam

menghadapi kodrat2 alam perkembangan ekonomi umat manusia.

Ternjata masjarakat feodal kini sudah roboh dan terganti oleh
masjarakat kapitalis, dan kemudian, di Rusia dan negeri? kalangan- ;
nja maka masjarakat kapitalis itu, jang telah mengganti masjarakat
feodal telah roboh pula dan diganti oleh Masjarakat Sosialis, Kodrat -
alam ekonomi atau perumah-tanggaan Negara menentukan perkem-
bangan, Segala-galanja timbul, berkembang, lenjap, dan terganti.
(Didjelaskan sedikit dalam Tambahan pada bab ke IV ini).
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Djuga di Indonesia.
2000 tahun jang lampau scluruh Nusantara Indmlt,ma.,
djumlah penduduknja sangat sedikit itu, merupakan hutan2
djuga di Pulay Djawa. Di-scling? hut: an2 besar itu dalam km__
jang subur terdapat masjarakat® ketjil2 jang berbentuk masjaral
kesukuan. Menurut kodrat? alam ckonomi maka dari dalam
sukuan-kesukuan itu scharusnja timbul masjarakat perbudal
tetapi belum keburu timbulnja itu maka perantau2 dari India j
bersendjata lebih baik, jaitu orang? Hindu masuk kedalam Nus
tara kita, dan dengan menemukan tempat? jang subur dipulay
Djawa dalam abad ke-3 dan ke-4 ber-gerombolan2 mendjadi pen

- huni dipulau Djawa, terlebih dahulu tjampur darah dengan__
kawinan dengan suku? Indonesia dan mendjadikan satu b
bangsa Indonesia. -
Terkenal dalam “Ld}d]’dh dongengan? Indonesia nama boedim
atau sastrawan Hindu Adjisaka. Dari dongeng? itu ternjata Adji
mempunjai scndjata lebih baik sebagai buah bentuk masjarakat ]ang
tarafnja lebih tinggi, jaitu taraf feodalisme. Adjisaka telah dap
membunuh Dewatatjengkar, seorang pemimpin sesuatu marga sg
di Djawa, dan gerombolan Adjisaka tjampur darah berkawin
melahirkan anak2 peranakan, jang dalam dongengan2 itu dikataka
sadja se-olah? gerombolan Adjisaka memakan anak2 asli suku d
Djawa ini. Dengan kebudajaan dan tjara India, disesuaikan den
kepribadian kesukuan Indonesia, maka Adjisaka membangun s
| on baru untuk masjarakat setengah feodal Indonesia, dengan
tentuan-ketentuan adanja orang? bangsawan, budiman, hartaws
dan rakjat pekerdja tani dll. golongan ,sudra”, maka Adjisa
§ menimbulkan suaty golongan orang pemerintah jang kemudian
fnamakan prijaji dengan gelaran2 Mas, Raden Mas, Raden .
Jan Radja. Hierarchi feodal India dimasukkan dipulau Dja
an gelaran? jang memegang djabatan? pemerintahan Negam?
il pada permulaannja didacrah Banten, Sebagai susun
Lperkembangan kemasjarakatan lebih tinggi daripada |
;arga:m, maka bcmuk politik, jaitu ketatwnega.fa&n..

jang pokok, Adiiuka. dan perombolany pmm




india telah tidak mena
waktu itu, jaitu adat n
hutan dimiliki oleh m




TAMBAHAN PENDJELASAN PADA BAB KE-EMPAT,

Perkembangan masjarakat dan pcrckonomian feodal da
tubuhnja sc:a-d%g‘;‘ telah membentuk kckuatan?. baru u-'ntuk mengg
feodalisme itu dengar kapitalisme. l’crgantla_n radikal mulaj .
dasarnja, akarfnja sampai bentuk kenegaraanija telah tampak san
3;3,3;]3'0]5}; di Perantjis dalam sedjarah dunla.. —

Dalam achir abad kedelapan belas, feodalisme berkembang
pemimpin2nja rusak sama sekali kebatinay
dalarn usahanja memperkokoh sistimnja, dimana mereka se
tnan tanah merangkap mendjadi pembesar2 pengatur negara den
wewenangnja untuk mengadakan peraturan2 dan yy
dang-undang negeri demikian Letelandjur sehingga wewenangn
berubah mendjadi perbuatan? se-wenang2. Tiap2 tuan tanah pri
di-daerah? mengadakan peraturan? jang menarik padjak? batas d
\ rah untuk para saudagar dan lain? jang datang dari daerah laj
b nasuk kedaerah jang menarik padjak lewat batas daerah,

\diaknja sangat berat. Disamping itu hak milik tanah tuan t
fijaji digunakan untuk memperkaja diri sangat mewah djika
& diperlukan oleh kaum pengusaha kapitalis ketjil atau

& petani tidak boleh meninggalkan desanja untuk bekerdja dal

$haan? kaum kapitalis jang baru sadja berkembang. Kami
pskan bagaimana perkembangan perckonomian feod
gian kapitalis. Dari segalanja tersebut diatas maka
at. feodal tua jang Klassik dinegeri Perantjis itu

g antara kaum feodal dan kaum kapitalis m
gaum bordjuis di Perantjis itu. Pertentangan itu
adjadi perdjuangan matian dan dalam climax-nj

81 bordjuis dalam tahun2 1789-1794, dan d

djadi tua dengan

mengounakan

| kesembilan belas. Mengenai ini K. MA



»Camille Desmauling, Danton, Rebespierne; Smn:-Just,"
Napolion, the heroes as well as the parties and the masses of
the old French Revolution, performed the task of their time
in Roman Costume and with Roman phrases, the task of un-
chaining and setting up modern bourgeois society. e

The first ones knocked the feudal basis to pieces and
mowed off the feudal heads which had grown om it. The
other created inside France the conditions under which alone
free competition could be developed, parcelled landed property
exploited and the unchained industrial productive power of
the nation employed; and beyond the French borders he every~
where swept the feudal institutions away, so far as was neces-
sary to furnish bourgeois society in France with a suitable trp«

to-date environment on the European Continent.” ;
(Diambil dari buku, MARX ENGELS Selected works w&nm

I hal. 248). g e .




BAB KELIMA.

- Penindjauan mengenai barang dagangan.

" Dalam BAB kelima ini marilah menindjau satu kategori eko-
- nomi, jaitu pmduksi barang? dagangan. iF
' Pembuatan atau produksi barang? dagangan merupakan pang.
" kal asal timbulnja masjarakat kapitalis dan merupakan sifat umum
masjarakat kapitalis itu. Harus diingat bahwa hakekat tjara kapitali:
" untuk memproduksi per-tama2 memerlukan adanja masjarakat kapi
tlis jang bersendi pada produksi barang dagangan. Dalam hal in
segala-galanja ditampakkan sebagai barang dagangan dan dimana
sadja prinsip djual-beli meradjalela. Produksi barang dagangan
dahulu-mendahului tjara kapitalis untuk memproduksi. Produksi
barang dagangan ada, baik dalam masjarakat perbudak-belian atau-
pun dalam masjarakat feodal. Dalam zaman feodalisme mendjadi
{ tua dan bobrok, maka produksi barang dagangan setjara sederhana
. mendjadi dasar untuk timbulnja memproduksi tjara kapitalis.”
"} Produksi barang dagangan jang sederhana dahulu kala itu ber-
| sjarat pada pembagian pekerdjaan dalam masjarakat. Dalam hal
& ini setiap orang jang menghasilkan produksi setjara pcrscéi'zi.n'gat;g
® mentjari keahlian untuk mengolah barang2 bahan jang terten
dan djuga bersjarat pada adanja pemilikan perseorangan atas ala
Wroduksi dan atas barang? jang dihasilkan oleh pekerdjaan. Produk:
grang dagangan jang sederhana dan jang dihasilkan oleh orang
ang2 masing? dan oleh petani ada berbeda? dari produksi b
gangan setjara kapitalis. Produksi sederhana berdasarkan
diaan persecorangan dari orang? jang membuat barang dagang
Ini pada dasarnja satu matjam dengan produksi tjara ka
" schab djuga ini bersendi pada hak milik perscorangan: atas
_ produksi. Hak milik perseorangan tidak boleh tidak tentulah me
kan persaingan antara orang? jang memproduksi barang? d:
Dalam  persaingan itu maka setjara tertentu sebagian ket]




_hal bahwa barang itu dapat memenuhi sesuatu kebutuhan manusia,

ang? produsen itu mendjadi k&]d. dan sehaglan tcrbanjafc dm
reka mendjadi pailit (bangkrut) atau mendjadi miskin,
Karena itulah produksi barang dagangan setjara kctp‘]zan ]ang i
{xhulu sederhana itu mendjadi pangkal asal timbulnja dan perkem-.,_.'_-lgl*
Langannja hubungan? kapitalis dalam masjarakat. e o
Dalam masjarakat kapitalis maka produksi bararg dagangan
sendjadi tjorak umum jang meradjalela. Ini adalah jang paling
biasa, paling pokok, paling tampak sebagai jang massaal, paling -
tidjumpai dalam kehidupan se-hari? dan didjumpai beribu-ribu kali .
anaO‘ﬂl hubungan produksx barang dagangan setjara kapita.hs dalam
masjarakat. Tentang ini dibahas oleh Lenin dalam uramnn}a }?mg-'.-j
1~.ercpala ,Mengenai soal dialektik.1) e
Barang dagangan 1a1ah barang ]ang

1. memenulu sesuatu kebumkan manusia, dan S s
9. dibuat tidak untuk memenuhi kebutuhan sendir akan mpﬁ .
dibuat untuk dL—/tukar?-Lan, daperdaganckan L e

F aedah sesuatu barang ]axtu_ha.kekat barang_ Itu, ad.ala.h dalam

dan dengan demikian barang itu mendapat nilai kebutuhan. Nilai
kebutuhan dapat memenuhi kebutuhan manusia pribadi setjara I:mg-—
sung, ataupun dapat berguna sebagai alai produksi. s il

Misalnja nasi memenuhi kebutuhan makan, kain mcmmmhz ke
butuhan pakaian. Nilai kebutuhan mesin tenun adalah dalam’ hal,
bahwa dengan digunakannja mesin itu, orang dapat membuat ba- ‘
rang-barang tenunan. Dalam djalannja sedjarah perkembangan, -
maka manusia makin lama makin menemukan faedah? baru dan
hakekat barang dan makin memenuhi tjara2 baru untuk mcagguna;
kan barang itu. Ba.n]ak barang jang tidak dibuat oleh pckerd;aan_}j}t
manusia, misalnja air dalam sumber atau buah pohon liar dihutan, .
mempunjai nilai kebutuhan..Tetapi bukan segala matjam barang
Jang mempunjai nilai kebutuhan itu merupakan barang ‘dagangan.
Supaja sesuatu bara.ng dapat mendjadl bmng dagangan maka

T,
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barang itu harus dihasilkan oleh P¢ kerdjaan dan dibuat untuk

crual, - :
Nilai l..rbum‘:‘n I“L"I pakan i« kekajaan barang dengan tj

berbeda bentuknia n -Xat jang manapun. Tetapi dalam ekg
barang? dagargan =aka nilai -\tt‘ N‘mn merupakan pf‘mbawﬂ
fenukeran b.mn* sehagai barang dagangan. Nilai penuRarigs
Emaz merupa akan A bun :’f:"? : 72 ”Jr'h dalam mana mlal kebu
sua*u rru,m.a gitukarkan dengan n! Jai kebutuhan matjam Jang
sukarkan dengan lima kilo gram beras, D 1
.‘,.: berang? dagangan jang ditukarkan itu py
didapat niial :n:m_‘ arannja. Barang? dagangan dalam djumlah

e A adap jang ]am D]adi mcrcka mempun

fal
e
"i-

. = s Yy e Y
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alam bau.-“t'z d“-ﬂ'man menentukan facdahnja, dan nilai kebutuh;
dzri mereka. Ber-bagai nilai kebutuhan dan barang? dagangan jan
ditukarkan merupakan sjarat jang perlu untuk penukarannja
Tidak seorangpun akan menukarkan barang? jang djenisnja
misalnja orang tidak akan menukarkan gula dengan gula. N
kebutuhan dari ber-matjam? djenis tidak dapat dmkurn]a. nen
damlahnja.

Pada ber-matjam2 barang dagangan hanja ada satu hak' _
| jang umum, jaitu jang mendjadikan mereka dapat diukur |
@ Cengan jang lain ketika ditukarkannja, jalah djustru karena m
& iy merupakan hasi pekerdjaan.

.  Pada dasar persamaan dua matjam barang dagangan
pekerdjaan dalam masjarakat, jaitu pekerdjaan jang dimast
¥ @§alam membuatnja barang? itu. Djika seorang membuat suatt

daganzan misalnja patjul, didjual atau ditukarkan dalam p
maka orang itu dapat mengetahui bahwa patjulnja itu orang
" mau menukar dengan lima kilo gram beras misalnja. Ini bei

hhwa patjul itu berharga, sama seperti pekerdjaan dalam m
kat jang digunakan untuk menghasilkan lima kilo gram b

Nilai atau nilai biasa adalah pekerdjaan orang jang m
kan barang daéangan dalam masjarakat dan jang mend jcl :
ba:rang dagangan itu. ;
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Bahwa nilai barang dagangan mendjelmakan pekerdjaan orang
11iam masjarakat untuk membuat barang2 dagangan itu, dibenar-
Lon oleh kenjataan? jang diketahui umum. Kebahagiaan materiil
~tau kebahagiaan dari barang? jang sendirinja berfaedah tetapi jang
tidak memerlukan pekerdjaan, tidak mempunjai nilai, misalnja
liawa. Kebahagiaan barang atau benda jang memerlukan djun:lah
pekerdjaan sangat banjak, mempunjai nilai jang tinggi, misalnja
cmas atau intan. Banjak barang dagangan jang dahulunja mahal
mendjadi sangat murah sesudah adanja perkembangan tehnik jang
menjebabkan dikurangkannja djumlah pekerdjaan jang diperiukan
untuk membikin barang? itu. PerubahanZ dalam mempergunakan
perkakas kerdja untuk membuat barang? dagangan biasanja tertjer-
min dalam djenis dan djumlah? barang? dagangan jang di-tukin®
kannja, jaitu tertjermin dalam nidai penukarannje. Maka dari itu
nilai penukaran barang dagangan merupakan bentuk tampaknja
nilai jang didjelmakan- orang.

Dibelakang penukaran barang? dagangan terselip pembagian
pekerdjaan antara orang? dalam masjarakat, jaitu erang? permik
barang2 dagangan itu. Orang? jang menghasilkan barang2 dagangan
dan jang membandingkan ber-matjam2 barang? dagangan satu de-
ngan jang lainnja,-bersamaan waktu membandingkan ber-matjam?®
djenis pekerdjaan mereka. Dengan demikian maka dalam nilai di-
tjerminkan hubungan2 produksi antara orang? jang membuat barang?
dagangan itu. Hubungan? itu mendjadi tampak dalam penukaran
barang dagangan. ' '

Barang dagangan mempunjai dua tjorak. Tjorak jang pertama
adalah nilai kebutuhan, dan tjorak jang kedua jalah nilai heatuk
pendjelmaan pekerdjaan. Tjorak dua matjam dari barang dagangan -
itu ditentukan oleh dua matjam tjorak pekerdjaan jang mendjelma
dalam barang dagangan. Matjam pekerdjaan ada ber-beda2 scbagai
cjuga ber-beda? nilai kebutuhan jang dihasilkannja. Pekerdjaan
seorang tukang kaju menurut djenisnja ada berbeda dari peker-
djaan pendjahit. Ber-matjam2 pekerdjaan berbeda satu sama lain
menurut tudjuan, tjara, perkakas dan hasil pekerdjaan itu. Tukang
kaju bekerdja dengan petjok, gergadji, dan pisau serta menghasilkan

barang dari kaju, misalnja medja atau kursi. Adapun pendjahit ﬂf-'.:l :

4




, menugunakan mesin djahit, !é!m”':*'{
Lebutuhan didjelmakan djenis P
ane digunakan dalam bentuk ter
Haan konkrit membuat nilag

menghastiRan pakann Jenea
dan \i‘l-ﬂﬂlﬂ‘l. Hads dalamm nilat
ﬂjﬂi‘lfl fertenty. Dekerdpaan
adalah }‘!t'k(‘f'.".a.l,‘.ﬂ‘. Lomksrl, Pekend
butithan dari barang Jagangan, i
Pada waktu 7\;‘_‘:_:-1:;1'\3‘,'.1:‘. maka sangat banjak ber-matjam2 ba i
dagangan Jang .-:"l.‘-..;_\-‘!..-sn ~leh ber-matjam?@ djenis pekerdjaan kon

d%%;'am:li:ml.ar o sama lam dan di-samaZkan satu dengan

Jain. Diadi dibelakang her-matjam?2 djenis pekerdjaan konkrit te
selip sesuntu jang sama, jang merupakan hakckat scgala pekerdjaan
Baik nckerdiaan tukang kaju ataupun pekerdjaan pendjahit, wal i
- a2 dlenisnja akan tetapi sama2 merupakan pengg

pun her-bea
<igraf, tangan dan schagainja dari manusia untuk meng

baclkan barang dan dalam artian itulah maka pekerdjaan man
1ok sama. jaitu pekerdjaan umum. Pckerdjaan orang2 memb
jang merupakan penggunaan tenaga mant
dengan tidak pandjang bentuk ko
akan peckerdjaan abstrak. Pekerd
dagangan. Dalam pekerdjaan abstr
N KEDUA buku ini, terma
sampai barang produksi

s

a0 Ndan.
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dagangan

nekerdia pada umumnja,

cari pekerdjaan itu, dinam
shsrak membina nilal barang
menury: pendjclasan dalam BAGIA
pekerdjaan semua pembantu produsen
beli cleh konsumen. &
Pekerdjazn abstrak dan pekerdjaan konkrit adalah dua b
dari pekerdjaan jang mendjelma dalam barang dagangan.
Dazlzm masjzrakat dimana pemilikan perscorangan atas alat
meradjalela, maka dua tjorak dari pekerdjaan jang menj
i\zlam barang dagangan Ttu mentjerminkan PERTENTAN
.~ ANTARA PEKERDJAAN PERSEORANGAN DAN PE
PJAAN KEMASJARAKATAN dari penghasil barang? dz
Wilik perseorangan atas alat produksi memisahkan orang satt
Hainnja dan mendjadikan pekerdjaan seseorang penghasil
" dagangan sebagal urusan perscorangan. Setiap penghasil®
f dagangan mengurus perusahaannja terpisah dari perusahaan
' Jain. Pekerdjaan setiap pekerdja masing? tidak diakurkan dan
dihubungkan didalam rangka seluruh masjarakat. Tetapi p

- pekerdjaan dalam masjarakat berarti adanja pertalian2 den
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-. L antara para produsen jang bekerdja satu untuk fainnja pada
hakekania, Makin ber-matjam2 pembagian pekerdjaan dalam ma- -
W, pun makin hf"l"--l'l"l?ll_i.’!r‘ﬂ2 di!lga. bﬁtangz jang dihasilkan
hopara produsen dan mereka makin tergantung satu sama lain.
Diadi pekerdjaan setiap penghasil barang dagangan pada hakekat-
ARP ".‘.r'rflp:!kﬂn ;Jrkcr(]iaan kema.fjam.‘ca!-an, dan m.r,nxpak,jn :;u;trng
ketjil pekerdjaan dalam masjarakat keseluruhannja. Barang? dagang-
' jang merupakan barang? hasil ber-matjam2 pekerdjaan konkrit
dari orang2 perseorangan, sekaligus djuga merupakan barang? hasil
pckerdjaan manusia pada umumnija, jaitu dari pekerdjaan abstrak.
Pertentangan  dalam  produksi barang dagangan adalah  peribal,
bahwa para produsen barang? dagangan bekerdja perseorangan se-
olah2 setjara pribadi, akan tetapi hasil pekerdjaan mereka it men-
dapat hakeckat kemasjarakatan. Sebagai akibat keistimewaan perihal
itu maka hakekat kemasjarakatan dari pekerdjaan produsen dalars
djalannja produksi mendjadi terselip bersembuniji. Perthal itu hanis
menampak dalam djalannja penukaran djika barang dagasgan -
'nasukkan dalam pasar dan di-tukar?kan. Hanja dalan: dialonnia
penukaran akan mendjadi tampak apakah pekerdjaan seorang pro-
dusen barang dagangan perlu untuk masjarakat dan diakni xeper-
luannja itu oleh masjarakat.

Pekerdjaan abstrak jang membentuk nilai barang dagangan me-
rupakan suatu kategori sedjarah dan mendapat bentuk pekerdiaan
kemasjarakatan jang chusus dan jang berada hanja dalam esonemi
pembuatan barang2 dagangan. Dalam perckonomian sederhara pada
masa dahulu kala, orangZ membuat barang? tidak untu& treaukar-
kan akan tetapi hanja untuk keperluan pribadi sendini, sehmegsa
hakekat kemasjarakatan dari pekerdjaannja langsung memdapat xn-
tnk konkrit. Misalnja djika seorang feodal mengambil hasil tambaban
dari pekerdjaan petani2 jang terikat pada milik tanah tuan tenab

dalam bentuk padjak pekerdjaan bakti atau berbentuk barane® bakes,

:naka tuan tanah mengambil pekerdjaan para petani itu langsurg
dalam bentuk pekerdjaan rodi atau barang? padjak bakti jang ter-
tentu. Dalam keadaan jang serupa itu maka pekerdjaan kemasja-
rakatan tidak berbentuk pekerdjaan abstrak. Dalam perekonomien
barang dagangan, maka barang? hasil pekerdjaan dibuat tidak untuk
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tpuat untuk didjual. Hakek

keperluan pribadi, akan tetapt - : .
masjarakatan darn p(‘kmij;mn Jalam keadaan serupa itu tay

dari perbandingan suatu matjam barang dengan barang Jaﬁg‘
dan pcrba.ndinglm itu berdjalan l..mgsung.dt‘.ngan keterangan2
mengandung matjam konkrit darl pekerdjaan tffl‘hadap liﬂkg .
abstrak jang membina nilai barang d:lgfmgan. Djal:‘m perkemb |
gHa berlaku sematjam dan setjara tidak t

atau proscs sematjam itu . |
diluar perentjanaan umui dimanapun dan terlaksana dibe

] an para produsen.
pengetahuan para pre du

Adapun besarnja nilai barang dagangan ditentukan oleh Ia

kerdja. Makm banjak waktu diperlukan untuk rr_:embuat.s N
matjam barang, pun makin besar nilai barang itu. Telah wak]
bahwa orang? produsen masing2, meskipun bekerdja dalam berba
keadaan jang berbeda untuk membuat barang dagangan jang

matjam tetapi mereka menggunakan djumlah waktu bekerdja j;
tertentu. Apakah ini berarti, bahwa makin teledor sipekerdja a
makin baik sjarat? untuk bekerd]a, maka nilai barang dagang
jang dibuat itu makin besar? Tidak, bukan begitu. Besarnja n
barang dagangan ditentukan tidak oleh lama kerdja orang
orangan akan tetapi ditentukan oleh lama kerdja jang dipert

oleh masjarakat. _
Lama kerdja jang perlu untuk masjarakat adalah waktu

diperlukan untuk membuat sesuatu barang dagangan dalam ke;
 sjarat? produksi rata? dalam masjarakat, jaitu dalam keadaan bag
h mana rata? tingkat kemadjuan tehnik, ketjakapan rata2 dan
puna pekerdjaan diambil setjara rata2. Itu sesuai dengan §j
Baduksi dalam mana dibikin barang? dagangan suatu ma
k mungkin. Lama kerdja jang diperlukan oleh masjarak
bebagai hasil bertambahnja daja guna dari pekerdjaal
lguna pekerdjaan tertjermin dalam djumlah hasil p1
g.dalam sesuatu kesatuan lama kerdja. Daja guna
mbah sebagai hasil penjempurnaan atau tjara bi
lja perkakas produksi, perkembangan ilmu
jakapnja sipekerdja bekerdja, pengh_ﬁliﬂ
2 dan penjempurnaan? lain dalam djal




sjaratd AIRES Makin besar daja guna atay produktivitet dari peker-

Jiaan, pun makin .kurang djumlah waktu jang diperlukan untok :
membuat sesuatu djumlah barang dagangan dan makin ketiil biaja
(ntuk membuat barang dagangan itu. i Ton

Dari produktivitet pekerdjaan harus dibedakan intensivitet pckef-
diaan. Intensivitet kerdja ditentukan oleh djumiah kerdja dalam
«csuatu kesatuan waktu. Tambahnja intensivitet kerdja berarti ber-
ambahnja pekerdjaan dalam sesuatu waktu jang sama seperti se- -
pelum adanja intensivitet itu. Makin banjak pekerdjaan intensif pun
nakin bertambah produksi dan ini menambah nilai2 jang dihasilkan
dalam suatu kesatuan waktu djika dibanding dengan peke-djaan
jang kurang intensif.

Banjak orang pekerdja dalam berdbagai?2 keahlian ikur serta
dalam pembuatan barang? dagangan. Pekerdjaan seorang pekerdia
jang tidak mendapat latihan keahlian adalah pekerdja sederbana.
Untuk itu tidak diperlukan latihan chusus, tetapi pekerdjaan jang
memerlukan latihan chusus, adalah sulit dan dinamakan pekerdjaan
keahlian, misalnja pekerdjaan tukang, montir, insinjur dan LidnZ.
Pekerdjaan sulit itu menghasilkan nilai lebik banjek dalam waktu
jang sama djika dibandingkan dengan hasil pekerdjaan sederhana.
Dalam nilai barang dagangan jang dibuat oleh pekerdjaan sulit,
dimasukkan sebagian pekerdjaan jang digunakan untuk melatih atau
melatih sendiri sipekerdja itu untuk menambah keahliannija.

Djadi pekerdjaan sulit berarti digandakannja pekerdjaan seder-
hana. Satu djam pekerdjaan sulit sama dengan beberepa diam
pekerdjaan sederhana. Besarnja nilat barang dagangan ditentukan

oleh djumlah pekerdjaan sederhana jang diperlukan oleh inasjara- .

kat, dengan tidak dilupakan pergandaan pekerdjaan sederhana dalam
bentuk pekerdjaan sulit. '

Pendjelasan setjara teoretis mengenai soal itu dimuat dalam

=
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BAB KEENAM.,

Tentang milai
Jungst uang.

“bukan harga) barang dagangan. Hakeka: &

Dalam BAB jang ke-6 ini dibahas perkembangan bentuk
dan hakekat uang. Nilai barang dagangan didjadikan oleh
djaan dalam djalannja produksi, tetapi nilai itu dapat tampak h:
dengan djalan perbandingan suatu matjam barang dagangan
hadap lain matjam barang dagangan dalam djalannja penuk
barang, djadi dengan djalan nila penukaran. i

Bentuk nilai jang paling sederhana ditjerminkan, misalnja
patjul sama dengan lima kilogram beras. Disini nilai patjul
minkan dalam beras. Beras mendjadi pentjermin nilai patjul
paknja nilai patjul dalam nilai kebutuhan akan beras hanja
kin scbab untuk memproduksi beras seperti djuga untuk mes
euksi patjul telah digunakan pekerdjaan. Dibelakang band
sama antara dua matjam barang dagangan itu terselip ban
sama antara pekerdjaan? jang makan waktu sama, untuk mer
duksi dua matjam barang itu. Masing? barang dagangan jang
uja ditjerminkan dalam barang dagangan jang lain, berada ¢
bentuk nilai relatif. Barang dagangan jang bentuk nilain
nilai kebutuhan jang mendjadi pentjerminan nilai barang d
Jain, dalam tjontoh kami ialah beras, berada dalam bentuk é
jadi beras itu merupakan equoalen atau nilai sama untuk
ngan lain, dalam tjontoh kami jalah patjul. Nilai ke
patjam barang dagangan beras lalu mendjadi ben!
“dagangan lain, jaitu patjul tadi. g
aran barang pada zaman purba jang timbul d
yrbakala itu terdjadi hanja setjara kebetulan
penukaran sesuatu barang langsung dengan
i taraf perkembangan penukaran sematjam




1

;..:‘m_lkur;.m {
iiotulan.
Dengan timbuln ja pembagian

adi mefupakan penukaran sederhana atau setjam' ke-

: v pekerdjaan setjara besar?an dalam
inasjarakat, misalnja dengan tersendirinja perusahaan? siku? gem-
hala perhewanan, maka penukaran bar:mg? mendjadi makin sering.
Misalnja suku? jang memperusahakan p&hgwanan, miulai mcmpr;- :
(iksi barang? dari perhewanannja itu lehih daripada jang diperlu-

kan oleh sukunja. Barang kelebihan ity ditukariah deno'a; barang? :
jang diperlukan oleh sukunja, jaitu ditukarkan denga: hasil per- i

tanian tumbuh2an atau dengan barang? jang dihasilkan oleh per-
.ukangan. Taraf perkembangan penukara

; n sematjam itu sesuai de-
ngan bentuk nilai komplit. Dalam penukaran sematjam itu bukan i
jagi dua matjam barang dagangan jang ikut serta dalam penukaran, (
akan tetapi beberapa matjam barang dagangan. Misalnja satu ekor
kambing ditukarkan dengan mendapat 50 kilogram beras atau 30 M
kain mori ditambah dengan 10 petjok atau 2 gram emas atau ba-
rang? dagangan jang lain. Disini nilai barang dagangan mentjermin
dalam nilai kebutuhan bukan dalam satu barang sadja, tetapi bebe-
rapa matjam barang jang mendjalankan peranan equvalen. Ber-
sama dengan itu maka hubungan? djumlah dalam mana terdjadi pe-
nukaran itu memperoleh watak jang lebih tetap. Akan tetapi dalarn
taraf perkembangan penukaran sematjam itu masih ada pelaksanaan
penukaran barang sesuatunja langsung dengan barang jang lain.
~ Dalam perkembangan pembagian pekerdjaan jang lebih besaran
dalam masjarakat, maka djumlah dan matjam barang daganzan
sangat bertambah dan penukaran ber-matjam?2 barang ditukar de-
rgan barang lain, tidak dapat terlaksana setjara lantjar. Dalam dja-
lannja penukaran2? timbul kesukaran? jang dilahirkan oleh perten-
tangan2 antara pekerdjaan perseorangan dan hakekat pekerdjaan
itu jang bertjorak kemasjarakatan, serta djuga oleh ‘pertentangan
antara nilai kebutuhan dan nilai tenaga produksi barang dagangan.
Makin lama makin banjak terdjamin keadaan, bahwa seorang pe-
nenun kain misalnja memerlukan patjul tetapi nilai kebutuhan kain
itu merintangi penukaran, scbab pemilik patjul tidak memerlukan :
Kain tetapi memerlukan beras. Djadi penukaran tidak dapat terlak:
sana. Karena itu_pemiliky kpinrymenukarkan kainnja dengan sesuatu
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matjam barang dagangan jang sering didjunpai dalam penuke
dan sangat laku. Misalnja sadja garam. Djadi kain ditukar den
garam dan dengan barang itu diperolch penukaran patjul jang dip
lukannja, dan dengan garam itu pemilik patjul menukarkan u
mendapat beras. Dengan demikian dapat diselesaikan pertentan
jaitu dengan djalan bukan dua matjam barang setjara langsu
Djadi lambat laun penukaran dua matjam barang setjara langs
lenjap. Diantara matjam? barang dagangan ada satu jang mcndj
alat penukaran segala matjam barang lain, Dalam tjontoh kami iala
garam itu. Sampai sekarang antara suku2 Dajak dipedalaman .
Mmantan garamlah fang mendjadi alat penukaran hasil2 pekerdja
mereka untuk mendapatkan hasil2 kehutanan atau batu?an, malah
pasir? emas. Dalam taraf penukaran setingkat itu maka penukaran
sesuai dengan bentuk nilai umum, misalnja 50 gram beras atau
M kain mori dan 10 petjok atau 2 gram emas sama dengan seek
kambing, atau di Kalimantan itu sama dengan 50 kilo gram garan
Djadi bentuk umum nilai bertjorak dalam perihal, bahwa se
matjam barang ditukarkan dengan satu matjam barang jang n
djalankan peranan sebagai equvalen umum. Tetapi dalam taraf P
kembangan setingkat itu belum ada satu matjam barang ]ang ]
¢ Lokok untuk equvalen umum.
Perkembangan kekuatan? produksi selandjutnja, pcrahha.n pa
| Penggunaan perkakas kerdja dari logam, timbulnja pcmba.glan m
itjam pekerdjaan makin besar?an lagi dalam masjarakat, diantz
prpisahnja pertukangan dari pertanian, telah memperkemba
bih djauh produksi barang dagangan dan memperluas pasar




schagai equvalen umum, Misalnja perak atau emas mudah dike-
tahui aslinja, mudah dibagi, tidak lekas berkarat atau rusak seperti
besi, mengambil tempat sedikit dan tidak berat, sedangkan nilainja
tinggi. Karena itu achirnja emaslah jang mendjadi logam berharga
jang tetap untuk memegang peranan equvalen umum. '
Bentuk nilai berupa uang dapat digambarkan, misalnja sebagai
50 kilogram beras atau 30 M kain mori dan 10 petjok —= 2 gram
cmas. |
Dengan adanja bentuk nilai uang, dari segala matjam barang?
dagangan maka nilai itu mentjermin dalam nildi kebutuhan suatu
matjam barang jang mendjadi equvalen umum dan fungzal.
Djadi uang timbul sebagai hasil djalannja perkembangan penu-
karan barang? dan bentuk nilai. Dengan timbulnja uang maka
segala matjam barang dagangan terpisah mendjadi dua pool. Pocl
jang kesatu muat segala matjam barang dagangan apa sadja, dan
pool jang kedua muat barang dagangan jang dinamakan uang.
~ Djadi, uang terhadap scgala matjam barang dagangan jang lain
mendjadi pendjelmaan umum untuk nilai, mendjadi equealen tung-
gal. Ini jalah hakekat vang. Uang mempunjai ketjakapan untuk
setjara langsung menukarkan dirinja dengan matjam@ barang da-
gangan apa sadja dan dengan demikian memenuhi segals kebutuhan'
pemilik2 barang dagangan, sedangkan barang2 dagangan bermatjam-
matjam itu dapat memenuhi safu matjam kebutuhan sadja, misal-
nja kebutuhan beras, atau kebutuhan kain mori dsb. Dengan demi-
kian uang merupakan suatu barang dagangan jang mendjalankan
peranan equvalen umum untuk segala matjam barang dagangan
jang lain. Uang mengandung pendjelmaan pekerdjaan manusia
dalam masjarakat dan mentjerminkan hubungan2 produksi antara
para produsen barang? dagangan. _ L e
Adapun fungsi atau tugas peranan uang itu lain daripada hake-
kat uang. Makin luas perkembangan produksi barang dagangan
maka makin banjak fungsi atau tugas peranam uang itu. Dalam
perkembangan produksi barang dagangan taraf tinggi maka uang
mendapat fungsi®: ko -_ SR

1. sebagai pengukur nilai,



i

sebagai alat penukaran,

scbagai alat penimbunan atau akumudasi,
scbagai alat pembajaran, dan

sebagai uang internasional dengan artian dapat di-tukar
atau dinilaikan dalam rangka lakunja wang antara N

LA oD L)

secdunia.

Fungsi pokok dari uvang ialah mengukur nilai barang dags
Dengan uang maka pekerdjaan perscorangan dari produsen2

dapat pendjelmaan kemasjarakatan, dan diwudjudkan perhitu

jang djalan semau sendiri menurut alamnja dan ukuran2 nilai 8

matjam barang dagangan dapat terlaksana.

Nilai barang dagangan tidak dapat ditjerminkan langsung dala
lama kerdja, scbab keistimewaan? dan tersendiri2nja para produse
perscorangan tidak memungkinkan perhitungan djumlah waktu
dja jang digunakan dalam masjarakat keseluruhannja untuk me
buat seszatu matjam barang ini atau itu kescluruhannja pula. Ka
itu nilai barang dagangan dapat ditjerminkan hanja setjara 1
Jangsung, jaitu dengan menjamakan barang dagangan dengan
dalam djalannja atau proses penukaran. Agar dapat mendjal:
fungsi pengukur nilai, maka uang sendiri harus merupakan ba
\ dagangan, jaitu barang jang mempunjai nilai. _ S

Pengukuran nilai barang? dagangan, dengan emas dulu
rdjadi sebelum scsuatu barang dagangan ditukar dengan u
igar mentjerminkan nilai barang? dagangan dalam uang, orz
perlu mempunjai uang. Dengan menentukan harga t
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parang? dagangan mentjerminkan nilai dalam djumlah perak
Ly cmas tertentu. ])?'umlah uang djuga harus dapat divkur. Dan
~imbul perlu adanja kesatuan? ukuran uang. Ukuran sematjam
o dalah 'dnial‘m t:m'f)rmg beratnja logam, jang didjadikan vang itu.
Micalnja dinegeri Inggris kesatuan uang dinarmnakan Pounster-
ling. Nahulu, 2tu Hda.lah sama dengan saty pon perak. Kemudian
kl.m.,._;_,“,,,z Ratise mcf‘dladi terprsah dari kesatuan berat timbang. I
cerdjadi i"rf-'_h“gf“ akibat penukaran uang? asing dan scbagai akibat
Jialibkannja penggunaan perak diganti dengan penggunaan emas,
(etap! untuk Sf:ba.glan terbesar disebabkan oleh dirusaknja uang
Jogarn olch Pemerintah negara? jang lambat laun mengurangi berat
Lir'i.il)i"-“ﬁ'{. kesatuan?2 uang. Untuk memudahkan pengukuran, kesatuanZ
uang di-bagi? mendjadi bagian2, risalnja Rupizh saty sama dengan
seratus sen. Kesatuan uang dengan bagian2nja mendjalankan peran-

il

iri

an scbagai rangka harga. Sebagai rangka harga maka uang men-

djalankan peranan lain daripada sebagai pengukuran nilai. Sebagai
ukuran nilai maka uang mengukur nilai barang? dagangan jang
lain, tetapi sebagai rangka harga maka uang mengukur djumlah -
Jogam uang jang ada dalam uang itu. Nilai barang dagangan jang .
berupa uang itu ber-ubah? menurut djumlah pekerdjaan dalam
masjarakat, jang memprodusir uang itu. Perubahan nilai emas tidak

mempengaruhi fungsinja sebagai rangka harga. Bagaimanapun djuga =
berubahnja nilai emas, tetapi Rupiah senantiasa seratus kali lebib
banjak dari sen. :

Negara dapat merubah isi emas dalam kesatuan uang, akan tetapi

Negara itu tidak dapat merubah nilai nisbah antara emas dan .

barang? dagangan jang lainnja. Djika sesuatu Negara mengurangi
djumlah emas dalam kesatuan uangnja, misalnja isi emas dalam
kesatuan uangnja ditetapkan dengan kurang, maka pasaran akan
scgera mendjawab perbuatan itu dengan menaikkan hargaZ. Dan
nilai barang dagangan akan tetap sama dengan djumlah emas jang
dahulu ada dalam kesatuan uang dahulu, jaitw akan seimbang de-
ngan djumlah pekerdjaan jang dimasukkan dalam djumlah emas
tadf- Djadi, orang lalu memerlukan lebih banjak kesatuan uang
s'”mpada sebelum Negara mengurangi djumlah emas dalam kesatuan
angnja, - \_ e 2 "
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unekin mendjadi tinggi atay
bHahan nilai barang? dagangan
jjuga nilai segala matjam by

B Harga barang2 dagangan m

d?adi rendah atas pengaruh peru
nilai emas, Nilai emas seperti ¢ _
~ dagangan jang lain, tergantung Jari daja guna PCkCTd]aqn u
. memproduksi emas itu. Misalnja dikctcmuk:ﬂm}ﬁ‘ Amcr;k;}
mempunjai tempat2 emas jang kaja telah mendjadikan revolusi b \

di Eropah dalam abad ke-16 sampal abad ke-18. .
- itu diperolch dengan pekerdjaan

Emas dari Amerika waktu 1 . ong :
mudah dan kurang makan waktu daripada di Eropah. Djadi dj
' k memperoleh emas di Am

lah pekerdjaan jang diguzm]-:;m untu :
waktu itu kurang daripada di Eropah. Karcna itu emas di Am

jtu lebih murah daripada di Eropah dan membandjirnja emas
rika ke Eropah itu telah menimbulkan naik harga2 segala ma
barang di Eropah.
Dilihat dari sudut fungsi uang sebagai alat penukaran
harus diingat bahwa penukaran barang? dagangan langsung
a uang sendiri. Dijika sesuatu barang
pendjual kepada sipembeli, maka
dah tangan dari sipembeli kepada sipendjual. Djadi fungsi u
bagai alat penukaran merupakan pekerdjaan perantara dal
oses peredaran barang? dagangan. Untuk itu mesti ada uang? j
ta. Pada permulaannja maka pada waktu dilangsungkan
an barang2, uang diwudjudkan langsung sebagai lapisan °
emas. Tetapi kemudian hal ini menimbulkan kesukaran2, k :
merlukan ditimbangnja lapisan2 logam perak atau emas itu, die
ng?nja menurut bagian?, dan diberi tanda? tjap mutunjaé
a itu kemudian lapisan? logam uang itu diganti dengan U
lictjchan. Kesatuan? uang logam retjehan? djuga merupakan
: akan tetapi ketjil2, mempunjai bentuk tertentu,
an nilai tertentu untuk mendjadi alat penukaran ba
ka8 uang retjehan itu dimonopoli oleh Negara. Dalam prt
fang retjehan maka banjak uang retjechan lama2 mend,
pi dalam prakteknja nilai uang retjechan jang K 2
‘masih sama seperti jang baru. Ini disebabkan
barang dagangan mendapat uang itu dengan '
bagai alat penukaran jang sama untuk membeli

talian dengan beredarnj
gngan pindah tangan dari si

L} 3



erintah? jang dengan sengaggy gt tichan dalam
grtian ENETAEHES beratnja, merubat | amaa}g : tjau merubab
mutt logam itu dcnga-n memberikan ni]ajogm o a_geperﬁ belum
gindakan perubahan? ita, Dengan gepsc ‘maka uang retichan

perubah mendjadi tanda nfaj sadja, sebagai tanda keuangan. Nilal

gunda keuanga i sangat kurang daripada nilai asal, atau nilai

,;mn.fmd. '
Uang djuga mendjalankan fungsi slay penimbunan atau alat
pcml;cnt.llkan harta. Uang mendjadi harta djika uang ita disisih-
gan darl peredaran, Ifmm uang setiap waktu dapz;t didjadikan
parang dagangan matjam apa sadja maka uang itu se-olah? men- '
djadi wakil kekajaan, atau harta, Uang dapat disimpan berapa sadja
panjaknja. Dalam hal itulah vang dapat mendjadi alat penimbunan.
Djika produksi barang? dagangan dan peredaran barang? mendjadi =
kurang, misalnja ada krisis, maka sebagian uang mendjadi fertim-
pun ditangan beberapa orang jang kaja, dan sebaliknja djika pes-
dagangan mendjadi ramai dan menguntungkan untuk jang punja
uang, maka uang timbunan ita dikeluarkan dalam peredaran lagi.
Uang djuga mendjalankan fungsi sebagai alat pembajaran. Ini
terdjadi djika djual beli diadakan setjara kredit atau dengan dapat
ditjitjil pembajarannja. Uang djuga mendjalankan fungsi alat pems=<
bajaran padjak, sewa tanah dan sebagainja. e
Menindjau fungsi uang sebagai alat penukaran barang? dagangan
atau alat peredaran dan djuga fungsi sebagai alat pembajaran, maka
dapat ditentukan hukum ekonomi atau ketentuan ekonomi jang pasti
untuk menentukan djumlah uang jang diperiukan untuk lantjam;
peredaran barang? dag % .
Barang? dagangan didjual belikan dibanjak tempat pada wakta
jang sama. Djumlah uang jang perlu beredar dalam sesuata djangka
waktu per..ta:m_az tergantung dal'i d'jumfah Mgﬂz Semug : M
dagangan jang beredar dan ini tergantung dari djumlak bavang?

Makin tjepat beredarja uang, diperlukan makin sedikit uang m
beredar itu, dan sebalifnja. Djadi misalnja djika-dalam setahum




didiual belikan diunlah barang® dagangan seharga 12(]‘111i1jard§f- A
. » rupiah beredar Lembal keasalnja 4 kali setahun itu maka:
untuk ?.;'::f;u:ni} pordagangan dan ]umink,«i barang? dagangan itiilj_-
120  cupiah dibagi 4 atau 30 miljard rupiah.

diveriukan 120 miljard £ Atau igard iy
ndjavan ilmiah ini dapat

Dar ketentuan penjelidikan atau peni
hahwa ditka djumlah uang dalam sesuatu negara d
101 harga? baran

Furane tapi hat r « dacangan tidak dikurangi, malahan i
n b0 i % holch tidak djumlah barang dagangan dan pros -

naiden maka tidak DI
2 dagangan harus berkurang djuga, jang praktis akan

dan setiaj

ditentaian.

fuks barangc a
menutup baniak perusahaan dan menambah penganggurarl. Djik
Ziusahakan agar perusahaan produksi tidak ditutup dan pengan

maka djumlah uang jang beredar tadinj
ia dengan apa jang dinama

nhalikan dan pengurangaiij
jan sanering harus dipulihkan lagi. Dari sudut inilah dapat dime-
A2k tertjapainja maksud tindakan sanering jang dimulai

sidak ditambah,

barus dixe!

noerti &
m;gg'al 95 Agustus 1959 jang lampau. |

Uang djuga mendjalankan fungsi sebagai uang internasiona.
Jalam artian sebagai uang internasional dalam hubungan? perda-

cengan aniara negara®. Peranan ini dapat dilakukan hanja atas

dasar milai uang jang penuh jaitu atas dasar emas atau uang kerta
jang ada djaminan emas, dan ini dapat terlaksana antara lain
dengan pendapatan export, jang harus melebihi pembajaran untu

import.

TIATATAN -

Dalam BAB keenam ini setjara singkat kami telah membah
soal peredaran uang dalam Ekonomi Negara (Staatshuishoudkurnde
dihubungkan dengan peredaran barang? dagangan, jaitu djumlah
jang diperlukan untuk melajani peredaran barang2 perdagang
dalam negeri sebagai kelandjutan dari produksi dalam negeri ditam
bah dengan peredaran barang? dagangan import. ;S
 Dalam bab ini kami telah membahas so’al ini dengan menundjuk:
" kan formule ilmiahnja. Karena formule ini sangat penting, tidak sad

 dari sudut ilmiah, tetapi djuga dari sudut usaha praktis untuk men
‘perkembangkan ekonomi Indonesia, maka dalam tjatatan ini,
‘ulangi formulenja sebagai berikut: Lty TR



Djumlah vang jang beredar, kami singkat dengan huruf DUB -

harus sama dengan djumlah harga barang? dagangan jang beredar

sctahun, (kami singkatkan dengan huruf DHBDj dibagi dengan
ketjepatan peredaran djumlah harang2 dagangan, kami singkatkan
dengan huruf PBD ity.

Djadi formule itu demikian: DUB —- DHED: vPED, dimana
v menandakan ketjepatan peredaran.

Sebagai tjontoh disini kami kemukakan soal seperti berikut :

Dalam buku “Statistical Pocketbook of Indonesia” 1958 jang
diterbitkan oleh Biro Pusat Statistik Djakarta, halaman 181 ditjatat
djumlah uang J_'ang beredar (total money) dalam tahum 1956 Rp.
13.393.500.000,—. Dalam tahun itu djumlah harga barans? da-
gangan jang beredar kita gambarkan sebagai X 100, Tahun it
dapat dianggap sebagai tahun ekonomi normal di Indonesia dam
djumlah uang jang beredar tjukup untuk melajani peredaran barang?
dagangan, djadi tjukup untuk melantjarkan djalannja perekonomian
di Indonesia. ' e i 0

Dalam tahun 1959 sebagai akibat peraturan BE (Bukti Export)
maka harga barang? dagangan import naik tiga kali djika diban-

ding dengan harga? dalam tahun 1956. Tetapi ada djuga barang?

dagangan, misalnja beras dan sajuran naik rata2 hanja dua kal.
Dapat diperkirakan bahwa djumlah harga barang? jang beredar

dalam tahun 1959 naik rata? dua setengah kali. Djadi untuk me-

lantjarkan djalannja ekonomi dalam negeri sesuai dengan formule
ilmiah tersebut harus ada djumlah uwang beredar (DUB) dua se-
tengah kali Rp. 13.393.500.000,— = Rp. 33.483.000.000,—
Menurut neratja2 mingguan dari Bank Indonesia pada bulan®
Djuli dan Agustus tahun 1959 djumlah uang jang beredar hampir
sama dengan Rp. 33.483 djuta itu. Tetapi sesuai dengan sanering
jang menaikkan kurs dolar US dari faktis Rp. 37,— B.E. mendjadi
Rp. 45,— sanering, maka djumlah harga barang? tidak boleh tidak -

pasti akan naik dengan rata? 25%. Djadi semestinja djumlah uang

jang beredar harus ditambah dengan 25% djuga, mendjadi Rp.
41.853 djuta. Namun uang kertas ribuan dan lima ratusan didjadi-
kan bernilai seper-sepuluhnja, sehingga djumlah uang jang beredar = °
menurut sanering itu tidak ditambah mendjadi == Rp. 41 miljard,

57
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E; il
3

, dikurangkan mendjadi kira2 Rp. 25 miljard,
opai dengan formule ilmiah diatas, ;
eredaran barang dagangan) harug g
jang berarti produksi barang? dag
;tu dan importnja harus dikurangi df”gaﬂ_d‘itutupnja sangat 3
Dalam praktek memang demikian kedjadiannja
W urangnja uang dalam perusahaan? telah g
diadikan tutupn)a }’)!Hb;s]l;i.’”lz rokok, batik, tenun, paku, e
d#n 1ainl. Untuk nnnlkqah kemunduran pcrckononﬁan jang
hebat itu maka telah diperlukan memberi pindjaman2 kepad
aan dengan mentjetak uang baru schingga sckarang dj
ar sudah mendakati Rp. 41 miljard. K.c
sanering dalam soal djumlah uang itu mendjadi tampak se o
Ini tentunja tidak akan terdjadi dan sanering tidak diper]
umpama Orang ahli tjukup pengetahuannja mengenai ilmu
1ahuan Ekonomi Negara dan formule jang sesuai itu. |
Dalam bulan Agustus tahun 1960 Pemerintah R.1. memper
politik moncternja sesuai dengan saran2 kami jang bersand:
penelahan sctjara ilmiah dan hasilnja ternjata baik sebagai
kebidjaksanaan Pemerintah R.I. jang patut dipudji.

namun malahar
2 imi dianalis

angka? :
akibatnja v (ketjepatan |
a kals,

tambat hampir du

perus ahaan.
sesudah Gnering.

usah
uang jang bered




BAB KETUDJUH.

Produksi setjara anarchistis dalam masjarakat Ekonomi Libg,raf.
Analisa intisari fetisisme terhadap uang. ' :

Dalam BAB ini kami menindjau lebih djelas soal? wang emas
Jan uang kertas atau Banknoot. Dalam keadaan perkembangan pro-
duksi barang? dagangan maka untuk pembelian dan pembajaran
ceringkali uang emas diganti dengan digunakannja uang kertas. Asal
mulanja emisi atau pengeluaran uang kertas itu timbul dari praktcl
uang retjehan dari logam jang lambat laun mendjadi tua dan tipis
dan berubah mendjadi hanja tanda? emas, jadu tanda? wang.

Uang kertas ialah tanda? uang jang dikeluarkan oleh Negara
(Pemerintah Negara) dan diwadjibkan untuk diterima sebagai wang
jang mengganti emas dalam hakekatnja sebagai alat peredaran.
Uang kertas tidak mempunjai nilai sendiri. Karena itu ia tidak
dapat memenuhi fungsi ukuran nilai barang2 dagangan. Berapapun
djuga djumlah uang kertas dikeluarkan, tetapi ia merupakan atag
mewakili hanja nilai djumlah emas jang diperlukan untuk melajani
peredaran barang? dagangan. Uang kertas tidak ditukarkan dengan
uang emas. Djika uang kertas dikeluarkan sesuai dengan djumlah

emas jang perlu untuk peredaran, maka kekuatan beli dari wang

kertas, jaitu djumlah barang dagangan jang dapat dibeli dengam
uang? kertas itu akan sesuai dan sepadan dengan keknatan djom-

lah uang emas. Akan tetapi biasanja.suatu negara mcngcluaxkan
uang kertas untuk pembiajaannja, terutama dalam masa perang, -
krisis dan keributan? dengan tidak memperhitungkan kebutuham -

untuk melajani peredaran barang? dagangan. Djika produksi men-
djadi ketjil dan demikian djuga peredaran barang dagangan ber-
kurang, atau djika djumlah uang kertas dikeluarkan lebih luar biasa
banjaknja hingga melebihi djumlah emas jang diperlukan untuk
melajani peredaran? barang, maka uang kertas itu mendjadi kurang -

F




berbarga. Djadi djika djumlah vang kcn&f; 31.kc11;i;kan dua
ichih banjak daripada diperlukannja, maka CIUTEAL Hangk
itu akan mewakili cmas sedjumlah separoh BICH ;
Pertjobaan pertama untuk mengeluarkan dan chpg‘Eunal-san 13y
kertas terdjadi di Tiongkok r_l;s!;u‘n ahad ke-12, Di Amerika
kertas dollar untuk pertama kalinja dlk(iluarkan. dalam‘ tahun ._1
di Perantjis dalam tahun 1716 berupa ¥ ra‘nk, di Inggris uang k
mulai dikeluarkan pada masa Pfr_““gz Napolcon. i L
Djika djumlah uang kertas dikeluarkan luar bla'sa.' banj
maka vang kertas itu mendjadi kurang besiarga dan.lr-u r.nendf
fan harva ‘h::r;mg? dagangan naik. Kcadaan scrupa ini dinama
mvlasi. rll'f_'l.’lpi Ll]ika llcfillj?l p(‘-rdagangan dc-ngan luar negcri
dapatkan vang luar negeri lehih banjak danpalda. uang luar ne
jang harus dibajarkan diluar negeri itu, maka mvl.am 1tu E_lkan'
tjorak berat hanja dalam ckonomi dalam negeri, d.tan ni
diatasi dengan menggunakan uang kertas jang banjak itu ung
menambah produksi barang? dagangan jang peredarannja dal;
djumlalinja harus sepadan dengan uang kertas jang dikeluarkany
ber-lebih2an pada permulaannja itu, Untuk gantinja export,
sckiranja tidak dapat melebihi import, dapat digunakan pindjam
djangka pandjang dari luar negeri. Inipun harus diimbangi de
menambah kekuatan membeli dari rakjat atau daja beli umum |
ngan menambah hasil produksi, jang akan memungkinkan berta
4 bahnja upah? dan penghasilan rakjat petani serta menambah
& djaan dan pembangunan baru untuk penganggur, hal jang
apat ditjapai dalam perckonomian liberal atau kapitalistis,
perlukan perckonomian terpimpin dan berentjana., Dalam
Jusi dapat diatasi, se-tidak2nja dapat diringankan dengan
gikan rakjat., _
gkarang kita dapat menarik kesimpulan jang kita na
im alam nilai, jaitu hukum alam ckonomi produksi bara
gan. Dalam perckonomian barang dagangan jang die
8 milik perscorangan atas alat? produksi, maka produksi
gﬁngi&ﬂ dilaksanakan olch pmdusenz perseorangan Prib di
n cm'iliki alat produksi. Antara produsen? sematjam itu
# perdjuangan persaingan. Tiap orang dari mereka berichtiar
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mendesak hilang produsen lain untuk mempertahankan kedudukan-
nja sendiri dan memperluas kedudukannja sendiri jtu dipasaran.
produksi dilaksanakan dengan sama sckali tidak berentjana.

Sctiap produsen sematjam itu membuat barang? sama sekali per-
scorangan dan tidak tergantung dari produsen? lain, serta mereka

iidak mengetahui djumlah barang dagangan jang diperlukan oleh

masjarakat. Mcreka tidak mengetahui djumlah produsen sesua‘u
harang dagangan seperti mereka buat sendiri dan mereka tidak
mengetahui akan lakukah barang dagangan itu terus-menerus dan
(idak mengetahui apakah djumlah pekerdjaan untuk membuat

barang? dagangan itu akan dapat gantinja. Dengan perkembangan

produksi barang dagangan setjara kapitalis itu maka kekuasaan
pasaran atas para produsen makin lama makin hebat.

Ini berarti bahwa dalam produksi barang dagangan jang ds
dosarkan atas milik perseorangan atas alat produksi, hukum alam
ckonomi persaingan dan produksi setjara anarchistis tidak berentjana
herlangsung se-mau?nja sendiri sadja. Hukum alam ekonomi se-

matjam ini mentjerminkan tjorak awur2an dari produksi dan penu-

fraran barang?, dan mentjerminkan perdjuangan antara para pro-
dusen perseorangan itu untuk mendapat sjarat? pendjualan barzmw2
produksinja jang lebih mcng’untungkan

Dalam sjarat? anarchi produksi jang meradjalela dalam preduksi

barang dagangan berdasarkan milik perseorangan sematjam . itu,
maka hukum alam nilai jang berlaku dalam persaingan dipasaran
se-olah? ditentukan hanja oleh awuran alam scbagzu apa jang di-
namakan pengatur produksi.

Hukum alam nilai ialah hukum alam produksi barang dagangan :
atas mana penukaran barang? dagangan berlaku sesuai dengan

djumlah pekerdjaan jang diperlukan oleh masjarakat untuk mem-
buat barang dagangan itu, 3

Hukum alam nilai sematjam itu setjara awurlan dengan fidak
berentjana mengatur pembagian pekerdjaan dalam masjarakat dan- -
pembagian alat2 produksi antara pelbagai tjabang ekonomi barang®
dagangan setjara mengawur djuga dengan djalan mekanisme hargad. -
Dengan dipengaruhi oleh bergontjangnja nisbah2 kebutuhan barang

dagangan terhadap barang dagangan jang ditjoba pcn_djfua]annjaf;

-




maka harga2 barang dagangan gma.nti-as.a ﬂaLkzatau.tuI.-m} .
barang? dagangan tu, ?\icnjrrlc'.-'vﬂ.g“ﬂja h.arga dart nilai b
akibat dari kurang hitung dalam berlakunja hUkm:ﬂ alam nilzu’
tetapi sebaliknja }rnj{_‘]r,‘l-k'{‘ﬂgnﬂ itu mcmf')a]fa_m tjara satuZnjy

am nilai itu. Dalam Mas;

mungkin untuk berlakunja hukum a‘l. .
dimana produksi ada ditangan pcmihkz pCrSeorangan atas Blax

duksi dan berusaha sctjara ngawul, maka hanja penjelen;
harga jang djalan cendiri itu dipasarah, mcmh;n.tahukan L
produsen? barang dagangat, ﬂ’-"“gf“al l.)arang jang mang
dibuat ber-lebih®an atad gurang djika dibandingkan dengan
pembajaran olch pmduduk terhadap ?‘.arga. ba.rfmgz jang
kannja. Hanja pcnjc}ewengani? harga jang berdjalan sendirj se}
nilai itu, memaksa para produsen barang? d?.gangan untuk o
perluas atau mengurangs produksi sesuatu matjam barang daga
Dengan dipengaruhi oleh pt:njc:lcvur.engzm2 harga itu maka para

k dalam tjab:mg2 produksi jang men

dusen berusaha masu
ntu, dalam masa mana barang? da

kan pada suatu waktu terte
mendapat harga melebihi nilainja, dan mereka berusaha kely

tjabang? produksi, dimana harga? barang dagangan ada kurang

nilai barang itu.
Berlakunja hukum 2

lam nilai ditentukan oleh perkem
kekuatan untuk memproduksi barang dagangan. Sebagai te

maklumi, besar nilai barang dagangan ditentukan oleh d
pekerdjaan dari masjarakat untuk membuat barang daga
angan jang paling dahulu men

Para produsen barang? dag
tehnik jang lebih sempurna, membuat barang? dagangannja
tenaga2 kurang djika dibandingkan dengan tenaga? jang di

" Jalam masjarakat, akan tetapi mendjual barang? dagangan
{ ' masih sadja sesuai dengan djumlah pekerdjaan dalam ma

‘$ang diperlukan untuk membuat barang? dagangan itu. Djad
* ‘mendjual barang? itu mereka mendapat uang tambahan .
“djadi kaja. Hal mendjadi kaja itu menimbulkan nafsu
sen Jainnja untuk menjempurnakan tehnik perusak
" Dengan demikian maka sebagai akibat daja2 tersendiri terpi
dari lain antara para produsen barang dagangan jang
mendapat keuntungan pribadi, maka terlaksanalah ker
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nik, dan kekuatan2 produksi dalam masjarakat dapat berkembang. -
Tetapi sebagai akibat persaingan atau kongkurensi dan anarchi
dalam produksi, maka pembagian pekerdjaan dan pembagian alat?
produksi antara tjabang2? ekonomi serta perkembangan kekuatan? |
produksi dalam eckonomi barang dagangan itu, ditjapai dcnga_.n
banjak pekerdjaan dalam masjarakat hilang tersia? dan makin
menghebatkan pertentangan? dalam ekonomi itu.
Dalam sjarat? produksi barang dagangan berdasar milik perse-
orangan atas alat? produksi itu, maka gaja hukum alam nilai menim-
i , bulkan dan memperkembangkan hubungan2 kapitalis. |
Penjelewengan? awuran harga? sckitar nilai dipasaran, penje-
lewengan penggunaan kerdja perseorangan dari pekerdjaan jang
dibutuhkan oleh masjarakat, jaitu pekerdjaan jang menentukan
besarnja nilai barang dagangan, memperhebat ketidak sama rataan
dan tidak berimbangan bagian? ekonomi serta memperhebat per-
djuangan antara produsen barang dagangan. Perdjuangan persaing-
an atau kongkurensi itu mendjadikan banjak produsen barang da-
gangan bangkrut dan mendjadi orang? proletar, tetapi ada sedikit
orang produsen lain jang mendjadi orang kaja dan mendjadi kapitalis
besar. :
Dalam sjarat2 produksi barang dagangan berdasarkan milik per-
| seorangan atas alat2 produksi, maka hubungan? antara orang2 dalam
! masjarakat jang terlaksana dalam proses atau dalam djalannja pro-
| - duksi dapat tampak hanja dengan penukaran barang?. Nasib para
produsen barang dagangan ternjata bertalian erat dengan nasib
barang? dagangan jang mereka buat. Harga barang? dagangan se-
nantiasa ber-ubah? dengan tidak tergantung dari kehendak dan dari
keinsjafan - dari orang? produsen, sedangkan tingkat harga sering -
! merupakan soal hidup atau mati para produsen barang dagangan.
;.I Hubungan? antara barang? dagangan mentopengi hubungan2
- manusia dalam masjarakat. Demikianlah ternjata ada hubungan2
tertentu antara manusia dalam masjarakat dimana hubungan itu
dalam pandangan manusia berupa hubungan gaib antara barang2.
Djadi dalam perekonomian barang dagangan jang berdasarkan
milik perseorangan atas alat2 produksi, mak hpbungah2Jmanusi
fatu sama lain dalam produksi tentul Aa Vi '
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barang? dagangan satu cama Jaitt Dalam k.eadam e
dib:;rang-dagMngan it nmk.l U'mhul pl:mUd_]aan atau
hadap barang dagangan- '

Pt:mudj;mh barang daganga? it
pemudjaan uang. Dalam ckonomi b
maka uanglah jang mendjadi
orang? manusia. 4
N ¢ dibeli. Tampaknja se-o

lalah djiwa alam emas, |

:\‘n}:illj:{ délpil

Dengan uang 65
dapat membeli ::cg:'-.l;:-g:da.nja itu ac
| itu adalab hasil hubungan? tertenty

sesungguhnja ha
masjarakat. |

kan
q dalam

orang? manusi
Fetisism atau pem
12, mempunja

pmdukﬂi di
udjaan harang? dagangan jang eq

: akar? jang sangat dalam didalam ,, 
setjara kapitalis, dalam mana pekerd]
192 itu tnmpnk hanja dalam penuk .
2 jtu, Hanja dengan lcnja,pnjﬁ‘:
dlat? produksi dan digantinja
as alat? produksi maka p
\gan jang equvalennja uz

ialah ua
barang dagangall
produsen berupa baral
dalam perdagangan barang
pemilikan perscorangan atas
serupa itu oleh milik negara at
Ltau fetisism terhadap barang? dagar

akan ikut lenjap pula.



BAB KEDELAPAN. o

Zaman manufakiur kapitalisme.

Dalam BAB ini kami mulai dengan penindjauan kcrd;a sam?

sederhana sctjara kapitalis. Masjarakat kapitalis pada mulanja dapat
inenguasai produksi sebagai produksi pada waktu mulanja itu, jaitu:
dengan penggunaan tehnik pertukangan jang agak kuno dan tidak
sempurna dengan adanja perusahaan pertanian ketjil?an. Hanja
sesudah masjarakat kapitalis mentjapai taraf perkembangan lebih
tinggli, maka produksi mulai diubah atas dasar perekonomian dan

tehnik baru. Produksi setjara kapitalis dimulai dalam masjarakat -
dimana alat? produksi terpusat dalam tangan orang? perseorangan,
dan buruhnja tidak memiliki alat? produksi serta untuk mentjati
nafkah terpaksa mendjual tenaga kerdjanja se-olah2 sematjam barang
dagangan. Dalam produksi setjara pertukangan dan dalam perusa-
haan pertanian lalu timbul kilang? agak besar jang dipunjai oleté
orang? kapitalis, jaitu orang2 pemilik modal. Kilang?2 itu berupa per-

usahaan dengan gedungZnja serta perlengkapan®nja, barang? baku
serta uang. Pada permulaannja dalam pembuatan barang? dagangan,
maka perusahaan2 itu berdjalan menurut tjara2 kapitalis muda, jang

dinamakan kerdja sama sederhana setjara kapitalis. Ini merupakan

suatu bentuk pekerdjaan manusia mendjadi bersifat kemasjarakatan.
Pada waktu permulaan itu seorang pengusaha modal itu dapat me-
narik keuntungan dari pekerdjaan sipekerdja atau buruh (jang men-
dapat upah) dengan mendapat barang2? dagangan sedjenis atau se-
matjam bersamaan waktu buruh2 mendjalankan pekerdjaan sedjenis.

Kerdja sama sederhana setjara kapitalis itu timbul atas produks = =«
barang? dagangan dalam perusahaan ketjil2 jang diselenggarakan
dan dimiliki oleh para saudagar, tengkulak atau terpusatkan dalary -

tangan orang mindring, atau terpusatkan dalam tangan orang2 pemi-
lik kilang dan tukang2 perseorangan jang untung djadi kaja.- Ada-

pun jang bekerdja dalam perusahaan? itu ialah tukang?, mandor2 dan 2
scbagainja jang kehilangan kemungkinan atau kemudjuran untuk
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. iikan2 iz mempunjai perusahaan  sendirj,
g::ﬁ;ﬂl itrza;ii;kn:; djc ngang dI;mﬁlal}nja bertambah ba:njak
tidak kebagian tanah2, djuga nll’r}dJadl buru}l: ‘35_‘13‘“ per
agak besar terscbut. Terkumpulnja para pee Sﬂbagall _
lalam perusahaan? jang dimiliki oleh orang modal itu dan jang
o '1polch pemilik2 itu dinamakan kerdja sama sederhana se
Ik);r:iz:lis, dalam mana pada permulaan belum ada pEf‘USahaan_
sekarang dinamakan N.V. atau L4 B dcngan. modal Jang bﬁsa‘.l_'_
dapat dengan pengeluaran sz}hamz atau. andil (share). :
Tetapi bagaimanapun fIJllga" kerdja Pl Sederhana.. setj;

kapitalis itu adalah lebih baik dal’l’Pflda setiap At pekerdja, bel
membuat barang? dagangan sendiri2 ter-pentjil2,

Berkumpulnja banjak orang bekerdja dalarr} suatu perysa

dapat menghemat scgala matjam alat produksi. Mendirikap
gedung besar dengan menggunakan perlengkapan lebih bajk
;ada iang dalam proporsinja memerlukan bahan2 tenaga api, ge
dil.,, lebih hemat, tentulah dapat membikin barang?2 dagangan
ongkos atau pembiajaannja adalah lebih murah daripada kekua;
dan pembiajaan jang dikeluarkan setiap tukang sendiri2 ]a.ng
pentjil2 atau ter-pisah? perusahaan pribadinja. Penghematan
mengenai perkakas kerdja, ongkos? penjimpanan dalam guda
ongkos? pengangkutan, baik barang baku ataupun barang d‘jad-ifjj
dihasilkan olch perusahaan hesar itu. - |
Hasil2 pekerdjaan tukang sendiri2 untuk sebagian besar t
tung dari ketjepatan, kekuatan, ketjakapan kerdja dan lain2
setiap-orang tukang sendiri2 itu, Keistimewaan itu menimbu
perbedaan? besar pada waktu perkakas kerdja masih sederhana k
atau primitip. i
Ini djuga mendjadi sehab mengapa kedudukan tukang? d
dusen-produsen ketjil sendiri2 itu tidak dapat terhitung kokoh.
djika banjak orang tukang schagai buruh dipekerdjakan ber-
dalam perusahaan besar, maka perbedaan2 ketjakapan k
dapat diratakan dengan aturan jang menghasilkan baran
baiknja. Djadi pekerdjaan siburuh sendiri2 menjimpang 1
~ dari pekerdjaan kemasjarakatan rata2, tetapi seluruh djumlah
~ djaan banjak buruh jang kerdja dalam waktu sama adalal



lchih sesuai dengan pekerdjaan rata? jang dibutuhkan oleh masja-
rakat. Karena itu pembuatan dan pendjualan barang? dagangan

dalam dan dari kilang? kapitalis itu mendjadi lebih teratur, lebth
tetap dan lebih kokoh daripada sebelum itu.

Dengan demikian kerdja sama setjara kapitalistis itu, jaitu jang
diatur dan dipimpin oleh orang2 modal tadi, dapat melahirkan ke-
kuatan produksi baru dalam pekerdjaan manusia seluruhnja dalam
masjarakat. Hal ini telah memberi kemungkinan kepada sipemilik
kilang2 untuk membuat barang? dagangan lebih murah dan lebih
baik schingga achirnja mereka mudjur untuk menjaingi produsen>
ketjil jang kerdja sendiri®2 dan tidak kerdja sama atau tidak ber-
gotong-rojong itu. Adapun hasil kekuatan produksi baru dari peker-
djaan2 itu ikut dimiliki oleh sipemilik perusahaan2 agak besar? itu
dan mendjadi sumber untuk tambah kajanja sipemilik perusahaan.

Kemadjuan atau perkembangan kerdja sama sederhana setjara

kapitalistis itu telah menimbulkan apa jang dinamakan manufaktur.
Manufaktur sebagai bentuk produksi kapitalis pernah meradjaleia

di Eropah Barat sedjak kira2 pertengahan abad ke-16 sampai ham-

pir achir abad ke-18. | _ _
Sistim manufaktur itu telah timbul dengan dua djalan. Djalan

jang pertama jaitu orang2 modal mengumpulkan pelbagai matjam

pekerdjaan, kasarnja mengumpulkan tukang? dalam suatu kilang.
Misalnja kilang kain batik tjap2an mengumpulkan dengan djalan
memberi upah tukang?2 tjap kain dan wanita2 jang menambah ke-
kurangan dengan pekerdjaan keahlian djuga dengan menggunakan
tjanting. serta orang? tukang jang menjelup kain jang mereka ker-
djakan itu untuk mendapat warna sebagai diperlukannja. Dengan
mengumpulkan matjam?2 tukang atau pekerdja itu maka didapatnja
kain jang baik dan murah. Djadi tjorak pekerdjaan pertukangan
jang dahulu berubah. Djalan jang kedua jaitu seorang modal de-

ngan membajar upah mengumpulkan banjak tukang jang sata I

matjam kepandaiannja. Ini kadang? setjara borongan, misalnja dalam
perusahaan rokok kretek. Bentuk jang lain dalam hal ini ialah manu-
faktur pembuatan djarum. Ada tukang? djarum jang menarik kawat
dari lobang pengetjil kawat, ada jang meluruskan kawat itu, ada
Jang mengiris kawat itu dan ada jang membuat tadjam. Hasilnja
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Za:“;; J}iltu djafun[l dan 'tflkangz pembuat 'dja,rum itu ha
J )n an tugas?nja sendiri menurut petundjuk dan pimpinas 1
et : I (?rnbagian kerdja sistim manufaktur merupakan pc]l-::::m.
e dja didalam perusahaan2. Setiap perusahaan membuat satagl
barang dagangan, sedang pembagian pekerdjaan dalam u
keseluruhannja berbentuk pembagian spesialisasi pe J ‘
untuk membuat matjam?2 djenis (pclbagai) barang dagang '
adanja sistim manufaktur itu maka daja guna atau Pfﬁt.iu'
dari pekerdjaan dapat bertambah lagi. o
Scbagai tjontoh maka dalam abad ke-18 suatu kilang'
faktur produksi djarum dengan scpuluh orang buruh dalam
hari dapat membuat empat puluh delapan ribu djarum, djm '_

~ setiap hari buruh menghasilkan empat ribu delapan ratus.djl__
Adapun dengan tidak terkumpul kerdja sama dengan !
upah, dan dengan tiada pembagian kerdja chusus itu, maka ;
sendiri2an sadja dapat membuat dia

orang pembuat djarum
paling banjak hanja scratus djarum schari.
Sistim manufaktur telah mendjadi bentuk peralihan dari

usahaan tukang perscorangan sendiri untuk mendjadi industri k
Ytalis besar jang menggunakan mesin2. Dalam masa peralihan
¥ maka tehnik pt"rusnh.’mnz produksi barang? dagangan masih

rupakan perkakas? kerdja tangan, akan tetapi perusahaannja n
% djadi besar dengan mengumpulkan banjak orang untuk kerdja s
Masa manufaktur merupakan satu lang
an kekuatan2 produksi dalam m:
berdasarkan kerdja tangan itu t
aan? ketjil perseorangan
anufaktur telah tidak

keseluruhannja @

S dengan pemberian upah,
“kemadjuan dalam perkembang
frakat, Tetapi manufaktur jang
t Bidak mungkin mendesak habis perusah
L diri-sendiri. Dengan demikian sistim m
mentjakup produksi segala matjam barang

sjarakat. : .
Peranan sedjarah untuk manufaktur ijalah bahwa sistim !

aktur telah mempersiapkan sjarat? jang perlu untuk berad
L Sistim  perusahaan jang menggunakan mesin2. Dalam hal m
lang penting ialah adanja tiga matjam suasana. -

" Quasana jang pertama ialah bahwa dengan di-cht

;'L‘m'a'tj_amz pekerdjaan jang dikumpulkan itu maka OpEr 3



disederhanak.in dalum satu djenis gerak kerdja. Satu matjam gerak
kerdja jang sederhana itu telah memungkinkan pekerdjaan tangan
sipckerdja digdnti dengan gerak tenaga mesin. Kedua, perkembang-
an sistim manufaktur telah mengchususkan perkakas? kerdja, se-
motjiam2nja sendiri2, dan dengan menjempurnakannja perkakas?
kerdja itu dimungkinkan pembuatan mesin2 scbagai pengganti
pckerdjaan? tangan. Ketiga, sistim manufaktur itu telah dapat men-
didik kader buruh chusus? untuk industri besar jang memakai mesin2.

Di-negeri?2 jang masih lemah perkembangannja, misalnja
India, Turki, Iran, Indonesia dan lain2 masih banjak adanja pem-
buat barang dagangan dengan sistim kerdja sama sederhana dengan
buruhnja diupahi oleh orang2 modal atau kumpulan2 orang modal
atau oleh koperasi2 produksi. Ini kita dapat melihat dalam perusa-
haan rokok kretck, kain tjap Surakarta, Jogja, Pekalongan dan lain?,
dan jang berbentuk kooperasi bersama di Tijirebon.

Bersamaan waktu dengan perkembangan pembuatan barang
dagangan setjara pertukangan dan sistim® manufaktur itu maka
djuga dalam perusahaan pertanian terdjadi perubahan2, dan per-
kembangan atau kemadjuan industri kapitalis makin lama makin
tersendirikan dari perusahaan pertanian.

Tumbuhnja pembagian pekerdjaan dalam masjarakat telah men-

~ djadikan bukan sadja barang? hasil industri2 tetapi djuga hasil
barang perusahaan pertanian mendjadi barang? dagangan. Didalam
pertanian  telah terdjadi pengchususan? daerah? untuk menanam
djenis? tanaman chusus. Misalnja di Djawa Timur dan Djawa Te-
1igah dacrahnja mendjadi daerah chusus tebu dan gula. Di Djambi
dan lain? daerah chusus karet rakjat, di Irak dan beberapa negeri
Arab didjadikan daerah chusus penghasilan kurma, di India dan
Pakistan timbul daerah2 chusus goni, di Burma dan lain2 daerah
chusus beras. Dengan di-chusus?kannja itu timbuilah daerah2 per-
tanian pembuatan barang? dagangan hasil pertanian. Makin djauh
perkembangan produksi barang2 dagangan dalam pertanian maka
antara pengusaha2 perusahaan pertanian makin tadjam persaingan-
nja. Rakjat tani makin lama makin tergantung hidupnja dari pasar-
an. Pergontjangan harga dalam pasaran menambah perbedaan2
besar ketjilnja milik orang? tani. :




| atasan (erkumpul banjak uang,
. Jeambil keuntungan dari kefﬂj&
o 1 ia. Salah satu djal

keringat tani jang kurang milik :;m.:lm.)ii.. '_51:“'1](3‘ i Janan
hal ini ialah sistim idion. Dengal ""”“]"ﬂ.n . gan pe
al: : J rdiaan dalam masjarakat dan dengan

de - ; .'
buhnja serta h{‘l'LF‘IHh.‘ll"l'_'llj:l pruff'ik‘i barang .dasfléfngan n‘;aka
jat tani mendjadi ber-beda? umber nafkahnja :n nasibnja,
d.r'«;az timbul ;,i;j],]”mmz k.-ap]ta]is dan timbul kelas penduduk

setjara kapitalis didesa? itu, jaitu kaum hbicral S{oninu ]ang_”
hakekatnja ialah dalam istilah <sialis merupakarn El.LlI:n bmﬁ
dan disebelah lainnja timbul ]-Cft]flh’ buruh t'am jang
mempunjai apa?. Diantara kr:dua' kelas ini ada petani -‘icfiang (

maka hubunganZ setjara ka

p(’rt(“!?;:iih;llll;, l.)ibclmr;iplu nr‘gclrl. i ° |
dalam pertanian itu masih terdjalin dcng‘an e maSJ.arakat fe
Di-negeri? itu masih banjak tuan? tanah jang waktu djaman d;
ur;-mg.2 tuan tanah merangkap djabatan pcng_uas.a? dalam pem
(zhan, kini temurunnja mendjadi orang kapitalis atau liberal ¢
dengan djalan idjon atau parofan dapat menarik
untungan dari pekerdjaan dan keringat rakjat tani miskin dan
Gesa jang merupakan schagian terbanjak penduduk di-desaZ,
pun dengan perkembangan kapitalisme dalam industri dan per
an itu timbullah pembentukan pasaran dalam negeri. Sudah da
yaman manufaktur timbullah bagian? baru dari industri2, dida
B pertanian timbul kechususan? untuk memproduksi bahan2 bak
& pertanian untuk kebutuhan pabrik2 atau industri. s
L Diperlukan makin banjak barang dagangan dari pertanian
jgan demikian timbullah perluasan pasaran. Sebaliknja per
_ mrlukan makin banjak hasil industri, di-desa2 memerlukan :
jak sandang dan lain2 jang dihasilkan oleh industri atau pa
- Dengan diperluasnja pasaran? dalam negeri itu jang me !
§ tambahan? produksi barang dagangan lalu ditimbulkan
jan penggunaan perlengkapan makin sempurna dan ti
untuk beralihnja sistim manufaktur kesistim pengg
nesin? jang makin’ lama makin modern dalam peru'sah' '

Ditangan crang2 tani des

itu rhdjadikan modal untuk me’

hangan pfmh;:gi;: n pf_'fm-

desa,

nomi jang

T ;



BAB KESEMBILAN.

Perkembangan manufaktur mendjadi industyi,
tjara kapitalis. Ekonomsi Terpim})in dan
fan industrialisasi setjara sem purna, kea
vdil dan makmur.

Industrialisasi se- _j_ |
berentjana dapat mengada- =
rah masjarakat sosialis jang

Dalam BAB ini dibahas masa mesin dari masjarakat kapitalis.
Sebelum masa itu, pada waktu produksi berdasarkan pekerdjaan
tangan, untuk bagian terbesar dalam masa manufaktur, maka sistim
ekonomi kapitalis tidak dapat melaksanakan perubahan sampai di-
akar dalam penghidupan ekonomi masjarakat. S

Perubahan sampai di-akar2nja itu hanja terdjadi setelah per-
alihan manufaktur keindustri mesin. Peralihan itu dimulai dalam
seperempat abad terachir dari abad jang ke-18 dan meluas dalam
negeri2 kapitalis jang penting di Eropah dan di Amerika Serikat :
selama abad jang ke-19. . R .

Dasar materiil tehnik dalam perubahan sampai diakarnja itu =
ialah mesin2. Segala perkembangan mésin2 keseluruhannja terdiri =
dari tiga bagian. Bagian pertama ialah mesin penggerak jang me-
rupakan kekuatan untuk mendjalankan seluruh mechanisme sesuatu
mesin komplit. Misalnja mesin penggerak itu menggunakan api dan
air untuk menimbulkan kekuatan penggerak dari uap air (stoomj,
atau menggunakan kekuatan alam, misalnja, kitiran air atau baling?
Jang diputar oleh djalannja air jang makin deras alirannja djika
djatuh dari atas dan makin kuat tenaganja, atau dengan memakai
turbin gas mendapat kekuatan dari aliran gas, atau dengan meng-
gunakan dinamo mendapat kekuatan dari listrik, dan dalam zaman
paling baru sekarang ini menggunakan kekuatan atoom. Bagian
kedua dari mesin keseluruhannja terdiri dari mechanisme jang me-
mindahkan kekuatan bergerak mendjadi kekuatan jang menggerak-
kan. Mechanisme ini berbentuk sebagai _m.eah-anism;:'-transnl_iﬁ, atau-
roda gigi atau rim, atau kawat2 listrik dan sebagam1a 'Me;chanisme 5




itu mengatur penggerakkan kekuatan, dengan d«"lpal l{wmpm:wm%---_
atau memperlambat gerakan itu atau m.cmbz?gl kcj!t]abang dan
dimana perlu merubah bentuk gcr;sl\n_n. .nnhalnla dari _gcrakan ‘f’:"'
lingkar djadi gerakan lurus dan s&t])ﬂitkll]{i, serta memindahkan ke= &
kuatan menggerakkan kepada mesin k(’rd]fl. . :

Bagian jang ketiga ialah mesin kerdja Jz.mg set_lara 'langs
mengolah sasaran kerdja dan merubah fa,s‘a_ra.n ltu m?ndjadl.bar- 1
j.'mgh dimaksudkan. Djika mesin kerdja 1ni dlttmdjau l(':blh te
maka didalam mesin itu dapat ditemuti pcrkaszs kerdja deng;:
diubah bentuknja jang dahulu {ﬁ_‘__*l_lillikan.SChﬂgEtl perkakas. ke:rd
tangan, misalnja sematjam pisau, gergadji, gunting, palu dan
bagainja.

Mesin kerdja inilah
jang mengalihkan manufaktur kepa )
mesm2. Sesudah mesin sematjam 1tu dikctcmulfan sebagai sua
invention berupa perkakas mechanis, maka dlketf:mukan tj
merubah sama sekali penggunaan dan sistim mccl_lamsmc pengg
w«rta mechanisme jang memindahkan gerakan itu kepada m

kerdja.

ang merupakan pangkal asal peruba
da produksi jang menggunak

Penggunaan mesin2 telah mendjadi tjara jang sangat hens

untuk memperbesar daja guna atau produktivitet pekerdjaan. 1
masjarakat kapitalis maka hal ini digunakan oleh orang modal
memiliki alat2 produksi, termasuk mesin2 itu, untuk mempe
 dirinja dengan mengambil scbagian hasil kerdja siburuh dan
*Jalam manifesto politik Presiden Soekarno, tanggal 17 Agustus 1
tlinamakan pemerasan orang oleh orang lain, | G
t  Istilah ini diambil dari istilah sosialis. Tetapi ‘dalam masj
@ialis maka mesin2 jang merupakan bagian dari alat prod
Iniliki olch masjarakat jang berbentuk Negara serta Pemerin
maka alat produksi milik negara itu mendjadi:sumber
femperkaja masjarakat kescluruhannja dengan senantiasa
Ukan tarafl penghidupan scluruh warga negara dan semua an
¥ bangsa atau masjarakat. %
Permulaan industri mesin terdjadi dinegeri Inggris. Dir
telah ada sjarat jang baik dalam sedjarah untuk perkemb
produksi kapitalis, jaitu paling lebih dahulu ditjabutnja




jung mengikat rakjat tani pada tanah2? tuan tanah feodal, serta
paling lebih dahulu melenjapkan terpentjil-pentjilnja bagian2 feos it :
dalisme, dan kemenangan revolusi kaum modal dalam abad jang g
ke-17, serta lagi diambilnja tanah? dari orang petani oleh orang? =
modal dengan kekerasan dan mengumpulkan modal? dengan djalan
perkembangan dan perluasan perdagangan serta perampasan2 tanah?
djadjahan. | _
Dalam pertengahan abad ke-18 negeri Inggris merupakan negeri
jang manufakturnja sangat banjak. Tjabang produksi jang paling
penting itu waktu itu ialah textil. Dari tjabang produksi itulah
tclah terdjadi revolusi industri dinegeri Inggris dalam tahun 1763-
1825. Hasil textil seperti kain dIl. didapat dari pemintalan benang
dan penenunan kain. Untuk memenuhi lakunja textil jang member:
keuntungan besar, maka dalam tahun 1733 diketemukan perkakas
sawatan benang djalan sendiri dalam mesin penenunan jang sangat
memperbesar produktivitet tukang tenun. Ternjata kemudian tehnike
sawatan pemintalan benang mendjadi ketinggalan dan diusahakang .{ |
serta diketemukan mesin2 pemintalan benang. . -
Dalam tahun 1765-1767, ternjata kemudian penenunan jang ke-
tinggalan dan diusahakan serta diketemukan mesin tenun mechanis
dalam tahun 1785. Djuga dalam memberikan warna dan perlukisan = R
pada kain diketemukan tjara2 lain, terutama dengan penemuan? »
kimia. Pabrik? textil jang pertama dibangun ditepi sungaiZ dan E Q
mesin - penggeraknja didjalankan oleh balng? jang diputar oleh gg *
aliran air. Tempat pada sungai menurut alamnja sangat memper-
batasi kemungkinan penggunaan tehnik mesin. Maka mendjadi perlu -
Cidapatnja mesin penggerak model baru Jang tidak tergantung dari
‘empat daerah atau musim hudjan. Diusahakan dan diketemukan
mesin penggerak jang kekuatannja didapat dari uap air dengan air
dimasak oleh api. : o
Mesin asap air (uap) itu Jang pertama sesungguhnja diketemu- :
kan sudah dalam masa manufaktur dan’ mulai digunakan dalam
tahun2 1711-1712 dalam tambang? Inggris untuk memompa keluar
scgala air dari dalam tambang? itu. Perubahan sampai di-akar2nja i
jang dinamakan industri mesin memerlukan mesin penggerak dari
Asap air jang universil. Tugas itu telah diselesaikan dalam tahun2  °

o




y

ki
.

yatu bara schingga ind

~ banjak pengalaman dan kemadjuan tehnik negeri In

sckitar 1780 dengan nu'njmnptn‘ne\ki‘“ mesin, ASAPSEAE ja_'ng
dinegeri Inggris.

Kemudian mesin asap air itu mendjadi luas dipakai diluay

Inggris. Sesudah didapat mesin asap air universil, mak'a mesin
gerak itu digunakan tiduk sad)a dalam perusahaan textil kapag

djuga dalam textil bulu hewan, lena dan sutlra. ©
Kemudian digunakan dalam transport. Dalam tahun 1807

di Amerika dibangun kapal dengan n:lcrlg.gunal-fan mes'ﬁin asap
alam tahun 1825 dinegeri Inggris dibg

lokomotif dan djalan kercta api jang pcrtz'lrr']a. .Penggunaan e
ang? industri baru, jaitu industri jang'

‘tu menimbulkan tjab | :
buat mesin? dari logam scpcnuhn ja dengan tidak menggunakan

kaju scbagal pada pcrmulaannja. |
Permulaan abad ke-19 diketemukan palu2 mechanis, pre

mesin2 bubut ber-matjam? jang menggarap logam. Untuk n
_ buat sangat banjak mesin, rel dan.kapal? diperlukan sangat
; besi dan badja. Lalu sctjara pesat herkembanglah industr
ak tahun 1830 dengan memasukkan zat
o Zuurstof) kedalam pengetjoran besi dipakai tjara bukan
, biasa, tetapi hawa panas dari api jang mempertjepat prbseé"
domen2 pengetjoran besi dan badja. Ini memerlukan sanga
ustri pertambangan batu-bara ber
b . Akibat revolusi industri ialah negeri Inggris se-olah2 b
@iendjadi pertukangan industri dunia. Kemudian pembuatan.
fhcluas di-negeri? Jain di Eropah dan Amerika.
. Revolusi industri terdjadi dinegeri Perantjis lama sesud
" lusi bordjuis dalam tahun2 1789 s/d 1794. Hanja sedjak
J 1250 industri dinegeri Perantjis mendjadi berkuasa did
nomi negeri itu. Ada pun industri besar berkembang dineg
" nan sesudah tahun 1840, dan sangat pesat sesudah negert
dipersatukan oleh Bismark dalam tahun 1817.
Dinegeri Amerika Serikat industri mesin mulai berke
sesudah perang saudara antara bagian utara dan ba
dinegeri itu dalam tahun 1861-1865. Dalam pada itu

an,

jang pertama. dan d

“* atau metalorgi. Sed]

-I.,_gial-—modal jang kelebihan dan buruh? ahli dari Eropah



Rusia industri mesin setjara lambat berkembang sedjak tahun 1861, .
dan kelambatan itu terdjadi karena sangat Jama masih ada sisa
feodalisme jang menghambat perkembangan industri itu, Revolusi
industri telah menaruh dasar industrialisasi kapitalis. e
Dasar industrialisasi ialah industri berat jang memproduksi per-
lengkapan industri. Industrialisasi kapitalis berlangsung setjara anar- pie
chistis dengan persaingan2 jang tudjuannja mendapat keuntungan e
schesar mungkin. L
Kemadjuan industri di-negeri2 kapitalis dimulai dengan kema- o
djuan industri ringan jang memproduksi barang? kebutuhan orang?
se-hari2. Untuk industri ringan diperlukan tidak begitu banjak uang, :
dan pemutaran modal disitu lebih tjepat daripada dalam industri
berat jang memproduksi bahan2 untuk produksi, jaitu mesin, logam, =
bahan bakar dsb.nja. Industri berat dapat berkembang hanja se-
sudah industri ringan sangat lama dapat mengumpulkan keuntung-
an-keuntungan, mendjadi modal besar dan mendjadi sjarat utama
untuk berkembangnja industri berat. Perkembangan ini dinegeri
Inggris sangat dipertjepat sesudah Inggris selama dua abad dapat
memompa keuntungan2 besar2an dari pemerasan? se-hebat?nja dari
tanah djadjahannja jang dua abad itu ber-tambah2 luasnja. Dinegeri
Djerman industrialisasi setjara kapitalis telah dipertjepat sesudah ;
negerl Djerman menang dalam perang Perantjis-Prusia dan me-
maksa Perantjis membajar pampasan perang sebanjak 5.000.000.0C0
I'rank emas jang digunakan untuk industrialisasi Djerman itu. Dja-
lan jang ketiga untuk industrialisasi pernah terpaksa didjalankan e
oleh keradjaan Rusia sebelum revolusi sosialis dalam ‘tahun 1917
bulan Oktober hitungan dahulu di Rusia atau 7 Nopember hitungan
internasional umum. Djalan jang ketiga ity jalah memperkenankan
modal asing mendirikan perusahaan? dengan pemberian “kontrak.
Kontrak jang demikian itu adalah sematjam konsesi tanah di Indo-
nesia, jang berbentuk bidang2 tanah, kebanjakdn hutan?, kadang2
fampai 300-5000 Ha kepada N.V. Belanda. Untuk membangun
perkebunan? kapitalis dengan ‘uang modal luar negeri seperti it
telah dipraktekkan' oleh Pemerintah kolonial Belanda sebelum revo.
lusi 17 Agustus 1945. Dengan adanja’ konsesi? itu maka modal
asing dapat menghisap dan mengirim keluar keuntungan? se-besar2- s
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sryarad pc]\'(‘l‘d

o ja jang dipcrmh '
nja,
oleh modal asing itu. L :
Adapun keradjaan a dahuld T :
nar negeri atas dj;mdjl dan -“Jam'"2 jang 'l’l‘lala_hm
mcmpcng;aruhi pi.;lilik dalam dan luar n.CgC“ k(;:racl.]aan Rusia ity
schingga dengan demikian keradjadn Rusia r-ﬂcn jadl se-0lah2 pep
- han modal asing. Berhubun§ dengan itu maka P"'rkfmba.
n keradjaan Rusia tclah dapat d:pcrlambat untuk o
iianuan pvrrk(momian sctjara tjepat di-nep
lum revolt \ialis tahun 1917 Rusia te

J.\i S(
pcrckonomlan dan industria

1 ,urringkali djuga ﬂ]Eminl

uang dan |

djadjah
pcrckmu‘«min
untungkan perkem
asing. Karena tulah sebe
alan pt'rk{-n:hanga.n
ding dengan pcrkcmba_ng:m dan industria
meskipun pcrmulaan pcrkcmbangan dan. o

djakan Rusia dan Amerika

<ama waktu diker
24 revolusi ! i
k hal industri telah z
arena sesudah
dimiliki Negara. Sudah tf:ntu-'
masjarakat <osialis di Sovjet Uni atau Rusia itu mempunjai.:’
rahnja sendiri jang menurut istilah Indonesia dapat dinam
weialis ala Rusia. Di Indonesia kita sedang mulai memban;
masjarakat sosialis ala Indonesia tetapl bagaimanapun djuga
rakat sosialis pula. Adapun dinegeri Amerika Serikat perke han
perekonomian dan industrialisasi untuk sebagian terbesar
g dg;r‘i pengolahan sumber? emas dan oleh kekajaan alam Am
Scrikat jang hasilnja diperdagangkan diluar ncgeri.oleh :
_..-\mcnka Serikat dengan memasukkan atau mengimport nilci-i ba
agaf}gan sangat kurang dibanding dengan expori barang?2 d'
crika Serikat keluar negeri.
| P cmc-rintah Amerika Serikat membantu perkembangan
_ulzhn::da!f rda:guﬂ untuk membuat pindjaman2 baik did
y ger, engan ‘udak mengikatkan politiknja pada
P‘m’ keradjaan Rusia. Industrialisasi telah mem 'Ert-".-"
"Uhg“ k_ota2 dan pusat2 kepabrikan. PeE e
Demikianlah djumlah kota besar di Eropah dengan

: kbih Sﬂfatus I‘ibu (8} ang selama apa 2=

sangat ketingg
nja, djika diban
Amerika Serikal,
alisasi ity hampir
rikat. Tetapi sesud
karang dalam banja
di Amerika Serikat djustru k
atas dasar modal ( pcrusa.haan)
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wdjub ganda lebih banjak. Sudah dalam pertengahan abatfl jang o
Le-10 dinegeri Inggris, dan akan permulaan abad ke-20 dineger .
Dijerman djumlah penduduk kota?nja melebihi separub dari djum-
1sh penduduk seluruh negeri dengan dapat menampung tambah
Jiiwa penduduk di-desa?, di-kota2 dan pusat? industri itu. _
* Pada hakekatnja pabrik merupakan bentuk pekerdjaan kapitalis
\ing lebih sempurna daripada kerdja sama kapitalis dalany man- -
(aktur. Kerdja sama tjara kapitalis dalam pabrik? dilangsungkan
dalam rangka besar, jang menimbulkan keperluan untuk mendjadi- -
kan pengurusan perusahaan pabrik itu sebagai fungsi jang istimewa,
demikian djuga pengawasan dan penelitian segala pekerdjaan dalam
pabrik scrta mengakurkannja ( mengko-ordinasinja) bagian2 peker-
diaan untuk mendjadi lantjarnja pekerdjaan keseluruhan perusahaan
phbﬁk itu. ; i ; .
Djuga dalam perkebunan? kapitalis jang besar2 berlaku keadaan
ccrupa itu. Dalam perusahaan2 kapitalis jang menurut istilah Indo-
nesia perusahaan liberal itu maka fungsi2 pengurusan atau pim-
pinan perusahaan . dilaksanakan oleh orang? kapitalis dan meni-
punjai tjorak? chusus dengan merangkap fungsi untuk menarik ke-
untungan sebanjak mungkin dari pekerdjaan siburuh dan pegawai,
dengan dibantu oleh politik liberal dari kaum mereka dalam peme-
rintahan. Menarik keuntungan itu mereka usahakan bukan karena
mereka memimpin perusahaan, akan tetapi sebab mereka harus ber- -
usaha untuk mentjari keuntungan bagi dirinja sendiri dan kaumnja
jang liberal demikian djuga. _ ' -
Ini ada berlainan djika perusahaan2 mendjadi perusahaan negara
sosialis, dimana pemimpin perusahaan itu bertugas untuk mendapat -
kan keuntungan bagi negara dan masjarakat, sehingga antara ipe-
mimpin perusahaan jang begitu banjak dalam negeri sosialis’ jtu
dan kaum buruh serta pegawai ada hubungan erat seperti dalam
kekeluargaan jang dimaksud oleh-pasal 33 ajat ke-1 dari Undang-
Undang Dasar 1945, : : e e e e
Teknik mesin2 membuka lapangan luas untuk pengguam ilmu
bengetahuan dalam djalannja memproduksi barang? dan berhubung-
4n dengan itu maka didikan untuk ahli2 mendjadi bertambah pen-
ting, schingga djumlah Universitas dan Mahasiswanja terus men-

s



bt T

diadi bertambah banjak dengan mendiadikan ahli2 insinjur
tizbane, kader tehnik schagai montir dil., agronoom serta orang
djana lainnja. 5

Mesin2 menandakan diperhuatnja kekuasaan manusia al

kuatanZ alam. Mein? itu menambah daja guna pekerdjaan
n;cmpc;-tjt-pa[ }x‘n;m!b.‘;i‘..m kekajaan m;lsjamkat. ]:.)alam mas
Kapitalis penambahan kekajaan i diambil sebagian terbesar
kaum kapitalis atau orang liberal, tetapi dalam masjarakat
dengan t‘lkﬁﬂ\'."m-; terpimpin setjara berentjana maka pena
kekajaan masjarakat itu dapat digunakan untuk menambah
mem‘pcrtinggi-mmf penghidupan scluruh rakjat penduduk
Pengwzunazn mesin? dalam pabrik2 dimulai terlebih dahulu
fwrkcml;i.mgan serta penjempurnaan mesin2 itu dapat dipertj
dalam pabrik? jang tempat kerdjanja tidak demikian luas
dalam perusahaan pertanian. Karena itu penggunaan mesin2
pertanian berkembang tidak begitu pesat seperti dalam p
Mesin traktor pakai telapak rantai diketemukan sekitar tahun
ckan tetapi penggunaan mesin2. traktor dalam pertanian itu
dimulai dalam waktu sekitar tahun 1820. Ini terdjadi teruta
Amerika Serikat.
Dinegeri Rusia penggunaan mesin2 dalam pertanian da
mulai setjara besar-besaran hanja sesudah keradjaan ‘Rusia
oleh Revolusi dengan mendirikan masjarakat dan negara
Atas dasar tehnik mesin maka sudah dalam djaman kapit:
ditjapai kemadjuan besar dalam perkembangan kekuatan-
produksi dalam masjarakat djika dibanding dengan masa
Mesin2 mendjadi kekuatan revolusioner jang telah dapat m
masjarakat sampai pada akar-akarnja. |
Penggunaan mesin2 dalam ekonomi terpimpin dengan
tjana dapat dipertjepat lagi djika dibanding dengan zaman .
dan ekonomi terpimpin serta berentjana itu dapat ter
purna dalam masjarakat sosialis untuk menudju kemas
mur dan adil, '
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LAMPIRAN.

Soal? untuk dipikirkan bagi tertjapainja masjarakat sosialis dalam
djangka waktu 30 tahun di Indonesia,

Teori sosialis atau teori ekonomi terpimpin sangat perlu agar
dengan pengetahuan mengenai segala halnja ilmu pengetahuan
ckonomi maka ekonomi Negara dapat diperoleh setjara mendalam:.
itu perlu djuga untuk melakukan penjelidikan dan menarik kesim-
pulan-kesimpulan jang tepat untuk maksud ikut melaksanakan pem-
binaan masjarakat sosialis Indonesia jang adil dan makmur. Sampai
sekarang sangat banjak orang ingin mengetahuj gambaran masja-
rakat demikian itu. Kami telah mengadakan penjelidikan wntuk -
menemukan kemungkinan2 akan pelaksanaan pembinaan masjarakat
begitu itu. Gambaran sepintas lalu mengenai rentjana umum dalam =
perkembangan kemasjarakatan tersebut telah mendjadi objek atau _
sasaran penjelidikan kami. Adapun sasaran2 penjelidikan adalah
sekitar soal? jang kami rantjang dalam gambaran seperti berikut:

SOAL2 RENTJANA MENUDJU PELAKSANAAN EKONOMI

TERPIMPIN DAN SOSIALISME IND@NEAL
(MAKMUR DAN ADIL)qB .

_ i z

TINGKATAN PERTAMA TAHUN 1961-1965). ' e ®
Menaikkan national-income (seluruh produksi dalam pertanian A
dan segala matjam industri dipotong dengan 10% untuk amorti- =
a51). Naiknja harus direntjanakan ber-angsur2 setiap tahun sampai
dalam tahun 1965 mentjapai taraf 509 diatas taraf permulaan S
Fafluﬁ 1961. Dilapangan pertanian harus diutamakn ,imm_'_;ﬁﬁkasi, i
Jultu penggunaan bibit unggul, rabuk, agrotehnik modern dan irigasi,

a




hkerdiaxan wweala tanah bero untuk menghasilkan buah
atau untuk perikanan Jarat dan perikanai tambak. Dimyla;
atas dasar pembangunan g 3

Eransugrasy setjara hesar=an

pertanian negard. ;
Dilapangan industri hars Jibangun perusahaan pabrik2
: nerkenankan wasta djuga mendig

Tang baru?, denean My :
brik-pabrik haru, termasuk p.thtikf rabuk di-tiap® propinsi,
dibuka p{‘?tjE‘.‘.]-.L”J.I'.'_‘_:d!}:: negara Jang baru? terutama pertar

emas didaerah \Menado. dacrah? Kalimantan, pulau D
Didirtkan pabrik iwngetjot'un best dan badja, diin
wemua pabrik dan bengkel2 mesin deng:

Getim atau tiga ploeg sistim. '
mendirikan p.\brik mesin untuk membuy,
kerdja dan pcrlcngknp;m pa.hr‘ik: baru serta perlengkapan
Pertambangan bidjt best dan Iogam? lain untuk industri serta
tanah harus diperluas dengan modal negara (pemerimah)';
perlu darl pindjaman Juar dan dalam negeri. Segala er
<andang-pangan harus dinaikkan pmduksinja paling Scdlkit
p0c: dalam lima tahun. Dengan melaksanakan program o
ard melenjapkan paling wdikit 34 djumblah pengangguran di
dan kota®. Dengan dipcrhituugkan pertambahan p-endudukg .
10¢¢ dalam iima tahun dan kenaikan national-income samp:
an ditjapai kenaikan taraf hidup setiap pekerdj;a;;{‘_

r dan sipil dan <i-tani. berupa pertambahan
dalam tingkat pertama. Ini berarti ba

ckerdjaan jang pada permulaan tahun 1961 didjamin |
] 500, mendjadi Rp. 700,— jang pcnghasilan :‘Rpj
pdjadi Rp. 1400~ dan begitu seterusnja sempai d

sSumatert
kas produ?pi dalam
gunakan dua ploeg

Dimulat dengan

} maka ak
pc'g:m':li milite
naling sedikit 40

3 pelaksanaan.

xport-import dimonopoli  oleh organis&ﬁ pf:r __
ri kepunjaan negara (pemerintah), dengan dina
' dinaikkan import mengenai perlengkapan pere!
Ini akan dapat mendjamin export melebihi 1mpe
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ungkinkan penggunaan politik moneter difisit financing. Ini ber
e tidak akan kekurangan uang pemerintah untuk melaksanakan
program tingkat pertama. Pembiajaan pembangunan ditambah dc;-“
qean pindjaman dari luar negeri. Dimulai dengan mendjalankan
politik luar negeri jang aktip dan dengan isi menudju kepada Bank :
[esedjahteraan dunia dan perentjanaan perkembangan percloncl
mian scluruh dunia, dengan dipindahkannja biaja2 persendjataan
(ntuk sebagian kedalam Bank tersehut. e 4
Dari Bank itu dengan memberikan pindjaman djangka pandjang
harus dibiajai perentjanaan perekonomian dunia dalam rangka
p B.B. jang dimaksud diatas.

Rc-:oolfng.

Untuk mengadakan persiapan dalam tahun 1961 ini guna pelak-
.naan program mulai tahun 1961 tingkat pertama, perlu diadakan
retooling dengan terlebih dahulu ditindjau setiap pendjabat tinggi :
dalam kegiatan? beleidnja. Siapapun jang ternjata sampai sekarang -
ini, baik karena kurang teorinja jang modern ataupun karena sebab?
lain sebagai pendjabat tinggi tidak mau atau tidak mampu melak-
sanakan program sandang-pangan dan memurahkan sandang-pangan
rakjat sehingga pelaksanaan program kabinet kerdja sekarang telah
terhambat, harus diganti oleh orang? lain jang harus sanggup me-
laksanakan program itu sebagai persiapan tingkat pertama pelaksa-
naan program sosialisme Indonesia. ;

Kepribadian Indonesia untuk pelaksanaan sosialis Indonesia
harus disandarkan pada bakat bangsa Indonesia jang tjukup besar
inisiatif dan banjak akalnja serta kepandaian rakjatnja, dan pada
kesuburan tanah di Indonesi jang tidak mengalami musim tanaman
beku, serta kekajaan alam jang terpendam didalam bumi Indonesia.

TINGKAT KE-DUA (TAHUN 1966-1970).

Usaha? dalam tingkat pertama dilandjutkan, diantaranja dengan
melenjapkan pengangguran sama sekali, Dimulai dengan memper-
Icbar semua djalan raya dipulau Djawa dan mengadakan djalan
raya jang modern di-pulau? lain. Didirikan pabrik motor scbagai -
dasar perusahaan pembuatan mobil, pesawat terbang, turbine listrik

I




n dengan 50% hlg'i atas
tani. puruh, pegawai sipil dan
ran2 Negara dinaikkan dengay
Dengan demikian, PCLerdja :
apatkan penghasilan Rp.
di Rp. 700,— dan dal

dsb.nja. Nationalincome dinaikka

1065. Penghasilan peke wdia,
dalam perusahaan dan djawa
JJ atas taral pllil"l wilan 1965,
m“ggal 1 Dianuari I8 6 1jang mend:
X aik dalam tabun
?ﬂag 1:}::;,“,1 endje di }‘P 1.050, Pelaksanaan slld:lh akau
mudah dengan P‘ nga akjat pckcrdjaﬂdan ?hhz Serta
pininja selama djala kat pertama. Siapa jang ternj
n ti m,k 1pL 2p melaksanakan tugas? dala

5 B mn T ;;\ a 4
dapat me? i 12k pandang djabatan,

pertama har dengan U

TINGKAT KE-TIGA

]U[\‘I nmcit 1‘1

1“1‘ i I

~ il lant UOI

(TAHL\ 1971-1975).

Dilandiutkan prrkmﬂbnﬂ“?h sampai dalam tahun 197-_'-
bukaan hutan? di Kalimantan dan lain2 sudah menimbulkan
rakat bar i sctjara besar2an atas dasar se
1] i3 uZLh"l bidang pf'\uUn‘\] dan dmnbusx serta transport
oleh negara. Djuga pers ;<ahaan? pertanian didjalankan ol
da: geri disermua bidang itu. 3

Taraf pm*b'dupm dinaikkan dengan 509 lagi Sthmgg

a pekerdjaan jang dalam tahun 1961 mendapatkan
ﬂhﬂ_— <ehulan, maka dalam tahun 1965 akan mendapatk

Rp. 700—, dalam 1970 Rp. 1.050,— dalam tahun ¢
1.675— dan djabatan jang memberikan penghasdan Rp.

am tahun 1961 mendapatkan penghasilan Rp.
)— dalam tahun 1970 Rp.

; dari 1. mqr?ﬂ"r’v‘

dan ;}(gﬂ“ﬂl ne

sebulan dal
b i:lam tahan 1966, Rp. 3.050,

Llam tahun 1957.

entjana sampai 1
" dipindahkan ke-daerah?
' Kalimantan dan sawah? tiap2 petani di DJ

dua kali, dan dengan intensitikasi bcrsama
kilan sctiap petani Djawa akan dapat di
kali taraf 1961. Adapun buruh dan pcgawai
iliter dan negen harus dinaikkan pcnghaﬂlanﬂja




1080 dengan 50% lagi atas taraf tahun 1975, e
Misalnja scorang pegawai militer atau sipil j:mg dalam suatu
pangkat dalam tahun 1961 mendapat penghasitan Rp. 500,— dalam
tahun 1965 Rp. 700,— dalam tahun 1970 Rp. 1.050,— tahun
1075 Rp. 1.675,— dan dalam tahun 1980 mendapat Rp. 2.500,~—
helum dihitung kenaikan2 pangkat selama dua puluh tahun itu. ~
Dijika ini diperhitungkan maka penghasilan dia tidak akan kurang
daripada Rp. 9.000, —schingga djika perfu pensiun sudah akan
mendapat pensiun atas dasar penghasilan Rp. 5.000,— itu. Adapin
I,;mgkﬂtg seperti direktur perusahaan ketjil jang dalam tahun 1967
memberikan penghasilan dari pekerdjaannja sebagaj pegawai negeri
tinggi Rp. 3.000,— akan naik penghasilan dalam tahun 1980 men-
djadi lima kali Rp. 3.000,— = Rp. 15.000,— setjara ber-angsur?.
~ Dalam taraf keempat itu Republik Indonesia sudah harus mem-
nunjai perusahaan atoom untuk maksud2 damai bagi lapangan in-
dustri dan pertanian. Retooling tentunja akan sedikit diusahakan
karena semua rakjat sudah akan mempunjai penghidupan  ketju-
kupan dan pengalaman pekerdjaan serta ketjakapan dan keinsjafan
jang dibutuhkannja. - : :

TINGKAT KE-LIMA (TAHUN 1981-1985),

Perkembangan perekonomian berentjana dilandjutkan dengan
tudjuan menaikkan taraf hidup setiap warga negara dengan 50%%6
lagi diatas taraf penghidupan tahun 1980. '

Ini berarti bahwa pangkat jang dalam tahun 1961 memberi
penghasilan Rp. 500,— maka dalam tahun 1985 akan memberi
penghasilan Rp. 3.700,— segera sesudah keluar dari sekolah sedang-
kan jang sudah tua dan pernah naik pangkat beberapa kali akan
dapat penghasilan pensiun atas dasar penghasilan tidak kurang Rp.
7.500,—. Pertanian sudah mulai diubah seluruhnja dalam negeri
mendjadi pertanian negara dan petaniZ djuga didjadikan buruh
dan pegawai negeri jang penghasilannja akan melebihi enam kali
lebih banjak daripada petani? swasta dalam tahun 1961. Dengan
demikian maka dalam tahun 1985 setiap warga negara Indonesia
akan terdjamin hidupnja waktu tua dengan mendapat pensiun dari
negara. ' W i Bt



o industd untuk «whagian hesar akan da
Dipulav Dijawa dil. dengan Pcngguna%

. harus diadakan djalanan? parale] ilnl' !
di-mana2? sadja,

Adapun perusabaan
1asarkan pada atconh
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tchuik paling modern sudal
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kendaraan bermaotor
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TINGKAT KE-ENAM (TAH
5 dilandjutkan untuk menai

nian berentjana 1983
;,r:t;ﬂ;:‘ :.;'m ;: :\:1:_‘: jang semuad] ia diseluruh Indoncsm m
B rakiat dan bangsa, 'mnd]adl JQ o ua‘ﬂ\ lagi
dingkan denga 1.1‘1... 1G85 dan dengan demikian tidak a_kan_
upak Rp. 500.— sebulan seperti dalam tahun 1961 tetapi
ada minimum upah tidak kurang dari Rp. 5.000,— SEhulan.
Ini bcr‘:r'i hahwa seluruh bangsa Indonesia tua muda g
hidup kaja raja perscorangan dengan tidak ada ptrket]uahan S
keluarga akan dapat se:vmwkgmn mempunjai kendaraan m,
mungkin sudah m“h] atoom, sedangkan semua djalan2

«udah didobelkan paralel lebar? untuk me

lipuu selun
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Shn.aﬁ.
seloruh Indonesia

ran 3.“1: ia lalu-lintas a
sesudah niga puluh tahun Indonesia akan mend]ach neear:

*-akmv_n' da. 2dil atas dasar sosialisme Indonesia, jaitu atas
scgalz alat p"‘h,i..m dimiliki oleh negara dan djalannja diatur
tiana sera didjalankan oleh seluruh rakjat sebagai pegawai neg
Gisegalz lapangan dengan taraf hidup paling sedikit scpuluh'
lebih tinggi daripada sekarang. Kemudian harus dimulai dej
zzc:nad-ukan z)e!rl ‘uar negeri dalam P.B.B. untuk mengatu

bemakmuran d:in keadilan sosial bukanlah ,,angi
an, kami sadjikan dalam bagian kedua buku :
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TENAGA MANUSIA SEBAGAI POSTULATI
TEORI ILMU EKONOMI TERPIVIPIN

Risalah sambutan pada Promosi mendjadi Doc-
tor Honoris Causa dalam Ilmu Ekonomi di Uni-
versitas Padjadjaran pada tanggal 31 Djuli 1961,

Semaun, - JAGaER

lahir di Tjurahmalang, Modjokerto.

KATA PENDAHULUAN.

Isi RISALAH kami ini dimaksud. untuk setjara ilmiah dapat
mengerti utjapan? Bung Karno, Presiden R.L jang tidak sckali sadja
mengatakan, bahwa dalam masjarakat sosialis Indonwa harus ’tldak"'
ada orang dihisap oleh orang lain. :

Dalam konperensi Departemen Kedjaksaan di Surabaja ha:!
Minggu tanggal 30 Oktober 1960, Presiden mengatakan, bahwa
scgala matjam Sosialisme, Utopis, Fabian, ataupun Berilmiah, di-
mana2 sadja (djadi djuga Sosialisme Indonesia) sama sadja tudju-
annja, jaitu membina masjarakat adil dan makmur, DENGAN
TIDAK ADA MANUSIA DIHISAP OLEH MANUSIA LAIN.
(lihat s.k. Trompet Maq]arakat tanggal 31 Oktober 1960)}. Meng
nai tudjuan serupa jang dewasa ini sedang diusahakan ﬁtﬁh .hal‘&ﬂ_
negara R.L, jaitu haluan USDEK, diulangi lagi oleh Presid: pada
Harj PFNGATUNAN TJANGKUL PERTAMA P_EM_

AN SEMESTA BERENTJ AN& pada tanggal' Djanu
1961 di D]akarta : : S




Utjapan Bung Karno, Pemimpin Besar Revolusi Indon '
laku Presiden R.I.. mengenai isi masjarakat sosialis, bahwa
masjarakat Sosialis, djuga dalam m: asjarakat sosialis Indonesia,
vdak ada ORANG DIHISAP OLEH ORANG LAIN, sangat
rang dibahas makna atau artinja olch chalajak ramai di Indon :
Djuga dikalangan orang terpeladjar dan tjendekiawan utjapan':__
sehut masih djarang dibahas setjara mendalam dan setjara iln

Sedangkan soal itu adalah soal jang pokok untuk pcngcman
mnq masjarakat sosialis.

Djll\a dikatakan, bahwa dalam masjarakat sosialis ttdqu
penchisapan orang oleh orang lain, maka dalam utjapan it
kandung keadaan, bahwa dalam masjarakat jang sudah mem:
organisasi NEGARA, dan jang mendahului masjarakat 505—‘3115,
ada orang dihisap oleh orang lain.

Demikian djuga dalam masjarakat feodal, negara feodal. S
telah maklum, dalam ilmu pengetahuan ekonomi negara, masj
feodal adalah suatu masjarakat, dalam mana tanah2, jaitu
atau alat produksi barang? makanan dan bahan2 baku jang
ting untuk penghidupan dan kehidupan semua orang dalam m
rakat feodal itu, DIMILIKI oleh tuan2 tanah. Ini pada umu
meskipun untuk sebagian ketjil ada bidang2 tanah kerdil mer
milik petani jang bagian tanahnja itu tidak tjukup mcngh-
untuk hidup sipetani itu.

A\  Djadi untuk menjambung hidupnja, maka rakjat tai
pendapat penghasilan dari pekerdjaan di-tanah2 tuan tanah.
rena tanah? tuan tanah de facto dan de juri merupa
b tanah, maka semua hasil pekerdjaan rakjat tani di-t:
itu mendjadi milik tuan2 tanah, dengan hanja seb
isil itu dapat diberikan kepada petani2. Dalam
ii, malahan tidak memiliki tanah sama sekali,
hja bidang? tanah kerdil kepunjaan tuan
rakjat tani dengan sjarat rakjat tani itu




perapa hart seminggu bekerdja dengan tidak .mcn dapaiba]ar an
©panah? tuan tanah. ¥ M
Dengan demikian rakjat petani brkerdjd dengan berkerineat m
.k tuan? tanah. Djadi, dari pekerdjaan rakjat tani aiip mfghml- :
L;m harang? hasil pertanian, diambilnja kekajaan hasi‘lu Pfkc;*di&'an
cakjat tani itu olch tuan? tanah, sedangkan tuan? tanah ity and
.:{-\L,F.ﬁ tidak bekerdja sendiri dan mengumpulkan kekafaa.nli!u hanja"‘”
Larena mereka rrff_‘rupakan pemilik? tanah, jaitu modal j’an,'pgk& _
Jibidang produksl dalam masjarakat feodal itu. INILAH ]ﬁ;@c jm.
NAMAKAN ORANG (rakjat tani) DIHISAP OLEH ORANG
L AIN ( jaitu tuan? tanah). Tentunja rakjat tani tidak mau tﬁdjiidif- i
S <e-olah2 sapi atau kuda dengan keadaan serupa itu djika trdak
terpaksa. Tetapi mereka TERPAKSA, djustru karena tuan? tansh
o merangkap djabatan? dalam organisasi negara feodal itu, baik
«laku orang? pemerintah di Ketjamatan? ataupun sclaku radja
dalﬂm negara feoda]. Dibawah paenguasaz ncgara fcodal itu deﬂah
JJat2 bersendjata jang diperintah dan diupahi oleh penguasaZ negara
jang merangkap mendjadi tuan2 tanah. Dengan kekuasaannja dalam
necara itu maka tuan? tanah dapat memaksa rakjat tani untuk
bef&erdja bagi tuan2? tanah sampai? rakjat tani dapat disiksa djika
tidak mau bekerdja untuk tuan? tanah. Inilah djalan tuan2 tanah
feodal MENGHISAP rakjat tani. e S

Dibidang ilmu penge’tahuan ekonomi negara (terpimpin} semua
pendjelasan mengenai masjarakat feodal itu disimpulkan setjara sing-
kat dalam formule: feodalisme, ialah masjarakat feodal dimama
tanah sebagai modal pokok dimiliki oleh penguasa? negara, '
tvan2 tanah merangkap djabatan? pcnieri-nE* Farfiinegen.

Dalam masjarakat Indonesia dewasa ini, ghak
mengetahui formule mengenai masjarakat feodal
tu pandangan dan pengertian sangat ba,ma;k ~ora)
2dat? keprijajian sebagai feodalisme. &ngga@aﬂﬁﬁm '




feodalisme Jdan mudahZan anggapa
at lenjap dar utjapan2 Pmpagané?aqf
arkan kurang pengertian menge: a;

ilmuah men gcnai

itu lambat-laun dap
jang bherdas

pengertian
jang salah
agitasi dan omongan?
feodalisme. :
omian masjarakat fe T

ekono! ] odal timh 1

Dalam ;x‘mzmbuh:m per
ang berdasarkan kemadjuan2 tep

kekuatan? dan keinsjafan? baru ] ;
nik dan pemusatan? produksi, terutama produksi barang? dagar

Pemusatan2 baru itu mendjadikan modal2 dalam perusahaan2 pem.
buat barang® dagangan. Untuk kemadjuan modal2 itu diperlukay
Lkemerdckaan2 dibidang pemilikan canah. Diadi soal milik tangh
.2 tanah jang merangkap mendjadi penguasa2 pem
rintahan negara, ]alu merupakan sasaran perdjuangan untuk mod

Lembang meluas sampai di-desa2.
4 di-desa? itu perdjuangan modal dapa
ngin mempunjai bidang? tanah Seq,

dari rakjat tani jang ]
jang tjukup untuk bekerdja dan berhasil sewadjarnjz
a hidup dengan tiada paksaan dari tuan tanah jang mcrangké;

<2 dalam pemerintahan negara. Karena itu perdjuangan
t dukungan dari rakjat sampai di-desa2 itu, ada
2 bersendjata jang dinamakan revolusi.

1L

ditangan tual

jang ber
Dengan meluasnja samp

dukungan
diri, seluas
gun
pengu
dal jang mendapa

kalanja berupa pertempuran
dengan melenjapkan hak milik tuan tanah atas tanah bersamaan

waktu malahan seperti dalam revolusi modal dalam tahun2 178! :
1794 dinegeri Perantjis, membunuh beribu-ribu tuan tanah jang

merangkap pen guasa? pemeri
1 Tetapi modal? sebagal pemusa
L termasuk pabrik? dan perkebuna
pengertian juridis, bahwa m
fangan atau kumpulan2 perseroan mereka.
jalah kelandjutan dari pengertian hak m

:' ., Djadi, masjarakat baru jang menggan
tas hak milik atas alat? produksi barang dagangan

ntahan modal itu. e
tan alat produksi barang dagang
n2 modal, telah berkembang até
odal dimiliki oleh orang?
Pengertian demikia
ilik dalam masjaré
ti masjarakat fed

~milik modal, jang dalam bahasa asing modal 1t




e

schazai alat produksi barang? dagangan dalam perkembangannja
mend jadi perusahaan? besar, baik dilapangan kepabrikan (industri)
ataupun pertanian dan transport (pengangkutan), jaitu pengang-
kutan jang mendjadi alat pembantu untuk perusahaan? pembuatan
barang? dagangan sampai barang? dagangan itu dibeli oleh rakjat
di-pasar2, toko? dsb. Pemilik2 modal itu mempunjai tugas sedjarah,
jaitu scbagai pengusaha dan saudagar wadjib mentjari keuntungan
untuk dirinja sendiri dan untuk memperluas serta memperbesar mo-
dal?nja disegala bidang supaja dapat menambah keuntungan? pri-
badinja. Atas tugas sedjarah itulah orang? modal atau kapitalis
dengan sendirinja memperkembangkan perusahaan? disegala bidang
ckonomi negara. Djadi ada masanja, dalam mana pemilik2 modal
atau kapitalis merupakan penjelenggara? kemadjuan masjarakat,
dalam artian bahwa djumlah2 perusahaan jang sekali gus merupa-
kan sumber2 penghasilan untuk penghidupan dan kehidupan rakijat
dan masjarakat diperluas, diperbesar dan ditambah oleh mereka ita
dengan mempergunakan tehnik perlengkapan perusahaan makin

lama makin baik, sangat lebih baik daripada dalam masjarakat
feodal. :

Tetapi untuk segalanja itu modal milik orang? kapitalis itu harus
digerakkan oleh rakjat pekerdja jang bukan semuanja orang2 kapi-
talis atau orang2? pemilik modal. Rakjat pekerdja itu bekerdja dan
membuat barang? dagangan dalam perusahaan? kapitalis dengan
mendapat upah disegala bidang dalam masjarakat kapitalis itu.
Djumlah rakjat pekerdja jang tidak mempunjai modal? sebagai alat
mendapat keuntungan sangat lebih banjak daripada djumlah pemi-
Iik modal, dan dengan kemadjuan kapitalisme, maka nisbah djumlah
pekerdja terhadap djumlah kapitalis berkembang mendjadikan djums=
Iah pekerdja jang mendapat upah makin lama makin mutlak mele-
bihi djumlah orang? kapitalis, dan orang? kapitalis sendiri makin
lama makin ber-foja2 sadja dengan menjerahkan djalannja modal
kepada direktur? dan pegawai tinggi perusahaan2nja disegala bidang.

Adapun orang2 kapitalis, terutama kapitalis pendjadjah, jang
ber-foja2 diluar negeri itu, tidak ikut serta bekerdja untuk membuat

barang2? dagangan dan melantjarkan barang? dagangan itu sampai
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~ barang? kebutuhan hidup rakjat dan masjarakat

el oleh rakjat.pekerda fiu? djuga jang membuat b
gangan Lebutuhan hidup rakjat nu.. Djadi, I‘.Elkjat peker
buat barang? dengan bekerdja, tetapi barang2 jang dibuag
dat dimiliki oleh prmilik-? modal atau orang2 kaPitaﬁs ¥
bajar atau menjuruh membajar upah -kt‘,pada pekerdja, den,
hit.un‘r:.m menunaikan tugas :\(‘dj;l.r;lln!_]a untuk mentjari ke
pribadi. Adapun keuntungan? p!'l.l.):ldl un.tuk orang?2 k?‘?it'al,-
k2 modal tidak akan diperoleh djika rakjat pekerdja tidak 4
dalam pc‘m:\:th;mn.? kapitalis itu. s
Dijadi, mendjadi djelaslah bahwa keuntungan2 orang:
wal dari pekerdjaan rakjat pekerdja jang bﬁf'kcringa;ti
kerdjaannja. Pendeknja keuntungn kapitalis berasal darg
pekerdja jang mendapat upah dan karena itu keuntung
merupakan hasil jang dinamakan isapan darj pekerd;
pckerdja dan karena itu dalam masjarakat kapitalis o
(aan: MANUSIA DIHISAP OLEH MANUSIA LAJ

Keadaan serupa itu dalam uraian kami ini kami tjc
bahas setjara ilmiah dengan mr:nggllmakan NILAI sehagai
dari hasil? pekerdjaan tenaga pekerdja dengan ‘]’erupak&n-
whagai barang? concreet (barang? sandang pangan, bara
dajaan, barang? keperluan perusahaan, barang? keperluan pert
an negara dll.). e ¥

bers

hitupgkan setjara relatif) lalu menimbulkan kekuata
ma::]'arakat kapitalis itu jang mempunjai keinsjafan
an? jang dihisap oleh orang2 kapitalis mendjadi ber

untungan? itu tidak akan mungkin djika modal, jaitu

22



.+, masih terus dimiliki ulch'(wa!‘igz modal jaﬁg' Zigas scaj i éh‘ |
"‘J"‘”ﬂ 1, mentjati keuntungan pribadi sendiri, dan dak mertises bos
i Il:l;;m untuk masjara‘kat, walaupun diantars orahgz' modal.i-tﬁ:.-:-;
unl”'_;;”, herperasaan sosial dan mau memberikan sebagian dari ke.
i'{!;llflur;;:lzlliél untuk fakir-miskin. | ; ¥ et
lmll[{t"kn:ltflﬂz baru dalam masjarakat jang berdjuang untuk me-
kan keuntungan dari pekerdjaan rakjat pekerdjs ketangan
mfzsi;n';lknt itu ‘insjflf, bahwa satuzr-xja_ djalan dan tjara umukm
. Jahkan begitu itu adalah memindahkan milik ataq modal oleh
m-lf:m, perscorangan mendjadi milik atas modal oleh masjarakat jang
Zli‘wﬂkki[i olch negara. _ e
Djadi, modal? jang bcrup?\ perusahaan? dlsegala bidang dgdjadp 5 |
kan milik negara. Ada kala.nja,.bahwa perdjuangan itu menghebat
«chingga mem pe'rgur}alfan scnd]ai‘ta da'la.m pertempuran? fang di
makan revolusi sos.1a115. Rcvolum demikian itu telah terdjadi dalam
tahun 1917 dinegeri Rusia, dengan mentjiptakan negara g de .
samakan Sovjet Uni Republik? SOSIALIS atau Uni Republik Sov-
jet Sosialis (U.R.S.S.) dinegeri Rusia. -

l]}ill[litll

i

Dari pendjelasan? setjara singkat mengenai mas;arakm kam
dan masjarakat sosialis, tersebut diatas, dapat dipereleh formuleg_
seperti berikut ; : ol | SR

KAPITALISME, ialah masjarakat dalam mana modal
dimiliki oleh orang? perseorangan, dengan milik jang
mana orang? pemilik modal atau orang? kapitalis dapat
menghisap keuntungan dari tenaga rakjat pekerdja jang
mendapat upah dan tidak ikut memiliki modal serta hasil
tenaga pekerdjaannja. e i g

SOSIALISME, ialah masjarakat, dalam mamaéalﬁi
miliki oleh masjarakat berupa perusahaan? mendjadi per-
usahaan negara dan perkembangannja direntjanakan oleh |




Negara sehinggza keuntungan? dari pekerdjaan pak
kerdja dimiliki oleh negara untuk digunakan ba'gi
dan banzssa dalam masjarakat sosialis itu, d‘mgan A
orang dihisap oleh crang lain.

Beralihnja masjarakat kapitalis mendjadi masjarakat mhﬁs
negeri Sovjet Uni dilaksanakan sekaligus oleh revolusi sosialis &
tahun 1917 (bulan November). 5

Adapun beralihnja masjarakat kapitalis di Indonesia mm&
masjarakat sosialis Indonesia telah dimulai dengan revolusi '
tanggal 17 Agustus 1945 jang mentjiptakan, diantara lain
UUD 45, tetapi jang revolusinja itu masih belum selesai
dilandjutkan sampai dalam rangka perdjuangan Irian Barat, m
70¢. modal2 besar, jaitu perusahaan? Belanda dinasionalisasi
didjadikan milik masjarakat (negara) Republik Indonesia d
tahun? 1958-1959. Walaupun demikian revolusi kita masih ¢
a. jang berarti bahwa peralihan dari masjarakat k_é
Indonesia, dimana harus tidak ada orang

selesai djug
kemasjarakat sosialis
hisap oleh orang lain, belum tertjapal.

'Djadi dewasa ini kita (orang) sedang ada di-tengah? masa
alihan. Dalam masa peralihan ini masih ada dan masih diber
& mungkinan adanja perusahaan2 swasta, jang pada hakekatnj
& perusahaan2 kapitalis. '
L Tetapi masa peralihan{ itu, jaitu berlandjutnja revolusi,

ukan cvolusi, masih sedang berdjalan, dan dalam perkat

Ui terkandung perombakan sampai di-akar?nja dalam
aktu jang tidak lama, djadi masa peralihan ini akan d
leh perombakan? lebih land jut dan dengan pembangunan?
'usahaan-? negara, setjara besar?an dalam djangka w
“singkat. : ; o
" Perkembangan keadaan peralihan itu, dalam masa

igai haluan negara jang harus dilaksanakan oleh selur
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ipil atau militer dari seluruh a
- dan harus dibantu oleh sem

. arah dan tudjuannja jaitu kesosiali
'I‘.>rang dihisap oleh orang lain.

¥ ey (T
Tar

(rulah arah perkembangan masjarakat Indonesia dittasa sebai @
. dan siapapun jang menganggap ARAH PERKEMBANGAN
calam masa pefalihan dewasa ini sudah sehagaj keadaan jang tetap -
¢ai akan berubah, serta menganggap keadaan dan perkembangan
:':?‘.1:11 masa peralihan .itu sudah merupakan sosialisme mﬂw-k& 2%
L:rli’b.ac‘.ian Indonesia, n]atala'h !mrang mengerti mengenai arah per-
Jihan jang masih belum sosialisme dan masih merupakan permula- .
;.n 4 terbangfmnja mas;ara'kat sosialis adil dan makmur dalam
waktu sedjarah tidak lama lagi, dalam mana tidak ada scorang di- -
hisap oleh orang lain sebagai hasil _kc:ffdaan, bahwa diwaktu kelak :
itu semua modal sudah akan-mend]adl milik negara berbentuk se-
bagai perusahaan? negara, dari mana semua keuntungan jang masuk
(]aiﬁm kas negara akan digunakan untuk melaksanakan kemakmuran
dan keadilan sosial merata dalam masjarakat sosialis Indonesia jang
gitudju oleh haluan negara, haluan USDEK dewasa ini. |

|

Djadi pandangan? dibeberapa lingkungan di Indonesia sekarang -
ini, jang mengira se-olah? masa peralihan dengan perombakan2 ber-
angsur? sudah seperti sosialisme menurut kepribadian Indonesia dan ,.-
berhubung dengan pandangan2nja itu mengira se-olah2 masih ada-
nja kemungkinan berusahanja modal2 swasta sebagai sumber peng-
hisapan orang oleh orang lain sudah sosialisme menurut kepribadian
Indonesia, tidaklah benar. Revolusi belum selesai, berdjalan terns
dengan me-rombak2, dengan setjara ber-angsur2 melenjapkan sum-
ber? penghisapan orang oleh orang lain sampai dikemudian hari ter- f o
tjapai sungguh2 masjarakat sosialis dengan tiada orang dihisap oleh
orang lain, e R e

Siapa jang kurang mengerti mengenai masa peralihan dan hake-
kat tudjuan revolusi in, jang salah pengertian baik tidak disengadja
Atau disengadja karena berkepentingan sendiri dalam adanja modal® "
SWasta sebagai sumber penghisapan orang oleh orang lain, dapat



mendjadi perintang dalam kelantjaran perkembangan revolus;

belum sclesai di Indonesia dewasa ini, :
Sckian uraian kami schagai prakata daripada R]SALAHI'
butan guna ll'l(‘l’lj&lmhl” ;n‘nmn\i honoris causa kami i U‘ni‘,
Pedjadjaran.
Utjapan banjak terima kasih jang sungguh2 kami sampaijk;
kepada Senat Universitas Pedjadjaran, dn.n tmtu.sadja dlug !
pada Ketua Senat. Prof, Twa Kusuma Sumantri, jang m

P(nnghnruaan L(‘P_‘]d,] k.l'lni h(‘n]pﬂ ]'l{'n}]'x]-ia“ g(‘lal‘ DDCtOr h@
o

causa dalam thnu L konomi int, 5

Semaun

Diakata, 31 Djuli 1961
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MODAL DAN NILAI PERLEBIHAN.

¢ 1. Formule moddl.

Dasar hubungan? produksi masjarakat kapitalis perlu dibahas
(erlebih dahulu, Dalam peralihan keadaan dari masa manufaktur
kemasa industri dengan menggunakan mesin? jang besar, maka tjara
produksi kapitalis mendjadi meradja dalam perekonomian negert
kapitalis. Dalam kepabrikan maka kilang2? pertukangan dan manu-
faktur jang berdasarkan pekerdjaan tangan terganti oleh pabrik2,
dalam mana pekerdjaan diberi alat atau perkakas produksi jang
berupa mesin2 jang sulit mekanismenja. Dalam pertanian djuga

timbul perusahaan2 pertanian besar, misalnja perkebunan2 kapitakis ‘ -.__._.__:;'ﬂ
seperti dalam masa pendjadjahan Belanda, dan dalam perusahaan? ag
perkebunan itu dipergunakan agrotehnik pertanian jang agak mo- -' *’

dern dan mesin2 pertanian, misalnja traktor dan sebagainja. Telah
timbul tehnik baru, kekuatan? produksi jang baru tersusun, dan ke-
kuatan? itu djuga meradja dalam hubungan2 produksi kapitalis jang e
barw. Penjelidikan hubungan? produksi kapitalis dan mulai timbul-
nja itu serta perkembangan selandjutnja dan surutnja akan terganii
telah mendjadi isi  penjelidikan ilmiak jang  tertulis dalam bukn
KAPITAL (MODAL) olch KARL MARX.

Hubungan? produksi dalam masjarakat kapitalis berdasarkan
hak milik perseorangan jang kapitalistis atas alat produks atau alat
pembuatan barang? dagangan. Alai? produksi milik orang? modal
itu merupakan milik pribadi orang? modal jang digunakan untuk
menarik keuntungan dari perusahaannja dengan menggunakan tenaga
buruh (termasuk pegarwai). : _ I

Produksi kapitalis didasarkan atas penjereaan tenaga pekerdpa
jang disewa atau dengan perkataan biasa diberi upah itu dan tidak
terikat oleh ketentuan? feodal sebagai dalam masjarakat feodal se-

o EL R et




el masiarakat imi terganl oich W pi

pekerdsa dalam perusaha .2 miliy O ~e? modal tu fidak ;

pumim alat® prodoks dam agar +Jak menganggur serta tidag

2lzrmi behaia kelaparan terpakss «o-clah2 mendual feuag@ﬁ_
ada oranc? pemilly modal. Ditanknja kmnméa';-

£l

2L :}fl.fr;:f-':-.- Laruh dan termasuk peing

lemaga kevdps tekjat | _
L.E.Iv:f:‘.-,:_:;. ‘”‘;;:; na W -;:;:';._" s -::‘:empakan t}gmk ]an
menondiol dalam masjal _%at kapitalis, dan Aubungan aﬂfm‘a
modal dar reliat peivrdps merupakan hubungan kelas? jeug
dalam masizrakat kapitalis : i

—

> dimana tizra kapitalis dalam prod
nuk perckonomian sebelum e

t2lic Karena itu bizsanja .22k ada kapitalisme bersih dima
AfGsaizia i India. Fran negeriz Arab disamping perusahaap2
¢a%is zi2u dalam istilah sekarang ini perusahaan2 liberal
~ash serdapat bidang? tanzh jang luas jang dimiliki oleh

esnab feodal dan masth ada misalnja di Indonesia _
karz? jzng mendapat nafkzh dari pekerdjaan sendiri jang
denzan tidak mendjadi burch dan tidak mendapat upah. Perusah;
ketiii2 dalam masjarakat kapitalis sebagai sisa djaman jang
mempunjal peranan jang pen jerah diri pada tjara produksi kapn
Karena itu sebagian terbanjak orangZ produsen ketjil dikota
di-desa? jang membuat barang? dagangan itu ikut mendjadi su:
penarikan keuntungan untuk orang? liberal jang memiliki p
bank?, perusahaan? perdagangan dan sebagainja ataupun bi
tanah jang luas. Tjara produksi kapitalis atau liberal itu dalai
kembagannja melalui dua masa, masa sebelum monopoli
. dan masa monopoli kapitalis jang meradja. Hukum? ekonomi
& ian umum dalam masjarakat kapitalis bertenaga dikedua ma
kernbangan kapitalisme itu. Bersama dengan itu maka da
opoli kapitalis ada banjak keistimew3an2, jang akan
h djelas kemudian. Adapun sckarang marilah menind
' menarik keuntungan setjara kapitalis. Terlebih dah
nindjau bagaimana uang berubah mendjadi modal.
lai berdjalan dalam bentuk sesuatu djumlah uang. Af
diri bukan modal. Misalnja djika orang? produsen




:ual barang? dagangan hasil pekerdjaan sendin, maka wang dalam

hal -mrmpak;?n alat Pf?uknran barang? dagangan tetapi tidak
hertenaga ‘Ftbagiu modal. Formule peredaran barang dagangam se=
sra ini ialah: BD (Barang Daganganj — U {Uang} o
Barang Dagangan), jaitu pendjvalan sesuatu ba;anez dagangan
Jakanakan untuk membeli barang dagangan jang lain. Adapun
+sng mendjadi modal djika uang itu diperganakan dengan fudjuas
..-.-_._-rzdapa:- keuntungan dani tenaga kerdja orang? pticrd';;’ = 2
pegawal, Jang-berbumh untuk mendapat upah. Djadi formule wmar -
;ntuk modal ialah: U —~8p gy faitu pembelian untuk mem- o
huat barang? dagangan jang didjual dengan maksud mendjadi kaja.
Formule BD — U — BD, berarti bahwa sesuatu nilai kebutuhan
ditukar pada nilai kebutuhan jang lain, jaitu produsen barang itu
memberikan barang pembuatannja jang tidak perfa mutnl i B
dan sebagai gantinja mendapat barang lain jang perlu untuk kebu-
tuhannja. Ini misalnja biasa dalam masjarakat purbakala scbagai
diketahui dengan mengikuti bukti2 sedjarah masa? jang lampau. Se-
baliknja dalam formule U — BD — U, maka titik permulaan dan
titik achir gerak ada sama. Pada mulanja maka pada orang pemiiik
modal atau pada serikat orang? modal ada wang dan pada achimja
pada dia ternjata diperoleh uang lagi. Gerak modal uang kiranja =
tidak mempunjai tudjuan djika pada achirnja dari usahamja si-
modal tidak ada djumlah uang lebih daripada mulanja. Segala fu-
djuan usaha orang2 pemilik modal ialah agar sebagai hasi? usahanja
diperoleh uang lebih banjak daripada waktu mula nsahanja. Tu-
djuan peredaran itu jalah untuk memperbesar nilai. Djadi formule -
umum untuk modal sepenuhnja demikian: U — BD — U 4,
dimana U - berarti sebagai djumlah uang jang telah mendjadi
bertambah. ' : i - s,
Djadi modal jang se-olah? diberikan sebagai uang muka oleh
scorang pemilik modal atau N.V.-nja, jaitu didjalankan olehnja
dalam peredaran, kembali lagi kepada dia (pemilik) dengan per-
lebihan atau tambahan tertentu. . :

§ 2. Asal nilai pedebiban. .0 G RN
Dari m' na didapatnja djumlah vang perkbi:han atas modal a;al-‘




Sebagai telah kami tulis dalam bagian pertama buky jnj
bisa menjcleweng naik atau turun dari garis lurus nilai, dax: ;
sebagian ketjil pertambahan itu didapat dari pcnjclc“-cngan E
berhubung dengan djumlah barang jang ada terdjual k'”dné
gjumlah barang jang diperlukan olch rakjat pembeli. Tet
berpengaruh han ja sedikit dalam perkembangan umum Setjdfa'p-{
talis. Sebab djika seluruh djumlah pendjual achimnja mendjua] .
luruh barang dagangan lebih dari nilai barang itu dengan h
menjeleweng keatas sampai 10% misalnja, maka untuk mmbeh
barang2 baku dan keperluan2 perusahaan achirnja dia haryg g;
: membajar kenaikan 10% berhubung 'dcngar-l kenaikan Umum,
- Djadi achirnja kaum modal secbagai pendjual barang2 dag.,
akan mendapat keuntungan jang akan lenjap sebagai orang
barang? dagangan lain. Akan tetapi pada kenjataannja sesung
nia modal pemilik modal mendjadi bertambah untuk seluruh
atau kaum modal dalam masjarakat. Djadi teranglah bahwa pem;
nang, jang mendjadi orang modal dalam lapangan produksi d.
asaran harus mendapat sesuatu dagangan jang dalam penggunaa
nja sesuatu itu dapat membentuk nilai, dan dalam pada it
' jang lebih besar daripada nilai (berupa uang) pada permul
Dengan kata lain, pemilik uang dalam lapangan produksi dan p
an harus memperoleh sesuatu dalam dagangan jang memp
hakekat untuk mendjadi sumber nilai. Sesuatu itu ialah tenage |
dja, pekerdjaan manusia. B

Tenaga kerdja sebagai djumlah ketjakapan2 djasmani dan ro
ni jang oleh manusia digunakan dalam djalannja membuat
memproduksi barang2 materiil, dalam masjarakat kapitalis
dagangan, merupakan unsur jang perlu dan pokok dalam p

Kapitalisme merupakan tjara produksi barang? dagan an
tingkat tinggi dalam perkembangannja, jaitu djika tenag
¥ se-olah? djuga mendjadi barang dagangan dengan dapat
. besar ketjilnja harga atau upah?, dan kemudian diadakan
*fentu jang pasti sebagai djuga taraf2 harga tertentu untt
- dagangan. e
~ Dengan demikian maka tenaga kerdja mendjadi semat

‘dagangan dan demikianlah produksi barang? dagangan

= R R S




jorak umum d“!am masjarakat, Produksi sctjara kapitalis berdasar-
Lan tenaga kerdja jang dibeli dengan upah, dan sipekerdja se-olab?Z
nendjual tenaga kerdjanja kepada senrang modal jang membeli
enaga kerdja itu,
Dengan memberi upah kepada si-pekerdja, maka seorang modal
dapat menggunakan dan menguasai tenaga kerdja buruh (termasuk
pcggwai) itu Sf:'penuh?fnja, Orang? pemilik modal itu menggunakan =
\enaga kerdja itu dalam djalannja pembuatan barang?, dalam mana
disitulah didjadikan (dibina) penambahan modal. i3
Sebagai segala sesuatu jang didagangkan oleh seorang pm;ﬁg
modal maka tenaga kerdja dari si-buruh (termasuk pegawai} di-
djual dengan mendapat upah menurut harga tertentu, jang ber- '
dasarkan pada nilainja. Bagaimanakah nilai ta?
Agar si-buruh fetap mempunjai ketjakapan untuk kerdja, maka
dia harus memenuhi kebutuhannja dalam makanan (pangan}, pa-.
Laian (sandang), perumahan dan kebudajaan. Pemenuhan kebut:th-
m? hidup jalah dipulikkannja kembali tenaga hidup jang telab di-
keluarkan oleh pekerdja atau si-buruh, jaitu tenaga? jang keluar -
dari tangan, bahunja, saraf, otak dan lain? agar dapat memulthion .
ketjakapan kerdjanja. Selandjutnja modal memerlukan agar tenaga '
kerdja mengalir terus-menerus dengan tidak terhenti. Karena itu si-
buruh (termasuk pegawai sipil dan militer) harus mendapat ke
mungkinan untuk tidak sadja membiajai hidupnja sendiri, tetapi
djuga hidup keluarganja. Dengan demikian didjamin produksi lagi
terus-menerus, jaitu dengan terus-menerus meadjamin adanja tenaga
kerdja. Achirnja modal memerlukan bukan sadja buruh kasar jang
tidak mempunjai keahlian, tetapi djuga buruh tukang?, insinjur dan
ahli2 lain jang mempunjai ketjakapan untuk mendjalankan mesin?
jang sulit, dan pegawai pembukuan serta lain? Untuk mendapat
keahlian itu harus ada pertalian dengan penggunaan tenaga kerdja
jang tertentu untuk melatihnja. Karena itu biaja2 preduksi dan pro-
duksi seterusnja lagi untuk tenaga kerdja, dengan kata lain biaja
baik untuk kehidupan djasmani (mate-riel} ataupun biaja untuk
kehidupan rochani (geestelijk) kebudajaan, peladjaran dan pendi-.
minimum untuk hiduppekerdja jang men-

dikan merupakan biaja _
dapat upah dan hidup anak? turunan kelas pekerdja atau kelas buruh, -




termasuk pegawai sipil dan militer itu. B

Ini dilihat dari sudut masjarakat kapitalis kescluruhannja, T
i timbullah bahwa nilas lenaga kerdja adalah sama dengan njl,
biaja hidup jang perlu untuk keluarga pekerdja dan si-pekerd
sendir.

Dari semua itu maka dapat disimpulkan, bahwa nilai te
kerdja ada sama sebagai nilai hadjat hidup jang diperlukan
Mmembiajai hidup si-buruh pekerdja dan keluarganja dalam
se-luas?nja. | i

Dalam perkembangan sedjarah masjarakat berubahlah ting
kebutuhan hari-berhari si-pekerdja, buruh (termasuk pegawai '
dan militer), dan d juga berubah biaja2 untuk memenuhij kebutuhun

itu. Dipelbagai generasi tingkat kebutuhan buruh hari-berhari tida

pekerdja buruh (t
iklim dan Sjarat2
djumlah kebutuha

tuhan jang diperlukan untuk memulihkan kembali kekuatan ;
mani Sescorang, tetapi djuga biaja2 untuk memenuhi kebut
kebudajaan masuk dalam nilaj tenaga kerdja itu. Ini ditimbulkan
Sjarat2 kemadjuan masjarakat dalam mana pckerdj'a,_'buruh
Masuk pegawai sipil dan militer) hidup, dan anak2nja dipiar.
(djadi kebutuhan untuk memberikan pendidikan da:'n' pelad ar
serta djuga untuk membeli surat? kabar, buku?, kartjis2 bioskop
t€ater dan lain2 sebagainja). | R
Adapun kaum modal senantiasa dan di-mana? sadja beric
* Untuk menurunkan biaja? taraf hidup pekerdja sedemikian
- sehingga ditjerminkan dalam pandangan beberapa orang
Jang mengatakan dan berusaha melaksanakan perkataannja
rakjat Indonesia hidup atas dan melebihj tafaf penghidupannjz
,tj_ukup. Se-olah2 rakjat Indonesia hidup mewah, wa'lau '
hidup dalam penderitaan kemiskinan dan dibanjak tem




makan schingg? kese=

: % an kurang . ticak
terserang oleh bahaja kelaparan da lag] diika pemmahaﬂﬂla U.uak
nia senantiasa tergangg!, P2 agt df 4ian U senantiasa
hatal 2 atasan jang hcrp"-“d“P"“ demikian :

keruan. Qrang a
bernsaha menaikkan harga2, menamba

. : . g o . JS ‘ pikirannia "
liberal sematjam itu mereka. sesa : ; Liae 4
remukan djalan untuk menaikkan tingkat kehidupan rak]

i €
tidak tjakap mengadakan pembangunat setjara besarZan atau 10

dapatkan sumber? pem n 1
dengan memurahkan sandang pangaf, dan insjaf

dan tidak tjakap i
an

atau tidak insjaf

mercka masuk dalam golo

biasanja sudah kasep kemasukan tjara pemikiran dari ad_iaraﬂz

Foum modal Belanda diwaktu Tndonesia masih didjadjah ole®: modal

dengan memberi upah sesudah pekerdja? itu bekerdja.

Adapun setiap orang pemilik modal jang mulai mendjadi peng"
usaha tentu _mé,nibcli segala apa jang diperlukan untuk perusahuan
produksi, jaitu membeli alat atau membangun gedung dan gudang?
mesin dan segala perlengkapan, bahan baku atau barang bakal, serta
bahan bakar. Sesudah itu dia mulai ‘mentjari orang tenaga kerdja
dengan memberi upah sesudah pekerdjaZ itu bekerdja. |

Hanja sesudah itu maka produksi dalam perusahaannja mulai
berdjalan. Dijika barang dagangan sudah selesai dibuat dalam per-
usahaan itu maka barang dagangan mendjadi milik sipemili: madal.
jang mendjual barang produksi dari pekerdjaan si-buruh dan pega-
wainja. Dalam nilai barang jang telah diproduksi dalam perusahaan

itu termasuk: S w :
1. nilai alat? perusahaan jang telah habis dipakai, jaitu barang?
bahan baku dan bahan.bakar jang telah dipergunakan, serta
sebagian nilai modal tertentu jang.mcfupakan amortisaéi laf-

schiijving), penghapusan dari nilai gedung? dan gudang, mesin?

dan perkakas? perlengkapan; N
2. nilai baru jang telah dibentuk oleh tenaga kerdja buruh dan
pegawai dalam suatu perusahaan itu. |

Apakah nilai barw #u? T A

Tjara produksi kapitalis keseluruhann e
dibeli oleh rakjat bersjarat pada tingkat tiﬁi ja-g

biajaan untuk keperluan itu bersamaan waktu

ngan dan aliran ekonomi liberal, seTtd.




duktivitet pekerdjaan, dan dalam taraf itu scbenarn Jar il o
masu!c Pegawai sipil dan militer keseluruhannja) perly kcrd‘lh
St:bagian waktu hari untuk membentuk nilai umum jang samju ha&
nilai tenaga kerdja umum untuk hidup semua anggauta m:;%
P kcseluruhannja. o ]am‘it
' Misalnja satu djam pekerdjaan rata2 membentuk nija; Rn _
dan nilai biaja2 hidup pckerdjaan Rp. 20,—. Dalam haf lnf"nsr-m |
nilai sehari dari tenaga kerdja si-buruh atau pegawai sipij dan 131;3
ter dapat diperoleh dalam 20 dibagi 5 = ¢ djam kerdjq, T;ﬁill
dalam negeri kapitalis upah kepada si-buruh dan pegawaj Sini] :ia?:_'_;-,,, §
militer itu untuk sehart kerdja, misalnja ¥ djam dibajarkap = an:
nilai kerdja 4 djam, sedangkan nilai kerdja dalam 7 djam dan‘mj"& :
buruh atau pegawai sipil dan militer membentuk nilaj 7 N
sama dengan Rp. 35,—. Dalam hal ini nilai ongkos2 hidug oata}l..;; _
dari kelas buruh atau pegawai sipil dan militer ity rats2 dd:;ng
Rp. 20,—. Djadi ada kelebihan nilai atas kebutuhan hidup t-c;l---a_-_z_;__
kerdja tambahan sebesar 7 potong 4 = 3djam, jang sama df:nggii;f
Rp. 35— dipotong Rp. 20,— mendjadi Rp. 15— = ° an
Kelebihan nilai inilah sebagai pendjelmaan kelebihan lama kerdfa
merupakan sumber keuntungan untuk orang? pemilik modal atay k.
pitalis. Pada umumnja sumber keuntungan itu atau kelebihan nilai
jang diambil dari tenaga kerdja .si-pekcrdja untuk membentuk nila;
jang merupakan keuntungan bagi orang? modal sangat lebih banjak
& daripada tiga pertudjuh, dan biasanja separuh dari djumlah nilai jang .
| dibentuk oleh tenaga kerdja si-buruh atau pegawai sipil dan -niliter
4 dalam 7 djam sehari kerdja. e
¢, Nilai berlebih atau tambahan itu jalah nilai jang mendjadi sum
‘ber keuntungan kaum modal dan telah dibentuk oleh pekerdjaan
wruh dan pegawai perusahaan produksi dan distribusi jang nilai p
inja sampai terdjual kepada rakjat pembeli, melebthi nilai
periukan untuk membiajai penghidupan kelas buruh (terma
iwai sipil dan militer) agar dapat memulihkan kembali ten
djanja. g
. Djadi nilai berlebih atau nilai tambahan itu merupak
t Bahan hasil pekerdjaan buruh (termasuk pegawai sipil dan B
Jang tidak dibajar dan diambil serta dimiliki oleh pe

i

ke




3

jang membentuk dan mermiliki perusahaan? produksi dan'perda-

gangan. Inilah pada hakekatnja jang dalam manifesto politik Pre-

siden Sockarno pada tanggal 17 Agustus 1959 dinamakan orang

memeras orang lain dan jang di Indonesia harus dilenjapkan ber-*
angsur? dengan modal didjadikan milik Negara sebagai bentuk per- :

auran masjarakat seluruh bangsa, di Indonesia bangsa Indonesia.
pengan modal didjadikan milik masjarakat it maka nilai berlebih

stau nilai tambahan dari pekerdjaan tenaga si-pekerdja ikut men-

dj . di milik masjarakat dan Pemerintah. Dalam masjarakat itu dalam
mngka ekonomi terpimpin dan berentjana maka nilai tambahan atau

nilai pcrleblhan ?tu dapat digunakan untuk pembiajaan diperkem- e
hdngkannja masjarakat kearah masjarakat jang makmur dan add

sesuar dengan pasal ke-5 dari Pantja Sila.

Dengan demikian maka maksud pembentukan mas }afgkgj sosicis N

Indonesia dengan djalan ekonomi terpimpin dalam rangka pereko~
pomian jang berentjana mendapat dasar2 ilmiah seperlunja.
Djalan se-olahZ modal swasta djuga mungkin menudju kearab
itu adalah impian dan omongan? sadja, sebab setiap modal swasta
dengan orang? pemilik modal atau orang? ekonomi liberal sebagai
pemilik? modal itu menurut tugas sedjarah dan hidupnja dipestikan
untuk mentjari dan mendapat keuntungan untuk dirinja sendiri dari
perusahaan atau modalnja dengan mendjadikan nilai berlebih atau
nilai tambahan itu sebagai sumber keuntungan perusahaannja. Ke-

pastian kodrat alam kapitalisme ini menentukan mengapa ekoncmi .
liberal djadi perintang untuk membentuk masjarakat jang makmur

dan adil ditanah air kita.

Inilah jang harus dikikis biarpun lambat-laun v-cnnwkat demﬁ
sctingkat dalam masa meneruskan atau melandjutkan revolusi se- |

sudah kita kembali ke Undzmgz Dasar 1945 dengan pasal kc-’ﬂ-

n]a

Djadi meskipun pcmbahasan sedjarah perekonomian setjara ii-

miah mendapatkan kesimpulan bahwa masjarakat kapitalis merupa- :

kan perkembangan perekonomian jang lebih tinggi, lebih madju dan
iebih baik daripada masjarakat feodal atau masjarakat budak behan,

tetapi djuga atas dasar pembahasan setjara ilmiah modermn dapat

dlk&t&hﬂl nmbuln]a sjarat2 bemedjarah untuk dlgantxnja masyarakat

[



kapitalis olech masjarakat sosialis jang merupakan masjarakat lengan

Negaranja mendjadi pemilik segala modal jang diperusahakan un

memproduksi dan  memperedarkan 1.}11“1“!‘15‘ dcn.gan PEkefdja‘;...
masjarakat itu, bi

tcnaga kerdja, segala manusia dalam

Dengan ini harus dimengerti bahwa dalam masjarakat s%iiﬂm :
hak milik atas modal jang berusaha dalam pelbagai perusahaay 'hidial :
harus diperbolehkan pada setiap orang perseorangan atau km’i‘é‘é"
perseorangan, tetapi ini (sekali lagi) harus dikatakan hanja Nienge.
nai milik atas modal. Djadi milik atas barang2 kebutuhan Péllgﬁi;
dvipan rakjat jang berbudaja mulai dari perabot perumahan S&rriﬁ
radio dan televisi sampai mobil2 sedannja masih boleh- dap tEI‘us
harus diperbolehkan untuk dimiliki oleh setiap warganegara dalam

masiarakat, asal sadja segala itu tidak digunakan sebagai moda]
mempekerdjakan buruh (termasuk pegawai sipil dan militer.) 1

jang .~
Nty

keuntungan pribadi dari pembentukan nilai berlebih, nilaj perlebit
an atau nilai tambahan tadi. : - o




BAB IL

PENDJELASAN LANDJUTAN MENGENA{
NILAI PERLEBIHAN.

& 1. Sedjarah teori nilaj setjara sosialis.

Dalam bab pertama diuraikan asal nilai dan asal nilai perlebihan.
Jang dimaksud ialah nilai barang dagangan. Dalam pada itu pe-
ngertian nilai dibedakan dari pengertian harga Telah didjelaskan,
bahwa harga tidak sama dengan nilai. Harga dapat menjeleweng
icadang? dibawah nilai, tetapi dalam banjak hal sering men jelcweng
keatas dari nilai. ' ; :

~ Dalam bagian pertama buku ini, sudah diuraikan, bahwa nilat
segala matjam barang kebutuhan hidup manusia, barang2 sandang "
pangan dan keperluan perumahan serta barang? kebudajaan dan
matjam2 barang apa sadja lainnja didjelmakan berupa barang? itu
oleh tenaga atau pekerdjaan manusia.

Dalam bab kedua buku ini pendjelasan ddand}mka.n sebab cha-
lajak ramai, djika tawar menawar mengenai harga untuk membeli
apa? sadja dari sipendjual, tidak memikirkan tentang apakah jong
mendjelmakan barang sesuatu itu. Djuga tidak menania mengapa
ada ber-matjam? harga untuk barang? jang beraneka wama itu.
Kebanjakan orang mau membajar harga tinggi karena memerlukan
atau membutuhkan barang mahal itu dan senang pada barang jonz
dipilihnja. Barang jang tidak diperlukan atau tidak disenangi atau
tidak dipilih, tidak akan dibeli olehnja, dengan tidak pandang mahal-
kah atau murahkah sesuatu matjam barang itu. Tetapi walaupun
demikian, ditoko atau dipasar ada barang? jang disukai hcrharga _
lIebih rendah daripada barang jang tidak disukai. Misalnja, sebotol
ketjap jang dibutuhkan dan disukai lebih murah da.np:lda sebotol
djenewer atau wesky. Mengapa demikian, dan apakah jang menje-
babkan keadaan terbalik, dipandang scpintas lalu ini? Keadaan
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Jang rupafnja dan sc-olah® anch ing itul.\%\ jang oleh iy pede .
tahuan harus didjawabd dan didjelaskan schingga segala sesuaty ia : 4 |
mengenal kehidupan manusia dan masjarakat dapat diketahyj 3&“18 W
beluknja dengan terperintji sampai ditemukan dasar? dan ]\de;
atau hukum alamnja dasu® itu jang mvmp‘cngarul‘li kcmasjamkat' i '3
dimana sekarang ada sangat banjak manusia (r_ak_;at) menderity . & |
miskinan dan kekurangan se-galanja lli]nlk-hldllp bel‘bahagia. o
IlImu pengetahuan jang murni .mmml)un}ai tugas mcmperbaikig :
keadaan penderitaan itu. Sebenarmja setiap oranlg dapat mep gtm _
dan dapat jakin pada aksioma atau postulat teori ilmu penget bt < B
bahwa segala matjam barang apa sadja (barang makanan, }Ja.ran-,- i
pakaian, barang perumahan, barang kebudajaan dan kesenian ).‘
didjelmakan oleh tenaga atau pekerdjaan orang untuk digunakaﬂni;l' |
Malahan buah2an dari hutan atau ikan dan laut atay Slmgal
dapat mendjelma untuk digunakan hanja djika ada orang jang hep.
tenaga atau bekerdja untuk mengambil buah?an itu dari hutyy 3
atau ikan dari laut itu. Dengan tidak ada tenaga atau pekerdjaan
seseorang, maka buahZan atau ikan itu tidak dapat digunakan oléh
siapapun, tidak dapat digunakan sendiri atau oleh orang lain deng_ém
didjual sesudah diambil dengan tenaga kerdja, baik dengan berd]a- :
lan dan memandjat pohon ataupun dengan berdjalan dan meman-
, tjing. Orang dapat mengerti bahwa segala apa jang diperlukan,
4 didapat atau dibuat oleh sesama orang dalam masjarakat dengan
" pekerdjaan atau tenaganja. | E
§ & Perihal jang njata itu, dan jang biasa serta tidak dapat d:sang-
f.olch siapapun itu, setiap kali dilupakan dan tidak mendjadi
jawab antara pendjual dan pembeli barang? apa sadja di-
tau di-toko?. Malahan dalam ilmu pengetahuanpun, perihal
ity tidak dibahas dalam teori dan praktek sebelum
jusia memasuki zaman Kkapitalis. o
¢ Dilapangan ilmu pengetahuan untuk pertama kalinja pada
laan perkembangan tjara produksi kapitalis sedjak awal at
U barulah oleh William Petty dibukanja postulat teori ekono
¥a pekerdjaan manusialah jang membina se-gala2nja jan
barang? apa sadja untuk memenuhi kebutuhan hidup
hasjarakat ummat manusia. Baru waktu itulah ada orang




iltou pengetahuan (dinegeri Inggris ), jaitu William Petty itu menjata-
kan kebenaran, bahwa nilai barang dagangan ditentukan oleh pe-
kerdjaan manusia jang membuat barang dagangan itu. Sajangnja
William Petty waktu itu kurang lurus dalam pembahasan soal ini.

Dincgeri Perantjis ada  Francois Quesnay jang hidup dalam
tahun2 1694-1774. Dalam hidupnja, almarhum selaku orang ilmiah
memimpin kaum fiziokrat, Kaum ini mengadjukan teori tentang
sshasil bersih”. Mereka menamakan ,hasil bersih” itu ialah segala
hasil berlebih diatas biaja2, termasuk tenaga manusia jang telah
cibutuhkan dalam produksi. Mereka mengatakan, bahwa , hasil
bersih™ timbul atas dasar penggunaan tenaga manusia hanja dalam
pertanian dan peternakan, sedangkan dalam bagian? produksi jang
lain maka barang? hasil hanja diperoleh dari diubahnja bentuk hasil2
pertanian dan peternakan itu sadja. Meskipun Quesnay telah ber-
djasa dalam pertjobaan untuk membentangkan perkembangan usaha
produksi berulang setjara kapitalis keseluruhannja, tetapi almarhum
Quesnay telah tidak dapat memberi teori ilmiah mengenai perkem-
bangan produksi berulang. '

Hanja sadja atas dasar teori apa jang dinamakan ,hasil bersih”,
maka kaum fiziokrat menuntut agar semua padjak dibebankan pada
pemilik? tanah pertanian, sedangkan orang? pengusaha pabrik supaja
dibebaskan dari padjak. "

Disini tampaklah bahwa tjara berfikir kaum fiziokrat mentjer-
minkan kepentingan pemilik2 perusahaan pabrik kapitalis, jang minta
bebas dari padjak. Sebagai pentjermin kepentingan kapitalis atau

ckonomi liberal, maka kaum fizokrat mengatakan se-olah? hanjalah

persaingan bebas ada sesuai dengan kodrat perusahaan dan sesual
dengan alam manusia. Mereka matiZan menentang tjampur tangan
negara dalam perekonomian negeri, dan memusuhi ekonomi terpim-
pin. :

Mungkin ada orang menanja mengapa di-sebut? teori fiziokrat
dalam buku ini? |

Kami sebut disini hal itu, karena sampai sekaraﬁg masih sadja

ada orang2 jang bekerdja dibidang perekonomian jang menentang

tjampur tangan negara dalam artian Pemerintah terdjun langsung

atau tidak langsung didalam perniagaan dan perusahaan umum.
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annja iu, §
Dalam ?.'!ua 1t I‘t}crr\d mepam han pe ndi T;l ‘ hj"tlll]
jang m ‘"}gn‘ana I‘mﬂ"‘ fan ;s s pul 1Ang. L Cm(‘nma . Se=pl:
in ¢ Indonesia { USDEK),

Giriafn 1ane sesua: densan Lot ALs
jang ar ¢t lﬂqdlnannja itu adﬂah ;1

e s

J,-

l!

itu, mereka hm._:n.mm se-olal

kepribadian !nmn‘:r\ 3
~encenai kaum fiziokrat tadi,

§ L&D '-‘{.. ad ‘_"-ﬁ i
Akan tet r‘ 2 vorst 1.\ ut han‘&]ah ulangan d]ﬁ

ka \m rx"}d':‘ ‘orang?
an bai‘ T ,\; am fiziokrat dinegeri Perantiig
& dgdid = ul

: in:c ~-makan pendirian Lepnbadlan'

i __EQJ,._,, ..f.p.zbadmn bangsa Perantjis
imokrat. jang cdapatl GIKOR 2 -
2 whacsi keombadian Indonesia dengan nama 0

: ':"‘.':": R“""dfl’:ﬂ:: faha*ﬂ chﬂcnau SOSlahsme
necs RS S rerutamia Krang benderang atau welo2 di
4-- cEF =Y -!' k--bm—-h&ﬂ—; ~n¢ A -

. »iut 1o imiah mengenai iimu jang mempakaﬁ'_
L -n Negara Republik Ind nma dewasa inl. Kekeliruan iy
| "*3 buku sumb ngan? pikiran mengenai: Sosialisme
DEK) ¢ eh Dewan Pern agaan dan Perusahaan (D
Sar. M. Subchan Z.E. Ketua D.P.P. pada k

KL\SI gi Lembang ‘[2_‘12:4} 29 Septfimbf-‘l' S}Jd 2 Okfﬁb&'

Bm-.--ar Per:u:h.:a:z C'..a.t Pmbahﬂﬂﬂ pada tanggal 22 D]uh 96 :
Dizkarta dauls seperti berikut:

_Oileh karena impac sosialisme Indonesia banjak-- ‘
pz:ia tjara pﬁ!ai.' ;sanazn ekonomi terpimpin, jang

d!'g}z_ﬂ v--al, ku.‘unl dan faLafah bangsa loi
mzke dzlzm melaksanakan ekonomi terpimpin itu h
lzh dipergunzkan guiding principles scbagai bes
Bahwa ckonomi terpimpin tidak selalu harus d
penerdjunan Pemerintah, langsung atau tidak
didalam pemniagaan dan perusahaan umum,
nguasaan langeung pada policy ekonomi, m
pembangunan, serta mengatur dan  membin
melaksanakan pengawasan jang keras, agar p
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ditentukan Pemnerintah itu ditaati oleh masjarakat, lem-
bng'az negara dan pengiusaha? nasional swasta.” :

Dari kutipan itu djela<lah pendirian D.P.P, jang pada hakckab? g
nja mempertahankan sistim kapitalisme (ekonomi liberal; jang di-

Jiiplak dari negeri? kapitalis di Barat. Bahwa D.P.P, setjara mati?an

snembela sistim Kapitalis barat itu untuk dipakai di Indonesia oleh
crang? modal swasta jang kaja2, termasuk comcern Oei Tiong Ham,
agar dapat menghisap keuntungan dari rakjat pekerdia, jaﬁ,-u' rakiat
pentjipta se:_gala b::«lrang keperluan kehidupan bangsa Indomesia,
dapatlah dimengerti. Tetapi bakwa D.P.P, ity menamakan djalan
fixiran ekonomi liberal sedjak zaman abad ke-18 dar; bangsa Peran-
+iis sebagai sosialisme Indonesia abad ke-20, dalam masa jang mana
«udah ada tehnik Sputnik sosialis jang lebih tingsi dan lebih sem-
purna daripada rocket kapitalis menamakan teor: asing kaum fizio-
krat Perantjis sebagai kepribadian bangsa Indonesia, itulah sadah
cangat keterlaluan dan berisi unsur-unsur jang dapat menjeleweng-

kan untuk membawa sebagian bangsz Indonesia kedialan fikiram

djiplakan kapitalis se-mata2 dengan akibat memetjah kesatuan per-
djuangan bangsa, termasuk kesatwan dengan bagian bangsa jaog
hidup dari upah diantaranja pegawai megeri, djuga jang militer,
jang di-gugat? dalam buku D.P.P. itu. Selamatnja bangsa Indonesia
dan banjak orang sardjana tidak begitu bodoh untuk men-diiplak?
sadja seperti beberapa orang tertentu. gabigs
Sekarang kami meneruskan pembahasan tentang nilai jang di-
bentuk oleh rakjat pekerdja (termasuk pembantu?nja, jaitu pegawai
sipil dan militer). e e
Ilmu pengetahuan Staathuishoudkunde (ilmu ekonomi negara)
asli kapitalis jang klasik dari abad2 pertengahan telzh berkembang-
paling djauh dalam buku? tjiptaan Adam Smith dan David Ricardo.
Adam Smith jang hidup dalam tahun 1723-1790 telah madjn =
langkah pula dalam analisa ilmiah mengenai tjara produksi kapi-
talis djika dibandingkan dengan analisa kaum fizickrat.
Dalam tahun 1776 Adam Smith mengumumkan bukn tjiptaan-
nja jang berdjudul ,,PENJELIDIKAN MENGENAI ALAM DAN
SEBAB-MUSABAB KEKAJAAN BANGSA” (Wealth of Nations)

e s i




{1776). Menurut Smith maka semua dan scluruh djumlah baranga (
dagangan jang dibuat dalam sesuatu negeri, lllt‘l'll.[)-(-lka_n kfkaiaan
negeri itu. Smith almarhum menjangkal kaum fiziokrat se-olah2
,,h;sil bersih™ dibina hanja olch pekerdjaan dalam pertanian sadja,
Untuk pertama kalinja dilapangan ilmielh' maka :\dm‘n Smith Men-
djelaskan, bahwa scgala matjam ptk(‘rd)aal} ek e dalfam 1
usahaan apapun djua, merupakan sumber nilai, tetapi Sr.mth tidak
benar dengan menarik kesimpulan se-olah? segala produksi Mmasjarg.
kat da]am.nihinia keseluruhannja hanja sama dengan seluruh djume-
lzh upah dan Léunlung:m serta rente tanah. Almarhum melupakan
nilai Hiidal tetap jang sctjara tertjitjil masuk dalam biaja2 pem-
buatan barang? dagangan. Dengan demikian maka ,,dogma Smith
mengabaikan\wgala kemungkinan untuk mengetahui djalannj, pDer-
kembangan perusahaan produksi berulang dalam mzfsja.rakat. Smith
djuga membela persaingan bebas, dan dengan demikian halyap ilmy
ekonomi Adam Smith itu bertentangan dengan haluan negara Indo-
nesia dewasa ini, jaitu haluan negara ckonomi terpimpin wita
USDEK. e
Ekonomi klasik kapitalis kenamaan jang lain lagi ialah Davig
Ricardo jang hidup dalam tahun? 1772-1823. Buku tjiptaannja jang
masjhur dan jang berdjudul ,,PANGKAL EKONOMI NEGARA
DAN PADJAK?” diterbitkan dalam tahun 1817, R
Almarhum Ricardo telah membentangkan teori nilai dari peker-
djazn manusia dengan tjara paling lurus dalam rangka pemikiran
kapitalis. ~Setjara lurus dan hebat Ricardo mendjelaskan bahwa
tenaga si-pekerdja ialah sumber satu?nja dari mana timbul upah,
keuntungan dan rente tanah. Tetapi Ricardo dari pembahasannja
itu menarik kesimpulan jang salah, jaitu se-olah2 masjarakat selama
ber-abad? terus terdiri dari golongan kelas jang kepentingan hidup-
nja senantiasa bertentangan satu sama lain. Dengan demikian Rica
do tidak dapat meramalkan adanja masjarakat? sosialis, dimana se
- mua penduduk tidak terbagi mendjadi golongan? kelas, dan dimana =
* alat? produksi dimiliki oleh masjarakat jang berudjut negara, dan '
- perkembangan perekonomian atas milik umum itu direntjanal
* menudju kepada kemakmuran setiap dan semua anggota masj
jang tidak ber-kelas? lagi. Dengan tidak melihat djalan se




-yubahan ita maka djugs Rieq
. nean dengan haluan negara
f rang ink

Bagaimana djuga, teori Adam §
. dan sangat lama mend;
(alis, adalah teori jang djudjur, Kedjudjuran ity adalah :
«ctiap orang sardjana jang menjelidiki dan menarik kesimpujan?
«ncguh objektif untuk kepentingan ilmy pengetahuan, |
- Djadi tidak mengherankan bahwa sardjana2 sosialisme dﬂap#m- )
an ilmiah, seperti Karl Marx, F. Engels dan Lenin, jaity granzg
komunis jang ilmu pcngctahuan_nja, dan gerakan2 pcrdjua'agam?a
telah menghasilkan berdirinja negeri2 sosialis (Soviet Uni. RR.T.
dan negeri? demokrasi rakjat R.D, Djerman Timur, R.D, .,Vietna'm e
Utara dan lain?) jang dewasa inj meliputi tidak kurang dari sepe:-
tiga djumlah ummat manusia serta mempunjai ber-djuta2 penganut
didalam negeri2 kapitalis diseluruh dunia, telah mengakui kebesaran
Adam Smith dan Ricardo sebagai dua orang sardjana kenamaan
dalam ilmu ekonomi jang klasik. .

Sebenarnja, baik Adam Smith, Ricardo ataupun Marx, Engels
dan Lenin, telah mendasarkan kesardjanaannja dan ilmiahnja pada |
perihal jang njata_sesungguhnja dalam penghidupan dan kehidug~
an manusia serta masjarakatnja, jaitu bahwa hanja tenaga atau
pekerdjaan ummat manusia adalah satu?nja Jang membuat segala
apa jang diperlukan untuk penghidupan dan kehidupan ummat

manusia.

rdo dalam ilmy ckonominja berten~
Indonesia, haluan USDEK jang se

Menurut adjaran Pantja Sila fasal sila pertama, maka dapat
ditambah dengan kepastian bahwa kenjataan kodrat alam itu ialah
pentjerminan titah Jang Maha Kuasa, sebagai salah satu inti dari
kepertjajaan ke-Tuhan-an Agama. - Ll

Menjangkal kebenaran ini sama sadja seperti menjangkal aksi- 24
oma 2 X 2 = 4. Memang segala ilmu pengetahuan senantiasa
dan dalam segala hal mentjari bukti? dari aksioma atau postulat X
kenjataan® untuk menarik kesimpulan? jang logis dari analisa dan
Sintis kenjataan2 jtu dengan tidak pamrih. e L

Demikian djuga Marx jang telah membuat bibit ilmiah untuk -

ber rinja neg:cl:ra2 kalangan mahs

13
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§ 2. Fitnahan terhadap tcor 0 feidi -

Difikirkan dari sudut ini maka hanjalah fitnahan belaka por
dapat Paul A Samuelson, Profcor of Economics, Ma_s:ea-chui;n" - 5
Institute of Tchnology dalam hukunja jang berdjudul ”Ecﬂngm; ts
an introductory analisis” terbitan ke-1V dan KOGAKUSHA C:ﬁ |

PANY TOKYOQ, halaman ke 13, dimana Samuclson menulis i
perti benkut i

e from Djermany, worked away in""
the British Muscum vowing that the bourgeoisie woylq
pay for the auffering his boils caused him as he sat worl.

ing out his theories of the inevitable downfall of capita]. -

"Karl Marx, an exil

ism.
Djuga fitnahan belakalah pendapat John Maynard Keynes
(Lord Keynes) dari Inggris, jang menurut buku Alvin H, Hansen,
jang berdjudul "Guide to Keynes” terbitan ” Asian Students Edition’:l
dari Kogakusha Company djuga, halaman ke-XI, tentang t]'iptadjn-
Karl Marx ,.KAPITAL” ditulis sebagai berikut:

books as difficult to read (Das Kapital), ahogt

"Few
d as a confused work ....... o

which Keynes complaine
Bagaimanapun djuga dan apapun djuga jang telah mendjadikan
fitnahan? terschut diatad, tetapi akibat dari fitnahan2 itu dapat
menimbulkan kescganan dan keteledoran diantara beberapa orang
mahasiswa dan beberapa orang jang ingin mempeladjari soal? ilmu
pengetahuan ckonomi, untuk membatja dan memikirkan tjiptaan?
miah dari sardjana besar Karl Marx, diantaranja ialah tjlptaa.ﬁ |
ilmiah jang berdjudul Capital. .
Sedjarah ummat manusia telah da
tat hasil dari tjiptaan2 Karl Marx jang g
dalam zaman sckarang telah timbul negara? sosialis, jang pel
nja, jaitu Sovjet Uni, melahirkan seorang putera dari ummat ]
arin, scbagai seorang manusia jang pertama dalam se
bangan diangkasa luar dari P

=

pat menjaksikan dan m
emilang itu, jaitu.®

~ sia, Gag
._le..lnh mulai mengadakan pener
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Lol kita ini. Ini tidak mungkin terdjadi, andaikata masjarakat
ialis tidak unggul tehniknja sebagai hasil dari keunggulan susunan

n isi formasi masjarakat sosialis.

Kodrat2 perkembangan prrekrmr;m:dn ummat manusia jang
mmanakah telah diketemukan, dibuka dan diumomkan oleh Karl
Marx, jtulah jang dapat dipeladjari dari buku2 tjiptaan Karl Marx
clan sardjana? kawan dan pengikut almarhum, seperti F. Engels
dan Lenin.

Mengenai Lenin, djuga putera besar dari ummat manusia, harm |
dikatakan, bahwa almarhum Lenin itu bukan sddja pengikut, tetapi
djuga penambah ilmu ekonomi Marxis dan pelaksana jang paling
depan dan paling utama dari ilmu Marx untuk berdirinja nms;ara-
kat dan negara? sosialis.

Sudah sewadjamnja, bahwa setiap orang jang setjara djudjur
sungguh2 berkehendak ikut serta dalam pembangunan masjarakat
sosialis Indonesia, akan tjukup bidjaksana untuk tidak menghirau-
kan fitnahan2 terhadap tjiptaan2 Karl Marx dan sardjana? pengikut
dan pengembang lebih djauh ilmu ekonomi Karl Marx itu.

Mereka akan gemar membatja dan mempeladjari buku? tjiptaan
Karl Marx dan kawan2 serta pengikut2 Karl Marx itu. Insja Allah.

Dari segala bukti? jang setiap orang dapat perolch dari sckitar-

nja, dan djuga dari segala teori2 ilmu pengetahuan jang telah di-
- djelaskan tadi dalam buku ini, sudah teranglah bahwa hanja tenaga
atau pekerdjaan manusia, itulah jang membuat segala matjam ba-
rang apa sadja jang diperlukan untuk penghidupan dan kehidupan
manusia dan masjarakatnja. Dalam bab pertama buka ini didjelas-
kan, bahwa djustru atas dasar praktek dan teori pembentukan nilai
oleh tenaga manusia itulah dapat diperoleh nilai perlebihan jang
merupakan sumber keuntungan, baik keuntungan pribadi ataupun
keuntungan masjarakat dari lapangan perusahaan ataupun pcrda-

gangan.

§ 3. Pembantu? pembentukan nilai. . s

Untuk mendapat gambaran jang lebih djelas dalam -hal ini, -
maka harus diingat, bahwa setiap matjam harang apa sadja jang




di});‘O(ilISiI‘ atau dibuat mendapal nilai dan 11:}1‘{:\:-1~(1_in(li, hanja, e
sudah dibeli oleh siapapun jang pemerukan, jaitu (_)1.(.].1 kmlsumcﬁ_' =
.bm.m]gz itu uniuk ;]im,;l\.m_ atau dit{j.ldik:lll ])akamn, atau di:
djadikan perumahan dan 1“.31,‘,1:.‘11;1. atau untuk dipakai schaga;
kendaraan, ataupun untuk pp,~;m_;_3k.1|):lt1 dan bahan lf-)aku guna mep.
djalankan scgu,};l_l perusahaan dibidang apapun djua, dan lajn2

scbagainja.

Dijadi, nilai perl ber keuntungan dapat diper

oleh hanja scsudah barang Jang lusir itu dipakai oleh kongy-
men, d.‘.i.l tidak mclulu dari tempat membuatnja barang itu,
Hal ini mengenal segala matjam barang dagangan. Karena ity
o] atau faktor jang nda pada djarak dan djangka wakty
antara tempat? membuat (nwmprodusir) dan konsumen harus d.i_-_
p{‘x-himngkahn dan dimasukkan dalam nilai, dan djuga dalam nila
perlebihan jang merupakan cumber keuntungan Itu. e
okan menanja apakah barang dagangan

Setiap orang produsen
jang dibuat itu pasti akan datang ditempat pembelian oleh konsu-

men. Apakah diperdjalanan tidak akan dirampok atau ditjuri. Djadi
perlu adanja sesuatu kekuatan jang dapat mendjamin keselamatan
barang dagangan dari produsen sampai konsumen. e
Kekuatan itu ialah alat negara, jang terdiri dari orang2 manusia-
&ljuga dan mempunjai djabatan? negeri, mulai dari lurah dan pe-
k- wainja sampai presiden atau kepala negara,, mulai polisi sampai
ntara atzu angkatan perang didarat, laut dan udara, mulai peme:
mbukuan sampai segala pegawai kantor? pemerinta;h“fdi-_; =
yapun djuga dalam ncgara sesuatu bangsa. g
Karena itu, dipandang dari sudut produksi sampai konsumen
@anja disuatu negara, ‘naka semua orang pekerdja sebagai pe
i negeri sipil atau militer jang hidupnja dari upah pada h
fnja adalah pembantu? untuk rakjat produsen baik di-desaZ at2
Bun di-kotaZ. - i
| Manusia2? scbagai al

cbihan scbagal sum
diproc

segala h

at negara terscbut harus djuga hidup
akjat pekerdja jang membuat barang2 dagangan di-desa2 dan d
tkota2, Karena itu dilihat dari sudut produksi diseluruh negeri
# negara maka pekerdjaan alat negara jang tidak menimbulkan

rang? concreet seperti beras, kain batik, kursi, tjangkir, kapas,"'
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dagangan, mesin? dan apa sadja jang diperdagangkan pada hake-
katnja ikut serta membina nilai dan nifai perlebihan sebagai sumber
keuntungan. Sebagai manusia2 jang ikut serta dalam senberdtkin
nilai umum jang merupakan segala matjam dan semua djumlah
barang? dagangan atau barang? konsurnsi, dan perlu hidup djuga
maka mereka, jaitu semua orang? alat negara atau pegawai negeri
dan pegawai negara, baik sipil atau militer, tentu mendapat gadii
dari seluruh djumlah nilai jang berupa matjam2 barang concreet
jang telah dibuat (diprodusir) dan diperdagangkan.

‘I'jara memperoleh bagian itu berudjut penarikan atau pemu-
ngutan segala matjam padjak dan bajaran2 resmi untuk djasa2 go~
longan pekerdja jang berdjabat dalam organisasi peralatan negara.

Tjara pembagian jtu terutama perlu didalam masjarakat kapi-
talis, tctapi dalam masjarakat sosialis jang telah masak (penuh}
dapat diganti dengan tjara pembagian langsung dari djumlah ke-
untungan perusahaan? dan perdagangan negara jang berdasarkan
alat produksi dan distribusi dimiliki oleh negara. Dalam hal ini tidak
akan perlu lagi pemungutan padjak. Sistim pembagian nilai kese-
luruhan dengan dilenjapkannja padjak? itu setjara ber-angsur2 se-
dang dilaksanakan di Sovjet Unj jang menurut rentjana perekonomi-
an semesta dalam tahun 1965 akan merupakan negara modern satu?-
nja didunia jang terlebih dahulu tidak akan ada pemungutan padjak
dan akan mendjadi negara modern tanpa padjak. S

Tetapi dalam djarak dan djangka waktu untuk datangnja ba-
rang? dagangan dari tempat? pembuatannja sampai pada tempat2
konsumen ada hal lain, selain daripada djaminan keselamatan ba-
rang itu oleh peralatan atau aparatur negara. Hal jang lain atau
unsur jang lain itu ialah pengangkutan jang terdiri dari alat2 peng-
angkutan didarat (kereta api, truk? dsb.), dilaut (kapal? besar ke~
tjil), dan pesawat2 terbang. Semua alat pengangkutan itu digerak~
kan oleh manusia2 djuga, jaitu mulai dari tukang rem, tukang wesel,
masinis dan semua pegawai? dinas kereta api serta sopii2 dan tu~
kang2 jang memperbaiki mobil2 jang rusak, dan djuga pelant?,
matros2 sampai nachoda2nja dengan semua pegawai kantor2 peng-
angkutan laut, serta djuga djuru kemudi pesawat terbang, buruh

lapangan terbang sampai semua pegawai .““B‘“A‘-“T‘{f*‘“"
) (ANSE 1 8.8




Semua pekerdja  dibidang pengangkutan itu pada ‘““UMn‘a:_;’ oy
mendapat i isehagai hasil dari keadaan bahwa pada haf*@kaﬁ o
nja djuga mereka membantu dan ikut serta dalam pembinaan nilai
umum jang concreetnja berupa barang? dagangan sandang panga,

dan segala matjam barang? lainnja jang perlu untuk Penghidupay,
lan masjarakatnja. Didalam masjarakqs

dan kehidupan manusia ¢
an ini seluruhnja atau Untuk

kapitalis (ekonomi liberal ) pengangkut
scbagiannja diperusahakan oleh perusahaan? modal perseorangay -
atau swasta, schingga bagian nilai perlebihan atau bagian sumbey
keuntungan dari nilai produksi umum dalam negeri dari bid&ng
pengangkumn itu mendjadi milik orang? kapitalis untuk kepen-
fingan pribadi jang dasar asalnja ialah tugas kaum modal dalam

zaman kapitalis memang harus mentjari keuntungan pribadi dap

bukan kerugian. .
Tetapi dalam masjarakat sosialis dimana seseorang tidak boleh

memeras keuntungan dari pekerdjaan orang lain, jaitu dimana ge-
seorang tidak boleh mengexploitir orang lain maka semua perusa-
haan pengangkutan dimiliki oleh negara dan didjalankan oleh buruh
dan pegawai pengangkutan dengan semua keuntungan pex;gsahaan :
stu masuk dalam se-olah2 dana raksasa umum ditangan negara untuk -
digunakan bagi perkembangan perekonomian negeri dan rakjat

(bangsa seluruhnja) kearah terbinanja masjarakat jang makmur dan
adil. Sosialisme Indonesia jang dewasa ini baru melalui ruang dan -
masa peralihan, menurut kepribadian Indonesia, seharusnja ber-
angsur2 mendjadikan seluruh pengangkutan terselenggara sebagai -
perusahaan negara jang didjalankan oleh buruh dan pegawai pc_n.g-..'."'
angkutan, jang diperkembangkan kearah kemakmuran umum dan’ -
taraf penghidupan pekerdja2nja harus direntjanakan dan dilaksana-
kan perentjanaannja ber-angsur2 naik sepuluh kali daripada sekarang
dalam djangka waktu 30 tahun. Djalan kemakmuran sampal menif.lgi;:-‘f}-, :
kat sepuluh kali lebih baik daripada sekarang untuk buruh dan
pegawai sampai direkturnja dibidang pengangkutan perusahaarl
‘negara itu harus direntjanakan dan dilaksanakan rentjana untuk
semua dan seluruh rakjat Indonesia (lihat halaman2 terachir da
bagian pertama buku ini). 0
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Unsur keadaan jang ketiga dan jang berada didjarak dan djang- - =
ko waktu barang? dagangan dari tempat2 pembuatannja (produksij :

sampai pada konsumen jalah organisasi atau penjelenggaraan distri-

busi, jang nama biasanja jalah perdagangan dengan pasarnja, toko2-

nja. warung?nja, restoranZnja sampai pergudangannja.

Djuga dilapangan inj sangat banjak manusia bekerdja sebagai
buruh dan pégawai jang mendapat upah, disamping orang? modal
uang jang ketjil%, jang menengah dan ada jang besar? modalnja.

Golongan jang pertama, jaitu buruh dan pPegawai jang men-
dapat upah, dan djuga orang2 modal ketjil jang uangnja didjalan-
kan dalam perusahaan2 kerdil ketjil2an d

i-kedaiZ dan warung2 atau
di-podjok2 djalan

(tukang djual rokok misalnja}, dan banjak orang2?

pemilik uang jang berusaha di-toko? tidak besar dan tidak ketjil

pada hakekatnja djugalah membantu dan ikut serta dalam pemben-~
tukan nilai umum dan nilaj perlebihan jang berupa ber-matjan2
barang dagangan beraneka warna dari tempat2 pembuatannja sam-

pai konsumen2nja. Adapun saudagar2 besar jang dalam perusahaan-

nja menggunakan buruh dan pegawai jang mereka upahi, (dan jang
sebagai terbuktikan dalam bab I buku ini upah itu merupakan hanja

sebagian dari nilai Pekerdjaan buruh atau pegawat) orang? sauda-

gar besar itu termasuk dalam golongan kaum modal jang menarik
keuntungan dari nilai perlebihan umum, -

Tetapi untuk sebagian terbesar dari orang? dibidang perdagang-
an bukanlah orang? j

jang mempunjai banjak uang schingga mampu

membajar upah buruh atau pegawai. Djadi sebagian terbanjak dari

pekerdja2 dibidang perdagangan itu hidupnja pada umumnja se-

taraf sama seperti hidupnja rakjat pekerdja jang lain2, hanja sadja

dengan tidak tentu mata Pentjahariannja karena sehari barang?

dagangannja laku terdjual, tetapi esok harinja tidak laku sama sekali .
atau sedikit sadja laku terdjualnja.

Sedangkan beribu-ribu orang pekerdja dibidang perdagangan

ni, baik jang warganegara asli ataupun jang bukan asli, ber-sama? ; i
membantu dan ikut serta dalam pembentukan nilai dan nilai per-

lebihan atau sumber keuntungan itu. Karena itu dalam negara so-

sialis Indonesia mereka itu pada hakekatnja berhak d l_l‘lx’ltuk:

mendapat penghidupan jang terdjamin seperti redan




negeri jang lain2. Djuga dalam hubungan 1Mt p(-nlag:mgnn hﬁ!‘ug 2o

didjadikan perusahaan negard jang ‘h‘i-ml'”ﬂf"n olch buruli “GEsE
nai penghidupan golongan pe.

pegawai negeri. Perentjanaan meng i
kerdja dibidang perdagangan pc;-:.ﬂah-_ﬂ‘ﬂ negara 1w harus sap,
seperti terhadap buruh dan pegawdl di o
Selain daripada itu perlunga merombak sistim perdagangan mep.
e terbangkit pula oleh suasana dewasa ing
lch }wn{m_:.mg:.m swasta mulai dan pintu ke‘jil
di Diakarta sampai Ji-toko? cancern sedjadjar Oet Tiong Ham j'ﬁng
dengan pmwwnh nang mengadakan dan mendjalankan praktek
~ 5 S - e
aturan harga dan matjam?2

penimbunan, spekulast. l“‘l““gg?‘r‘mz b :
manipulasi dan n schingga harga® bergontjang sampa;2

an projek? pembangunan mendjadi tidak
karuan karena kegontjang ga jang selalu dan sistimatis dj-
buat? olch orang? perdagangan jang berpengaruh untuk memper-

bhidang pengangkutan,

djadi perusahaan n

jang ditimbulkan ©

sckongkol:
pembiajaan® pelaksana
can2 harg

kaja diri sendiri.
Buah pikiran dalam rangka
¥ harapan M.P.R.S. jang bersidang dalam bul

USDEK ini adalah sesuai dengan
an Desember 1960 di

Bandung.
Didalam buku jang berdjudul .Dipintu gerbang pelaksanaan

Pembangunan semesta” (diterbitkan olch Departemen Penerangan
R.I) dimuat ketetapan? dan M.P.R.S. itu dan dalam lampiran: i
Ketetapan No. II{MPRS]IQGO halaman 108 dan 109 diharapkan

scbagal berikut:
Kekuasaan ekonomi harus digunakan sehingga terdjmin ];g-. |

naikan pendapatan negara serta pembagian kemakmuran jang

I:a'nmlli itu perlu adanja tindakan2 kearah Indonesianisasi, na
sionalisasi, sosialisasi, dan pengkoprasian dalam bidang distri

(b) Politik perdagangan dalam negeri didasarkan kcr"

e hilangkan segala rantai perdagangan j : _
- 2 gangan Jan tidak per
- (d) Organisasi Distribusi: . e _ pc

-




(1) perusahaan negara,
(II)  koprasi, '

Pelaksanaan harapan terkutip diatag ini, sangat mendesak p¢n-'. o
tingnja berhubung dengan perlunja stabilitet harga2 dalam suasana

jcmbangunan dan - stabilitet pembiajaan2 project pembangunan.
pclaksanaan harapan ity dimungkinkan oleh: T

.Ketctapan Madjelis Permusjawaratan Rakjat Semmtﬁa R& |

publik Indonesia No, IT/MPRS/1960 tentang garis2 besar pola
pembangunan Nasional Semesta Bcrentjana_Tahapan Pertama

[(}61"1969” dimana tcrtjantum Paaal 6 sub (l}, (2} d&n {3,
jang bunjinja sebagai berikut: _

..Bidang Distribusi dan Pcrhubungan._ ,

(1) Pemerintah menjelenggarakan tata-distribusi barang? ke-
perluan hidup se-hari2 agar dapat
dengan tjepat, tjukup, merata, murah dan baik.

(2) Pemerintah mengatur dan menjalurkan distribusi bahan2
penting bagi penghidupan rakjat banjak dengan meng-
utamakan ikut sertanja koperasi2, Rukun2 Kampung, Ru-
kun2 Tetangga serta sedjenisnja serta swasta Nasional e
bagai pembantu. - &

(3) Pemerintah menjelenggarakan impor barang? kebutuhan -
pokok untuk rakjat dan bahan? baku serta bahan2 penc-

long untuk industri vital, dan menguasai ekspor bahan?
baku®. ' |

Dari pendjelasan2 mengenai pérdagangan,, dapat diipikirkén'_teﬁ-

sampai ditangan rakjat |

tang sistim perdagangan setjara kapitalis dan sistim perdagangan .

setjara sosialis, serta djuga masa peralihan antara sistim perdagang-
an kapitalis ke sistim masjarakat sosialis. Dalam masa peraliban it
ada kemungkinan sistim perdagangan kapitalis (ckonomi M}
masih berdjalan berdampingan dan djalin-mendjalin bermlmn d g
i8an sistim perdagangan sosialis (dalam rangka ekenomi terpim-
Pin), akan tetapi haluan negara R.I. sekarang ini ada&h_ha}uan'
Manipol dan USDEK, dengan sosialisme Indonesia sedang " diper- .

-




' kcmbangkan
kapitalis sus

» JANg praktis akan mendjadikan pcrdagang-m |

ut dan surut hi irni : Sist v
ngga achirnja lenjap sedan k v
rd Gal = . gkan giqe
I:Z. aglang_an Sostalis ber-tambah? meluasnja baik dalam kw Elsum
d]?lm a'h) ataupun dalam kwalitet (mutu) schingga achimhar_lhtt:t -
- djadi sistim satunja sebagai sistim perdagangan sosialis dala‘ g
- Sjarakat R ] m

¢ + djustru untuk ikut serta dalam perkemb
¢ Q1 Wanah Air ki
- makmuran (

: aNgan gap. v ;
a 1 dalam waktu 30 tahun akan tCrWudju?Ea-'-"'i_
an keadilan umum untuk e

k sctiap warganegary jue
_ ket}l]s tua muda, djadi untuk scluruh bangsa Indonesiy kita |

Bagaimanapun djuga, baik dalam perdagangan kapitalis af.a‘_:'
pun dalam perdagangan sosialis ataupun dalam masa Pcralihann"t: 2
maka semua pckerdja dalam perdagangan adalah pembant,2 Imt]:I;
usaha2 dan pekerdjaan produksi. Karena itu pekerdja2 di]ﬂpangan""*
perdagangan sistim jang manapun, berhak menerima bagiap da‘_‘_i
nilai jang mereka ikut membentuk. e

§ 4. Penggunaan nilai perlebihan.

Dalam masa perkembangan kapitalis atau sosialis, maka yany
jang mempunjai 5 fungsi sebagai pengukur nilai, alat penukaran
barang2 dagangan, alat penimbunan, alat pembajaran dan alat hy-
bungan Internasional, djuga mempunjai trajek? peredarann '
dan tempat2 pusat hentian dalam djangka2 waktunja, i

Dalam masjarakat kapitalis dan (atau) masjarakat sosialis pusai?
peredaran uang itu ialah bank2. Djadi perusahaan ppr~bank-an rnen ;i
cdjadi berdiri sebagai djawatan perekonomian dengan mempu-nja:i_;_'_.
buruh dan pegawainja sendiri. Perusahaan per-bank-an itu d]ug
merupakan alat kelantjaran produksi mulai di-tempat2 prodl.l-ks_i;_lx
sampai pada konsumen, Dengan demikian buruh dan pegawai? banh |
djuga merupakan tenaga kerdja jang membantu .untuk membil
nilai umum jang concreetnja merupakan segala matjam bar.an HEL
duksi dan barang perdagangan sampai dipakai oleh konsxfmﬂn'-
bagai pembantu jang ikut serta membentuk nilai umum itu,
~ sudah sewadjarnja buruh dan pegawai ber-djenis?2 dan ;bcr.m@g

bank (djawatan pegadaian, dan perusahaan assuransi dsb

ja sendiri




Japitt hagian dari nilai urmurm itu. Djzld't
[ i

dalam masjarakat, bukan
dja buruh a .

: tau'siapa sadja jang beke
(nu"”P'"“d“"“"r) nilai jang berapa ber-matjamz2 barang apa sadja
(sandang pangan dan .‘fcgailla lainana'} jang berhak mndap;;t bagian -
“I;H'i nilai umum, tetapi djuga buruh d_arz_ pegawai difapang_m penz-
angkutan dan pcrhubur}gan, dilapa,ngan pcrdagangan, dan dilapang-
an l,('l--l-_;;ml-(“al‘l serta disegala djawatan organisasi negara, haik 3il;il
Jtaupun militer. o '

Dalam masjarakat sosialis semua buryh dan .pgga_wa; tetscbﬁt' |
i, seperti djuga rakjat pekerdja atau rak :

ertanian, dapat diatur penghasilannja dengan berentjana (ber~

Angsur2 makin lama makin banjak menurut perkembangan usaha2
pembuatan barang?). Dengan demikian bi

iiasa ber-angsur? dapat diperbesar sampai
sungguh? dapat dinamakan penghidupan
diseiuruh masjarakat bangsa.

jat produsen dilapangan‘

tingkat penghidupan jang
makmur dan merata adil

Harus ditjatat, bahwa sebagian dari nilai perlebihan dalam
masjarakat sosialis disisihkan untuk pembiajaan proses produksi ber-

rdja langsung membuat =

aja hidup mereka senan- g

ulang, seperti djuga terdjadi dalam masjarakat kapitalis. Tjara pem-

bagian nilai perlebihan dalam masjarakat sosialis itu akan dimung- -
kinkan oleh perihal, bahwa alat2 produksi dan distribusi dimiliki olek
negara jang mewakili masjarakat bangsa (rakjat). P
Tetapi dalam masjarakat kapitalis pembagian nilai perlebihan
tidak dapat diperbuat kearah kemakmuran dan keadilan o
sebab seluruh nilai perlebihan dalam masjarakat kapitalis sebagai

sumber keuntungan untuk orang? kapitalis perseorangan j‘m& me- a0

miliki alat? produksi dan distribusi sampai pada konsumen, atas dasmr 5
hukum negeri kapitalis berhak memiliki malahan sampai seluruh
djumlah nilai perlebihan itu. e e
Dan orang2 kapitalis milioner dan miliarder menggunakan ke-
untungannja itu se-mau?nja sendiri dan tidak dapat -direntjamkarf o
Penggunaannja itu oleh negara. Inilah jang setjara pasti merintangi
Perkembangan perekonomian negara kearah masjarakat makmut .
dan adil. Dan itulah sebabnja dewasa ini Republik Indnn;cgig menc-
ruskan revolusinja sampai kapitalisme akan sc_lcsai__digmtl_‘_?kh"ma' o
Sjarakat sosialis hingga makmur dan adil. e A e |




B'A BViIL

PEMBAGIAN NILAI DAN PEMBAGIAN
NILAI PERLEBIHAN.

§ 1. Methode deduksi. ) e

Dalam bab I dan bab II telah kami djelaskan postulat teon
jang sedjak timbulnja ilmu pengetahuan ekonomi sebagai ilmy ekos
nomi negara (Staatshuishoudkunde atau political economy), faite
sedjak masa permulaan jang diwakili olch kaum fiziokrat dalan;
abad ke-18 sampai masa memuntjak jang diwakili oleh K Marx% =Y
F. Engels dan V.I. Lenin, sungguh benar dan sesuai dengan alan; 5 4
jang ditjiptakan Jang Maha Kuasa dalam bahasa Islam oleh Allsh
Postulat teori itu ialah, bahwa hanja tenaga atau pekerdjaan many-
sia jang mendjelmakan nilai berupa ber-bagai2 matjam barang?2 gap..
dang pangan, perumahan, barang? kebudajaan, perlengkapan per-
usahaan {mesin2 dsb.), gudang2, barang2 persendjataan, dan segaly
apa sadja jang dibutuhkan untuk penghidupan dan kehidupan ma-
B nusia dan masjarakatnja. 2 :
% Mempeladjari buku Marx CAPITAL, dapat diketahui, bahwa
atau methode ilmiah jang digunakan oleh Marx ialah methode
diksi, dengan dimulai dengan menganalisa barang dagangan, nilai,
®8, uang, dan begitu seterusnja sampai didapat kesimpulan2 jang

engenai  kemasjarakatan ummat manusia. Tetapi dala
an bab II buku ini kami menggunakan methode dedul
mengakui kebenaran mengenai pekerdjaan manusia sebagai

nilai. Dalam pada itu kedua bab tadi tidak mengural
ang rente tanah (land rente) jang begitu djelas diuraikan
APITAL. B R
1 berpendapat, bahwa djuga modal perusahaan per
torang? kapitalis, mengenai tanah itu, mempunjai tjorak u




IR e ey ‘t‘,‘;!-"‘..f’r:fﬁh

bidang industri, transport (pengangkutan)
an dan sebagainja, sehab harga tanah ataupun sewa tanih e
perusahaan kapitalis ikut masuk schagai biaja alat produksi atay
itkut masuk dalam pcmhiaja;m umum  darj perusahaan kapitalis.
Dalam perusahaan sosialis, dimana tanah pada prinsipnja mempa- |
kan milik masjarakat jang diwakili olch negara, maka tanah sebagai
sasaran perusahaan negara tidak dibajar harga atay rentenja. &

Djadr menganalisa pembentukan nilai dalam masjarakat, kami
membahas perusahaan produksi hanja dari sudut umum dengan
memasukkan soal tanah jtu dalam soal produksi umunm pula.

Ini tidak berarti, bahwa kami menjangkal kebenaran2 dari teori
Marxis mengenai tanah dan rente tanah,

s perdagangan, per-bank-_.l “. g

§ 2. Schema nilai.

Dalam bab ke-I setjara umum keseluruhannja kami telah mem-
berikan gambaran mengenaj pembagian nilai mendjadi nilur per-
lebthan didalam nilai umum, Adapun bagian nilai umum jang di-
gunakan untuk mungkinnja tenaga atau pekerdjaan manusia ber-
djalan terus-menerus abadi, adalah untuk membentuk nila: ursum
dengan tak ada henti2nja, bagaimanapun perubahannja dan tergan-
tinja ber-bagai2 formasi masjarakat. Bedanja keadaan dalam for-
masi masjarakat kapitalis dari formasi masjarakat sosialis hanjalah
berada dalam perihal, bahwa dalam masjarakat kapitalis maka per-
lebihan nilai mendjadi sumber keuntungan perseorangan bagi arang? =
kaja jang memiliki modal, sedangkan dalam masjarakat sosialis, 7
maka perlebihan nilai itu oleh negara sebagai wakil masjarakat di=

gunakan untuk perkembangan perekonomian kearah pembinaan
masjarakat jang makmur dan adil. 4 N

Dalam bab ke-II kami telah membentangkan pembagian niai
perlebihan jang dalam masjarakat kapitalis mendjadi sumber k"’ - Jid
untungan jang dimiliki oleh kaum kapitalis itu. Untuk djelasnja
berikut ini kami berikan suatu schema mengenai itu, jaitu TR e
ngenai pembentukan nilai, dalam djangka wakmmisalni‘aﬁ tahun.

Dalam schema ini digambarkan nilai umum dalam ruang per-
segi jang dibatasi oleh garis? ABCD. b4
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Dalam ruang itu ada trapisium AaCD. Ruang traplsium i .
menggambarkan bagian dari nilai umum jang dalam istilah kapp _
talis dibajarkan kepada semua rakjat pckerd_}a (termasuk penghasil-
an rakjat tani dan tukang? perscorangan jang membuat sendi '2,&,
suatu matjam barang dagangan). Ruang trapisium Aabc dan ruang
trapisium dehD memuat seluruh djumlah upah dan Pcnghasﬂanl-

semua rakjat pckerdja buruh dan pegawai jang langsung membuat
barang? concreet jang djumlah nilai umumnja termuat dalam
persegi ABCD.
Adapun ruang ecg:hma bedef merupakan djasa2 dan buruh :
sermnmua pr-gawaz negeri, baik sipil atau militer, sampai gurl:t2
dokter? negeri dan partikelir, jang mendapat upah, termasuk
rarium, jang dibajar nilai djasanja dari nilai jang termuat
ruang trapisium AaCD. Dari upah mercka itu maka telah
bangkan nilai pekerdjaannja jang ikut serta dalam pemix
nilai umum termuat dalam persegi ABCD.
Dalam ruang segitiga fhg dimuat djasa2 buruh dan
pengangkutan dan perhubungan jang ikut serta dalam pemb
nilai termuat dalam ruang persegi ABCD, tetapi menc
“dari dan sebagai bagian dari nilai AaCD. -
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Ruang $gitiga fgC adalah djasy2 jang ikut serts membentuk
Jlai amum ABCD, tetapi mendapat bagian berupa upah dari ngﬁﬁ
A2CD. e Ll
-7 mengenai semua pekerdia bunh dan pe
Jisas distribusi jang dinamakan perdagangan,
;mpanan barang dagangan, toko?, warung? ds
~ Adapun lingkaran I mengg
Lerara dan semua djawatan y
s r’ padjak, Tabungan Pos, Pegadaian

A ’ » Kantor Pensiun dsh, |
Harus ditjatat, bahwa dibeberapa negeri kapitalis djawatan? ke~

gangan seperti perusahaan pegadaian, assuransi, bank Tabungan
Rakjat dsh. masih merupakan perusahaan swasta, | T
Lingkaran II menggambarkan bank2 jang langsung bcrhuqug ik
on dengan perusahaan? produksi, baik dilapangan pertanian atau- -
pun dilapangan industri, Lingkaran ke-IIT menggambarkan bank2
jang usaha?nja jang pokok berhubungan dengan distribusi atay per-
dagangan. i | e
Bagian? lingkaran2 itu jang ada dibawah garis aC menggam-
parkan djasa? pekerdja buruh dan pegawai bank jang membantu
dan ikut serta membentuk nilai umum ABCD, tetapi mendapat
hasil, sebagian terbesar berupa upah, didapat dari nilaj jang digam-
barkan dalam ruang trapisium AaCD. 4 .

gawai dalam orga-
termasuk gudang?

ambarkan bank emis; (bank sxrku!asx} i

rusan keuangan negen, termasuk kap-

Achirnja ruang segitiga aBC, termasuk bagian lingkaran? diatas
garis aG merupakan djumlah umum nilai perlebihan jang mendjadi

sumber keuntungan semua orang2 pemilik modal segala mﬂam o
perusahaan ekonomi liberal (kapitalisy dalam neger. T
Dalam ruang segitiga ABC ada segitiga dengan garis titik? =

f1-2-3’ jang menggambarkan bagian sumber keuntungan orang?
kapitalis dibidang perusahaan pengangkutan, dan segitiga f I__"S“i'
menggambarkan bagian sumber keuntungan bagi orang? kapitalis

dibidang distribusi atau perdagangan.

Seluruh djumlah nilai perlebihan (sumber ‘k'cun.timgan_}' dalam ]
riang aBC jang sebagai akibat alat? produksi, jaitu segala matjam P
Perusahaan dalam masjarakat kapitalis dimiliki oleh kanm modal =

(kaum kapitalis) dapat digunakan oleh kaum kapztahs ‘t“ s'c—mqa_x?*

Z 522;




nja sendiri, baik untuk ber-foja2 ataupun hidup mewah diluar ne e
ataupun untuk mendirikan ptnmlmanz kapitalis jang bary2 LR

§ 3. Isi pmgajzman fjc:??g-[illf pertama. _

Kekuasaan untuk menggunakan nilai perlebihan setjara kapitﬂi -
itu tidak dapat diatur olch rentjana2 negara, sebab segala pt‘:ra'turai-v,;f
atas dasar p{-n-.nlj:lh;-,m1 ncgara dapm mcngckang tugas Sedjal‘ah ka_‘.
pitalis untuk mentjari keuntungan perscorangan, dan setiap Pcratura'!;_; ]
atas dasar rentjana ncgara jang mengekang tugas kapitalis ity aka.n
dapat menghentikan pelaksanaan tugas kapitalis itu dengan tlda,k
mendirikan perusahaan? baru dan meng-hambur2kan sadja ua.ng.k-;e-._
untungannja untuk hidup mewah ber-lebih2an dalam negeri at_aupﬁfl:'.-;fi
diluar negeri, atau untuk me-njuap? orang? jang mempunjaj kéku B
saan agar terhindar dari kekangan. Hal2 ini setjara pasti mengham.
bat perkembangan perckonomian negeri dan bangsa dengan"ﬂkibat_: >

tidak mungkinnja membina masjarakat jang adil dan makmyr
Harus ditjatat sckali Jagi, bahwa nilai perlebihan aBC. didapat duri
tenaga atau pekerdjaan seluruh rakjat pekerdja jang membentuk
nilai umum ABCD, jang berupa ber-matjam2 barang makanar
pakaian, perumahan, kesenian, kebudajaan, gedung, gudang, per-
lengkapan perusahaan (mesin2), motor, kapal2, lokomotip, pesawat
terbang, peluru dan segala matjam barang concreet jang dibutuh
kan untuk penghidupan dan kchidupan seluruh masjarakat bana
& Scbagai pengambil nilai perlebihan aBC, maka kaum modal sebag:

| kelas penduduk, njata? dan djelas dari schema itu menghisap, atau
&mengexploitir orang lain, jaitu rakjat pekerdja pada umumnja.
fah jang tidak sesuai dengan haluan negara kita dewasa in
faluan USDEK jang rentjana pembangunan semestanja. tz
&1ama telah ditjangkulkan oleh Presiden Sukarno pada
Yianuari 1961 di Pegangsaan Timur 56, Djakarta. Pada
"Presiden R.I dalam pidatonja antara lain meng tak

-

- .Satu pembéngunan untuk mclaksa'n'_akan._t .
satu pembangunan untuk memenuhi apa jang t€
didalam Amanat Penderitaan Rakjat, “satu



Indonesia jang adit dan makmur,

nesia jang didalamnja tiada peni
an, salu masjarakat Indonesia
dengan kebahagiaan bagi
sampai ke Merauke.” | oF -

(lihat buku dari Departemen Penerangan R 1. jang ber-
djudul ,PENGAJUNAN TJANGKUL PERTAMA”
penerbitan chusus 160, tahun 1961, halaman 159,

fatu masjarakat Indo-

ndasan dan penghisap-
jang penuh didalamnja
seluruh rakjat dari Sabang

Djustru untuk meniadakan penghisapan itulah, maka perkem-
bangan perekonomian negeri kita ini harus terpimpin dengan di-
arahkan kepada tﬁmudjudnja masjarakat sosialis, Da]amperkcw o,
bangan itu, maka hak milik perscorangan atas modal setjara BFR-
ANGSUR2 (menurut kepribadian Indanesia) harus diganti dengan

hak milik masjaraka_t (negara) umum atas alat? produksi dan distri-
busi. 5 :

Dalam geraknja hak milik umum itu, maka tenaga manusia,
jaitu pekerdjaan rakjat pekerdja seluruhnja di Indonesia ini mem-
bentuk nilai umum jang didalamnja ada nilai perlebihan. Dergan
tergantinja pemilikan perseorangan atas alat produksi dan distribusi o
cleh pemilikan umum masjarakat (negara) atas alat2 itu, maka djuga
nilai perlebihan tersebut akan mendjadi milik masjarakat jang peng-.
gunaannja diatur dengan rentjana dan terpimpin oleh kekuasaan
negara djustru untuk terwudjudnja masjarakat Indonesia jong adil -
dan makmur dengan tiada penindasan dan penghisapan jang di-
maksud dalam utjapan Presiden R.I. Bung Karno, tersebut dﬁ*ﬂ&

Dalam menindjau dan membajangkan isi schema dalam bab
ke-IIT ini setjara praktis seperti keadaan hidup se-hari? sekitar kita, -
maka harus diingat, bahwa nilai concreet jang berupa ber: :&m’ _
barang pangan seperti beras, sajur-majur, ikan, s setrop, F‘Pﬂ
ketan, roti dan lain2 sebagainia, serta djuga e

sarung, tjelana, sclendang, petji dan lain
barang? perumahan, seperti medja-kursi,
tidur dan bantal?nja dan sebagainja ser
Seperti wajang, alat tulis menulis,

hiasan2 serta barang? pcrlengkapﬁn 6




tor2, barang persendjataan dan lain2 jang dihasilkan olel Dekeps ;
djaan rakjat pekerdja kescluruhannja dalam {1ogt‘ri d.npat cq\.l\’a‘.eﬁaf :
nja dan alat penukarannja berupa uwang, schingga didalam Melihgy
nilai concreet itu harus djuga dibajangkan djumlah?2 flalam Udhve
seperti djuga djika membajangkan nilai pcrlcbihan Jang djuga -ii:
tjerminkan dalam hitungan dengan I.T.-'\I“?G. B : o
Banjak dari djumlah? uang jang mentjerminkan bajangan2 pere -
ckonomian itu dapat ditjari dalam buku2 dan kumpulan2 atigha & |
jang diterbitkan olch: ,,BIRO PUSAT STATISTIK, DJAKAR-'_ .
TA”, i
Harus diingat djuga bahwa dalam masjarakat kapitalis dai
masjarakat sosialis, UANG masih perlu untuk perekonomian Now
UANG itu didalam kedua masjarakat itu djuga tetap dipakai_y,e;
bagai pembajaran matjam2 upah jang mentjerminkan biaja Peng.
hidupan orang dan rakjat pckerdja termasuk pegawai negeri sipy
dan militer. C el

§ 4. Perbedaan upah. .
Didalam masjarakat ekonomi liberal (kapitalis) jang tidak ._da',ﬁa_‘gl;" '
terpimpin, akan tetapi jang dalam masa peralihannja kemasjarakat -
sosialis jang harus dipimpin, dan djuga dalam masjarakat sosialis 4,
jang perkembangannja pasti dapat terpimpin, maka dalam Praktek
penghidupan dan kehidupan rakjat (bangsa) masih ada sistim gra-
dasi atau ber-tingkat2an besarnja upah2, ' % et
Djika dalam schema pembentukan nilaj dan bagian terpisahnja
jang dinamakan nilai perlebihan itu maka dapat dibajangkan saty
djumlah upah keseluruhannja dalam rangka seluruh negeri, tetapi
dalam praktek penghidupan perseorangan dapat dilihat : sekltarn]a
adanja perbedaan2 upah menurut djenis pekerdjaan, menurut d
~ batan dan menurut pangkat2 serte djuga menurut lama dih"f;jéj_;k'
- dja. Hal ini timbul dari djalannja perkembangan atau sedjarah
- kembangan perekonomian dan besar ketjilnja sumbangan? jar
kandung dalam djenis pekerdjaan. Djenis pekerdjaan seperti.
. Rja hanja memikul pasir ada lain dari djenis pckerdjaéh"sé.j;_;_;
- kap membuat kursi. Untuk membuat kursi harus ada keahli
 bagai tukang jang keahliannja ity didapat dari ketegangan dan

30 1 g £ e

o e




sadatan gerak djasmang i, kadan zI e
i merupakan se<olahz Sumbangan tam bahi}'g I";‘;f;?lb&tahunz .d'anf;:
mui untuk membcntuk nilai. Da.l.am tjfmtﬁh i;i'dl?am p':]'“‘:7“"1]33“
kan usaha upt.Uk mmn-bcntuk nilai ja,ng Setj-am C’:)ﬁ ms dlb_a.lang.‘ :
wudjud Kursl itd. Pekerdiaan Insinjur didapat--d 'c'r;e;gu!& Pﬁ."_—l
harus diperoleh dari gerak tegang dan Padaf k_&ﬁh €a tlian jang
. se-olah? ‘mengandung sumbangan hiasy Idi-tapc tdjaan Inmn_m
hangan tambahan untuk Masjarakat, '

agai hasil ketegan P :
schagal gangan dap kepadatan lebibdn datas toie, . o
djasmani dan rochani jang Ber-beda2 itulah jang bm&ﬂa;:-; e
rakat kapitalis ataupun dalam magiarabos - v
bedaan? upah. Ketegangan ¢ n dj i da
chani didalam pekerdjaan membentyl nilai jty i

tambahan untuk masjarakat mendjadi djelas dalam-pek:znjam. bo
rongan jang pada umumnja dalam sama waktu dengan pekerdiaas
tidak borongan menghasilkan nilai atay barang concreet Iebip bl
njak. Misalnja seorang membuat kursi dengan ukiran tertenty i~
bajar harian mendapat upah Rp. 25— sehari dan kursi ite selessi
dibuat dalam lima hari, Tetapi djika pekerdjaan ity diborongkan
dengan upah Rp. 125, _(RP- 25,_'_'_ Xﬁ) maka ﬁfﬂkangmdi
dengan ketegangan dan kepadatan kerdja jang lebih, akan menjes
lesaikan, dalam tiga hari se-olah2 upahnja setiap hari Rp. 125—:
3 — Rp. 41,66. Disini sangat terang tampaknija asal perbedaan uf_sah
jang timbul dari perbedaan, ketegangan dan kepadatan kerdja. Fak-
tor2 (unsur? keadaan) sedjarah perkembangan perckonomian se-
suatu negeri djuga ikut menentukan besar-ketjilnja perbedaéangmh
Pada umumnja. & EEEEEEEE T g
Adapun perbedaan upah menurut lama dinas kerdja timbul
tidak sadja dari tambahan keahlian jang didapat dari lama dinas,
- 'etapi djuga karena makin-lama dinas itu orangnjapun. mendjadi
makin tua dan biasanja tambah anak, dan anak®nja itu Barus d
Piara dan dibiajai pemeliharaannja oleh sipekerdja itu agar Bt
#nak? ity, djika sudah dewasa, dapat meneruskan atau mzlandjut‘
a0 pekerdjaan pembentukan nilsh, jang concreeinja barang? k

butuhan hidup masjarakat umum.




Ini : : . 3
i adalah perlu untuk kelandjutan kehidupan ummat manusia =
Sta, -

bangsa2 dan masjarakat2nja.

St:?}ara. singkat diatas ini kami membentangkan soal perbeda; :
“_Pah jang tetap ada baik dalam masjarakat kapitalis ataupun !
sjrakat sosialis. Bt

: Tetapi djika dalam masjarakat kapitalis taraf upah pada umun :
nja matjet, dan kalau naik hanja sedikit demi sedikit dalam djan kl Sl
waktu jang lama, karcna nilai perlebihan dari pckerdjaan pfd:ll'
umumnja dapat dircbut oleh kaum modal dengan mengguna_ka:.

hak miliknja atas alat produksi dan distribusi, maka dalam masja- 5
razkat sosialis taraf upah atau taraf penghidupan rakjat Pﬁkerd.jaf'_"”

dapat dinaikkan lebih tjcpat daripada dalam masjarakat kapitalis,
Ini disebabkan oleh bertambahnja nilai perlebihan herbarcﬁgan--‘_.'

dengan perkembangan perckonomian jang pesat atas dasar hak milik. -
akat atas alat2 produksi dan distribusi dengan direntjanakan -

masjar
k menaikkan taraf upah setjara tjeﬁat

perkembangannja, djuga untu
pula.
Inilah jang djuga akan diperole
zaman sekarang dengan haluan ekonom
pelaksanaan haluan negara USDEK dewasa ini.

r

i terpimpin sedjalan dengan =

h dalam masjarakat -Il‘ldonesi'al e



BAB 1v,
PERTEMBANGAN NIAL pratpege
¢ 1. Soal2 daja be;, | ' '

Menganalisa schema, termuat dalap, ba,b : S0 Rl

. ¥ . & i e E’III 3ryad
menanja, bagaimana nilaj perlebihan apc dapat d;l};uﬁf‘ﬁng ﬁap-..:th
ngan perkembangan perekonomian Hrtitins .hmgkfm de-

dupan rakjat pekerdja, jajty bagian AaCD, jang prags; dabia
masjarakat bcruPa. upahZ dan penghasilan2 rakjat pekerdia ity o
bagian AaCD itu berart djuga sebagaj . ki
sebagian barang? concreet jang dibajangka

CD'- Menurut schema ity k1‘§a dapat meﬂgﬂmpamakan ABCD mhagm .
sedjumlah  100x. Adapun bagian AaCD adalah hanja sebagian
dari 100x itu, taruh sadja 60x, Djumlah 60x inj merupakan kekuat an
membeli untuk beli djumlah barang?2 concreet 100x itu. Bagmmma
dengan 60x dapat dibeli 100x? ° = L e e
Djawaban atas pertanjaan ini tidak ada dalam schéma!._ texap;

. dalam penghidupan dan kehidupan masjarakat jang sesungguhnia
dapat diketemukan atau diperoleh. Nilai ABCD dalam penghidupan

- masjarakat diwudjudkan sebagai barang? concreet, mulai beras sam- .
pai apa sadja jang diperlukan untuk pangan (makanan dan mi
numan), dan matjam2 barang sandang atau pakaian, dan banja
barang? lain untuk keperluan hidup seluruh rakjat, termasuk jang
diperlukan oleh hidupnja orangZ modal. Diantara barang? concreet
jang diperlukan untuk hidupnja orang? modal jang kaja2 mtﬂ*
dopat diuga barang? mewah, scpert kain sutera jang mahal®
barang? hiasan ketjantikan. seperti barangZ emas dengan berlian |
dan mutiara2 jang lebih mahal lagl,m(’bﬂzfangmmtm harangz ;
bangunan dari marmer dan hiasan2 rumah m& dari pe
'inggu, dsb. Untuk membeli barang2 mewah itu, maka,




dal atau kelas kapitnlis jang kaja? menggunakan k(‘.lmtungan dari-
modal (ber-matjam2 perusahaan kapitalis) jang sumbernja darg per.
lcbihan nilaj terbajang sebagai perlebihan nilai aBC. Dengan demja
kian kekuatan membeli atau daja beli jang terkandung dalam bagian
AaCD, dan diangkaken sebagai 60x, akan bertambah dengan daja
beli jang timbul dari keuntungan kelas kapitalis dan jang terkap.
dung dalam sebagian dari perlebihan nilai aBC.

Ini dapat kita bajangkan djuga dengan angka, misalnja 10x.

Djadi djumlah daja beli akan menaik mendjadi 60x - 10x
= 70x.

Tapi barang? dagangan jang telah diproduksi adalah 100x,
dan daja beli seluruh djumlah konsumen (rakjat pekerdja dan kaum
modal) masih sadja dibawah itu, dalam tjontoh diatas ialah 70x.
Djika menurut schema sadja, bagian nilai 30x (100x — 70x)

- tidak akan laku terdjual dan scbagai barang2 concreet akap ber-
tumpuk? sehingga barang? sematjam jang tidak laku itu tidak periy
dibuat baru lagi, tidak perlu diprodusir lagi sehingga akibatnja tenyy
akan menimbulkan pengangguran jang besar sekali diruang schema
AaCD. =
Namun dalam masjarakat jang hidup, dalam penindjauan inj _-
masjarakat kapitalis, djuga dibuat ber-matjam2 mesin dan perléng;‘ |
kapan perusahaan, jang beberapa mesin dan perlengkapan dibutuh-
kan untuk mengganti mesin2 jang tua2, rusak dan tidak dapat di~
pakai lagi. Selain daripada itu ada mesin2 dan perlengkapan? jang
, diperlukan untuk berdirinja pabrik2 baru dan perusahaan? lain jang
baru pula. ,
y, Mengapa dan kodrat atau hukum ekonomi jang manakah dalam
@8jarakat kapitalis menimbulkan perihal, bahwa mesin2 dan per-
gdpan jang telah diprodusir itu laku dibeli? s
kum ckonomi kapitalis Jang menimbulkan keadaan ini, ialah
Setiap dan semua orang kapitalis dan pembantu?nja atau
Ja seperti dircktur? perusahaan swasta jang besar, harus
88Rakan tugasnja dalam sedjarah, jaitu mentjari keuntungan
ak mentjari kerugian pribadi. Dan keuntungan2 itu dapa
gh djika perusahaanZnja berdjalan terus, mesin2 dan mo or*




-, karena tuanja tidak dapat digunak
jal A esin? dan motor2 jang
5% fain daripada

an lagi harys diganti de- . = °
baru, _ | | _

ah S S
iit.::‘]'l]n-,mnbutllhka'" mesin2. Dijadi rﬂbidangp"—msahdan? baru jang
;1:-;-h~mt‘|f;|pn‘n, mkfgi]l(lz :l:m- ‘rnotio_rz dsh. l'f'lalf t’idak man terlaksana
H_m[].‘]mn jang atannja didapat dari nilai pcr‘]ebiham jang di-
Ihnii”-..g;liélh clalarp ruang scbema aBC. engan demikian :_,_n,,;[; ke
k“ﬁi.‘t” mremb(:h' atau dElJEL‘ rn'cmljcli 70x -benambah, r:i'ﬁainia
jengan 25x, sehingga menc.ijad: 95%x. Masih ketinggalan bagi;n
ang Sama dengan .100x dikurangi dengan daja befi 95x. Diadi
4 sadja ada kct{nggalfin, belum laku didjual barang? concreet
.ng dalam abstra.km (ba}]angan dalam fikiran) sama dengan 5x.

Dalam hidupnja masjarakat kapitalis maka djuga basian nila;
bx itu laku terd]uf%l, jaz'tu dengan diekspor atay dikirfr;: ke dan
didjﬂal diluar negeri.

¢ 9. Krisis ekonomi.
b .

Namun bagaimana djuga, karena orang? atau kelas keipita!is
menurut tugas sedjarah mentjari keuntungan itu dengan tidak be-
rentjana dalam keadaan kodrat atau hukum ekonomi Kapitalis jang
lain, jaitu kepastian untuk bersaingan atau konkurensi, maka ka=
dang? timbul keadaan tidak lakunja sebagian dari nilai jang telalx
terbuat jaitu tidak laku baik dalam negeri karena daja beli dam
rakjat pekerdja ada dibawah djumlah pro
negeri karena kalah persaingan. - p .

Dalam masa sematjam itu, jang dinamakan krisis ekonomi, dan
cengan istilah jang dilemahkan dinamakan depressi, pasti timbullai
pengangguran karena ditutupnja beberapa perusahaan. Krisis eko~
nomi jang paling berat dirasakan oleh rakjat Indonesia dengan pele~
pasan beratus-ratus ribu buruh dan pegawai dari pekerdjaan di-per
kebunan2, pabrik2 gula, di-pelabuhan? dan lain? pernah ttrd;am
dalam tahun2 1925-1933. Krisis ekonomi di Indonesia wakta ita
merupakan bagian krisis ekonomi disemua negeri2 kapitalis dm!um!z =
dunia, baik di Amerika ataupun di Eropah dan di-negeri? Asia daﬂ i

Afrika, R

e 20,

perdagangan barang2

duksi nilai, ataupun diluar




Dalam masa krisis demikian itu timbul bentjana2 Penjakiy llm
laparan, karat-karitnia kerumahtanggaan l)(‘l‘:\il{.‘i"l‘allls riby iy oot
alal S i rakjat pekerdja, Rl i 5
N . : sy g gt
e Pt‘rrmjanaun perkembangan ckonomi terpimpin, - Tone
3 see :
Perey.
4 Mgk,

Akan tetapi dalam masjarakat sosialis _iang Iiiflna'pur}f Krisi
matjam itu tidak harus dan tidak mungkin *f’fdjadl djika
fjan;mn perkembangan masjarakat sungf_.{uh.? dxdas.arka_m. pad
sud negara sosialis jang manapun dan dimana .sad]a, Jaity meﬁhdfjﬁ.‘
tertjapainja masjarakat jang makmur d:-m. adil. ; : ?

Perentjanaan pada umumnja scbenarnja sudah ltlm‘bul bi-};,-itgn‘;i%'l ol
dalam ma-sjar.lkat kapitalis. Setiap ptrusaha;}n kaplt.ahs ja.ng bam”“
telah melaksanakan projek2, jaitu satu bagian dari Perentjangay
dan telah melaksanakan rentjana pengumpulan }nodalnja SCrta peng. |
gunaannja. Tetapl perentjanaan scbagai bibit tidak merata semmta, b
kanja &id_ja tumbuh terus sehingga meluas pada waktu kapitalism'a--
men.tjapai taraf pprkcmbangannja mendjadi  kongsi2 besar2 ]ang
mulai me-ncbas? perusahaan? produksi dan perusahaan? distribug;.
Inilak jang dinamakan kapitalisme bermonopoli. Tetapi -diantaj.-_&._._
ber-bagai2 monopoli kapitalis itu masih ada pexsainganz hebat, baik

didalam negeri sendiri ataupun dilapangan perdagangan Intemas’ig;-'l_""
nal, perdagangan antara ber-bagai? negeri. Bagaimanapun dalam 2
penjelenggaraan perekonomian, dalam zaman sekarang telah timbul
L unsur perentjanaan, meskipun dalam masjarakat kapitalis unsur jang
b baik itu menudju hanja pada maksud memperoleh keuntungan bagi
& pemilik2 modal perseorangan atau pergabungan2nja.
®% Dalam masjarakat sosialis unsur jang baik itu, jaitu perentjana-
. berubah dan meluas mendjadi unsur umum semesta dalampcr'
pbangan masjarakat, dan diselenggarakan oleh organisasi® peren-
n dari negara, di Indonesia oleh Dewan Perantjang Nasional,
B rentjanaZnja sebelum dilaksanakan harus diperbaiki dan ¢
ipkan oleh Musjawarah Perwakilan Rakjat, jaitu suatu ©
88 puntjak kekuasaan jang tertinggi dalam Republik Indon
Wtjana jang telah diperbaiki, dan ditetapkan serta dilaksane




palam pada ity haryg diingm‘. betyjz bakw,
n atau maksud dari pokej Pimpinan urnum gy
{1eLe

i pai masjarakat jang makem.r dan adj|, Dalamy
arkan djalan dan djangka wakey tahap-setahay, Untuk tertjapainia
h,,- iarakat jang makmypr dan 2 el '

asi

jomian 1€rp if"pi'“ Merupakan salah satu kodrat‘ahm Masjarakat
;,mu ditudju itu, dan Jang dalam haluap MANIPOL dan USDEK

Jinamakan sosialisme [ asar, bahwa dafam negeri

donesia, atag d
oslalis, JANg MANAPUD, tidak diperboehpey adania
3 » Jaitu penghj

aksyd pc;mtj‘a-_-' i
falah untuk men. 4

scorang oleh ora:ng: la'tin i ghisapan nify; M}ﬁhan dari
4iumlah umum nllaf, Jang dibenty 1382 atay pekerdjaan
q(‘Jnn_l?L orang pekerdja bersqma_, baij

;]1351114 militer.

¢ 4. Dasar laksang berentjanaan,
\ 4 -

Untuk melenjapkan Penghisapan itylap
dan perlunja hak mz‘.lz'lt: umum at'e;s alat2 s
pai barang? Profiu}(s‘l_lla dapat dzgunaka. » Jaitu rakjat -
pekerdja itu? djuga jang membentuk nilaj
nilai perlebihan itu, Adapun bagaim ;
vmum atas alat? itu sampaj barang sinjadapat digunakan
oleh konsumen, jaitu rakjat pekerdja i juea i bt
nilai umum dalam mana ada nilai perlebihap itu, itulah hares
dipikirkan dan dilaksanakan tahap demi
masa? peralihan, jang se-bisa2nja djangan terlaly Iama,-fpmhmz_ |
swasta masth diperbolehkan sampai pada wakty masjarakat sosialis
Indonesia dapat memberi pekerdjaan kepada bekas orang? modal
dan keluarga serta sanak-pamilinja dengan djaminan penghasilan
dan djaminan hidup jang sangat lebih baik daripada sekarang untuk
seluruh rakjat pekerdja dalam Republik Indonesia, B e

Semua ity mungkin dan pasti akan terlaksana” dengaaa&an;a
Proces atay d jalannja perkembangan jang menurut prinsip ‘m’»?'
asar kodrat alam sosialisme, jaitu bahwa semua pmdukﬁ&m iﬁm"
Ul sampaj barang produksinja ad'a"p#.da k‘-'}mm} mﬂikldﬂh
Masjarakat, Jaitu negara sosialis, dan pcrkmbwgaﬂwkﬂmmm



diatur dan :jﬂaksnnakailefnﬁﬂn terpimpin. menurut rentjang? dﬂn
tahap demi setahap.

Sampai sekarang dalam bab ini dilaahaslsoam perdagangan .d;llam _
hubungan dengan pembagian nil.-?i pcrlchlh.am se-olah2 h.an]a i
ngenai perdagangan dalam negeri dan dari da.lam neger,
tidak bertalian dengan perdagangan luar negeri. Sedangkan dalam,
zaman sckarang ini tidak ada satu negeri jang mahapu.n ja.ng tidag
mempunjai huEungan perdagangan dcngaq Iu.ar n:egcn. V.1, Lenin
jang sctjara tjermat dan teliti atas dasar ilmiah Jang murni telyy,
melakukan penindjauan dan penjelidikan serta sangat mendalapy,
Galam hal ini. Diantara kesimpulan2 lainnja, maka Lenin mengaty-
kan bahwa kapitalisme berkembang luas sebagai akibat:

dengah

..Perkembangan penukaran barang? perdagangan jang
luas dan jang keluar dari batas? negara. Karena ity orang
tidak dapat membajangkan adanja negara bangsa dalam
masjarakat kapitalis dengan tak ada perdagangan luar
negeri’ . (termuat dalam buku djilid ke-IIT kumpulan'
tjiptaan2 Lenin jang berdjudul PERKEMBANGAN
KAPITALISME DI RUSIA halaman ke 43, dalam
bahasa Rusia).

letapi hingga sekarang belum dianalisa benar2 adanja banjak.
ngenai harga barang? dagangan dalam perdagangan luar
arena itu, biarpun setjara singkat akan kami djelaskan sen-
at alam perkembangan harga? dalam perdagangan luar
Seperti telah djelas, harga adalah bentuk nilai berupa
menjeleweng dari isi nilai itu jang sesungguhnja. Djuga
bahwa nilai umum itu terdiri dari dug, bagian, ]
berbentuk biaja2 penghidupan rakjat pekerdja ditam
Maja? djaminan berlangsungnja tenaga kerdja, unsur
‘Proces produksi terus-menerus untuk penghidupan dan
i masjarakat keseluruhannia, - -



(alam pada itu bagian pertama dari nilai
. hasil pekerdjaan jang berhentuk bahan2
i W,r|(~n;_f,kap;|n mendjadi tua, Ongkes? 4
P" alam istilah ekonomi kapitalis dinamakan
i'f’ e I;rmhuatan |)arang2 dag

bIa i wmum ialah nilaj per}
an kaum modal,

mim ini mentjakup
haka dan bagian?
fain biaja? tervwbut
nBertprys” atau pem-
AR f‘irlapun bagian jang kedua
i ¥ chihan Jang merupakan sumber ke
”m.lll]}13;1;;1;1"‘ mendjual barang dagangan keluar ne
4t tidak dapat mendjual itu dengan tidak men

:] i nilai pcr!cbihan. Hal ini menentakan batas tertenty amuk
tihﬂ&li rendahnja ?’larga barang2 dagangan Jang didjual keluar negeri
qu, Hanja dumping dapat mendjadikan keketjuali

' e - an dari kepastian
- itu. Dan jang pasti ialah nilai umum jang masuk dafam
narang dagangan sampai pada konsumen diluar negeri itn haras

diterima oleh sipendjual (exsportir) dari ne

/ <ty 3 5 gefi pTDduksi hﬁl’&ﬂg
Jagangan 1tu. Tctagl importir atau si-pembeli dan orang? jang ber-
Us;ha dalam organisasi jang menjampaikan barang? dagansan ita

campai pada konsumen tidak akan mau mendjalankan pekerdjazn
Jistribusinja djika tidak mendapat bagian dart nilaj perlebihan jang
gibentuk dalam negeri produksi. Karena itu orang? kapitalis produ-
en tidak akan dapat mengexport barang2 dagangannija djika tidak
memberikan sebagian dari nilai perlebihan dalam negeri produksi,

dan karena itu biasanja barang? export dapat diexport hanja djika
kebutuhan akan barang? itu didalam negeri produsen sendirt tidak

mungkin membeli seluruh barang? produksi dalam negeri produsen |
. i
1tu. ' '

geri, maka peda~
gambil keuntengan

il S
0.2k
Fang Tl

kapan dan organisasi perusahaan
perlebihan dan karena' itu bagian keuntungan dinegeri pembeli se-

Nt & : Bl
“da memperbesar nifal

Mantiasa dapat diperbesar. Berhubung dengan itu dibuka kemung- &

kinan untuk pedagang? kapitalis dinegeri pembeli sehingga mercka

mendapat bagian nilai perlebihan (keuntungan) lebih banjak dari~ o

139




Perdagangkay barang? sery
negeri sendipy, Sebagai akibat d

Perusahaan produksi
bung dengan kurang
Organisasi) tidak g

: pa jang dibuag dalay,
Arl proces sematjam tu, falah baky.
barang serupa, kalah bersaing djika
Sempurnanja tehnik dan

apat mendjamin bagian nily; pcx:lebihan
Produksi dalam negeri  untuk pedagang golonga

barang datang pada konsumen Dan djaminan
mungkin diberikan karena produktivitet kerdja se
tinggalan kemadjuan tehnik, perlengkapan dan
memungkinkan masuknja nilai umum jang kurang
Jang dibentuk dalam negeri export untuk membua
Serupa dalam djumlah Jang sama. Atas dasar kesimpulan dar

1 ana.
lisa ini maka dapat dipastikan bahwa barang produks; Serupa, .?;I?g.' '
asalnja dari luar negeri, dapat mematikan Perusahaan dalap, Negerq.
Peraturan2 proteksi dari negeri 1 hanja sedikit,
dan malahan menimbulkan us psi dan kete-

gangan2 Internasional jang men bulnja Perang

Serta,

: darj

Serupa ity tidat,
bagai akibag |,
Organisas; tidap

akan tim

antara negara?, selama ada sistim kapitalis ity

€nisnja hanja dapat dihasilkap _‘
negeri2 ity misalnja getah atay -

sumennja di-

sehingga mengeluarkan hasil. Dalam hal in
tidak sadja dipengaruhi oleh besar ketjiln]

dusennija, tetapi djuga dipengaruhi oleh
dinegeri kons i

1 pembentukan nila; I-:'.__eir'e_t_ |
a biaja2 penghidupa.p pro-
taraf biaja2 penghidupan .




.

o, Tetapi djika harganja sangat men
“I”!-»I hanjak dari taraf penghidupan dj
.ci'“}f'[; Lonsumen akan dibuat karet tirug

il T 4

[W,,,ul'h dari taraf penghidupan dalam

Dari ini teranglah adanja
g ; . 4m Negeri konsumen terhadap
i’ parang? jang menjeleweng naik

. S0t tinggi dari milai jang
l;?h;,;!_uk da]ﬁf“ negert PTOd%lsen, Pengart_:hnja, !czg}rat ekamr;ija;%i'
{111':"1”" menimbulkan kenaikan taraf penghidupan didaerat o
[;u(at‘.“‘ ietapi karena keadaan setempat tidak memungkinkan naiknja
ifn“é*f penghidupan itu, maka mendjadikan naiknja harga sadja jang
engenai barang? kebutuhan hidup daerah? produsen negeri export:
:;'a. Ini dibuktikan oleh suasana harga? pada wmumnia di-dacrab?
karet jang lebih tinggt dE‘lnpada, didaerah, dimana hasil karet tidak
begitu banjak. N]atanr]?. 1a.lth bahwa harga? hampir segala matjam
bz;ang kebutuhan' ralf]at .-dl-dz?,crahz karet di Sumatm din K.
nantan sangat lebih tinggi da,npada dipulau Djawa, Dengan demi-
ian biaja2 penghidupan daerah? produsen karet_dj;tarik keatas oleh
waraf penghidupan negeri konsumen. Dengan demikian djuza maka
nilai jang dibentuk dalam daerah konsumen pada hakekatnja rata® -
ama seperti didaerah bukan daerah produsen disesuatu negeri,
dalam tjontoh kami ialah di Indonesia. Djadi biarpun harga karet
dapat dikatakan tingg;i,f namun itu hanja merupakan penjelewengan
jang disebabkan oleh taraf penghidupan dalam negeri2 kensumen-
nja. Jang disebut penjelewengan disini ialah penjelewengan dari
nilai jang rata? ada tarafnja sendiri jang tertentu dalam negeri
produsen. ; : s A

jeleweng shingga melebibi
negert konsumen, maka di-
i sehingga karer alam akan

St
S

§ 7. Pembentukan nilai barang 'ekspa-rf dinegeri Pmm”;" 2

Ada djuga barang? jang djumlah exportnja dalam beratnja tidak
begitu banjak, dan jang tidak dapat diimbangi oleh pengaruh taraf
penghidupan tinggi dalam negeri konsumen, misalnja meritja, tieng~
kch dan sebagainja. Barang? serhatjam ini tidak dapat dig: otf oleh
barang? tiryan misalnja meritja ‘tiruan atau tjengkeh tiruan. Djadi
barang? dagangan sematjam ini dapat diperolch dalam alamnja -
legery Produsen, dalam tjontoh kami ini ialah dmege!ﬁiwg a}am- E




nja tropis. Djuga harga meritja, tiengkeh dan sebagainja jang dis
export m: dipengaruhi oleh taraf penghidupan dalam negeri konsye
men. Dpl\a taraf itu tinggi maka harga barang dagangan export
seperti meritja, pala, tjengkeh dan sebagainja itu membubung tinggi
djua. Di-negeri? dimana iklimnja atau alamnja tidak memungkinkan
menanam pohon meritja, atau tjengkeh dan sebagainja, orang dapat
djuga memperolch barang sematjam itu dari bumi jang dalam
musim saldju ditutupi dengan katja2 dan siang malam dipanasi ses
hingga terbina iklim jang tropié didalam bidang tanah jang se-olah2
didjadikan lemari panas. _
Dan untuk membiajai hidupnja pekerdja2 jang membuat dan '
memelihara panasnja hawa dilemari panas itu akan dibutuhkan
biaja2 pembentukan nilai begitu banjak, sehingga nilai jang diben-
tuknja itu bertaraf sangat lebih tinggi daripada dinegeri tropis tadi,
misalnja dinegeri tropis Indonesia. :
Djadi dari tjontoh? kami itu, tetaplah kesimpulan bahwa nilai
dibentuk oleh pekerdjaan jang dilakukan dalam negeri produsen
den export.
Sedangkan harga dapat menjeleweng keatas hanja sebagai akibat
pengaruh taraf penghidupan jang tinggi dalam negeri konsumen.
Djika pembentukan nilai dinegeri produsen atau negeri export
berlaku dalam suasana taraf penghidupan tinggi, sebagai hasil alat2
kerdja atau tehnik, perlengkapan serta organisasi jang sangat lebih
sempurna daripada dinegeri konsumen import, maka djuga dalam
hal ini tafsiran nilai dan penentuan harga karenanja, ditetapkan
oleh hal ichwal pembentukan nilai dalam negeri produsen export.

§ 8. Ungsur mati jang ketjil mendjadi ungsur perkemb‘angau 'jan;g_

besar.

Hanja sadja karena tehnik, perlengkapan dan organisasi dalam
negeri produsen itu sangat lebih sempurna, djadi produktivitet rakjat
pekerdja sangat lebih tinggi, maka harga barang? export itu d
lebih rendah daripada harga barang serupa jang d:buat._

~ negeri import.
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Misalnja djika karena tehnik, perlengkapan dan orghnises & :
Barat untuk membuat atay memprocduksi beniang, sangat lebih baik .

daripada perkakas pemintalan benang jang setiarg kuno berupa
roda kaju dan  sebagainja dalam alat mengante  atay memintal,
maka produktivitet kerdja di Barat itu mungkin ratusan atau fibyan
kali lehih sempurna daripada produktivitet tukang mengante benang
di Timur. g oracs
HMasil ini se-olah? satu orang pemintal benang pabrik di Parat
dalam schari dapat membuat benang jang sama djumlahnia seperti
djumlah benang jang dibuat oleh beartus-rafus Orang pengante
benang di Timur. Djadi bagaimanapun fingginja atau sangat lebih .
baik taraf penghidupan rakjat pekerdja di Barat ita tetapi milai
jang dibentuk dalam benang dalam waktu jang sama sangat lebth
murah daripada di Timur, dan malahan rupanjapun lebih halus
dan lebih rata. Dengan demikian maka perusahaan
ketjil’an jang memakai perkakas kerdja sangat sederhana itu dapat
dikalahkan oleh persaingan  produksi Barat jang mengexportnja,
malahan tidak dikalahkan sadja, tetapi sampai2 dimatikan sama se- .
kali. Ini dibuktikan oleh perdagangan benang dan perkembangan-
nja didunia. : - : :
Tiga ratus-lima ratus tahun jang lampau di-desaZ di Indoresia, -
India, Tiongkok dan negeri® Timur orang dapat menemukan per~
kakas kerdja sederhana untuk membuat benang perseorangan, tetapi -
sesudah dalam perdagangan Internasional, maka pemintalan benang
setjara modern dalam pabrik? jang tehnik, perlengkapan dan orga-
nisasinja tak dapat terbanding sempurnanja di Barat terhadap per-
kakas kerdja pemintal benang perscorangan di Timur itu, maka -
matilah perusahaan ketjil2an di Timur itu, dan kini tldpkada
perkakas sederhana dan produksinja di-desa2 di Timur it 1
Harus diingat, bahwa benang adalah salah satu matjam barang
baku untuk pembuatan barang? textil lainnja, misalnja mori, tjita, .
dan matjam? kain banjak lagi. Djadi soal perusahaan benang, dan
madju atau mundurnja perusahaan itu, n “mpengaruhi mad 4 atan
mundurnja seluruh matjam perusahaan produksi textil ja ¢ lain?,
dan malahan mempengaruhi perkembangan selandjutnja bagi pro-
duksi mesin dan perlengkapan perusahaan me 5
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| ndurnja dan matinja perusabaan textil ketjil®an perscorang
an deng: . 1L seotaiis
e 1 gan perkakas kerdja sederhana mendjadi unsur jang mem*
.II nn s WR oy . % " i L,

i tu untuk perkembangan industii textil modern,

q % § M s
S 9. Jang mat habis, timbul ungsur upah untuk perkembangan

ekonomi.

diperoleh dengan matinja perusahaan benang dan textil tjara kuno
di Timur, ber-angsur? djuga, sampai sudah dalam permulaan abad
jang kedua puluh ini semua perusahaan produksi sederhana dalam
pembuatan textl itu mati sama sekall.
Tetapi kematian ini berarti djuga bahwa unsur untuk memper--
xembangkan perusahaan industri textil modern djugalah mati. Per-
kembangan perdagangan dan perusahaan produksi dalam pembikin-
an textil ini berlangsung d
tjam -barang lainnja, seperti nila dari tanaman jang sudah diganti
& dengan bahan tjat biru dar pabrik? kimia, pembuatan besi setjara
% Luno habis terdesak oleh pembuatan besi dalam pabrik? jang modern,

an begitu seterusnja.
8~ Berhubung dengan kematian umum atau untuk sebagian ter-
I besar dan terbanjak jang menjangkut perusahaan ketjil?an setjara
kuno maka djuga matilah umum atau untuk sebagian tcrbf:sa} dan
12 kemadjuan industri di-negeri2 Barat. Djadi perkem-
L industri modern mendjadi matjet andai-

terbanjak unsu
bangan selandjutnja untu
kata djumlah penduduk jang membutuhka
dunia ini tidak bertambah. Selamatnja djumlah
senantiasa bertambah, dan barang? kebutuhannja j
industri modern djuga bertambah scbagai hasil

djumlah penduduk diseluruh dunia.
Mengenai pembahasan lebih luas, soal
perkembangan selandjutnja bagl

tangkan dalam buku kami:
" NIA dan buku URANIUM 1

ummat manusia

o

timbul dan matinja ur;surﬁ
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industri modern telah kami bcn- '
KONSEPSI PEREKONOMIAN DU- -
NDONESIA dalam zaman atoom”.

Dapat dikatakan bahwa kemadjuan industri textil ber-angsur2

juga dalam pembuatan beratus-ratus ma- -

n barang? produksi di-:

ang dibuat dalm,;:‘-"_
dari tambahnija -

Ko et fopl
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(1 pah, daja beli, dan {)grentjaﬂmu. ﬁg Wy
g J0- feraan serta keamanan dynig, P _mb.ﬂfgﬂ- km{f’m &‘

nean pembahasan ity djuga kami tarite pes. o
o pekerdjaan produsen setjara o i ‘:;'i‘:;?‘i“" .
‘11”1';2 I:JCkadjaa“ Jang baru2 diseluruh dunia, L MM i
47\ dapun djenis? pekerdjaan baru it ing dilaksanakan dalary
,Q'|}I?mnz bgal:, Sehmgga, pclaksanaan djems? Ptkcrd' ba;:
erus: ljadi didjalankan oleh pekerdia bury jaan :

mend]ACt 2 bureh dan pegamag gope”
asuk militer: 1ni BErarti bahwa schaglan terbessy da goran jak

. mmat manusia berubah mendjadi rakjat _
daﬂd:;_‘at upah atau sematjam upah dalam ‘me;;?w dmgm ‘
mcﬂ-a dimana baik barang2 sandang Pangan atay barang2 s 4
d”",’n’ dan lain? merupakan barang? dagangan, perleng -
g dTetapi barang? dagangan itu dibeli oleh rakjat Iptkcrd'}a, pula
4an oleh pabrik dan p.erUSah?.an.z lainnja jang besar2 dan meng-
_nakan perlengkaPan .ltu. DJadl. rakjat pekerdja %
sekali gus mend'ladl ralf]at Pmlbdl: Tetapi teIah djelas bahws upal
hanjalah scbz}gzan dari sclu:ruh- djumlf;h nilaj jang dibentuk oich
rakjat pekerdja sedangkan schagian lagi merupakan pedebihan milai.
Djadi kekuatan mcmbeh. atau daja 1.31:11 keseluruhannja didunia tidak
dapat menelan segala n11a1' umum jang dibentuknja, hal mana me
nimbulkan keharusan kerdja sama Internasional ‘untuk jana~
kan dan melaksanakan perentjanagan menambah kekuatan daja beli
teruss-menerus diseluruh dunia, jang praktis mengenaj usaha Emtal;
menaikkan taraf penghidupan seluruh ummat manusia didunia i
seanteronja. Dengan demikian tudjuan umum uantok !tgalaw
manusia ialah seharusnja usaha? ckonomi, kebudajaan dan politik
dalam rangka seluruh dunia untuk mentjapai bukan sadja sam
negeri jang makmur dan adil, tetapi semua negeri diseluruh dunia.
jang makmur dan adil djua. e
Tugas sematjam ini dapat dilaksanakan dengan tjara kekerasan,
misalnja revolusi2 bersendjata jang harus mdcniﬁghia@&g '
talis diseluruh dunia, akan tetapi tjara kekerasan ini dapat meng-
akibatkan perang dunia jang akanmcmpagunalsm
dan nuclajr Jang pasti akan memusnahkan ma!% ummat.



schi}xg}:;a tidak akan ada lagi masjarakat sosialis ataupun ‘“f‘sjm‘ak &
ka‘pttalis‘ schab manusia?nja jang dalam pergaulannja saty sat:t
lain merupakan masjarakat? itu akan habis mati semuanja, R I
Karena itu untuk kepentingan ummat manusia, dan bangsa i
donesia jang merupakan bagian ummat manusia itu, maka dalam
buku KONSEPSI PEREKONOMIAN DUNIA, dan buku URA.
NIUM INDONESIA DALAM ZAMAN ATOM telah kami usyl.
kan perentjanaan perekonomian dan alat pelaksanaannja dalgy,
rangka organisasi dunia PERSERIKATAN BANGSA-BANGS)
{P.B.B.). e
Motif ilmiah untuk memadjukan usul ini dan usulnja sendig
telah disetudjui olch Bung Karno dalam pernjataannja pada tanggal
1 Djanuani 1957, seperti dapat dilihat dari foto kopy pernjataan-
Bung Karno, Presiden R.I. termuat dalam buku KONSEPSI PER-
EKONOMIAN tersebut. Sejogjanja apa jang telah disetudjui oleh
Bung Karno itu didjadikan inti politik luar negeri jang bebas dan
aktif dari Republik Indonesia, dan selama inti politik itu belum
diusahakan, maka sukar didapat pengertian mengenai sumbangan
Indonesia dalam politik dunia untuk perdamaian dan keamanan
umum atas dasar kesedjahteraan umum djuga bagi semua ummat
manusia diseluruh dunia.
Dalam hubungan ini tidak boleh dilupakan sila kedua dari pan-
tjasila jang berisi prikemanusiaan. s
Hanja dengan perentjanaan dalam rangka sedunia oleh PBB.
dan dilaksanakannja perentjanaan itu dengan pindjaman2 dari bank
pusat P.B.B. sebagai kami usulkan dalam buku? tersebut itu akan
dapat diatasi dilema (keadaan buntu) zaman ummat manusia se-
karang ini, jaitu zaman pada waktu mana sudah matilah unsur?
 kemadjuan atau perkembangan selandjutnja bagi industri moilﬁrn
jang harus menghentikan produksi persendjataan untuk pembinasa: .
an segala ummat manusia, dan dalam masa mana rakjat pekerdja
_atau rakjat produsen diseluruh- dunia semuanja atau sebagian ler= -
besar dan terbanjak sekaligus mendjadi rakjat pembeli dengan daja
~_beli jang tidak dapat menclan seluruh nilai umum jang concrﬁm‘la -
~ berupa matjam? barang sandang pangan, barang? keperluan ke
- budajaan dan barang? perlengkapan perekonomian.
e

s
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BAB V.

PERKEMBANGAN MODAL DAN PRODUKSI BERULANG,
§ 1. Asal-usul perlengkapan materiil Negara dan persendjataan_

Dari analisa nilai perlebihan, telah didjelaskan, bahwa nilai per-
lebihan bukanlah keuntungan, tetapi hanja SUMBER keuntungan,
Kami menamakan sumber, sebab dari nilai perlebihan ity
pada hakekatnja ada sebagian jang oleh negara digunakan untyk
perlengkapan negara jang tidak dapat memproduser nilai baru atay
~ barang? concreet. Sebagian terbesar dari perlengkapan negara, ada-
lah perlengkapan untuk mempertahankan negara dan berupa per-
sendjataan. Persendjataan ini tidak menghasilkan produksi, dan
malahan habis di-ledak?kan dalam masa damai untuk beladjar dan
Y berlatih perang, dan dalam ledakan? serta djuga karena mendjadi
& tua, maka ada masa®nja perlengkapan itu habis dan rusak serta
arus diganti dengan jang baru.
Disisihkannja sebagian dari nilai perlebihan untuk pcrscnd]at'tan
dulu tidak pernah dibahas oleh Marx atau oleh sardjana2 eko-
ni jang lain2, baik di Barat atau di Timur. _
ntuk pertama kalinja dalam ilmu ekonomi kini, kami meng-
n pendapat, bahwa biaja2 perlengkapan negara, jang sebagi-
ar terdiri dari persendjataan, dan sebagian ketjil untuk
pemerintahan didapat dari nilai perlebihan. :
2 ini bukan modal jang menghasilkan produksi, dan djuga
untuk djasa2 membantu pembentukan mnilai umum.
bangkan oleh pegawai sipil dan militer keseluruhannja.

untuk membentuk nilai umum baru pada waktu2nja,

uk persendjataan scbagai perlengkapan negara dapat mu®

untuk upah pada hakekatnja digunakan sebagian dari

pi untuk pembangunan dan pemeliharaan gedung2 peme- :



{ah dibajangkan 3-‘?“"*“‘ perlengkapan dan pcrﬂcngljzft“a‘an itg d:am-
;');[ dari nilai perlebihan. | it o ;
Sampai sckarang dalam ilmu ekonomi, Itc]:m;as}lk ilmu "f“?’“ it
M arxis, soal pertahanan negara pada un}umn]a dimasukkan rh]am
] nbahasan mengenai anggaran bcla.nd]a. negara. Mﬂﬁpﬂ’-ﬂ(mlkanl_
Pctl'qra demikian ini, orang tidak dapat membajangkan asa-nsul
st‘(.: ;biajaan persendjataan  jang berupa concreet mﬁmeﬁam,
li)apﬂl perang dan sebagainja itu jang pada hakekatnja, me-fupakm
schagian dari nilai umum jang bulf:an upah' ]flngsung, ars bukan
Karena itulah kami bcrpcn-dap;;t, menjimpang dari  pendapat .
Karl Marx dan sardjana2 ekonomi I-a_inznj sampai sekarang in’i,
bahwa persendjataan negara harus didapat sumbernja dari nilai
perlebihan. : | ; : | U T
Hanja sesudah nilai perlebihan di mbiajaan p
lengkapan, termasuk: persendjataan negara, maka sisanja dapat di-
namakan sebagai KEUNTUNGAN. Dalam masjarakat hw e
keuntungan ini diambil dan dikuasai oleh k?mm'(kclas} Eap’;ta&
tetapi dalam masjarakat sosialis sesudah masa--pemlih_ an darj Lapi-
talisme ke sosialisme, maka keuntungan itu mendjadi milik dan di-
gunakan oleh negara sosialis untuk perkembangan masjarakat se-
tjara berentjana kearah kemakmur_a.n dan ke '

§ 2. Ada masjarakat tanpa modal.

Djustru bagian nilai perlebihan jang pada-hakekatnja lapat di
namakan KEUNTUNGAN sadja, itulah jang oleh Karl Marx di
katakan sebagai berikut: * - A o 8 g

»Een Teil des Mehrwerts wird vom Ka italiste
venue verzehrt, ein andrer Teil als Kapital

oder akkumuliert” *).._ e g

torl Marx: ,Das Kapital?, cisterband, buch
an oleh Dietz Verlag, Berlin, 1959,



Sebagai bagian dari nilaj perlebihan jang digabungkan pada
modal umum maka bagian terscbut menambah  djumlah maodal
umum, baik jang berupa perluasan perusahaan2 jang sudah ada
ataupun jang berupa pembangunan perusahaan2 baru.

Telah maklum, bahwa modal didjalankan schingga mendjadi
alat untuk membentuk nilai umum dengan nilai perlebihan dalam
nilai umum itu. Formule mengenai ini ialah uang-barang dagangan-
wang <+ (U-BD-U ).

Dalam praktek modal berupa perusahaan dibagi mendjadi dua
bagian untuk mudahnja pembukuan, Bagian jang pertama dinama-
kan modal pokok, jang diwudjudkan berupa bidang tanah, diatas

mana dibangun gudang? dan gedung? perusahaan itu, dan semua .

perlengkapan termasuk mesin2 dan sebagainja. Adapun bagian jang
kedua dinamakan modal kerdja, jaitu bagian jang dipcrgun_a._kali
untuk mendatangkan bahan2 baku sampai ditempat penggarapan-
nja, dan djuga untuk membajar upah buruh dan pegawai. Hanja
sesudah perlengkapan didjalankan, dan bahan baku digarap atau
diolah serta buruh dan pegawai sclesai bekerdja, maka dlhasxlkan A
produksi untuk kebutuhan konsumen. 4
Dan produksi itu, sesudah datang pada konsumen untuk dlguna.- -
kannja, barulah mendjelmakan nilai jang dalam formule ditandai
- U +-. Nilai U + ini dinamakan harga jang besa.mja, dapat menje-
leweng dari nilai jang telah didjelmakan dan jang dalam formule
ditandai dengan BD.
Dengan mengatur djalannja modal mendjadi dua bagian ter-
lebih dahulu itu, maka didapat gambaran se-olah2 modal sendiri
jang membentuk nilai umum, dalam mana terdapat nilai perlebihan

sebagai sumber keuntungan. Berhubung dengan itu ada pandangan
se-olah2 modal itu sumber satuznja untuk penghidupan masjarakat.
Bahwa pandangan serupa ini tidak betul dibuktikan oleh pcnuhl-:;-'_;_j.__
dupan masjarakat suku2 dizaman purbakala, dan malahan sampai

* sckarang dibuktikan oleh hidupnja suku? dipedalaman P. Irian dan

lain2, Masjarakat kesukuan itu hidup terus, biarpun tidak ada mo-

£ dal, anggota2nja atau orang2nja djuga hidup, terus bekerdja m
- tjari makanan, dengan mempunjai perkakas kerdja jang sedcrhana;

- dalam zaman purba malahan dari batu sadja. el N




Dengan tidak adanja. vang dai
maka sukar dan malahan tidak dapat ¢
batu itu sebagai modal. Tetapi walan
ada uang, namun masjarakat suku2 rtu,
berkembang %Cptl'll dibuktikan oleh r

pid a umumnja.

Karena itu pcndapat dan tjara bCrpdnr kapha& W m
dengan pemilik?nja, jaitu orang? modal sendiri sam?nja jang meng
hldUP]\an masjarakat, tidaklah betul. .

Memang modal sebagai alat pembentukan, sekali Iz.g; mgai
ALAT, jaitu alat pembentukan nilaj sangat perlu untuk masjarak
modern, baik jang kapitalis ataupun jang sosialis. Tetapt
alat, maka alat itu tetap merupakan alat, meskipun jang me:
nja bukan orang? perseorangan, tetapi negara denm didjal
oleh direktur dan pegawaz serta buruh mg ngkat ole}

negara.

Adapun scbagai alat, jaitu modal itu, %.'E ungkin ber

djika tidak didjalankan oleh c{:urangz manusia tfengan
kerdja. Manusia2 itu tetap manusia, walaupun mendapat
negara ataupun dari orang2 perseorangan. Bedanj:

perihal, bahwa pegawai dan buruh Jjang mendjalan
gara, langsung menghasilkan barang? pro sl san
sumen, dan dengan sendirinja mtnghasm:m
gara, jaitu untuk masjarakat semua anggata,:_
besar ketjil, pendeknja untuk semua mmm
masjarakat bangsa.

§ 3. Tak mungkin semua &rang mﬂdﬂ,.
Sedangkan djika modal 1tu ifi

untungannja mendjadi rmhk *:)rang2
djumlah orang manusia jang kaja2,
insjaf menghisap dari pekemijam_
sebagian terbesar dan terb: d

e O

» Llhat uraian : ,,Pulau Irian
1962



- Sjukurlah djika orang2 modal mau memberikan modalnja kcpadaéj"- |
G S ‘dan. mau mendjadi pegawai atau buruh modal negara dec
ngan djaminan hidup jang makin lama makin baik sebagaj hagil

dill:l Percntjanaan perkembangan ekonomi terpimpin dalam r
sosialisme.

angka
Tjara berfikir se-olah2 setiap orang, setiap anak tjutju muﬂgkinﬂ'- i
mendjadi orang modal jang kaja, adalah usang, sebab dalam praks
tek ataupun dalam sedjarah tidak mungkin semua orang mendjadi .
kfzija sebagai pemilik modal. Djika semua orang dan semua anak
- Yutju dari bangsa, semuanja kaja dan setjara pribadi memilik;
modal2, maka harus ditanja siapakah jang akan bekerdja mendja-
lankan modal atau alat produksi itu? 4 e
Sebaliknja dengan adanja orang2 modal mendjadi pegawai dan
‘buruh atau rakjat pekerdja dan bekerdja ber-sama2 dengan rakjat
pekerdja lain2nja dalam perusahaan2 negara, dan dengan tidak ada-
nja orang? perscorangan pemilik modal swasta, maka masjarakat
dan bangsa pasti dapat hidup terus, dan rakjatnja pada achirnja
sama? mendjadi kaja makmur sebagai rakjat pekerdja. :

§ 4. Modal ganti berulang.

Atas kejakinan ini, maka orang dapat menjetudjui kesimpulan
Marx bahwa dalam ilmu ekonomi, maka modal jang berdjalan,
dengan tidak merubah pembukuan djalannja modal itu, dapat di-
bajangkan mendjadi dua bagian, jaitu bagian pertama janz di-
namakan modal konstan, jang terdiri dari gedung2, perlengkanan, -
bahan2 baku, bahan penggerak seperti batubara, bensin, listrik dan
sebagainja, sedangkan bagian jang kedua ialah uang dan sclurubh
djumlah uang jang digunakan untuk membajar upah2, kepada rak-
~ jat pekerdja, dinamakan modal ganti berulang. o
~ Bagian kedua jang dinamakan modal ganti berulang ini meng=
ganti pekerdjaan rakjat pekerdja dengan uang, ber-ulang? jang pada

‘waktu2nja dibajarkan sebagai upah. Dan pekerdjaan rakjat peker
~ dja jang diganti dengan uang itulah, jang sesungguhnja memben- |
- tuk nilai umum, dalam mana terkandung nilai perlebihan sebagat
*sumber keuntungan. e




Pekerdjaan jang pada waktuZnia 1
upah itulah jang  mendjetm,
Jdagangan Concrccft, _]an'g dengan lain
prm_luksi. Pekerdjaan Jang

jankan ber-ulang? disegala pig,n

dan hebat2, jang -memt:ﬂukan bertamba]
jepat. daripada bertambahnia moda) papys
Dan berhubung dengan mendjadi g
pekerdjaan pekerdja jang bersambup |
itu; maka sangat besarlah bertambahnis aitot .
kan oleh perkembangap produksi, tetapi difihsy dari
uang maka taraf bunga uang itu mendjad menurun, . o
Djika pada sesuiat waktu. dalanthsediaraly' st nodal
keseluruhannja dalam negeri digambarkan Seperti ddal
bagi mendjadi 10x modal konstan dan ggx modal sant;
maka pembentukan nilai perlebihan pekerdjaan j; :
sebagai 90x itu mungkin memb aei . |
bahan 100% diatas modal 90x ganti berulang, sehingea ni]m i
coihan, _sumber keuntungan mendspat taraf, hanja taraf sadia,
Poken djumlah, S0x dintas modal 1SS
Djadi modal umum dalam djangka waktu se d ahn‘.n
vah dengan 90, dan mendjadi 190x, sehingga il perlebitinn
jang sama dengan 90x -diatas modal 100x itu merupakan sctar

Dengan kemadjuan tehnik jang hebat, tctaplmahal, 12
djangka waktu sedjarah se']'andjumjlgx taruhlah al
ubah mendjadi 90x, dan modal ganti berulang mendjadi 10x

Dijika 10x ini membentuk nilai perlebihan 100% djuga, meka
100% ini akan sama dengan 10x diatas modal umum 10€s. Djadi
1%l umum mendjadi 100x ditambah 10, dan tambakan 10x
i merupakan taraf nilai_'perlf_:bihafg_IO%;dan tidak %sgpc

sudit bunga




dalam djangka wakty sedjarah jang pertama,
tambahan nilai perlebihan sama dalam ke
sedjarah, jaitu sama2 1009 tarafnja,

Dengan tjontoh perhitungan diatas ini, atas dasar adanja pems
bagian modal mendjadi modal konstan dan modal gantj berulang,
maka dapat diketahui sebab2nja bank2 besar djika memindjamkan
uangnja, minta bunga uang dalam tahun2 mendjelang perang dunia
Jang pertama kurang 9-nja, djika dibandingkan dengan permintg-
an bunga uang dalam tahun2 pertengahan abad ke-19.

Sebagai maklum rente uang untuk bank merupakan sebagian
dari keuntungan kelas kapitalis jang sumbernja ada dalam nilaj
perlebihan, dan djika taraf 9 nilai perlebihan turun, maka djuga
taraf rente untuk bank djuga ikut turun. Sebagai bukti mengenai
turunnja taraf rente untuk bank itu dapat diperoleh dari angka? -
statistik. Dalam buku POLITITJESKAJA EKONOMIA terbitan
‘1955 ‘di Moskow halaman 177 dapat dibatja kutipan2 dari Statisi%ik,
jang mendjadikan kesimpulan sebagai berikut: '

meskipun taraf pops di )

,,Rente pindjaman djangka pendek dipasaran uang Ame-_‘j'f": :
rika Serikat dalam tahun2 1866-1880 adalah dari 3.6%

(taral terendah) sampai 179 (taraf tcrtinggi),_dal_?.n_l_'f__ _
tahun? 1881-1900 adalah sesuai dari -2,63% sampai

9,75%, dalam tahun 1901-1920 dari 2,98% S_.am'pa,ilg-%,_l
dalam tahun2 1921-1935 dari.0,75% sampai 7,81%, =
dalam tahun2? 1945-1954 dari 0,75% sampai 2,75'%’.’._.._..-_._1:.' _

Turunnja taraf % itu telah terdjadi dengan tidak dikehendaki
_ oleh orang? modal, jang tetap mentjari keuntuz_lgan bcr.taraf e
ningkat tingginja. Djadi djika turunnja taraf itu bagan:nanapu__n__.g_.;__ 
djuga berlaksana, maka hal itu terdjadi hanja karena adanja kf’df_f"-‘{t-'
alam mengenai itu jang telah diketemukan oleh ?(:'arl'-Mam_ga{;ﬁ
~telah didjelaskan olehnja dalam tahun 1867. D.cmlklan__li_lgb;at‘.d:_iﬁ_;_l-_ c
- gemilang tjiptaan Karl Marx, bahwa derfgan kes1mpu1.3ﬂ1.1]3-25ﬁsui ;6-3'3.’;
' analisanja jang murni ilmiahnja dan dlpt-:rbuat.se-djud]“}lrl ?aPaul o
ngan tiada pamrih seperti balas dendam ]ang’dxkataka'nf Dfid a
. A. Samuclson dalam bukunja “ECONOMICS”, dan djuga dengan -

-duazﬂja djangkn wikty .'I -




begit lurus logig jang tidak dapt.t'di
seperti difitnahkan oleh Keynes, selitiog i,
tepat olch pendapat Marx mengena wgglﬁdimlfgﬂs i
pir 80 tahun sesudah ditulisnja Das Ktpltat ool s
Diatas didjclaskan mengmi zﬁfﬁf
tetapi ini tidak berarti bahwa djumlah il 4
uang djugalah turun atau mendjadi ketjilan, A
tidak mungkin terdjadi karena 'I;.. Pz
Proces atau djalannja perkemban gan Nutasg
Djadi biarpun taraf % mmum,
nilai perlebihan dan keuntungan bertamb:
Demikianlah, menurut bukei jang telah
buku POLITITJESKAJA EKONOMIA tersebut
167, maka djumlah kcuntu_ngm_ .
bidang2 ekonomi jang Iaiﬂl‘lja, dﬂm ;: :
djuta dollar dan dalam tahun 1899 suda
2245 djuta dollar di Amerika Serikat.

§ 5. Produksi berulang (teori baru).

Adapun perkembangan modal dimur
modal dan produksi berulang. Untuk me
kedua hal itu, baiknja dilihat Jagi schema

Akkumulasi modal tcrdj_ja_di dengan b
dari nilai perlebihan pada nilai umum
umum itu dipotong dengan seluruh «¢
Libat dari sudut statis (keadaan t
suatu paradox (kegandjilan), bahw
100x dipotong 40x, tetapi lalu
djadi lebih dari 100x. Teta
(keadaan gerak madju be
njata berarti suatu perkem
perkembangan sendiri dari 1

Seperti telah dinjatakan
concreet berupa perusah.
tanaman? di-perkebunan?,




i’g:ﬁ?:]aa merupakan‘ }ija suatu alat  dalam proces prog k‘
S p;oc*cs produksi itu berlaksana hanja djika tenaga r;k'm‘
e 3;1 ak]f.'rb:;u-nbung dengan alat. perusahaan produksi ity. ])]at
_ um bahwa tenaga rakjat pckerdja dalam bekerd; an :
membentuk nilai. Janja
akkt?gﬁ;s Sl‘cftl;dziat;:gi:;dx nkkumulasi- mr?dal dan‘ modal jang tep
g dengan pekerdjaan rakjat pekerdja jang

membentuk nilai umum, maka terlaksanalah penambahan mlg
umum, hal mana dapat digambarkan se-olah? 100x — 40x “al
?Ox -+ x pekerdjaan, sehingga dihasilkan 100x lebih. Dari formyle
1'tu mendjadi teranglah djalannja produksi perusahaan berylan,
jang kami singkat sadja mendjadi bernama produksi berulang_ S

Dalam masjarakat kapitalis, dan djuga masjarakat sosialis, maka
bagian nilai umum jang berupa perusahaan2 concreet sudah adj.
Adapun bagian lain berupa sandang-pangan dan segala barang
penghidupan rochani dan djasmani sesuatu bangsa segera dimulaj
penggunaannja sampai habis. Bagian inilah jang dalam paradox
tersebut diatas digambarkan seperti kehilangannja, tetapi kehilangan
itu segera diganti baru dengan barang2 lain jang baru pula dun _
jang dihasilkan oleh dinamika tenaga rakjat pekerdja. Malahan tidak Ii
diganti sadja, namun ditambah dengan barang? produksi jang bary,
termasuk jang djenis dan rupanja baru, misalnja kain jang warna
dan kembangnja baru sama sekali, dan djuga mesin2 dan perleng-
kapan perusahaan jang baru pula dengan tehniknja lebih sempurna !r
Jagi. Ini memperbesar produktivitet pekerdjaan ,sehingga hasil se= -~
tiap djangka waktu tertentu dalam produksi berulang dapat mem
bentuk nilai umum baru jang berganda, jaitu ber-tambah2lah djum-
lah dan djenis barang2? concreet ber-ulang2. By

6 Kekajaan matericel bertambah lebik tjepat daripada jbe{t}‘t_ni:" ]
bahnja penduduk. I

Dengan'démikian maka perbendaan, jaitu kekajéaﬂ' materiec)

fari bangsa dapat bertambah setiap tahun, relatif bertambah kh‘h
fjepat daripada pertambahan penduduk. Hanja kadang® dslatt,

ambahan

hasa perang ataupun dalam masa krisis ekonomi pert




matericel it dapat mcnemut ketambatan danm&lah -
an ke:-

gajad! Tetapi pada umum

furane nja dalam dian

mn:i‘ ,tqmbah'm kekajaan materieel dai'l iﬁ:&;‘; pmd}mg- :
ma lummbah lebih tjepat dari Pﬁﬂam‘:ahan d}: mlazgm mg-

hﬂ;‘:‘ ,tau djumlah penduduk neger bangsa ity,
ba Kami mengatakan bangsa jang HIDUP, jaita bangsa ja ﬁm‘"
gy nadjuan? dalam tehnik perusahaan produksi, dan lmkan.

unj en

mundur tehnik atau perl '
agsa JAnS perlengkapan Pﬂﬂkﬂnmmnﬁ;a;
E:a pun bangsa jang dilapangan politik ditindas olel ai.

un bangsa jang meskipun merdeka dan '

tt z:g': terpaksa memberikan sebagian besar d:ndak lﬂ:ﬁf}a&m M
yepada bangsa lain. Dari sudut bagian kalimat i jang 4 pesieh l:m :
harﬂs Jilihatnja politik production share setjara Ar _Ek“
Harus ditjatat, bahwa ketjepatan Péﬂmnbahan' 2 e et
el bangsa dapat diperlambat hanja dalam masjarakat e
jang pukum alam perkembangan perekomumja s doke W“
samgan dan pcrkembangan anarchistis pasti kala-berkala mengalan
krisis atau depressi perckonomian, sedangkan dalam negeri ¥

jang perkembangan perekonomiannja setjara semesta dire
dalam target? jang terus-menerus dcnga.n tzda.k aﬁ; '
tambah? besarnja, kelambatan2 itu ndak muneki:
tentu asal sadja rentjana itu dapat -
dapat dilaksanakan d]lka. alat2 produksm]a, im
seperti djuga alat2 distribusinja dlrmhkl cﬂeh megaxa, m
kan oleh bumh dan pegawm negen. L |

dari bangsa jang melebihi kct]epa.tan . \aha
negeri bangsa itu, akan kami bahaa &ahm bah vx




B z‘\ B VI.

NASIONAL INcoMmE DAN ANGGARAN
BELANDJA NEGARA

& § | 1. Penentuan Penghasilan Bangm.

- jang njata seperti segala matjam barang2 sandan o
: g Pangan, keh,.

: Fuhan kcbt'ada]aan, perlengkapan2, termasuk ber-matjfma mz?ig
Jang mendjadi alat kerdja untuk membuat barang?2 sandang pa.nga'n’--'

dan barang2? kebudajaan serta barang? untuk pertahanan sebagian
terbesar persendjataan, i .’

kebiasaan diambil dalam djangka wakty 1 tahun. Didalam saty
tahun ini alat2 produksi ( perlengkapan perusahaan dan barang baku,
termasuk bibit pertanian) disambung oleh kekuatan produksi jang
pokok, jaitu pekerdjaan manusia2 rakjat pekerdja. e
 Kekuatan produksi jang pokok inilah jang menggerakkan alat2
":-‘produksi sehingga timbul barang2 concreet jang baru, dandalam
ilmu pengetahuan ekonomi setjara singkat dinamakan produksi.
 Djumlah produksi dalam satu tahun adalah sumber penentuan
national income, dalam bahasa Indonesia PENGHASILA.NI BAN-G

,'-S{_}.’Umuk menentukan besar ketjilnja PENGHASILAN BANGSA,
: harus dikumpulkan angka? dari pelbagai t_jaba.x}g. pexzkorlzﬂgﬁ;ﬂ
"d_alél"ti‘i":‘"'negeri jang dapat ditjari dfllam buku st_a't1st1k.___-:_v Iélg;zalam
mentjatat barang? jang dihasilkannja dalam satu tahun tzmﬁmg
_. d]u m]ahzdandjenmz barangn]‘a dcngan. l.fl'{l:lran_ :laI;E;ltdeahm
ity merupakan equalen dari djumlah nilai jang terbepti SREE




il itu, Karena nu pcnda yat g ﬁz . i
cctal 2 (dan djasa?) harus dinl?laikai da‘;::t:;’ 3&;013113 dmmiah
car jang berdjalan, seperti dikatakan plepy Prggggrzssda“fharga
1 adikusumo, ’dalan'! bukunja jang berdjudu] ,,EK{)‘}qg;:m Dj
'BAN("_}UNAN' , terbitan tahun 1955, halaman 26 tldak ;PE

uahankan. Pada hakekatnja dengan dasar haggy pont S2PSE
gjalan vang €38l alat pengulur nilla, digant; dengay gl s o
Jlat pcnukaran barang2 jang memjﬂminkan_ hargfa ngﬁ
galan it Sedangkan dalam satu ahun hargy pagey gam 8
peberapa kali, rfusalnja beras -jang pada tangga] 1 D
cedjak herlakunja BE terus naik harganija
1 harga beras meningkat rata? qua kaf djika dﬁ?ﬁndmgkm tahun
harga beras pada permulaan tahupg jty. Djadi djika mengik

: NOIKY %3

dapat Dr. Sumitro itu, maka harga BT

'()h;”

=

dipakal sebagai ukuran, apakah harg;?a‘_‘&a. pei::g mana&ﬁ
keh jang dalam pertengahan tahun, ataukah fang pada achir faba
Dan memang kesalahan pendapat ini tidak B el

Statistik mengambil harga rata? jang mentjerminkan nilai, biary

harga itu kadang? menjeleweng dari nilai, tetapi jang pada s
nja dianggapnja har_ga. sebagai pent] rminan m _.
djadi tidak dapat difOIfITll_l.l__ix_f hanja, hargapa&r s
o sajn. Malaha e Mot und s
uang dalam fungsinja‘séb'agai ukuran nilai, dan tiak soi

penukaran barang, dibandingkan dﬁngaﬁhaxga raiak dalarn

schelum 1957 itu. S L
Untuk menentukan besar ketﬁ]n}a PENGHAS:
maka ahli2 ekonomi kapitalisme menggunakan metod
gabungkan angka2 harga produksi jang didapat
ngan angka? djumlah upah dan lain2 jang
Pula mengenai pekerdja2 jang tidak ngsun,
duksi jang concreet. f)_engan.__ti-' g
dalam kelompok2, sedangkari-'i?ﬁmh'T_.j- kjat |
‘Suatu bangsa adalah sama rata -
mlai umym jang diwudjudkan’ dal
C.TCCL Dengan me_misahzkan m
tjahkan kesatuan rakjat pekﬂ’dia




kiran setjara ka

ergoda. Djalan f
'{Crltu sadja tidak Sesuai d

pitalis (ekonom; liberal) inj sudah

_ . cngan djalan fikiran ckonomi terpimpi
R : . : Pimpin
Jang menudjy Persatuan rakjat Pekerdja schagai bagian terbesar

dan terbanjak mutlak dalam bangsa. Karena ity dalam menenty,.

_ _kan_besar-kezjﬂnja PENGHASILAN BANGSA, lebih tepat meng-
- Bunakan metode sosialis, jaitu mengumpulkan an

Statistik, schingga dapat gambaran dan djumla

; h umum mengenai
semua .djumlah barang2 jang diprodusir

(dibuat) dalam negeri,

Pengukur atau equalen nilai;

Angka2 ity Sangat banjak ditjerminkan dalam t

- dan jang tidak tert jatat, seperti nilai lombok, bajem

djeruk, dan lain2 dan scbagainja dapat diperkirak
an konsumsi2 baran

g2 makanan itu rata2 oleh
djumlahkan umum dalam rangka senegeri.
ini akan mendapat hasil perhitungan nation
SILAN BANGSA) lebih tepat daripada djika menggunakan metode
ilmu ekanomi liberal. Mengingat, bahwa dari nilai umum jang
berupa ber-matjam?2 barang ada barang2 jang tidak dapat djkuh-_ -
umir sampai habis dalam satu tahun itu, seperti gedung?, mesin2,
n scbzigainja, jang dalam proces mendjadi tua se-olah2 sr:ti'gp_"_
ahun susut nilainja sedikit demi sedikit, maka dalam memperhi- :
tungkan PENGHASILAN BANGSA itu harus ada potongan berupa
djumlah susut (penghapusan) atau afschrijving atau amortisasi,, sced

besar biasanja rata? 10% dari djumlah umum barang2 produksi
dalam setahun itu. : : .

jatatan2 statistik,
> ketimun, Pisang,

an darj perhitung-
eluarga dengan di.
Metode setjara sosialis -
al income (PENGHA-

-—

§ 8" Teon .M'afthz'u melupakan akal manusia.

Kcet_]cpatan haiknjh. pcnghasilan bangsa da.laufx % _djika: diban-
g dingkan dengan tahun? jang lampau, menundjukkan kct]epa.tan .

perkembangan perckonomian dalam suatu ncgen,_ e R
I8 memprik Kesmpulan apstah perambahan penghashil

=




u scsuai dengan hertambahn]a dlumlah m@ 1d
ketjepatan naiknja penghasilan ba ngsa. <
patan ]:{‘l'{ﬂmbahn]'l pmduduk d}m 2
waktu jang sama, maka dapat ditarik
atau menaiknja sesuatu tingkat kem ;
dengan diperhitungkan kelas kaum mo

ataukah Lcl.\q rakjat pckcrd]a ataukgh

menurun kmcd_]ahteraann_]a. Karma IS!’! dﬂ:a. ukw k
an diambil hanja rata2 sadja per-capita {or:
negeri kapitalis, maka belum didapat gai
taraf kescdjahteraan diantara rakjat. peke!:d“
bagian terbesar dan terbanjak mutlak didalam
keadaan masjarakat kapitalis itu. Teta.pl dalam
jang merdeka kelas kapitalis achirnja tidak al
dan turunan dari orang2? kapitalis sudal
pekerdja bergabung dalam ralqat u :
sebab dalam masjarakat sosialis perkem
djuga pcrl\embangan kcsed_]ahteraan d
tjanaan dan milik umum masia;
busi, djadi djuga mempunjai -}
bara.n-:r2 hasil produksi dengan penentus
an sosialis, maka pertambahan '
merata antara setlap anggota. (
adil. :
Pada umumnja perbandmg
dan pertambahan djumlah pen
pertambahan penghasilan ban;
duduknja dinegeri sosialis ment
kali dengan membuktikan 1
Masjarakat kapitalis. Sebaga
Mengenai PENGHASIL
POLITIKTJESKAJA EKC
mana ditjatat, bahwa P G




1029 sampai tahum 1954, djadi dalam djangk,
ampir dua kali jaitu tambah dengan 100,
a2 sctiap tahun naik 4%, sedangkan
Sovjet Sosialis Rusia dalam djangka
ali atau dengan 11009, jaity

kat sedjak tahun
waktu 25 tahun, naik b
dalam 25 tahun itu, atau rat
dinegeri sosialis, jaitu dinegeri
waktu 25 tahun itu djuga, naik 11 K

rata2 44¢¢ sctiap tahun.
Dari itn dapat ditank kesimpulan bahwa perkembangan kese-
(‘i]u:]:(*ri sosialis dapat diatur lebih daripada sepuluh
‘ dalam negeri kapitalis jang perkembangan
kesedjahteraannja sukar diatur berhubung dengan kodrat alam cko-
nomi liberal jang memungkinkan, malahan sc-olah2 dan se-mata?2
mewadjibkan orang? modal mentjari keuntungan sendiri dan kese-
alam praktek hidup tidak

djahteraan ptrscorangan sendiri, jang d
kesedjahteraan rakjat pckerdja bertambah

menghiraukan apakah
ataukah turun. :
ancka? bukti ketjepatan pertambahan  penduduk,

Mengenai
Samuelson, jang berdjudul ”Econo-

dapat dilihat dari buku Paul A. S5
. tindjauan setjara ilmu ckonomi kapitalis (liberal), tetapi

jang djuga mentjatat angkaZ pertambahan penduduk. Dalam buku
itu balaman ke 31 dimuat tambah penduduk di Amerika Serikat
dalam tahun 1930 sampai 1940 rata? kurang dari 1% (0,98%),
sedangkan sebagai ternjata dari angka? tersebut diatas, kenaikan
penghasilan bangsa Amerika Serikat rata? 49 sctiap tahun. Di-
halaman itu djuga ditjatat tambah penduduk negeri Sovjet Sosialis
Rusia /Sovjet Uni) dalam tahun 1926 dengan 1,729% dan dalam
tahun 1938 114, sedangkan menurut angka2 tersebut diatas ke-
naikan penghasilan bangsa di Sovjet Uni itu rata2 adalah 44%

djahtcraan
kali lebih tjepat daripada

UL W -
RS

setiap tzhun.
Dari bukti2 tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa baik

dalam negeri kapitalis, ataupun dalam negeri sosialis, dalam zaman

serba modern jang kita alami dewasa ini, maka pertambahan natio=

nal income lebih tjepat daripada pertambahan pcnduduk; terutama
dalam negeri sosialis jang dapat kemungkinan dengan berentjana
mengatur ketjepatan pertambahan national income malahan lebih
sepuluh kali lebih tjepat lagi daripada dalam negeri libera] ekonomi.
Ini disebabkan oleh kemadjuan, perkembangan tehnik, organi-
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ctkembangan ilmu pcngetahuan ummat manusia dalam
J I.
g (ll‘ orha modern dewasa ini, ; |
L Ml n demikian maka untuk lama sekali, tcrutama dl-ncgcnz‘_
" pengd ckonomi jang terpimpin, dapat terdjaminlah hidup

cngar __
el {!I:glj“d“k negeri walaupun djumlah penduduknja senantiasa

i P’ 2. Dari sudut inilah dapat disangkalnja teori ekonomi
“ml ang menarik kesimpulan, bahwa biarlah jang miskin iam*
nltl' iekin dan Ickas mati, biarlah sikaja tambah kaja dan pandjang-‘
I;l 1ah ada perang dhsjat sampai sebagian terbanjak dari um-_
usia ]dm; berperang hantjur lebur Jesjap biarlah dalam
ik s orang? jang berkuasa dan kaja2 tinggal sedikit s sadja. =)
pcf‘il‘] i iblis jang djahat terhadap manusia sematjam itu selamat-*
" Jaupun pernah ditjoba pelaksanaannja oleh Hitler, Mumhm .
njay ¥ ang? ,mpcnalm Djepang, tidak dapat bertahan terhadap pera-
4l Olcm .nusiaan, jang diantara lain disebut dalam sila kedua
saal pantja Sila, dan atas dasar ke Tuhanan (keagamaan} sila per-
carl Jari Pantja Sila jang ke-dua?nja menentukan kerdja sama Inter-
o antara bangsa?, jaitu Kebangsaan sebagai sila ketiga dari
pantja Sila. Dan tja.ra r?t:-wudjudkan t'{ga sila itu ialah Sila ke~
empat dari Pantja Sila, jaitu Demokrasi atau pelaksanaan kehen-
jak rakjat, scbagian terbesar jang mutlak, rakjat pekerdja, jang
cckaligus menudju pada pelaksanaan Sila kc-hma dari Pantja 5113'
untuk mentjapai masjarakat keadilan sosial, jaitu masjarakat mak:
ur dan adil, jang akan merupakan pendjelmaan sosialisme, mudah-
mudahan sempurna dalam djangka waktu, mudahzan 30 talmn i
jang akan datang. :

Lenjaplah teori Malthus dan balladcn]a dalam’ sjair Maltlmi
jang berbunji secbagai berikut:

nasmﬂﬂ[

"To get land’s fruit in quantity
Takes jolts of labour ever more, e
Hence food will grow like one, two, three serevasaanes
While numbers grow like one, two, four .. ..,m.»."'

Dan hiduplah djawaban kami:

Malthus, not your theory,
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Will Tiae for contury,
O, 1w, twenty,
And ve1 many,
Because vour theory,
1« merelh hvsere,
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Sysmber Anpoaran Belandje Negara.
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A

merupakan sumber Anggaran Belanda Ncgara,
Tetani hiasanja  dalam menetapkan besar-ketjilnja anggaran
\etamdia mecava. tidak dilihat sumbernja, sebab kedjadian2 pada

wakeulnia dalam masjarakat, itulah jang memerlukan untuk ters
lehik dahule menctapkan biaja2 jang diperlukannja bagi negara,

Dalam pada itu diperhitungkan hal2 jang untuk djangka waktu
\ 1erenty sudah menetap sebagai kenjataan Jang perlu didjamin ke-
cuneannia dalam djangka waktu akan terlaksananja anggaran
ecara, jaitu dalam djangka waktu satu tahun. Belandja2
helandja? atau pembiajaan jang dinamakan belandja
disni dimasukkan perhitungan2 seperti upah buruh dan
<pil dan militer, digolongkan dalam bagian? organisasi

| ber-golong? menurut adanja kementerian? atau
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lan sebagainja. Dalam pada itu bukan sadja upah,
biaja kantor, biaja perdjalanan dinas dan se-
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bagainja masuk
tiasa terusmenerus mengalami perubahan?, dan kedjadian?, jang
hasil atzu akibatnja menimbulkan kebutuhan untuk setiap tahun
jang diperlukan untuk kelantjaran dja-
lannia bagian? organisasi pemerintahan negara. Pada umumnja
dengan perkembangan perekonomian dan kemasjarakatan tin'.lbu!_
kebwiuhan? untuk memperbesar dan menjempurnakan organisast
pemerintahan negara itu, dan karenanja biaja harus bcftam:ba.h
schingga anggaran beland ja negara, jang berkembang madju, terus
mtzad_éédi sarbah besar setiap tahunnja. e

Selain daripada itu, dalam negeri liberal ¢

menindiau kemball biaja2
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uk dalam perhitungan. Masjarakat jang hidup senan- .
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2 jahg dibutubkan oleh umum, dan dzbthcrap& xwgm
" eputuhan umum itu tidak dapat mtmberl ktmtungaﬁ
aealt2” l.r antuk pengusaha? ataw kaumn modal, ey -
kP h{;]‘nf—f*" pe rusahaan? umum harus c!rke’kang dm“kxarr ﬂlﬁk,__

_ : negara, se hll’]”’?ﬂ arma ‘t’ka[l ﬁcﬂﬁc mtm@n
“.pmmﬂf— ."”. untuk kaum pengusaha Bberal ckmnm

(11T =R
an K¢ ”‘ ) Jfat itu, di Indonesia berbentuk organisasi pes tc

-

pert |1ll;:,n kercta api, pelabuhan, dan sebagainja didjadik a W’
i Hegard (l(n("dﬂ tidak direbut oleh modal }bcraf ekonem

cahadl «u juga biaja? perusahaanZ sedemikian itu &u;cmm
Karcnd ]1(.“.mn belandja negara. Belandja2 demikian mz, mm’b

([.115”” 1aJam bagian pembiajaan routine,
msud’h mendapat ketentuan2 mengenai besar kcfpm;a bga}&z’
parulah ditjari dari mana harus didapat uang biaja2 untuk
neoara keseluruhannja, Lalu timbul soal2 padjak, éa}m_
e kapitalis, sangat banjak matjamnja dan bcr-maz_gamz ;
[Jd padjak I penghasilan, ada padjak atas kekajaan, ada padia
ai import-export dan banjak lagi, Untuk biaja pem --
(empat malahan dalam kartjis bioskop terselip padjak. B}tﬁ'a had
idak mentjukupi, lalu ditjari pindjaman? besar jang s@baggm unt
nemenuhi pembiajaan routine, dan sebagian lain untuk - '
wk pembiajaan luar biasa. Djika kaum modal tidak remberik
pindjaman tjukup besar, maka ditjetak sadja uang kertas 3@; s
manapun organisasi negara dapat berdjalan. Im t :
bung dalam masa perang.
Dalam ilmu ekonomi, biaja2 itu, }anz mbemy& a&a d
PENGHASILAN BANGSA, dan PENGHASILAN BANGS?
walah sama dengan djumlah nila produksi setiap
wortisasi, tentulah merupakan sebagian djuga d:
“mum Jang diwakili oleh uang dalam fungsm;a-
nilai itu, Telah muLlum b"thw:,t nilai umum dalam k
e i s g
é perlengkapan (mesmz} ang
Ptr\endjatam - e
m](D'if;m bentuk padjak2 t&rkan&uxxg
\dang pangan ]antr dlperlukaﬂ

nl-’ll""1
heland)2




hasilkan |,

roduks;j
datang Pada kong,
_ amij te]
berlen gk
Cleoar, adal
ainja. Pcrlcngkapa
ikut sert

men.
ah men

dPpan matenj] d
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- nilai perlebihan it

oleh uang,

tjétak uang guna
~ belandja negara.
. Mengenai inj
" buku ini.

Jang m(‘mpero’leh

gemukaka
alam organis
a Jang concreet s
n ini,
a dalam proce
Y Pembiajaannja te

akan mendjadi

N teori, bahw

4 Persendjaatan
asi

Negara untyjk

rdapat darj

Jang djuga di-
biajaan perleng-

lebih djelas dalam bab ke-VII =




§ 1. Dua ketjepatan jam,

Pembangunan adalah usaha g

jang sudah ada dan njata? untuk menc

perusahaan2 jang bary, Pembiajaan untuk ity
adanja nilai perlebihan, g

Karena itu ada batas?n
ditentukan oleh sumber
nilai perlebihan.
oleh national
besarnj

ja pengeluaran biaja2 Pﬂ'ﬁﬂ“g‘m
pembiajaan itu, jaitu oleh besar-k
Dalam ilmu ekonomi Iiberal batas? it
income (PENGHASILAN BANGSA
a seperti besarnja bagian nilag perlebihan jan,
untungan kaum modal. Karena dalam tahap-setah:
an perekonomian kapitalis ada batas?nja send
nilai perlebihan, jang djumlah2 nilai perlebih
besar tahap-setahap, maka pembangunan
mungkin ber-tambah2 besar pula. Teta
pembangunan tidak dapat hebat, djika
Patan pembangunan dalam masjarakat

Dari kenjataan misalnja bahwa dine
telah dibuktikan dalam bab ke-VI me gena
HASILAN BANGSA, hanja 4% rata2 satu tahur
bahwa ketjepatan pembangunan itu adala hﬁ#
dan schagai djumlah mungkin digaml
2% misalnja. &

Namun dinegeri sosialis, d
buku in; ketjepatan kenaikan PENGHAS
Makan dalam angka 44% at '
di Amerika Serikat itu.




B e ; negeri sosialis, d.
SHPIMNgA, mendapat dasar rijl untuk diatyr lebil
i a dinegeri Kkapitalis, Dasar riil itu terdapat didalny,
kf?t Jepatan 449 itu, taruhlah 24, schingga masih ada ketingqalnn
447 24 dan ketinggalan sisa 20 ' )

£ 7 f ¢ S e erg-:rlr C itll dalam negcl‘i
- somalis dapat dipergunakan untuk senantiasa

memperbaiki penghidupan rak
- kan sebagaj tjontoh diatas di Amerika Serikat sisa 49
2% mendjadi sasaran rebutan keuntungan hidup me
. melioner dan meliarder, walaupun mungkin lang saty
- untuk menaikkan taraf penghidupan rakjat buryh.
Kami telah mengemukakan perihal bahw
~ perlebihan dipakai untuk pembajaan pPcrsendjataan,
negeri2 industr pad am negeri. Dijadj
untuk pembuatan persendjataan tersisihkan sebagian lagi dari bagian
nilai perlebihan jang digunakan untuk persendjataan, - -
Akibatnja perluasan dan pembangunan bary untuk membuyat
djata2 baru, dan agar keuntungan dari in; dapat direbut olep,
1 modal, maka kaum modal dibidang produks; persendjataan.
mai-ramai dan berebutan-rebutan minta pesanan2 pembuatan |
fata dari pemerintah negerinja jang karena desakan2 dtu ber- i
asan atau tidak, lalu timbul unsur nafsu untuk ber-lon
djataan dengan negeri2 jang lain, hal
- pertahanan negeri2 sosialis ikut mena
pada itu jang lebih ampuh.

an tems-mencrus

jat kearah makmur dan adil, sedang.

Sl 2% =
wah Orang?
Je diberikan

Jang dalam

1ba2 persen-
jang mana malahan memaksa
mbah produksi sendjata2, dalan

N o
8 2. Timbal Iba!ik antara naiknja taraf penghz‘dupan'Rdﬁj@{j'tf?{l

.’cetjepa;an_ pembangunan.

Ve

. Akan tetapi dalam negeri2 Asia-Afrika jang selain - daripada

- Djepang, dan tidak lama lagi djugu selain dari padaRRT,mem
~ pakan negeri? agraris (pertanian) sjarat? untuk pembangu AN pios.

 duksi persendjataan sangat ketinggalan da_r_;'pada negeri mdustl"l ém
dilihat dari sudut perikemanusiaan seperti termakiub dalamtls e
daﬂ}}am]a Sila, 'perlor}f;b_aah pe mbar_xgun_a_;} PFOdUkSI : pers&ndJ e




A el

14 hegith -p{:nling seperti pen:};aanmuth% mkw. '
) gamal Jaitu maksud? damai jang djuga membiitublan s
mp-. . pef engkapan, dibeli dari nﬁgcﬁ?- it oA érga
l"”]'lt.l_lm,m ataupun dengan bajar kont'aﬂ,ljang' Pﬂlmg mem
Tcﬁg janyg masih.ketinggalan pFrkembangEmﬁi &’ iﬂ:&hmgg
"‘iﬂ””]:‘c-"“mn se-t J[‘p.a-tz mungkin. f.’J_an ketjfpa. i Bt g s
i ceneon menarik pengalaman? jang sudal dipergieh e
(jap: certa dengan menggunakan pﬁ.ﬁsip ékdngm; o A=
peralihan dari milik ‘perseorangan atas ala? produtet .
ribusi ber-angsur? diganti dengan milik umum atas Jlat2 prage ¢
¥ distribusi, serta lagi terutama dalam pembangunan semesta, di-
junakinn pmbANGUNEN peruschaan? negara bek dbidan pee
Juksi ataupun dlbld.ang dlstnbu'm m:gngmai‘sggala lapangan
cl«'nnomian dan kehidupan mas]graka:c 'é,a}?fﬂ_ negen. oy
Tudjuan pembangunan besar2an dan setjepat mungkin di
iﬂngfl-ﬂaﬁih lemah pcrkembangannjg, pﬁ_mag akan it
fan taraf penghidupan rakjatnja jang sangat menderita.
ikija taraf penghidupan itu, maka daja beli dapat
chingga pembelian? diluar negeri d}ugadapatd:
walaupun djenis® barang impo'rt akanbg:mbah, dan
pangan berubah dan diganti dengan b
kapan. e o IR

508!
Jasar

Dengan demikian negeri2 industri akar : 3 |
sehagal negeri pendjual, sedangkan d]mﬂahham
ngan di-negeri? industri itu akan dapat dilimpahkan
haik lagi mendjaminnja kehidlibana rakja.t fﬁ

Djadi pembangunan setjara besar2andan
negeri2 jang lemah perkembanganhja, akan men
buah berguna tidak sadja dalam ne
dengan perkataan lain pemct]a?ian&b i
"2l dan internasional sek'alig‘lfls;';" )z
kamj ulangi gunanja suasana
*aaq perentjanaan perkenfg;, ng
an Bangsa-Bangsa.'} '



ungkinan memban
ey g : gun dengan
idak demikian besar, d , . 8an menjisihkan keunty

h2 negara d

AN pemerintahnia tidak mungkin me

_ ;:r'ndiri mendirikan pcrusahaan2 negara
Hasanjn mendjadj bidang dan

nend, an lapangan usah,2 ili
Aan djika kepentj 2 g

‘,;{k;;n.pertmahaanz Negara jang baru2, maks ditjobanja

Thitungan apa jang dinamakan ratio itu untuk ter-
ajang sempit atau tjara ketjil2an atau tjara sedikit
5113), biarpun objeknja besar, jang se-olah2 ‘hanja ity
A ’;_.ﬁ,:-.dap;}t didirikan  oleh pemerintah negara. Dalam pada itu
- sudah diperhitungkan bagaimana dengan adanja keuntungan2 jang
«sudah dapat digunakan oleh kaum modal mendapat keuntungan
 baru dari pembangunan perusahaan2 negara itu. Dijika dirasanja
- balwa kemungkinan untuk mendapatkan ‘keuntungan baru itu sa-
- neat ketjil, maka dalam proses pelaksanaan projek perusahaan negara
. ditimbulkan ‘suasana segala harga ber-matjam? barang s
membubung tinggi. Kadang? usaha sematjam ini diumbalg et
dalam dan luar negeri dengan bantuan pengaruh dari luar negeri. -
Sedjarah B.E. dan pemberontakan P.R.R.I. ber sama deneg S8

sta: memibuktikan itu. Demikianlah rentjana pe fonarE g




| 036-1060) jang pertama telah digagalkan seba
. mLt,’]uﬂﬂ-"” kau;'? [modal ;tl;: “&'iiqhai da Baiks e
h* ne, mendjelang pelaksanaan rentjana sewindy i W
)k;” [.}I(,h.-),-l,P.R.S., sudah dalam tahun 1961 ing d};“ﬁgﬁ tﬁ

s '_‘an!;ll‘rllm];l 01(?}'1 kaum I';I(}da] dtfng;:u; matj_amz k(mg-kaji,.mg,
48 4 besarZalh penimbunan?, organisasi? perdagangan dengan apa
.1;; dilliinh'lkfi” };igg:():iu;;jr;mdar; }:]eﬂjel?aMIl Il#bingubggn"dthianﬂ" 2 ,,
j j'];iri“‘ mengene € n.one_sm, perdebatan sekitar milk
emi G tas Pcrusahaan, dan perlawanan2? tﬂhadﬁp- saran? e
ﬂe[-_’artm_‘m dan organisasi negara dibidang distribusi atay perda. -
Pﬂlg'u;l. jang sckiranja dapat menurunkan harga? untuk mendjamin .
g L:; sadja p(-rbaika.r'l hidup- rf'skjat‘, tetapi d;ugz untuk menstabil- -
b”"ﬂmu {idak menaikkan biaja2 pembangunan atas dasar hﬂgag :
# JaZnja jang tidak tinggi dan lain?, dan sebagainja. Kaom modal
j;ai semua Drang.]a}ng mSjaf atau dcngzm !_idak ms]af mmganat i
fiberal ckonomi, kini mengadakan pﬂ!"“‘“’anan disegala bidang ter-
hadap haluan USDEI.{, dalam banjak hal mengaku-aku sadja
dalam perkataan? sadja, kata mereka USDEK baik, tetapi dalam
ssahaZnija mereka itu berbuat sebaliknja, jaita berdjuang untuk _
nenggagalkan USDEK. Sedangkan kedjadian? dan kenjataan? jang
qudah menetap didalam dan diluar ‘negeri oleh ilmu pengetahuan
ckonomi harus ~diperhitungkan untuk usaha? perentjanaan, pem-

biajaannja dan diserahkan pelaksanaannja kepada umum.

§ 4 Apa jang dilupakan oleh ‘teori_,_,Rat‘fé?’“ 3

Dan kedjadian2-serta kenjataan2 jang telah meneta
sungguh. Ini ialah bahwa negara dan pemerintahnj
garan belandja negaranja berdasarkan keperluan o

Itu, pertama. Jang kedua, hanja scsuda.hdﬂatg
Uang jang mentjerminkan keperluan itu, m =
biajaannja. Jang ketiga, djika saluran2 ber-bagai? padj
mentjukupi pembiajaan, lalu diadakan i |
lm‘j‘ dan sebagainja. Jang keempat, é“ a
adja biaja2 negara belum dapat ditjukt




T bary ditjetak.
tidak_ kedjadian apialis miclupakan dengan

; sengadis ..
B ‘ 2 dan kenjataan2 i B an
Gimintg Pikiran

: ~aie

Mg sudah menetary &
3 i - : p Ky L
s s nja untuk membuat rentjana Pembangunay, djiky
Jant pembiajaang 18, dan untuk melaksanakannj,, 0 Mk

B Pindjamy, broduktip.

Tetapi orane2 jang
TTE 4 Z :
COSDEK tentulah

hegara untuk pembangunan seperti diperluk

setjara djudjur mau ikut mclaksanaka-
mengerti dan berusaha membentuk rentjap:'

' an oleh Pelaksang,,
jang makmur dan adj] Bary

Seperti djuga dalam &

al pembiajaan anggaran hel
maka demikian pula seha

rusnja ditjari pindjaman2 ba
bt g ar negeri untuk tambaban pembiajaan, dily oo
blajaannja dari nilgi perlebihan tidak mentjukupinia. Kareng sum-
per dari nilai periehihan ity terbatas, maka timbul keperluan untyk
mendapat pindiaman dari luar negeri, jaity pindjaman2 Pk
mengikat negeri pemindjam dibidang ekonomi atay politik. Djika
pindjaman dari luar negeri dapat diusahakan untuk menutupi biaja
enggaran belandia negara, misalnja untuk persendjataan jang _tidak
dafaat menghasilkan produksi, maka pindjaman dari luar Tnegeri
ntuk pembangunan perusahaan? negara jang 'akan.d.apat; meng-
asitkan produksi dengan apa akan mu_ngkin. dl]unasm!a_ pl{ldjan}-
anZ itu, pun lebih? Jagi dapat dipertanggung d ]awall_)kanr?]a.: Dlgp_tarzi
perusahaan? negara jang dibangun {nenumt rentjana, ad; Eer:ii
' haan2 jang'_hg_f,-i]_pmduksinja dapat Eix_cxport untukzrgcn‘a;llﬂl; nfgm ,.
biajaan pembangunan guna mf:mbeh perlefagkap:;{n _ ;1‘; unkan
_dan ada__ perusahaan2 negara jang h»ar_!u_2 jang '2nanbar§ o R
i’,_{{nﬁgu;?gga_n import I‘:ar-atfgz dari Iu_ar_ k;l‘eijsa; '-zgd-aﬁ:"l __
_nja itu ‘akan dapat diganti oleh produ si ba g-b i
S B Gy, éengan membuka ﬁum ¢ o
e o bani it Dk Cengan B B

andja ﬁégarfx,
tk dari dajap,




P

'{;;1_‘.!" iy ,;1'11‘?7-“ hi?!j')l 1\!‘1%&1

-\-"L‘ P 11" 14 .. CeEl
_ ;\.cf_-*i 4 _ndjataan, tidak menghasilkan barans2
i '1 Lmtakﬂﬂ uang baru untuk mdam]arkm e

- I’w kA dapﬂt d]uga d:t;gt-

,:-‘F'h ’mndm},ﬂ Sns m”’h"m!ﬂk ﬁmg p’

6 pel’ J,,,,,mnm effektif.

{.-""” |

v ol kesudahan dari kcdua hal :m
llat‘-‘."l |ang bart untuk menutupi kekuranga
pkd? T alnja karena diperlukan wntuk

© teta

kart t;qﬁ’g jegara ]ang baru? akan enchasiikan
?fra?«, : | iang dalam peredarannja ak;m y :
gkt Df nu'*h uang dalam fungsm;a

"‘mgo hal tjetakan uang baru untuk mcmrtupx k"
pelandja Negara biasa, maka memang djun
}mg‘%a an lmokm memmbulkan mﬂm; lenoan e
akan tetapi dalam tjctg-_kan djumlah
perusahaa:n produksi jang akan m
maka uang t]ctakan aru umnte
Jan berputar sendiri sebagai alat penukaran
tldELL mungl‘\ll'l menunbulkan mﬂam apes ;
Peruqahaanz toko? dan warung? negara ga
plikan, dan malahan dapat dimmnkmi gera sesiu
diumlah barang? baru produksi p aham
fiedarkan malahan melebihi harga mr%‘
Dlalan pemikiran baru mengenai Nn-w
ime ini telah dilaksanakan disemua ﬂw .
buktikan dari angka?® perkembangan PE]
dinegeri Sosialis Soviet Rusia dalam bab Vl-
mupakan djalan satu?nja jang harus.
untuk melaksanakan rentjana® per
Ini ada lain daripada djalan
Diojohadikusumo dalam bu
halaman 300 jang berbunji.



Ind()ncsia

ian ity sengadja atay tidak

melupakan bahwa dengan menggunakan deficit spending
icmperbesar  produksi pad; (beras) akan dapat dihemat
uta karena tidak akan perly mengimport beras lagi, dan
mbangunan perusahaan2 pertambangan negara, seperti
imas, nekel, dII. sebagainja, akan dapat memperoleh
i export. Pendapatan? uang valuta jang akan sangat
an memungkinkan pembelian barang? dari luar
rannja didalam negeri setjara pasti dapat meng:
baru sebagai salah satu sumber pcmbzagaan
_semesta kearah pelaksanaan USDEK sam-.

ek akan terwudjud:
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)7 AGUSTUS 1959, cleh Presiden Sukarno penes

~husus Departemen Penerangan R.I. No. 76. S
pENDJELASAN MANIPOL DAN USDEK, m
.n chusus Departemen Penerangan R.L No. 147.
KEMBALI KEPADA UNDANG—UN‘D:&NG nmém

1945, penerbitan chusus ]kaartemen & o

No. 48-54-56. &
DIPINTU GERBANG PEL%KSAI&AAN PEX
NGUNAN SE’VIESTA, diterbitkan oleh P
R.IL g
5) PENGAJUNAN T]ANG‘KUL PERTAM%,
siden Sukarno penerbitan chusus 160 dm D
Penerangan R.L tabum 1961. = 5
6) Buku2 statistik jang diterbitkan ekk BIEE! U
STATISTIK DJAKARTA. i
7) PERKEMBANGAN RAPITW m R'
V.1. Lenin.
8) KONSEPSI PEREKGN@MIAK PUL
maun. E
9) UR i\NIUM INDONESIA DAIAM
oleh Semaun.
10) DAS KAPITAL, oleh Ka
Diets Verlag Berlin ’1%&
11) POLI’I‘]ESIQI;}A,_ IN
kow. e
12)  Selected Work

™~

3)




Jang negatip:

13)

14)
13)

16)

SOSIALISME INDONESIA (USDEK), oleh Dewan
perniagaan dan Perusahaan, bulan Djuli 1960.
WEALTH OF NATIONS, 1776 oleh Adam Smith.
PANGKAL EKONOMI NEGARA DAN PAD‘]AK
tahun 1817 oleh David Ricardo.

ECONOMICS AN INTRODUCTORY ANALISIS
oleh A. Samuelson, diterbitkan oleh Kogakusha Com-
pany Tokyo.

GUIDE TO KEYNES oleh Alvin H. Hdn‘ien diterbit-
kan oleh Kogakusha Company Tokyo.

EKONOMI PEMBANGUNAN, terbitan tahun 1933,
oleh Sumitro Djojohadikusumo.




SIARAN PENERBIT.
Keuntungan Rohani Pribadi. -

. Tidak <ckali sadja, Presiden R.L, Pemimpin Besar Revolusi In-
dncsiz, Dung Kamo, mengutjapkan, bahwa tudjuan pokok haluan >
Boara, jaitu Usdek, ialah untuk melaksanakan kemakmuran dan
8ailan mcrala semesta dalam masjarakat sosialis Indonesia, dimana
k ada crang dihisap oleh orang lain. |
Utjapan tak ada orang dihisap oleh orang lain pasti akan ter
ksana tidak lama lagi, paling lambat dalam djangka waktu tigaf
jrunan (generasi). '
. Utjapan tak ada orang dihisap oleh orang lain mengandung arti
Ingat dalam, dan dapat dimengerti sangat djelas hanja dengan
embatja pembahasan setjara ilmiah. 04
Tempat untuk mempeladjari soal ini sebenarnja adalah dalam
i ersita?. Karena itu Dr.he. I'mu Ekonomi Semaun Guru Uni-
brsitas Padjadjaran Bandung, telah mentjiptakan buku ilmiah me-
benai masalah itu, untuk Study setjara mendalam. =X
. Tetapi Dr. h.c. Semaun, sebagai seorang perintis perdjuangan
merdekaan dan kemakmuran nasional atas kepertjajaan keadilan
whan Jang Maha Kuasa, Allah,. insjap, bahwa seluruh Rakjat
)donesia perlu mengerti segala soal jang berhubungan dengan ma- -
lah tak ada orang dihisap oleh orang lain, dan karena itu buka
niah pengetahuan ekonomi disusunnja untuk mudah dimengerti
eh sctiap pembatjanja jang setjara djudjur dan sungguh? berke- B
indak ikut serta membangun kemakmuran dan keadilan M
ntuk anak tjutjunja, turun-temurun, seluruh bangsa Indonesia dan

jdupan dan kehidupan




Karena itu, kami penerbit buku2 Universitas, mengandjurkan
kepada semua siapa sadja jang dapat membatja atau dapat mem-
batjakan dilingkungan-lingkungannja, agar membeli buku tjiptaan
Dr.h.c. Semaun, jang berdjudul:

_TEORI ILMU EKONOMI TERPIMPIN, MENUDJU
SOSIALISME INDONESIA”,

Setiap buku berharga Rp. 120,— (seratus duapuluh rupiah)
djika membeli sepuluh buku sampai duapuluh lima buku, dapat
potongan 10%, djika membeli 26 sampai 99 buku dapat potongan
90%, dan djika membeli 100 buku dan lebih 100 buku, dapat po-
tongan 30%.

Diandjurkan, supaja pembelian lebih dari 100 buku dilaksanakan
oleh Administrasi Perguruan? Tinggi jang bersangkutan, ataupun
oleh bibliotik2 Penguruan? itu agar para Mahasiswa dapat membeli
dari pelaksana pembelian itu dengan sudah mendapat korting 30%,
diluar fasilitas? lain jang disediakan untuk Mahasiswa. Diluar Per-
guruan? Tinggi dapat diatur pembelian setjara gotong-rojong sehing-
ga diperoleh potongan jang terbanjak.

Ongkos kirim dibajar oleh pembeli, tetapi djika membeli lebih
dari 200 buku, ongkos kirim dibajar oleh penerbit.

Adres untuk membeli langsung ialah:

1). P.T. Penerbitan Universitas Djl. Madjapahit 6, Djakarta
Penerbit & Toko Buku Max Guntara, Djl. Sulandjana 18,
.  Bandung X
3). Toko Buku Max Guntara, Pasanggrahan, Makasar km 37.

inta belilah buku itu ditoko-toko buku setempat didekat rumah i
au kantor, dan supaja dipesankan kepada kami. ‘ e e

Pener b it- b
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ertama. Pendjelasan Pengantar ......c.ccovevnnnne
Matjam?2 bentuk Ekonomi Terpimpin. Makna isti~
ah Ekonomi Negara (Staatshuishoudkunde).
fakna istilah2: Tenaga manusia, sasaran peker-
jaan, Alat2 pekerdjaan. Perlengkapan produksi,
lat — produksi, Kekuatan produksi, Hubungan?
sroduksi, Distribusi, Komsumsi, Formasi masjara-
t, Kategori Ekonomi, Sasaran penindjauan Ilmu
Ekonomi Negara Terpimpin «o.covvvriieiiininininn

eduG.
Pasar Ekonomi Purbakala. Timbulnja perekono
mian masjarakat kesukuan. Timbulnja pengertian
hak milik perseorangan. Digantinja masjarakat
kesukuan oleh masjarakat budak belian ............

Ketiga. ,
. Perkembangan masjarakat dan dasar Ekonomi

I Odal --u«--'-u-..p-a-----q--a.-n-.tc-na.-q_u-n_-au'iuo-'o-ut-

b pot. | e T
djutan pendjelasan mengenai feodalisme, Di-
nja masjarakat feodal eleh masaj
_dan pengantian itu dilaksanal
car incger Prants tahun 1




wee BAB = Kelima,
Penindjanan mengenai barang dagangan ......... 40

wee BAD — Keenam.

Tentang nilai (bukan harga) barang dagangan
Hakekat dan fungsi Uang «..coomeeeerennanes

43

w— DBAB — Ketudjuh.
Produksi setjara anarchistis, dalam masjarakat

Liberal. Analisa intisari fetisism terha-

I’konomi
dap UANE «ovrerrecnsinannss Socswss Prmpsiea ko oD

e DAD — Kedelapan.
Zaman manufaktor kapitallsme .....ooieecireenenes

we BAB — Kesembilan.

Perkembangan manufaktur mendjadi industri. In-
dustrialisasi setjara kapitalis. Ekonomi Terpimpin |
dan berentjana dapat mengadakan industrialisasi
setjara sempurna, kearah masjarakat sosialis jang .

71

sssdamRrERaRRES

dan makmur ...ceecceeesnnanenssernonness

Lampiran.
Soal2 untuk difikirkan bagi tertjapainja masjara~

kat sosialis dalam djangka waktu 30 tahun di %

% lndOHGSia. n..ll-..u-l-la-ol.IiOOOIOI-IO"lll‘""""""'

ulum "H-H-cnuuuuuuuuuu.uquu-ul'-ﬂ'
: ! % s y ol g _-'_\

g i

dan nilal Perlebihan .

qiasnasarynend
ket e A
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Neliga, A
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- Kelima, ¥,
perkembangan madal dan

pmdukni hernlang i | l“

BAD — Neenam,
Nasianal income d
L Hlnnunlnunnll
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an anggaran belandja negard o
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ERLL L]

BAB — Ketudjuh, _ s vt
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RALAT.

Untuk membetulkan. diutarakan, bahwa dalam kolom I ditun-
djukkan halaman, dikolom 2 ditundjukkan baris dari atas, dikolom 3 |
ditundjukkan baris dari bawah, dikolom 4 dimuat tuli.san atau per-
kataan jang salah, dan dikolom 5, pembetulan tulisan jang perlu di-

Jaksanakan sebelum buku dibatja:
S ———

3

4

)

ada

fisik

Apa
bersamaan
kepada
Spartak
negari
wars
sasaran? jang
patjut
berabad?
dipakarangan
kedesa?
dikota2
1AY
kapitlis
T.B.
hakekanja
terdjamin
sendiri?an
1817
produksi

produksi

ada,

fisika

Api
bersama
kepala
Spartacus
negeri
waris
sasaran?
patjul
ber-abad?
di-pekarangan?
ke-desa2
di-kota2
111
kapitalis
T. XIII
hakekatnja
terdjadi
sendirian?
1871
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